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e%e% Pengantar Penterjemah; Urgensi Ilmu Kalam Ahlussunnah Wal Jama’ah %@%

Prolog

Sesungguhnya ilmu mengenal Allah dan mengenal sifat-sifat-Nya adalah ilmu paling
agung dan paling utama, serta paling wajib untuk didahulukan mempelajarinya atas seluruh
ilmu lainnya, karena pengetahuan terhadap ilmu ini merupakan pondasi bagi keselamatan dan
kebahagiaan hakiki, yang oleh karena itu ilmu Tauhid ini dikenal juga dengan nama Ilmu
Ushul (pondasi agama). Dalam sebuah hadits Rasulullah menyebutkan bahwa dirinya adalah
seorang yang telah mencapai puncak tertinggi dalam ilmu ini, beliau bersabda:

ol by G 5, da, KRG
“Aku adalah orang yang paling mengenal Allah di antara kalian, dan aku adalah orang
yang paling takut di antara kalian bagi-Nya”. (HR. al-Bukhari).

Dengan dasar hadits ini maka Ilmu Tauhid sudah seharusnya didahulukan untuk dipelajari
dibanding ilmu-ilmu lainnya. Dalam al-Qur’an Allah berfirman:

(19 ity iy ol B30 600, 0, ¥
“Maka ketahuilah (wahai Muhammad) bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah dan mintalah ampun bagi dosamu juga bagi seluruh orang-orang mukmin
laki-laki dan perempuan”. (QS. Muhammad: 19).

Dalam ayat ini Allah mendahulukan perintah mengenal tauhid di atas perintah zs#ghfar. Hal
ini dikarenakan bahwa mengenal Ilmu Tauhid terkait dengan Ilmu Ushul yang merupakan
dasar atau pokok-pokok agama, yang karenanya harus didahulukan, sementara mengucapkan
istightir terkait dengan Ilmu Furu’ atau cabang-cabang agama. Tentunya tidak dibenarkan bagi
siapapun untuk melakukan Zs#zghfir atau melakukan kesalehan lainnya dari amalan-amalan
Sfuri’ jika ia tidak mengetahui Ilmu Tauhid atau Ilmu Ushul, karena bila demikian maka
berarti ia melakukan kesalehan dan beribadah kepada Tuhan-nya yang ia sendiri tidak
mengenal siapa Tuhan-nya tersebut. Oleh karena itu dalam banyak ayat al-Qur’an Allah telah
memerintahkan manusia untuk mempergunakan akalnya dalam melihat keagungan

penciptaan-Nya hingga dapat mengenal tanda-tanda kekuasaan dan sifat-sifat-Nya. Seperti
dalam firman-Nya:




Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat &Tanpa Arah

(185 1Yy 235 wlylld oS (3 1y oy L]
“Tidakkah mereka melihat pada kerajaan langit-langit dan bumi?!” (QS. al-A’raf: 185).

Dalam ayat lain Allah berfirman:

(53 iedaty G S G S il 5 BOY) G LT e
“Akan Kami perlihatkan kepada mereka akan tanda-tanda kekuasaan Kami di segala
upuk juga tanda-tanda kekuasaan Kami pada diri mereka hingga menjadi jelas bahwa Dia
Allah adalah a/-Hag”. (QS. Fushilat: 53).

(Masalah): Jika timbul pernyataan; tidak terdapat hadits yang memberitakan bahwa
Rasulullah telah mengajarkan Ilmu Kalam kepada para sahabatnya. Demikian juga tidak ada
berita yang menyebutkan bahwa di antara para sahabat Nabi ada yang menggeluti ilmu ini,
atau mengajarkannya kepada orang lain di bawah mereka. Bukankah ilmu ini baru muncul
setelah habis periode sahabat?! Seandainya ilmu ini sangat penting maka tentu akan banyak
digeluti oleh para sahabat dan para tabi’in, juga oleh para ulama sesudah merekar!

(Jawab:) Jika dimaksud dari pernyataan tersebut bahwa para sahabat nabi adalah
orang-orang yang tidak mengenal Allah dan sifat-sifat-Nya, tidak mengenal makna tauhid,
tidak mengenal kesucian Allah dari menyerupai makhluk-Nya, tidak mengenal Rasul-Nya,
tidak mengenal kebenaran mukjizat-mukjizatnya dengan dalil-dalil akal; artinya bahwa
keimanan para sahabat tersebut hanya ikut-ikutan saja (Tag/id) maka jelas pendapat ini adalah
pendapat yang rusak dan batil. Dalam al-Qur’an sendiri Allah telah mencela orang-orang
yang dalam keyakinannya hanya ikut-ikutan belaka terhadap orang-orang tua mereka dalam
menyembah berhala, Allah berfirman:

(23 105y Ogiia wa )T s Gy &l s GelT Gy )
“Sesungguhnya kami mendapati orang-orang tua kami di atas suatu ajaran, dan
sesungguhnya kami di atas peninggalan-peninggalan mereka adalah orang-orang yang
mengikuti” (QS. az-Zukhruf: 23).

Dalam ayat ini terkandung cacian terhadap orang-orang kafir, bahwa mereka adalah orang-
orang yang hanya ikut-ikutan terhadap para leluhur mereka dalam menyekutukan Allah.
Mereka sedikitpun tidak memiliki argumen untuk menetapkan dasar keyakinan mereka.
Dengan demikian, jika yang dimaksud pernyataan di atas bahwa para sahabat hanya ikut-
ikutan belaka dalam keimanan mereka seperti orang-orang kafir ini maka jelas ini adalah
pernyataan buruk yang tidak memiliki dasar.

Adapun jika dimaksud dari pertanyaan di atas bahwa para sahabat Rasulullah tersebut

tidak pernah mengungkapkan istilah-istilah yang belakangan baru dikenal dalam Ilmu Kalam,
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seperti al-jawhar (benda), al-‘Aradl (sifat benda), a/-Ji-iz (perkara yang ada dan tidak adanya
dapat diterima oleh akal), a/-Mupal (perkara yang mustahil adanya), a/-Hiidits (baharu), al-
Qidam (tanpa permulaan) dan sebagainya; maka pendapat tersebut dapat diterima. Hanya saja
kita bantah dengan perkara-perkara yang serupa dengan itu semua dalam semua disiplin ilmu,
karena sesungguhnya tidak pernah dikenal di masa Rasulullah, juga di masa para sahabatnya,
tentang istilah-istilah semacam a/-Nasikh dan al-Mansikh, al-Mujmal dan al-Mutasyibih, dan
lain sebagainya yang biasa dipakai oleh para ulama tafsir. Demikian pula di masa Rasulullah
tidak pernah dikenal istilah a/-Qiyds, al-Istibsan, al-Mu'dradlab, al-Munaqadlab, al-1llah, dan lain
sebagainya yang biasa dipergunakan oleh para ahli fiqih. Juga tidak ada istilah a/-Jarb dan ar-
Ta'dil, al-Ahid, al-Masyhiir, al-Mutawitir, ash-Shabih, al-Gharib, dan lain sebagainya yang biasa
digunakan oleh para ahli hadits. Apakah kemudian dengan alasan bahwa disiplin ilmu-ilmu
tersebut tidak pernah ada di masa Rasulullah dan para sahabatnya lalu itu semua harus kita
ditolakr!

(Masalah): Jika sesecorang berkata: Abdullah ibn Abbas telah berkata: “Berpikirlah
kalian tentang makhluk, dan janganlah kalian berpikir tentang a/-Khalig (Allah)”, bukankah ini
artinya berpikir tentang Allah adalah sesuatu yang dilarang?!

(Jawab): Yang dilarang dalam hal ini adalah berpikir tentang Allah, sementara itu kita
diperintahkan untuk berpikir tentang makhluk-Nya. Ini artinya bahwa kita diperintahkan
untuk berpikir tentang tanda-tanda kekuasaan Allah baik yang ada di langit maupun yang ada
di bumi supaya itu semua dijadikan bukti bagi adanya Allah sebagai penciptanya, dan sebagai
bukti bahwa Allah tidak menyerupai makhluk-makhluk-Nya tersebut. Seorang yang tidak
mengenal Allah; Tuhan yang ia sembahnya, bagaimana mungkin ia dapat mengamalkan asar
shahih dari sahabat Ibn Abbas di atas?!

Sesungguhnya objek bahasan Ilmu Tauhid ini adalah berpikir tentang makhluk untuk
dijadikan bukti bagi adanya a/-Khalig (Pencipta). Dalam satu pendapat lain, definisi Ilmu
Tauhid adalah disiplin ilmu yang membahahas tentang nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya
serta segala perbuatan-Nya, juga membahas tentang keadaan para makhluk; dari bangsa
Malaikat, para Nabi Allah, para Wali Allah, para Imam, penciptaan makhluk, dan tentang
kehidupan di akhirat kelak. Pembahasan hal ini semua didasarkan kepada argumen-argumen
yang telah ditetapkan dalam Islam, bukan dibangun diatas dasar-dasar pemikiran filsafat.
Karena dasar pemikiran kaun filosof dalam pembahasan mereka tentang Tuhan, para
Malaikat dan masalah lainnya hanya bersandarkan kepada pemandangan logika semata.
Mereka menjadikan akal sebagai pondasi bagi ajaran agama. Mereka tidak melakukan
sinkronisasi antara logika dengan teks-teks yang dibawa oleh para Nabi. Sementara para
ulama tauhid dalam membicarakan masalah keyakinan tidak semata mereka bersandar kepada
akal. Namun akal diposisikan sebagai saksi dan bukti akan kebenaran apa yang datang dari
Allah dan yang dibawa oleh para nabi tersebut. Dengan demikian para ulama tauhid ini

menjadikan akal sebagi bukti, tidak menjadikannya sebagai pondasi bagi ajaran agama.
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Kaedah Penting
Al-‘Allamalh Asy-Syaikh Abdullah al-Harari menuliskan!: Kaedah-kaedah mendasar

yang sangat bermanfaat:
(Satu); Kaedah yang telah disebutkan oleh allmdm al-Hdafizh al-Fagih al-Khathib al-

Baghdadi dalam kitab a/-Fagih Wa al-Mutafaqqih, sebagai berikut:

o il aeg bl Bl El W) e o 6 VL b ol gleo sk kel e Y gl

E

Epdom slomg a3 Gl 0 3] 5y J g gy G G kol Vg Chnally sk Y6 By,

”‘U. ‘CAA": pit °~:\-i4*-,4 J->'-\9
“Ke dua: Bahwa sifat-sifat Allah tidak dapat ditetapkan hanya dengan dasar perkataan
seorang sahabat, atau perkataan seorang tabi’in. Sifat-sifat Allah hanya dapat ditetapkan
dengan hadits-hadits Nabi yang marfii’ dan telah disepakati bahwa para perawi hadits-
hadits tersebut sebagai orang-orang yang #sigah (terpercaya). Dengan demikian penetapan
sifat-sifat Allah tidak dapat diambil dari hadits yang d/’)f, atau hadits yang para
perawinya diperselisihkan; apakah mereka orang-orang #sigah atau tidak?! Bahkan jika ada
hadits yang menyebutkan tentang sifat Allah dan para perawi hadits tersebut masih
diperselisihkan, walaupun kemudian hadits ini dikuatkan dengan adanya hadits lain (yang
semakna dengannya dengan jalur yang berbeda), hadits ini tetap tidak bisa dijadikan dalil

untuk menetapkan sifat Allah” 2,

(Dua); Masih dalam kitab yang sama a/-Hdfizh al-Khathib al-Baghdadi juga menuliskan
kaedah sebagai berikut:

Y 3y e Jyiall Slomge G OF Lol jpal 3 slsyl uate Do O5ally 201 (s 131"
el 2l o SO e Ll Of 1 gy S Jyiadl 3 Uly Jyiadl s 52 Ul 20
Vol Jol ¥ ol o 6l e Janad gl Gl Of 1 Wly (g o ool ¥ &l Jdad
" e U gy £ 2 Ut 50
”Jika seorang perawi yang #sigah yang dapat dipercaya meriwayatkan suatu hadits
dengan sanad yang bersambung (muttashil), maka hadits tersebut dirujuk kepada beberapa
perkara berikut ini;
Pertama: Jika hadits itu menyalahi ketetapan-ketetapan akal sehat maka nyatalah
bahwa hadits tersebut tidak bisa diterima, karena seluruh ajaran dalam syari’at ini tidak
datang kecuali sejalan dengan ketetapan akal sehat (rasional) dan tidak menyalahinya.

U Sharib al Bayan Fi Radd "Ala Man Khalaf al-Qur'an, h. 57-58
? al-Fagih Wa al-Mutafaqqib, h. 132
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Ke dua: Jika hadits tersebut menyalahi teks-teks al-Qur’an dan hadits-hadits
mutawatir maka nyatalah bahwa hadits itu tidak memiliki dasar yang benar, atau bisa jadi
hadits tersebut telah dihapus (mansiikh), karena tidak dapat diterima adanya sebuah hadits
yang tidak mansikh, (walaupun hadits tersebut shahih) sementara hadits tersebut

menyalahi sesuatu yang telah disepakati oleh umat Islam™”.

(Tiga); Para ulama hadits telah menyebutkan bahwa sebuah hadits jika menyalahi akal
yang schat, atau menyalahi teks-teks al-Qut’an, atau menyalahi hadits mutawitir dan hadits
tersebut tidak dapat ditakwil maka dapat dipastikan bahwa hadits tersebut sebagai hadits
batil. Ketetapan ini telah disebutkan olah para ulama Fiqih dan ulama Ushul Fiqih dalam
karya-karya mereka, di antaranya seperti yang telah disebutkan oleh a/-Imdm Tajuddin as-
Subki dalam kitab Jama’ al-Jawdmi’ dan oleh lainnya.

Al-Imam Abu Sulaiman al-Khaththabi berkata:

gl i @ of oS (3 ol ) iy wmenmy o gslaie s of OLSIL Y ko & e Y
34l JeaV alas 3k L e Joluy S5 BYL] e LBl ol G5 OVZ Loy (lgimes Lo
el A e ol Lol JIgil e Lelde

”Sifat bagi Allah tidak boleh ditetapkan kecuali dengan al-Qur’an atau hadits yang
telah dipastikan ke-shahih-annya, yang hadits ini didasarkan kepada kebenaran al-Qut’an
atau kepada hadits lain yang juga dipastikan kebenarannya. Adapun hadits yang
menyalahi hal-hal ini maka kewajiban dalam hal ini adalah tawaqquf; artinya tidak
menjadikannya sebagai dalil dalam penetapanm sifat Allah di atas. Lalu kemudian hadits

tersebut ditakwil dengan makna yang sesuai dengan kaedah-kaedah yang telah disepakati
oleh para ulama dalam menafikan keserupaan (#asybih) bagi Allah” *.

Kemudian a/-Imdm al-Khaththabi berkata:

3 A e el ooy Lo sl 3 Ubys g i) 3 Vs oS (3 o 4 mlo) S5
sr L e ad oY EHI] o s e L c.gl..o%ﬂ Sas Bedk Rs &> iyl gee oli2]l
Tenndd Ny eSS b e LS

“Penyebutan “a/-Ashabi’” (jari-jari) tidak ada sedikitpun dalam al-Qur’an, juga tidak
ada dalam hadits-hadits dengan kreteria-kreteria yang telah kami sebutkan. Adapun
penyebutan kata “a/Yad’ di antara sifat-sifat Allah bukan dalam pengertian “tangan”

yang hal tersebut mengharuskan adanya jari-jari. Ketetapan adanya penyebutan kata “a/-
Yad’ dengan dinisbatkan kepada Allah adalah secara ‘awgifiy; artinya bahwa kita

3 Thid.
* al-Asma’ Wa ash-Shifit, h. 335-336
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menetapkan hal tersebut sebagaimana telah ditetapkan oleh al-Qur’an, tanpa
memahaminya sebagai sifat-sifat benda (#2£y#f) dan tanpa menyerupakannya (Zasybih)

955

dengan suatu apapun’.

Fungsi Akal Sebagai Bukti Kebenaran Syari’at
Al-Faqgih asy-Syaikh Syits ibn Ibrahim al-Maliki (w 598 H) berkata:

15Xhad Logegams SUH )5 @ Iplazaly oo odly Jand) o o Joadly Jodall o Va4 Jal"
B 01 LS oLl 053 ol ol o e Yoo S iy iy LAY b e b
£ Jling (Gpoldl cpall Jaad) Jln 1 Jghall (59l Joi c09STn wglad ol Je) Gy Ll
Ap oy by aegd) 351 UL 3 e Wi OIS 8,800 0p3 Janll Jamial b (il et
S e mly osel bdl e 2 bl O olal) cn Bk olpl S of
(ary par 15 O Oly Bpll et pde oo 1T ST Lo 9,0, 36 adl 5dd (3 sy anVly
By O oy ol Jmaie ol osl gy Bl B8 ot o Jln ¢ Jandl 090 £20) om0 Uiy
oo e laoa gally Al ool e Jliey bl s =3 i S5 abe V) By 01N
o OV Sy Of wiaTy ol Led itiae 5,8l eatlly Craall msmie Gl L gag jledl o

Mty sy Uiy ol oy By Lt
“Golongan yang benar (Ab/u/ Hag) telah menyatukan antara Ma'qil/ dan Mangiil, -atau
antara akal dan syari’at- dalam meraih kebenaran. Mereka mempergunakan keduanya,
yang dengan itulah mereka menapaki jalan moderat; jalan antara tidak berlebihan dan
tidak teledor (Bayn Tharigay al-Ifrath Wa at-Tafrith). Berikut ini kita berikan contoh sebagai
pendekatan bagi orang-orang yang kurang paham; sebagaimana para ulama selalu
membuat contoh-contoh untuk tujuan mendekatkan pemahaman, juga sebagaimana
Allah dalam al-Qur’an sering menggambarkan contoh-contoh bagi manusia sebagai
pengingat bagi mereka. Kita katakan bagi mereka yang memiliki akal; sesungguhnya
perumpamaan akal sebagai mata yang melihat, sementara syari’at sebagai matahari
bersinar. Siapa yang mempergunakan akal tanpa mempergunakan syari’at maka
layakanya ia seorang yang keluar di malam yang gelap gulita, ia membuka matanya untuk
dapat melihat dan dapat membedakan antara objek-objek yang ada di hadapannya, ia
berusaha untuk dapat membedakan antara benang putih dari benang hitam, antara

merah, hijau, dan kuning, dengan usaha kuatnya ia menajamkan pandangan; namun

akhirnya dia tidak akan mendapatkan apapun yang dia inginkan, selamanya. Sementara

5 1bid, h. 335-336. Dengan demikian kata “a/-Yad’ pada hak Allah ini juga tidak boleh diterjemahkan menjadi

“tangan”.
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orang yang mempergunakan akal dan syari’at secara bersamaan maka ia seperti orang
yang keluar di siang hari dengan pandangan mata yang schat, ia membuka kedua
matanya di saat matahari memancarkan cahaya dengan terang, sudah tentu orang seperti
ini akan secara jelas mendapatkan dan membedakan di antara warna-warna dengan
sebenar-benarnya, ia dapat membedakan antara warna hitam, merah, putih, kuning dan

350

lainnya™.

Maka segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita termasuk orang-orang yang
menapaki jalan ini (menyatukan antara mwa'qsil/ dengan mangil); dan inilah jalan yang lurus,
jalan Allah yang jelas. Siapa yang melenceng dari jalan ini maka ia akan jatuh dalam jalan
setan yang bercabang-cabang dari berbagai arahnya; kanan dan kiri. Allah berfirman:

(153 18y o o 16 Ga 0 1N il Ll o s
“Dan sesungguhnya ini jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah jalan tersebut, dan janganlah

mengikuti jalan-jalan sesat yang banyak maka kalian akan tercerai-berai dari dari jalan-
Nya” (QS. Al-An’am: 153)”.

Dari sini diketahui dengan jelas bahwa kaum Musyabbihah Mujassimah adalah kaum
yang sesat dalam akidah mereka, mereka tidak sejalan dengan ajaran-ajaran syari’at dan jalan
logika sehat; ketika mereka mengatakan bahwa Allah duduk di arsy, atau kadang mercka
berkata: Allah bertempat atau bersemayam di arsy. Bahkan sebagian dari mereka ada yang
berkata bahwa Allah menyisakan bagian sedikit dari arsy untuk Ia dudukan Nabi Muhammad
bersama-Nya di hari kiamat nanti. Termasuk dalam hal ini perkataan sesat mereka yang
menyebutkan bahwa Dzat Allah bertempat di atas arsy tanpa menempel dengan arsy itu
sendiri. Lebih parah lagi; ada sebagian mereka berkata bahwa Allah meletakan kaki-Nya di
neraka Jahannam, Na7dzu billah. Serta berbagai keyakinan sesat mereka lainnya dalam akidah
tasybih dan tajsim dengan menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya dan dengan mengikuti
prasangka yang mereka khayalkan.

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita di atas jalan Ahlussunnah Wal
Jama’ah; kelompok lurus dan moderat sebagai kelompok yang selamat (a/-Firgah an-Najiyah),
kaum yang ketika berbicara dalam masalah-masalah tauhid mereka menjadikan akal sehat
sebagai bukti bagi kebenaran teks-teks syari’at yang datang dari Allah dan Rasul-Nya.

Ilmu Kalam Pada Periode Salaf

Pada dasarnya tonggak dasar Ilmu Tauhid atau Ilmu Kalam sudah berkembang dari
semenjak masa sahabat Rasulullah. Bahkan perkembangan Ilmu Tauhid ini merupakan
konsentrasi dakwah seluruh sahabat Rasulullah. Karenanya perkembangan Ilmu Tauhid di
masa sahabat Nabi justru lebih mapan dan lebih pesat di banding dengan periode-periode

¢ Hazgz al Ghalashim Fi Ifbam al Mukbashim, h. 94
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sesudahnya. Bantahan-bantahan terhadap berbagai kelompok ahli bid’ah sudah berkembang
di masa para sahabat, misalkan sahabat Abdullah ibn Abbas (w 68 H) dan sahabat Abdullah
ibn Umar (w 74 H) yang telah memerangi faham Mu’tazilah. Atau dari kalangan tabi’in,
seperti Khalifah Umar ibn Abdul Aziz (w 101 H) dan a/’Imam al-Hasan ibn al-Hanafiyah
yang giat memerangi faham para ahli bid’ah tersebut. Bahkan Khalifah Ali ibn Abi Thalib (w
40 H) dengan argumen kuatnya telah memecahkan faham Khawarij dan faham kaum
Dahriyyah (kaum yang mengatakan bahwa alam ini terjadi dengan sendirinya tanpa ada yang
menciptakan). Demikian pula Ali ibn Abi Thalib telah membungkam empat puluh orang dari
kaum Yahudi yang mengatakan bahwa Tuhan adalah benda yang memiliki tubuh dan
memiliki tempat. Di antara pernyataan sahabat Ali ibn Abi Thalib dalam masalah tauhid yang
merupakan bantahan terhadap kaum Musyabbihah Mujassimah, sebagaimana diriwayatkan
oleh al-lmim al-Hdfizh Abu Nwaim dalam kitab Hilah al-Awliyd’, adalah: “Barangsiapa
berkeyakinan bahwa Tuhan kita (Allah) memiliki bentuk maka ia tidak mengetahui Pencipta
yang wajib disembah (Artinya; ia seorang yang kafir)”.

Kemudian Iyas ibn Mu’awiyah, yang sangat terkenal dengan kecerdesannya, juga telah
memecahkan argumen-argumen kaum Qadariyyah (Mu’tazilah). Lalu Umar ibn Abdul Aziz
telah membungkam para pengikut Syauzdab; salah seorang pemuka kaum Khawarij. Dan
bahkan Umar ibn Abdul Aziz ini telah menulis beberapa risalah sebagai bantahan terhadap
faham-faham Mu’tazilah. Kemudian a/-Imdm Rabi’ah ar-Ra’y (w 136 H), salah seorang guru
al-Imam Malik Ibn Anas, dengan dalil yang sangat kuat telah membungkam Ghailan ibn
Muslim; salah seorang pemuka kaum Qadariyyah. Lalu a/-Imdm al-Hasan al-Bashri, salah
seorang ulama besar dan terkemuka di kalangan tabi’in, juga telah menyibukan diri bergelut
dengan Ilmu Kalam ini.

(Masalah): Jika sesecorang berkata: al-Imdm asy-Syafi’i telah berkata: “Seorang
manusia bila bertemu dengan Allah (artinya meninggal) dalam keadaam membawa banyak
dosa selain dosa syirik maka hal ini jauh lebih baik baginya dari pada ia meninggal dengan
membawa Ilmu Kalam”, bukankah ini artinya bahwa a/Imdm asy-Syafi’i membenci dan
bahkan mencaci Ilmu Kalam?!

(Jawab): Statemen seperti itu tidak benar sebagai ungkapan al-Imdam Syafi’i, dan tidak
ada riwayat dengan sanad yang benar bahwa beliau telah berkata demikian. Adapun
pernyataan yang benar dari ucapan beliau dengan sanad yang shahib adalah: “Seorang manusia
bila bertemu Allah (meninggal) dalam keadaam membawa banyak dosa selain dosa syirik
maka hal ini jauh lebih baik baginya dari pada ia meninggal dengan membawa a/-Ahbwi”".

Kata a/-Ahwa’ adalah jamak dari kata a/-Hawd, artinya sesuatu yang diyakini oleh para
ahli bid’ah yang berada di luar jalur ulama Salaf. Maka pengertian a/-Hawi di sini adalah
keyakinan-keyakinan yang yakini oleh golongan-golongan sesat, seperti keyakinan Khawarij,
Mu’tazilah, Murji’ah, Najjariyyah, dan berbagai kelompok lainnya; yang telah disebutkan
dalam hadits nabi sebanyak tujuh puluh dua golongan. Dalam sebuah hadits mashur
Rasulullah bersabda:

7 Ibn Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 337 dengan berbagai jalut sanad.
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“Dan sesungguhnya -umat- agama ini akan pecah kepada tujuh puluh tiga golongan,
tujuh puluh dua di neraka, dan hanya satu di surga; dan dia adalah kelompok mayoritas”.
(HR. Abu Dawud)®.

Dengan demikian yang dicaci oleh a/-Imdnm: asy-Syafi’i bukan mutlak keseluruhan Ilmu
Kalam, tapi yang dimaksud adalah Ilmu Kalam tercela; yaitu yang digeluti oleh para ahli
bid’ah di atas. Adapun Ilmu Kalam yang digeluti Ahlussunnah yang berdasar kepada al-
Qur’an dan Sunnah maka ini adalah Ilmu Kalam terpuji, dan sama sekali tidak pernah dicaci
oleh al-Imam asy-Syafi’i. Sebaliknya beliau adalah seorang yang sangat kompeten dan
terkemuka dalam Ilmu Kalam ini. Karenannya argumen beliau telah mematahkan pendapat
Bisyr al-Marisi dan Hafsh al-Fard; di antara pemuka kaum Mu’tazilah yang mengatakan
bahwa al-Qur’an makhluk dan bahwa Allah tidak memiliki sifat Kalam.

AlImam  al-Hafizh Ibn Asakir dalam karya yang beliau tulis sebagai pembelaan
tethadap al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari betjudul Tabyin Kadzib al-Muftari Fima Nusiba 1li al-
Imim Abi al-Hasan al-Asy’ari menuliskan sebagai berikut:

“Ilmu Kalam yang tercela adalah Ilmu Kalam yang digeluti oleh Ab/ al-Abwi’ dan
yang diyakini oleh para ahli bid’ah. Adapun Ilmu Kalam yang sejalan dengan al-Qur’an
dan Sunnah yang dibahas untuk menetapkan dasar-dasar akidah yang benar dan untuk
memerangi fitnah Ah/ al-Abwi’ maka ia telah disepakati ulama sebagai Ilmu Kalam
terpuji. Dalam Ilmu Kalam terpuji inilah a/-Imdnm asy-Syafi’i adalah di antara ulama besar
yang sangat kompeten. Dalam berbagai kesempatan beliau telah banyak membantah

orang-orang ahli bid’ah dengan argumen-argumen kuatnya hingga mereka terpecahkan’’.

Dalam karyanya tersebut Ibn Asakir kemudian mengutip salah satu kasus yang terjadi
dengan al-Imam asy-Syafi’i dengan samad-nya dari ar-Rabi’ ibn Sulaiman, bahwa ia (ar-Rabt’
ibn Sulaiman) berkata:

“Ketika aku berada di majelis asy-Syafi’i, Abu Sa’id A’lam memberitahukan
kepadaku bahwa suatu ketika datang Abdullah ibn Abd al-Hakam, Yusuf ibn Amr ibn
Zaid, dan Hafsh al-Fard. Orang yang terakhir ini oleh asy-Syaft’i disebut dengan a/-
Munfarid (yang berpaham ekstrim). Kemudian Hafsh al-Fard bertanya kepada Abdullah

8 Kajian konprehensif tentang firgab-firgah dalam Islam lihat a/-Farg Bayn al-Firag karya Abu Manshur al-
Baghdadi (w 429 H), al-Mila! Wa an-Nibal karya Abu al-Fath asy-Syahrastani (w 548 H), a-Tabshir Fi ad-Din karya Abu
al-Muzhaffar al-Isfirayini (w 471 H), dan lainnya

9 Tabyin Kadzib al-Mutftari, h. 339
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ibn Abd al-Hakam: “Bagaimana pendapatmu tentang al-Qur’an?” Namun Abdullah ibn
Abd al-Hakam enggan menjawab. Lalu Hafsh bertanya kepada Yusuf ibn Amr. Namun
ia juga enggan menjawab. Keduanya lalu berisyarat untuk bertanya kepada asy-Syafi’i.
Kemudian Hafsh bertanya kepada asy-Syafr’i, dan asy-Syafi’i memberikan dalil kuat atas
Hafsh. Namun kemudian antara keduanya terjadi perdebatan yang cukup panjang.
Akhirnya asy-Syafi’i dengan argumennya yang sangat kuat mengalahkan Hafsh dan
menetapkan bahwa al-Qur’an adalah Kalam Allah bukan makhluk. Kemudian asy-Syaf1’i
mengkafirkan Hafsh. (Ar-Rabi’ ibn Sulaiman berkata): “Beberapa saat kemudian di
masjid aku bertemu dengan Hafsh, ia berkata kepadaku bahwa asy-Syafii hendak

memenggal leherku”".

(Masalah) Jika sesecorang berkata: Diriwayatkan dari alImdm asy-Sya’bi bahwa ia
berkata: “Barangsiapa mempelajari agama dengan Ilmu Kalam maka ia menjadi seorang
zindik. Barangsiapa mencari harta dengan Kimia maka ia akan bangkrut. Barangsiapa
mengajarkan hadits dengan mengutip hadits-hadits Gharib maka ia seorang pembohong”.
Pernyataan semacam ini juga telah diriwayatkan dari a/-Imim Malik dan a/-Qadli Abu Yusuf
(sahabat al-Imdm Abu Hanifah). Dan ada beberapa ulama Salaf lain yang mencaci Ilmu
Kalam?!

(Jawab): Masalah ini telah dijawab oleh a/-Imdm al-Bayhaqi. Beliau mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan Ilmu Kalam oleh sebagian ulama Salaf tersebut adalah Ilmu
Kalam tercela yang digeluti oleh para ahli bid’ah. Karena di masa mereka penyebutan Ilmu
Kalam konotasinya adalah Ilmu Kalam yang digeluti oleh para ahli bid’ah. Benar, kaum
Ahlussunnah saat itu belum banyak membahas secara detail tentang Ilmu Kalam, sebelum
kemudian ilmu ini menjadi sangat dibutuhkan untuk dibukukan dan dibahas secara
komprehensif.

Masih menurut al-Bayhaqi, mungkin pula yang dimaksud IImu Kalam yang dicela
oleh para ulama Salaf di atas adalah bagi seorang yang hanya mempalajari Ilmu Kalam
semata, dengan menyampingkan Ilmu-Ilmu fiqih yang sangat dibutuhkan untuk mengenal
hukum halal dan haram, atau menolak hukum-hukum yang telah ditetapkan dalam syari’at
hingga tidak terlakasananya hukum-hukum itu sendiri.

Kemudian al-Bayhaqi juga mengatakan bahwa banyak para ulama Salaf yang memuji
Ilmu Kalam sebagai media untuk memerangi faham-faham ahli bid’ah. D1 antaranya Hatim
al-Ashamm, salah seorang seorang sufi terkemuka ahli zuhud dimasanya, mengatakan bahwa
Ilmu Kalam merupakan ilmu pokok agama, sementara Ilmu Fiqih merupakan cabangnya,
dan pengamalan adalah buah dari ilmu-ilmu tersebut. Dengan demikian, (masih menurut
Hatim), barangsiapa yang menggeluti Ilmu Kalam dengan menyampingkan Ilmu Fiqih dan
pengamalannya maka ia akan menjadi seorang zindik, dan barangsiapa yang mencukupkan
dengan hanya amalan saja tanpa didasarkan kepada Ilmu Kalam dan Ilmu Fiqih maka akan
menjadi seorang ahli bid’ah, dan barangsiapa yang mencukupkan dengan Ilmu Figih saja

10 Mandaqib asy-Sydifi’i karya ar-Razi, h. 194-195. Lihat juga al-Asma’ Wa ash-Shifit karya al-Bayhagi, h. 252
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dengan menyampingkan Ilmu Kalam maka ia akan menjadi seorang fasik. Tetapi barangsiapa
yang mempelajari semua disiplin ilmu tersebut maka dialah yang akan selamat!!.

Al-Imam al-Qadli Abul Ma’ali Abdul Malik, yang lebih dikenal dengan sebutan .4/~
Imam al-Juwaini, mengatakan bahwa orang yang berkeyakinan bahwa para ulama Salaf tidak
mengetahui Ilmu Kalam atau Ilmu Ushul, atau berkeyakinan bahwa mereka menghindari
ilmu ini dan bersikap apatis terhadapanya, maka orang ini telah berburuk sangka terhadap
mereka. Karena sangat mustahil, baik secara akal sehat maupun dari tinjuan agama, bahwa
para ulama Salaf tersebut menghindari Ilmu Kalam ini. Padahal di kalangan mereka seringkali
terjadi perdebatan dalam masalah-masalah Furiiyyah, misalkan dalam masalah A/, atau
dalam masalah hak-hak seorang kakek dalam hukum waris, atau metode penetapan
hukuman dan praktek Qishish, dan berbagai masalah lainnya. Bahkan tidak jarang antar
mereka terjadi dengan sama-sama melakukan Mubdhalah (saling bersumpah dengan
keberanian tertimpa musibah bagi yang salah) demi untuk menetapkan kebenaran pendapat
yang diyakini oleh masing-masing individu. Atau lihat misalnya, hanya untuk menetapkan
masalah najis saja, mereka dengan sckuat tenaga dan pikiran seringkali berusaha mencari
banyak dalil, baik dalil-dalil untuk dirinya sendiri atau dalil-dalil untuk mematahkan pendapat
lawan. Artinya, bila keadaan merecka dalam masalah-masalah Furi'iyyah saja semacam ini,
maka sudah barang tentu merekapun demikian adanya dalam masalah-masalah Ushiliyyah.
Bukankah masalah-masalah Ushiliyyah jauh lebih besar porsi urgensitasnya dibanding
masalah-masalah Furiyyah?!12

Dengan demikian sangat tidak logis jika diklaim bahwa para ulama Salaf tidak
memiliki kompetensi dalam permasalahan-permasalahan Ilmu Kalam. Bukankah mereka
dekat dengan masa kenabian?! Bukankah mereka menerima langsung ajaran-ajaran Islam ini
dari pembawa syari’at itu sendiri, yaitu Rasulullah?! Kemudian kaum tabi’in, kaum pasca
sahabat Nabi, walaupun mereka tidak secara langsung menerima ajaran Islam dari Rasulullah,
tapi bukankah mereka menerima ajaran-ajaran tersebut dari para sahabat Rasulullah?! Jika
diklaim bahwa kaum tabi’in tidak mumpuni dalam Ilmu Kalam, berarti klaim ini sama saja
dialamatkan kepada para sahabat Rasulullah. Dan klaim ini jika dialamatkan kepada para
sahabat Rasulullah, maka berarti sama juga dialamatkan kepada Rasulullah sendiri. Lalu
siapakah yang berani berkata bahwa Rasulullah tidak mengenal Allah, tidak ma’rifat kepada-
Nya, tidak mengenal Ilmu Tauhid atau Ilmu Kalam?! Karena itu dapat kita simpulkan bahwa
sebenarnya segala permasalahan yang berkembang dalam Ilmu Kalam telah benar-benar
diketahui dan dipahami oleh Rasulullah dan para sahabatnya.

Salah satu bukti bahwa para ulama Salaf benar-benar menggeluti Ilmu Kalam adalah
adanya beberapa karya dari a/-Imdm Abu Hanifah dalam disiplin ilmu ini. Di antaranya; a/-
Figh al-Akbar, ar-Risilah, al-Figh al-Absath, al-‘Alim Wa al-Muta’allim, dan al-Washiyyah. Yang
terakhir disebut, yaitu a/-Washiyyah, terdapat perbedaan pendapat tentang benar tidaknya
sebagali risalah dari a/Imam Abu Hanifah. Satu pendapat mengingkari risalah tersebut sabagai

1 Lihat Tabyin Kadzib al-Mutfiari, h. 334
12 Tbid, h. 354
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risalah dari a/-Imdm Abu Hanifah dengan alasan bukan dari hasil tangannya. Pendapat lain
mengatakan bahwa risalah a/-Washiyyah ini karya dari Muhammad ibn Yusuf al-Bukhari yang
memiliki nama panggilan (Kunyah) Abu Hanifah.

Pendapat yang mengingkari risalah tersebut berasal dari a/tImam Abu Hanifah
biasanya diungkapkan orang-orang Mu’tazilah. Hal ini karena isi dari risalah-risalah tersebut
adalah bantahan terhadap kelompok-kelompok bid’ah, seperti faham Mu’tazilah sendiri.
Pengingkaran kaum Mu’tazilah juga didasari pengakuan bahwa keyakinan alImdm Abu
Hanifah adalah persis sama dengan keyakinan mereka sendiri. Tentu pendapat Mu’tazilah ini
hanyalah dusta belaka. Karena seperti yang sudah diketahui, a/-Imdm Abu Hanifah adalah
sosok yang paling gigih memerangi para ahli bid’ah termasuk faham-faham Mu’tazilah
sendiri.

Dalam Ilmu Kalam, dan dalam seluruh disiplin ilmu lainnya, a/’Imdm Abu Hanifah
adalah ulama terkemuka sebagai ahli ijtihad pada abad pertama hijriyah. Tentang hal ini
dalam kitab a#-Tabshirah al-Baghdadiyyah disebutkan sebagai berikut:

“Orang paling pertama sebagai ahli Kalam dikalangan ulama figih Ahlussunnah
adalah a/-Imam Abu Hanifah dan al-Imam asy-Syafi’i. Abu Hanifah telah menuliskan a/-
Figh al-Akbar dan ar-Risilah yang kemudian dikirimkan kepada Mugqatil ibn Sulaiman
untuk membantahnya. Karena Muqatil ibn Sulaiman ini adalah seorang yang
berkeyakinan za/sim; mengatakan bahwa Allah adalah benda. Demikian pula beliau telah
banyak membantah para ahli bid’ah dari kaum Khawarij, Rawafidl, Qadariyyah
(Mu’tazilah) dan kelompok sesat lainnya. Para pemuka ahli bid’ah tersebut banyak
tinggal di wilayah Bashrah, dan a/-Imdm Abu Hanifah lebih dari dua puluh kali pulang
pergi antara Bashrah dan Baghdad hanya untuk membantah mereka, (padahal perjalanan
saat itu sangat jauh dan sulit). Dan tentunya a/lImdm Abu Hanifah telah memecahkan
dan membungkam mereka dengan argumen-argumen kuatnya, hingga beliau menjadi

panutan dan rujukan dalam segala permasalahan Ilmu Kalam ini”.

Al-Imam  al-Hafizh al-Khathib al-Baghdadi dengan sanad-nya hingga al-Imam Abu
Hanifah, meriwayatkan bahwa a/lImam Abu Hanifah berkata: “Saya telah benar-benar
mempelajari Ilmu Kalam, hingga saya telah mencapai puncak sebagai rujukan dalam bidang
ilmu ini”13. Kemudian a/-Imdm Abu Hanifah menceritakan bahwa ia baru benar-benar tetjun
dalam mempelajari figih setelah ia duduk belajar kepada a/-Imdm Hammad ibn Sulaiman, dan
ia baru melakukan itu setelah ia benar-benar kompeten dalam Ilmu Kalam.

Dalam riwayat lain dengan sanad-nya dari al-Haritsi, bahwa a/-Imdm Abu Hanifah
berkata:

“Saya telah dikaruniai kekuatan dalam Ilmu Kalam. Dengan ilmu tersebut saya

memerangi dan membantah faham-faham ahli bid’ah. Kebanyakan mereka saat itu

13 Térikh Baghdad, j. 13, h. 333
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berada di Bashrah. Maka pada masa itu saya sering pulang pergi antara Bashrah dan
Baghdad lebih dari dua puluh kali. Di antara perjalananku tersebut ada yang hingga
menetap satu tahun di Bashrah, ada pula yang kurang dari satu tahun, dan ada pulah
yang lebih. Dalam hal ini aku telah membantah berbagai tingkatan atau sub sekte kaum
Khawarij; seperti golongan Abadliyyah, Shafariyyah dan lainnya. Juga telah aku bantah
berbagai faham kaum Hasyawiyyah”'*.

Al-Imam Abd al-Qahir al-Baghdadi asy-Syafi’i, seorang teolog terkemuka di kalangan
Ahlussunnah penulis kitab a/-Farg Bayn al-Firag, dalam karya beliau yang lain berjudul Kizib
Ushiiliddin menuliskan bahwa orang yang pertama kali bergelut dengan Ilmu Kalam dari
kalangan para ahli fiqih adalah a/’Imam Abu Hanifah dan al-Imdm asy-Syafi’'i. Al-Imam Abu
Hanifah telah menulis sebuah risalah sebagai bantahan terhadap kaum Qadariyyah yang ia
namakan dengan a/-Figh al-Akbar, sementara al-Imdm asy-Syaft’i telah menulis dua karya
dalam Ilmu Kalam, salah satunya penjelasan tentang kebenaran kenabian dan bantahan
kepada kaum Brahmana, dan yang ke dua bantahan terhadap Ab/ al-Abwa™>.

Al-Imam Abu al-Muzhaffar al-Isfirayini asy-Syafi’i, juga seorang teolog terkemuka di
kalangan Ahlussunnah, dalam karyanya berjudul az-Tabshir Fi ad-Din menuliskan sebagai
berikut:

“Kitab al-‘Alim Wa al-Muta’allin karya al-Imim Abu Hanifah memuat berbagai
argumen yang sangat kuat untuk membantah kaum Mulpid dan para ahli bid’ah.
Kemudian kitab karyanya dengan judul a/-Figh al-Akbar, yang telah sampai kepada kami
dengan jalur orang-orang fsigah dan dengan sanad yang shahih dari Nushair ibn Yahya
dari al-Imam Abu Hanifah; adalah kitab yang berisikan bantahan kepada para ahli bid’ah.
Siapa yang telah mempelajari karya-karya Ilmu Kalam tersebut dan karya-karya Ilmu
Kalam a/-Imam asy-Syafi’i maka dia tidak akan mendapati di antara madzhab ulama lain
yang memiliki karya yang lebih jelas dari keduanya. Adapun beberapa tuduhan yang
dialamatkan kepada keduanya yang berseberangan dengan isi karya-karya Ilmu Kalam
mereka, maka itu semua adalah kedustaan yang dituduhkan oleh para ahli bid’ah untuk

menyebarkan bid’ah mereka sendiri”"’.

Tentang lima risalah a/Imdm Abu Hanifah yang telah kita sebutkan di atas, menurut
pendapat yang paling kuat adalah bukan benar-benar ditulis oleh tangan allmdm Abu
Hanifah sendiri. Tapi risalah-risalah tersebut adalah pelajaran yang didiktekan beliau kepada
para sahabatnya; seperti kepada Hammad ibn Zaid, Abu Yusuf, Abu Muthi’ al-Hakam ibn
Abdullah al-Balkhi, Abu Muqatil Hafsh ibn Salam as-Samarqandi dan lainnya. Sahabat-

14 Lihat Mukadimah Isydrit al-Marim katya al-Imam al-Bayyadli yang ditulis oleh al-Imam asy-Syaikh Muhammad
Zahid al-Kautsari mengutip dari kitab Mandiqib al-Iméim Abi Hanifab.

15 Kitab Ushiliddin, h. 308

16 at-Tabshir F7 ad-Din Fi Tamyiz al-Firgah an-Ndjiyah Min al-Firaq al-Halikin, h. 113
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sahabat Abu Hanifah inilah yang membukukan pelajaran-pelajaran beliau hingga menjadi
risalah-risalah tersebut di atas. Dari para sahabat alImdm Abu Hanifah ini kemudian
pelajaran-pelajaran yang sudah berbentuk risalah-risalah itu turun kepada generasi para ulama
berikutnya, di antaranya kepada Isma’il ibn Hammad, Muhammad ibn Mugqatil ar-Razi,
Muhammad ibn Samma’ah, Nushair ibn Yahya al-Balkhi, Syidad ibn al-Hakam dan lainnya.
Dari generasi ini kemudian turun dengan sanad yang shahih kepada a/-Imdm Abu Manshur al-
Maturidi; Imam Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Dengan demikian pendapat yang mengatakan bahwa risalah-risalah di atas sebagai
karya al-Imam Abu Hanifah adalah pendapat benar, hanya saja risalah-risalah itu adalah hasil
pengisian beliau terhadap para sahabatnya yang kemudian dibukukan oleh mereka. Demikian
pula pendapat yang mengatakan bahwa risalah-risalah tersebut sebagai karya para sahabat
generasi al-Imdm Abu Hanifah, atau genarasi yang datang sesudahnya adalah pendapat yang
juga benar, karena risalah-risalah tersebut hasil kodifikasi mereka. Demikian inilah pendapat
yang telah dinyatakan oleh a/-Imim al-Hifizh Muhammad Murtadla az-Zabidi.

Al-Imam Badruddin az-Zarkasyi dalam  Tasynif al-Masami® Syarb  Jama’  al-Jawani’
menyebutkan bahwa para ulama Salaf terdahulu sudah mentradisikan usaha dalam
membantah faham-faham ahli bid’ah, baik dengan tulisan-tulisan maupun dalam forum-
forum terbuka. Dalam usaha tersebut a/-Imim asy-Syafi’i telah menulis Kitab al-Qiyds sebagai
bantahan terhadap faham yang mengatakan bahwa alam ini tidak memiliki permulaan
(Oadim). Beliau juga telah menulis kitab dengan judul ar-Radd ‘Ald al-Bardhimah, dan beberapa
karya lainnya yang khusus ditulis untuk menyerang faham-faham di luar Ahlussunnah.
Sebelum  al-Imdm asy-Syaft’i, al-Imdm Abu Hanifah juga telah melakukan hal yang sama.
Dalam hal ini a/Imim Abu Hanifah telah menulis kitab a/Figh al-Akbar dan kitab al-‘Alin
Wa al-Muta'allim untuk membantah orang-orang zindik. Demikian pula dengan a/-Izdm Malik
ibn Anas dan a/-Imam Ahmad ibn Hanbal, mereka semua adalah para Imam terkemuka yang
giat memerangi faham-faham sesat yang berseberangan dengan akidah Rasulullah dan para
sahabatnya.

Kemudian dari pada itu, a’Imam Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari (w 256 H),
pimpinan para ahli hadits di masanya, penulis kitab a/-Jami’ as-Shabih, telah menulis sebuah
kitab yang sangat penting berjudul Kbhalg Af-'dl al-1bad. Sebuah kitab berisikan bantahan
terthadap faham Qadariyyah atau Mu’tazilah yang berpendapat bahwa manusia adalah
pencipta bagi segala perbuatannya sendiri. Dengan sangat rinci a/-Imdm al-Bukhari
mematahkan satu-persatu faham-faham Qadariyyah, dan menetapkan kebenarakan akidah
Ahlussunah bahwa segala perbuatan manusia adalah ciptaan Allah, bukan ciptaan manusia
sendiri. Selain a/-Imam al-Bukhari, ahli hadits lainnya yang juga merupakan sahabat a/-Imdm al-
Bukhati; yaitu a/-Imdm Nu’aim ibn Hammad al-Khuza’i (w 228 H) telah menulis sebuah kitab
yang sangat penting dalam bantahan terhadap kaum Jahmiyyah dan beberapa kelompok sesat
lainnya.

Demikian pula al-Imdm Muhammad ibn Aslam ath-Thusi (w 242 H), yang juga

seorang ahli hadits terkemuka salah seorang sahabat a/Imdim Ahmad ibn Hanbal; telah
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menuliskan kitab yang sangat penting dalam bantahan terahadap kaum Jahmiyyah.
Setidaknya ada tiga orang sahabat a/-Imdm Ahmad ibn Hanbal yang gigih membela akidah
Ahlussunnah dengan tulisan-tulisannya. Mereka adalah a/-Imdm al-Harits al-Muhasibi; yang
juga seorang sufi terkemuka, a/-Imdm al-Husain al-Karabisi, dan a/-Imdm Abdullah ibn Sa’id
ibn Kullab al-Qaththan. Termasuk juga dalam hal ini saudara kandung dari a/-Imdm yang
terakhir disebut; yaitu a/-Imdm Yahya ibn Sa’id ibn Kullab al-Qaththan.

Kemudian di kalangan ulama madzhab Hanafi, masih pada periode Salaf pasca
generasi al-Imdm Abu Hanifah, ada seorang ulama besar ahli teologi dan ahli hadits dan juga
ahli figith, yaitu atImam Abu Ja’far ath-Thahawi (w 321 H). Tulisan risalah akidah
Ahlussunnah yang beliau bukukan, yang dikenal dengan a/-‘Agidah ath-Thahawiyyah, menjadi
salah satu rumusan yang benar-benar terkodifikasi sebagai penjabaran akidah a/-Imdm Abu
Hanifah dan para Imam Salaf secara keseluruhan. Hingga sekarang risalah a/-‘Agidal) ath-
Thabawiyyah ini menjadi sangat mashur sebagai akidah Ahlussunnah, telah diterima dari masa
ke masa, dan antara generasi ke genarasi. Walaupun a/-Imdm Abu Ja’far ath-Thahawi tidak
pernah bertemu dengan a/-Imdm Abu Hanifah, karena memang tidak semasa dengan beliau,
namun ungkapan-ungkapan yang beliau tulis dalam risalahnya tersebut adalah persis
ungkapan-ungkapan a/’Imam Abu Hanifah yang beliau kutip dengan sanad-nya dari para
murid-murid  a/~Imdm Abu Hanifah sendiri. Dalam pembukaan risalah a/-‘Agidah ath-
Thabawiyyah ini, al-Imdm ath-Thahawi menuliskan: “Ini adalah penjelasan akidah Ahlussunnah
Wal Jama’ah, di atas madzhab para ulama agama; Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit al-
Kufi, Abu Yusuf Ya’qub ibn Ibrahim al-Anshari, dan Muhammad ibn al-Hasan asy-
Syaibani”!7.

Tulisan-tulisan tentang Ilmu Kalam kemudian menjadi sangat berkembang, terlebih
setelah menyebarnya karya-karya dua Imam Ahlussunnah yang agung; yaitu a/-Imdm Abul
Hasan al-Asy’ari dan a/-Imim Abu Manshur al-Maturidi. Dua AXImdm ini telah menulis
berbagai karya dalam menetapkan rumusan-rumusan akidah Ahlussunnah ditambah dengan
bantahan-bantahan terhadap berbagai kelompok di luar Ahlussunnah, dengan argumen-
argumen yang sangat kuat, baik dalil-dalil akal maupun dalil-dalil tekstual. Terutama a/-Irnzim
al-Asy’ari yang berada di wilayah Bashrah Irak saat itu, beliau adalah sosok yang sangat
ditakuti oleh kaum Mu’tazilah. A/-Hdfizh al-Lughawiy al-Imdm Muhammad Murtadla az-Zabidi
dalam kitab Syarb 1hya’ Ulum ad-Din menuliskan sebagai berikut:

“Segala permasalah akidah yang telah dirumuskan oleh dua a/’Imim agung; al-Asy’ari
dan al-Maturidi adalah merupakan dasar-dasar akidah yang diyakini semua ulama. Al-
Asy’ari membangun landasan-landasan karyanya dari madzhab dua AXImdm agung; yaitu

al-Imam Malik dan al-Imam asy-Syafi’i. Beliau merumuskan landasan-landasan tersebut,

7 Lihat matan al-‘Agidah at-Thabawiyyah dalam Ighar al-‘Aqidab as-Sunniyyah Bi Syarh al-‘Agidab at-Thabdwiyyah,
karya al-Imam al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah al-Habasyi, h. 341
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merincinya, menguatkannya, dan kemudian membukukannya. Sementara al-Maturidi

membangun landasan karyanya dari teks-teks madzhab a/-Imim Abu Hanifah”'™.
Al-Imam Badruddin az-Zarkasyi dalam Tasynif al-Masami’ menuliskan sebagai berikut:

“AlImam Abu Bakar al-Isma’ili berkata bahwa keagungan ajaran agama Islam ini,
yang semula telah padam, kebanyakan telah dihidupkan kembali oleh Ahmad ibn
Hanbal, Abul Hasan al-Asy’ari, dan Abu Nu’aim al-Istirabadzi. Dalam pada ini Abu
Ishaq al-Marwazi berkata: Saya telah mendengar al-Mahamili berkata dalam pujiannya
kepada Abul Hasan al-Asy’ari: “Seandainya beliau bertemu Allah dalam keadaan banyak
dosa sebanyak tanah di bumi ini, bagiku ia mungkin akan diampuni oleh Allah karena
telah benar-benar membela agama-Nya”. Sementara Ibn al-‘Arabi berkata: “Pada
permulaannya kaum Mu’tazilah sebagai kaum yang memiliki kedudukan, lalu kemudian
Allah menjadikan al-Asy’ari balik menyerang mereka hingga beliau telah menjadikan
mereka terkungkung dalam biji-biji wijen (tidak memiliki kekuatan)".

Di kemudian hari, pasca al-Imdm al-Asy’ari dan al-Imam al-Maturidi, Ilmu Kalam ini
berkembang lebih pesat lagi. Hal ini ditandai dengan bermunculannya berbagai karya dari
para pengikut kedua Imam agung tersebut. Sangat banyak karya-karya yang dihasilkan,
berpuluh-puluh bahkan beratus-ratus jilid, dengan argumen-argumen yang lebih matang dan
dengan formulasi yang lebih sistematik. Di dalamnya banyak dimuat dialog-dialog dengan
firgab-firgah di luar Ahlussunnah, seperti kaum Dahriyyah, kaum filosof, kaum Musyabbihah,
dan bahkan dengan para ahli ramal (a/-Munajjimiin). Dengan demikian maka semakin banyak
bermunculan panji-panji Ahlussunnah yang giat mengibarkan madzhab a/-Imdm Abul Hasan
al-Asy’ri di berbagai penjuru dunia Islam. Di antara mereka yang memiliki andil besar dalam
penyebaran akidah ini adalah; a/Imdm al-Ustidz Abu Bakar ibn Furak (w 406 H), a/-Iam Abu
Ishaq al-Isfirayini, dan al-Imam al-Qaddli Abu Bakar al-Baqillani (w 403 H). Dua A~Imam yang
pertama disebutkan menjadikan wilayah penyebarananya di daerah timur, sementara al-
Bagillani menyebarkannya di wilayah barat dan timur sekaligus. Maka pada sekitar permulaan
abad lima hijriyah, dipastikan hampir seluruh pelosok dunia Islam di belahan timur dan barat
adalah kaum Ahlussunnah; yaitu kaum Asy’ariyyah dan Maturidiyyah. Tidak ada seorang
ulama-pun, baik ahli figih atau ilmu lainnya dari ulama empat madzhab, kecuali di dalam
masalah akidah dia adalah seorang pengikut al-Asy’ari atau pengikut al-Maturidi. Adapun
kelompok yang menyempal dari Ahlussunnah, hanyalah kelompok-kelompok kecil saja;
seperti Mu’tazilah, Musyabbihah, dan lainnya.

18 [thaf as-Sadal al-Muttagin Bi Syarh Ihya’ Uliim ad-Din, j. 2,h. 13
9 Tasynif al-Masinmi’ Syarh Jama’ al-Jawéimi’, h. 395
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Antara Ilmu Kalam Terpuji Dan Ilmu Kalam Tercela

Dari penjelasan di atas menjadi sangat nyata bagi kita bahwa Ilmu Kalam terbagi
kepada dua bagian. Pertama; Ilmu Kalam terpuji, yaitu Ilmu Kalam yang digeluti dan dibahas
serta diajarkan di kalangan Ahlussunnah. Para ulama sepakat bahwa Ilmu Kalam
Ahlussunnah ini adalah sesutu yang baik, karena merupakan tonggak dan pondasi ajaran
Islam. Kedua; IImu Kalam tercela, yaitu Ilmu Kalam yang digeluti dan diyakini oleh firgah-
firgah di luar Ahlussunnah, seperti kaum Mu’tazilah, Khawarij, Musyabbihah, Dahriyyah, dan
lainnya.

Al-Imim al-Hifizh al-Bayhaqi dalam kitab Syx'ab al-Imin dalam bab tentang iman
seorang Mugallid menuliskan dengan sanad-nya bahwa suatu ketika Awir al-Mu'minin al-
Khalifah ar-Rasyid Umar ibn Abdul Aziz didatangi oleh seseorang yang bertanya tentang
faham-faham sesat di luar keyakinan Rasulullah dan para sahabatnya. Khalifah Umar ibn
Abdul Aziz berkata: “Hendaklah engkau memegang teguh ajaran agama seperti berpegang
teguhnya seorang baduy dalam pengajian-pengajiannya, dan tinggalkanlah apa yang selain
itu”20,

Al-Hdfizh al-Bayhaqi mengomentari pernyataan khalifah Umar ibn Abdul Aziz di atas
mengatakan bahwa ucapan semacam itu tidak hanya ungkapan Khalifah Umar, tapi juga
banyak diungkapkan oleh para ulama Salaf. Menurut al-Bayhaqi tujuan ungkapan itu adalah
untuk mengatakan bahwa pada dasarnya ajaran-ajaran Islam tidak butuh untuk dicari-cari
kebenarannya, karena semua ajarannya adalah kebenaran. Dalam pada ini Rasulullah diutus
oleh Allah dengan membawa bukti-bukti dan berbagai argumen yang sangat kuat. Baik
orang-orang yang hidup semasa dengan Rasulullah dan menyaksikan langsung bukti-bukti
kebenaran tersebut, maupun orang-orang yang hidup sesudahnya yang telah sampai kepada
mereka dari bukti-bukti kebenaran itu; mereka itu semua tidak lagi membutuhkan kepada
pencarian untuk meletakan kebenaran tauhid maupun masalah-masalah kenabian. Khalifah
Umar ibn Abdul Aziz maupun para ulama Salaf lainnya yang telah melarang orang-orang
awam untuk memperdalam kajian tentang firgab-firgah di luar Ahlussunnah dan ajaran-
ajarannya adalah karena dikhawatirkan akan terjerumus di dalamnya. Karena seseorang yang
terjerumus dalam kajian firgah-firgah tersebut, sementara pijakan akidah yang harus dianutnya
sangat lemah, maka dikhawatirkan orang semacam ini akan ikut kepada faham-faham sesat di
luar Ahlussunnah, dan ia tidak dapat keluar dari lingkaran faham sesat tersebut.
Perumpamaannya seperti orang yang tidak mampu berenang, jika ia masuk ke air yang dalam
dan deras, maka sudah dipastikan orang tersebut akan tenggelam di dalamnya. Artinya,
menurut para ulama Salaf pada dasarnya Ilmu Kalam tidak sepenuhnya sebagai sesuatu yang
tercela, bagaimana mungkin ilmu ini tercela, sementara ia adalah media untuk mengenal
Allah dan sifat-sifat-Nya, mengenal para Nabi dan para Rasul, membedakan antara Nabi
yang hak dengan nabi palsu?! Dengan demikian larangan ulama Salaf, seperti pernyataan
Khalifah Umar ibn Abdul Aziz di atas, ditujukan kepada mereka yang memiliki akal yang
lemah, atau pijakan akidah yang tidak kuat. Terkecuali dari pada ini, sebenarnya para ulama

20 Syw'ab al-Imén, j. 1, h. 95-96
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Salaf sendiri menganjurkan untuk memperdalam Ilmu Kalam, terlebih untuk tujuan
membantah berbagai faham firgah-firgah di luar Ahlussunnah.

Masih dalam tulisan a/-Hdfizh al-Bayhaqi dalam kitab Syx'ab al-Iman, beliau juga
mengemukakan bahwa ada pendapat lain dari para ulama tentang alasan mengapa para ulama
Salaf melarang terjun dalam kajian Ilmu Kalam; ialah karena di kalangan ulama Salaf sendiri
saat itu, -dalam menetapkan keyakinan-, sudah lebih dari cukup dengan hanya melihat bukti-
bukti nyata dari mukjizat-mukjizat Rasulullah. Di masa Salaf, seorang yang biasa menyibukan
diri dalam mencari-cari “kebenaran” dengan mengutak-atik Ilmu Kalam sebagai medianya,
adalah orang-orang ahli bid’ah atau Ab/ al-Ahwa’ , karena itulah para ulama Salaf di atas
melarang keras mengkaji Ilmu Kalam yang digeluti oleh para ahli bid’ah tersebut.

Kemudian dari pada itu, Ab/ al-Abwi’ telah mengklaim bahwa ajaran-ajaran
Ahlussunnah tidak sejalan dengan akal sechat. Dasar inilah yang kemudian mendorong
sebagian ulama Salaf untuk memperdalam Ilmu Kalam dengan menetapkan secara rinci
argumen-argumen logis bahwa ajaran-ajaran Ahlussunnah sejalan dengan al-Qur’an dan
Sunnah, juga sejalan dengan landasan-landasan akal sehat. Oleh karenanya tidak sedikit dari
para ulama Salaf yang ahli dalam permasalahan-permasalahan Ilmu Kalam, dan ahli dalam
mambantah faham-faham A4/ al-Ahwa’ di luar Ahlussunnah.

Suatu ketika a/-Imdm Abu Hanifah ditanya; Mengapa kalian bergelut dengan Ilmu
Kalam, sementara para sahabat tidak pernah memperdalam ilmu tersebut?! Beliau menjawab:
“Perumpamaan para sahabat tersebut adalah laksana orang-orang yang hidup di zaman yang
tidak ada musuh, dengan demikian mereka tidak butuh untuk mengeluarkan senjata.
Sementara kita adalah orang-orang yang hidup di zaman yang banyak musuh, maka kita
sangat butuh untuk mengeluarkan senjata”?!.

Faedah Penting Dari Kitdb Ushiiliddin Karya al-Im4m Abu Manshur al-Baghdadi

Al-Imam Abu Manshur Abdul Qahir ibn Thahir at-Tamimi al-Baghdadi (w 429 H)
dalam salah satu kitab karyanya berjudul Kitib Ushiiliddin menuliskan pada pokok bahasan ke
empat belas satu sub judul pada masalah ke sepuluh dengan nama “Tingkatan para ulama
agama dalam masalah Ilmu Kalam”.

Pada tingkatan pertama beliau menuliskan kaum teolog Ahlussunnah dari kalangan
sahabat Rasulullah. Beliau menyebutkan bahwa pergulatan dalam masalah Ilmu Kalam sudah
dimulai dari semenjak masa sahabat Nabi, di antaranya; sahabat Ali ibn Abi Thalib yang telah
mematahkan faham kaum Khawarij dalam masalah a/-Wa'd Wa al-Wa'id (Janji dan ancaman
Allah). Beliau juga mematahkan faham kaum Qadariyyah dalam masalah Qadla dan Qadar,
masalah Masyi-ah (kehendak Allah), dan masalah Isthithd'ah (kemampuan hamba). Kemudian
sahabat Abdullah ibn Umar yang juga membungkam kaum Qadariyyah dan faham-faham
Ma’bad al-Juhani yang merupakan pemuka kaum tersebut. Dalam hal ini, Abdullah ibn Umar
membantah kaum Qadariyyah yang mengaku bahwa Ali ibn Abi Thalib adalah pucuk
pimpinan tertinggi mereka. Kaum Qadariyyah juga meyakini bahwa Washil ibn Atha,

2! Lihat al-Bayyadli dalam Isydrdt al-Mardm Min "Lbirit al-Imdm, h. 33
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pimpinan terkemuka mereka, mengambil dasar-dasar madzhabnya dari Muhammad ibn al-
Hanafiyyah dan Abdullah; keduanya adalah turunan Ali ibn Abi Thalib, dan pengakuan
mereka ini sama sekali tidak benar.

Adapun kaum teolog Ahlussunnah dari kalangan tabi’in di antaranya; Umar ibn Abdul
Aziz yang telah menulis risalah berjudul ar-Radd ‘Ali al-Qadariyyah. Zaid ibn Ali ibn al-Husain
ibn Ali ibn Abi Thalib, yang juga telah menulis risalah bantahan atas kaum Qadariyyah. 4/
Imam al-Hasan al-Bashri yang telah menulis surat kepada Umar ibn Abdul Aziz berisikan
bantahan atas kaum Qadariyyah. Dengan demikian tidak benar pengakuan kaum Qadariyyah
bahwa al-Hasan al-Bashri adalah bagian dari mereka. Karena ternyata sebaliknya, al-Hasan al-
Bashri justru banyak membantah mereka. Hal ini juga dikuatkan dengan pengusiran beliau
terthadap Washil ibn Atha; yang notabene pemuka Qadariyyah atau Mu’tazilah, dari
majelisnya. Selain al-Hasan al-Bashri, a/~Imdm asy-Sya’bi, juga terkenal sangat gigih
memerangi faham Qadariyyah ini. Termasuk juga a/-Imdm az-Zuhti yang telah memberikan
fatwa kepada Khalifah Abdul Malik ibn Marwan bahwa kaum Qadariyyah halal untuk
diperangi.

Kemudian pada tingkatan kedua dari kalangan tabi’in di bawah tingkatan pertama di
atas, di antaranya; al-Imdm Ja’far ibn Muhammad ash-Shadiq yang telah menulis beberapa
risalah sebagai bantahan atas kaum Qadariyyah, kaum Khawarij, dan kaum Rafidlah.
Termasuk pada tingkatan ini adalah para Imam madzhab, seperti a/-Imdm Abu Hanifah, dan
al-Imam asy-Syafi’i, termasuk juga sahabat a/’Imam Abu Hanifah sendiri; yaitu a/-Imdam Abu
Yusuf yang menyerang kaum Mu’tazilah dan menamakan mereka sebagai kaum Zindik.
Sementara a/l-Imdim asy-Syafi’i telah menulis dua risalah; pertama; risalah penjelasan kebenaran
kenabian (Tash-hih an-Nubuwwah) dan bantahan atas kaum Brahma (ar-Radd ‘Ald al-Barahimab),
kedua; risalah bantahan terhadap kelompok-kelompok sesat di luar Ahlussunnah, yang
beberapa permasalahan di antaranya beliau sebutkan dalam kitab a/-Qiyas.

Tentang sosok Bisyr al-Marisi, yang merupakan salah seorang sahabat dan pengikut
al-Imam Abu Hanifah, benar dalam beberapa masalah ia cenderung sejalan dengan faham
Mu’tazilah, seperti dalam masalah “al-Qur’an makhluk”. Namun demikian, al-Marisi ini
mengkafirkan sebagian kaum Mu’tazilah yang mengatakan bahwa manusia menciptakan
perbuatan sendiri. Diriwayatkan bahwa allmdm Abu Yusuf mengusir al-Marisi dari
majelisnya, dan mengingatkannya bahwa kelak suatu saat ia akan diancam hukuman bunuh
karena berkeyakinan “al-Qur’an makhluk”. Dan ternyata benar, saat berita ini sampai kepada
Harun ar-Rasyid yang ketika itu menjabat sebagai Khalifah, beliau hendak membunuh al-
Marisi. Hanya saja al-Marisi tidak tertangkap karena bersembunyi. Hingga ketika datang
Khalifah al-Ma’mun, al-Marisi ini kembali menyuarakan keyakinannya bahwa al-Qur’an
makhluk.

Sementara itu setelah a/-Imdm asy-Syafr’i wafat, Ilmu Kalam banyak digeluti oleh
murid-murid asy-Syafi’i sendiri. Banyak bemunculan di antara murid-murid asy-Syafi’i di

samping sebagai para ahli figih terkemuka, juga sebagai teolog-teolog handal, di antaranya a/-
Imam al-Harits ibn Asad al-Mubhasibi, a’Imdm Abu Ali al-Karabisi (w 245 H), al-Imam al-
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Buwaithi (w 231 H), a/-Imdm Dawud al-Ashbahani, dan lainnya. Di kemudian hari, karya-
karya Ilmu Kalam al-Karabisi menjadi rujukan utama kaum teolog dalam memahami faham-
taham firgah sesat (Ahl al-Abwai’), sebagaimana juga karya-karya beliau dalam bidang T/a/ al-
Hadits dan al-Jarh Wa at-Ta'dil menjadi rujukan utama bagi para Huffizh al-Hadits. Demikian
pula karya-karya al-Harits al-Muhasibi menjadi referensi utama bagi para ulama sesudahnya.
Karya-karya al-Harits al-Muhasibi tidak hanya menjadi rujukan para ulama sesudahnya dalam
bidang teologi saja, tapi juga dalam bidang fiqih, hadits, dan bahkan dalam ajaran-ajaran
tasawuf beliau adalah sosok terkemuka. Termasuk sosok terdepan dalam teologi di antara
ulama madzhab asy-Syafi’it adalah a/-Imdm al-Qadli Abu al-Abbas ibn Suraij (w 306 H). Karya-
karya Ilmu Kalam Ibn Suraij ini telah benar-benar menjadi rujukan utama para ulama
sesudahnya, karena karya-karya beliau jauh lebih detail dan lebih komprehenshif dibanding
karya-karya teolog sebelumnya. Sementara itu karya-karya Ibn Suraij dalam bidang figih jauh
lebih banyak dan lebih komprehensif lagi.

Di antara teolog Ahlussunnah terkemuka di masa Khalifah al-Ma’mun adalah
Abdullah ibn Sa’id at-Tamimi; yang telah berhasil mencoreng faham Mu’tazilah di hadapan
al-Ma’mun sendiri. Abdullah ibn Sa’id ini adalah saudara kandung di Yahya ibn Sa’id al-
Qaththan; seorang ahli hadits yang sangat mashur. Kemudian di antara murid Abdullah ibn
S2’id, yang juga menjadi seorang teolog sunni terkemuka, ialah Abdul Aziz al-Makki al-
Kattani, yang juga telah memporak-porandakan faham-faham Mu’tazilah di hadapan al-
Ma’mun. Selain al-Kattani, di antara murid Abdullah ibn Sa’id lainnya adalah al-Husain ibn
al-Fadl al-Bajali; seorang teolog terkemuka, sekaligus sebagai ahli tafsir dan ahli fiqih, yang
kitab tafsirnya di kemudian hari menjadi rujukan ulama ahli tafsir lainnya.

Termasuk murid dari Abdullah ibn Sa’id adalah al-Imdm al-Junaid al-Baghdadi; yang
merupakan seorang sufi besar yang sangat mashur, bahkan merupakan pemuka kaum sufi
(Sayyid ath-Tha'tfah ash-Shifiyyah) yang telah berhasil memformulasikan ajaran-ajaran tasawuf,
hingga “madzhab kaum sufi” selalu disandarkan kepadanya. Al-Junaid al-Baghdadi adalah
seorang yang sangat terkemuka dalam Ilmu Kalam, yang dalam pada ini beliau telah menulis
sebuah risalah teologi Ahlussunnah dengan gaya bahasa dan ungkapan-ungkapan kaum sufi.

Di kemudian hari, pada tingkatan selanjutnya, datang seorang Allmdm agung tanpa
tanding, teolog terkemuka yang ilmu-ilmunya telah menyebar di segenap pelosok bumi, ialah
al-Imam Abul Hasan Ali ibn Isma’il al-Asy’ari (w 324 H). Beliau telah benar-benar
membungkam firgah-firgah di luar Ahlussunnah, seperti kaum Najjariyyah, Jahmiyyah,
Mujassimah, Rawafidl, Khawarij, Mu’tazilah (Qadariyyah) dan lainnya. Karya-karya beliau
menjadi referensi utama bagi kaum teolog sunni sesudahnya. Dan bahkan tidak ada seorang
yang alim dalam setiap disiplin ilmu; mulai fiqih, hadits, tafsir dan lainnya, kecuali orang
tersebut pasti berpijak di atas madzhab a/-Imdm Abul Hasan ini.

Di antara murid a/-Imdm Abul Hasan yang sangat mashur adalah a/-Imdm Abul Hasan
al-Bahili dan a/-Imdm Abu Abdillah ibn Mujahid. Dari tangan dua murid al-Asy’ari ini
kemudian lahir teolog-teolog sunni handal, seperti a/-Qddli Abu Bakar Muhammad ibn

Thayyib, yang merupakan pemimpin para hakim (Qdadli al-Qudlit) di wilayah Irak, dan
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sekitarnya. Kemudian Abu Bakar Muhammad ibn Husain ibn Furak (w 406 H), Ibrahim ibn
Muhammad al-Mahrani, al-Husain ibn Muhammad al-Bazazi, dan para ulama terkemuka

lainnya??.
Wa Allah A’lam Bi ash-Shawaib
Wa llayhi at-Tuklin Wa al-Ma'ab

Abou Fateh
aboufaateh(@vahoo.com
Grup FB: Aqidah Ahlussunnah: Allah Ada Tanpa Tempat

22 Tebih detail lihat Kitab Ushiliddin, h. 307-310
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44 Mukadimah $

Bismillah ar-Rabman ar-Rabim

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam atas makhluk paling mulia; Muhammad,
juga atas seluruh keluarganya yang suci, serta segenap sahabatnya yang mulia.

Sesungguhnya seluruh ulama Damaskus, Halab (Aleppo), Himsh dan semua penjuru
daratan Syam (Siria), Lebanon, Yordania, Palestina, India, Pakistan, Malaysia, Indonesia, Irak,
Turki, wilayah selatan benua Afrika, Yaman, dan bahkan di seluruh negara Islam; mereka
semua berada di atas keyakinan yang sama dalam mensucikan Allah dari tempat dan arah
serta sifat-sifat benda. Ini adalah keyakinan Salaf saleh dan orang-orang yang mengikuti
mereka hingga masa kita sekarang ini, hanya saja pada abad 12 hijriyah ada orang bernama
“Muhammad bin Abdul Wahhab”; seorang yang tidak memiliki ilmu cukup, menyebarkan
keyakinan yang menyalahi mayoritas umat Islam, memecah belah mereka, datang membawa
faham yang ia buat sendiri, lalu ia menyangka bahwa dakwahnya itu didasarkan kepada al-
Qur’an dan hadits. Beberapa faham sesat Ibnu Taimiyah ia hidupkan kembali, di antaranya;
mengharamkan tawassul dengan Rasulullah, mengharamkan perjalanan untuk tujuan ziarah
ke makam Rasulullah, mengharamkan datang ke makam orang-orang saleh untuk tujuan
berdoa meminta kepada Allah di sana, mengkafirkan orang yang berkata: “Ya Rasulallih...”,
“Ya Mupammad...”, “Ya ‘Al...”", “Ya Abdal Qadir al-Jildni... tolonglah saya”; kecuali kepada
orang yang masih hidup, mengharamkan peringatan maulid Nabi sekalipun di dalamnya tidak
ada perbuatan munkar (maksiat) karena -menurut mereka- peringatan semacam ini
menyerupai keyakinan orang-orang Yahudi. Herannya, para pengikut Muhammad bin Abdul
Wahhab ini, -atau yang disebut oleh mereka sendiri sebagai golongan Wahhabiyyah, dan atau
Salafiyyah-, membuat peringatan besar dan meriah untuk merayakan perjalanan hidup
pimpinan mereka; Muhammad bin Abdul Wahhab, dengan tema: “Pekan Muhammad bin
Abdul Wahhab” (Usbzi’ Mubammad ibn “Abdil Wabhab).

Jika anda ingin mengenal lebih jauh sepakterjang kaum Wahhabiyyah ini silahkan
membaca pasal “Fitnah al-Wabhabiyyah” dari kitab Tarikh yang ditulis oleh Asy-Syazkh Ahmad
Zaini Dahlan; mufti Mekah pada masa akhir Khilafah Utsmaniyyah Turki.

Dalam kitab ini, kita kumpulkan dalil-dalil jelas dari al-Qur’an, hadits, dan Ijma’ umat
Islam, serta pernyataan ulama terkemuka dari empat madzhab, di tulis dalam beberapa bab;
bab satu definisi tempat dan arah, bab dua dalil kesucian Allah dari tempat dan arah dalam
al-Qur’an, bab tiga dalil kesucian Allah dari tempat dan arah dalam hadits, bab empat dalil
kesucian Allah dari tempat dan arah dalam ijma’, bab lima dalil akal kesucian Allah dari
tempat dan arah, bab enam penjelasan bahwa di atas arsy terdapat tempat dalam tinjaun

syari’at dan akal, bab tujuh hukum orang yang menetapkan tempat bagi Allah, bab delapan
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pernyataan ulama empat madzhab dan lainnya dalam ketetapan akidah Ahlussunnah: “Allah
ada tanpa tempat dan arah”, bab sembilan penjelasan tidak boleh dikatakan “Allah ada di
setiap tempat”, dan bab sepuluh penjelasan bahwa langit kiblat doa.

Bagian Penelitian Dan Kajian Islam
Jam’iyyah al-Masyari’ al-Khairiyyah al-Islamiyyah
Bairut Lebanon
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44 Bab | ¥
Definisi Tempat (al-Mak4n) Dan Arah (al-Jihah)

Ada banyak perkataan para ahli bahasa terkemuka dan para ulama dalam
menyebutkan definisi tempat. Berikut ini kita kutip sebagian di antaranya:

441 )

Ahli bahasa terkemuka (@/-Lughawiy) Abul Qasim al-Husain bin Muhammad yang dikenal
dengan sebutan ar-Raghib al-Ashbahani (w 502 H) berkata:

PIPURES EA AR SR INEERINT

“Tempat (al-Makdin) menurut ahli bahasa adalah ruang yang meliputi bagi sesuatu”?.

4 2

al-Lughawiy Majduddin Muhammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi, penulis kitab a/-Qdmiis, (w 817
H) menuliskan:

"Q_TLJ) Sl 1a cc.'pji\ o

9524

“Tempat (@/-Makdn) adalah ruang, bentuk jamaknya Amkinah dan Amaikin

443

Al-‘Allamah Kamaluddin Ahmad bin Hasan al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) berkata:

ek dlisy AU LA s oL

9525

“Tempat (a/-Makdn) adalah ruang yang dipenuhi oleh benda””.

4 4 Py

Asy-Syaikh Yusuf bin Sa’id ash-Shafati al-Maliki (w 1193 H) menuliskan:

2 Al-Mufradat Fi Gharib al-Qur'an, h. 471
24 Al-Qamns al-Mubith, h. 1594
2 Isyarat al-Maram, h. 197
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Mo 4 J; S ELA o O )l Ju"

“Ahlussunnah berkata: “Tempat adalah ruang kosong yang menyatu (berada) di

dalamnya suatu benda””,

445 Py

Al-Imam al-Hafizh al-Mubaddits al-Fagih al-Lughawiy; Sayyid Muhammad Murtadla az-Zabidi al-
Hanafi (w 1205 H) berkata:

”%;':-U 9l @ajl\ (o

9527

“Tempat (@/-Makdn) adalah ruang yang meliputi bagi sesuatu

44 6 By

Asy-Asy-Syaikh Salamah al-Qudla’i al-‘Azami asy-Syafi’i (w 1376 H) menuliskan:

OIS S gty o8 e agd ab OsSG dll mshl ga S
“Tempat (a/-Makdn) adalah ruang yang ada di dalamnya suatu benda yang

mencukupinya, dan arah (@/-Jihah) adalah tempat tersebut”?.

@7 P
Al-Mubaddits al-Faqih al-‘Allamah  asy-Asy-Syaikh Abdullah al-Harari yang dikenal dengan
sebutan al-Habasyi berkata:

A e el ol Lo g OIS
“Tempat (a/-Makdn) adalah ruangan yang diambil oleh suatu benda”.

Pernyataan yang kita kutip di atas ini adalah ketetapan dari para ahli bahasa dalam
definisi tempat; ini sebagai dalil bahwa Rasulullah dan para sahabatnya berkeyakinan bahwa
Allah ada tanpa tenpat, tidak bertempat di arsy, tidak pula bertempat di langit. Sesungguhnya
al-Qur’an turun dengan bahasa Arab, sebagaimana firman Allah: “Bi Lisinin ‘Arabiyyin
Mubin” (QS. Asy-Syw’ara: 195), dan Rasulullah adalah seorang Arab yang sangat tahu benar
seluk-beluk dan penggunaan bahasa Arab. Dengan demikian jelas sesat kaum Musyabbihah
Mujassimah yang berpegangteguh dengan teks-teks zahir ayat-ayat dan hadits-hadits
mutasyabihat yang seakan menyebutkan bahwa Allah memiliki tempat. Sesungguhnya teks-
teks mutasyabihat itu tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya sebagaimana disepakati

26 Hasyiyah ash-Shafati, Nawagidl al-Wudlu’, h. 27
2 Tajal ‘Arus, j. 9, h. 348
28 Furgan al-Qur'an, h. 62 (Dicetak bersama kitab a/ Asma’ Wa ash Shifat karya al-Bayhaqi)
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oleh para ulama Salaf dan Khalaf; oleh karena itu mereka semua berkeyakinan bahwa Allah
ada tanpa tempat, karena Dia bukan benda, sebagaimana kesucian Allah ini telah ditetapkan
oleh al-Qur’an, hadits, konsensus ulama, para pakar bahasa, dan lainnya.

Setelah penjelasan ini menjadi jelas bagi anda bahwa bahwa Allah ada tanpa tempat,
tidak berada di tempat atas, dan tidak berada di tempat bawah, karena bila Allah bertempat
maka berarti Allah diliputi oleh ruang, dan bila demikian maka berarti Allah sebagai benda
yang memiliki bentuk dan ukuran, padahal jelas yang demikian itu adalah sifat benda yang
notabene makhluk. Mustahil Allah bersifat dengan sifat-sifat makhluk-Nya, dan itu jelas batil.
Dengan demikian telah tetap kebenaran akidah Ahlussunnah dalam mensucikan Allah dari
tempat dan arah.

Ada sebagian orang dari kaum Mujassimah di masa sekarang, yaitu kaum
Wahhabiyyah, untuk mengelabui orang-orang awam mereka berkata: “Allah ada di arah dari
luar alam ini”. Untuk membongkar kesesatan pernyataan ini berikut kita kutip pernyataan
para ulama; dari para ahli fiqih, ahli hadits, ahli bahasa, dan lainnya.

44 8 By

Ahli bahasa terkemuka; asy-Syaikh Muhammad bin Mukarram al-Ifriqiy al-Mishriy
yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnul Manzhur (w 711 H), seorang ulama terkemuka
pakar Nahwu, pakar bahasa, dan pakar sastra, berkata:

"sokaiy ] g I sl e gyl 2k’

“AlJibah dan al-Wijhah (arah) memiliki makna yang sama, yaitu suatu tempat yang kamu
9529

menghadap kepadanya dan yang kamu tuju

449 By

Asy-Syaikh Musthafa bin Muhammad ar-Rumiy al-Hanafly yang dikenal dengan
sebutan al-Kastulliy (w 901 H) berkata:

o2 sl dadl) B8 e S)le 04K Aaginad) SISTH of L) ShLaY) gmie U o)y dgd) sy 1"
dgm b U OB ey By cight Gl L O 3 Sz w6l i 3 ekl 055 sxny O

"L wlo) Hlasl O i e Sle agd) 0558 eidy o)1 B Jli LS el e
“Penyebutan kata a/-Jibah (arah); terkadang yang dimaksud adalah bagi sebuah
penghabisan dari isyarat indrawi atau gerakan-gerakan yang lurus. Dengan demikian kata
al-Jibah adalah ungkapan bagi penghabisan jarak terjauh; yang itu merupakan tempat.

Kadang pula kata a/-Jihah yang dimaksud adalah tempat yang mengikut dengan arah yang

dinamakan dengan nama demikian (artinya dinamakan dengan a/-Jihah/arah), seperti bila

2 Lisan al ‘Arab, j. 13, h. 556
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dikatakan “fawq al-ard/” (di atas bumi), atau ‘Yabt al-ard/” (di bawah bumi). Dengan
demikian arah (al-Jibah) adalah ungkapan bagi makna tempat dengan adanya sandaran

apapun baginya (arah bawah, arah atas, dan seterusnya)””.

€€ 10 By

Pakar bahasa Majduddin Muhammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi (w 817 H) berkata:

IIQ\% :C ‘a"?—u\ :a‘é_;.-\j”
“al-Jihah sama dengan an-Nabiyah (arah; puncak atau penghabisan yang kita tuju), kata
jamaknya al-Jiha?™".

€& 11 $p

Al-‘Allamal asy-Syaikh Kamaluddin Ahmad bin Hasan yang dikenal dengan sebutan al-
Bayyadli (w 1098 H), pernah memangku jabatan hakim wilayah kota Halab (Aleppo), berkata:

- et 23 S5 ‘:}LM;\) e VL OUSSG S8 il g Ll dale gk ol 2y

" P Lﬁf
“Definisi al-Jihah (arah) adalah nama bagi penghabisan dari sebuah isyarat, penghabisan
tempat bagi sesuatu yang bergerak kepadanya; maka demikian dua sifat ini tidak terjadi

kecuali hanya pada benda dan sifat benda saja. Itu semua adalah perkara mustahil bagi
Allah™,

€6 12

Al-‘Allamal asy-Syaikh Abdul Ghaniy an-Nabulsiy (w 1143 H) berkata:

"l e e BL] Lol O s b el e 2y

“Definisi al-Jihah (arah) menurut para ahli teologi adalah sama dengan tempat dengan
9333

melihat adanya suatu benda yang bersandar kepadanya (berada padanya)”™.

4% 13 $)

Al-‘Allamal asy-Syaikh Salamah al-Qudla’i asy-Syafi’i (w 1376 H) berkata:

39 Hasyiyah al Kastulli ‘Ala Syarh al ‘Aqa’id Li at Taftazani, h. 72
U Al Qamus al Mubith, h. 1620

32 Isyarat al Maram, h. 197

3 Ra'ihab al Jannah Syarh Idla’ah ad Dujinnab, h. 49
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N oL gy (3 Uy dgdls ol Cne B Lab ?LM;_-‘\JH & \=§_l'| Aladt e ohadll o of n"i" "
U3 2 aghly ol e andl ad OiG dl magll aa O 0B (s ) i) e ik

"l st e P e ) e iy SO
“Ketahuilah bahwa segala sesuatu yang memiliki ukuran; -dari segala benda- yang
pastilah dia itu merupakan tubuh (@/Jism), atau yang lebih kecil dari tubuh (seperti a/-
Jawhar al-Fard; yaitu benda yang telah sampai batas terkecil yang tidak lagi dapat dibagi-
bagi); itu semua dengan tempat dan arah memiliki keterkaitan yang tidak dapat
dipisahkan. Bagi orang-orang berakal ini adalah perkara jelas yang tidak membutuhkan
kepada argumen; (artinya bahwa segala benda pasti memiliki tempat dan arah), karena
definisi tempat adalah suatu ruang yang berada padanya suatu benda seukuran tempat itu
sendiri, dan definisi arah adalah tempat itu sendiri dengan ikatan adanya penyandaran

suatu benda lain kepadanya”™,

€414 3
Al-‘Allamalh  al-Mubaddits al-Faqih asy-Syaikh Abdullah al-Harari asy-Syafi’i al-Asy’ari
yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi berkata:

S O31bly sgis Ll BY WAk Ny b Vg sle Yoaer 3 oK 4 OG- - S 4l

"ot L BLoYI 2y jlasly S ks
“Oleh karena Allah ada tanpa tempat; maka berarti Dia ada tanpa arah, tidak di arah
atas, tidak di arah bawah, juga tidak di arah lainnya. Karena definisi arah itu adalah
batasan dan ujung dari tempat, atau bahwa arah itu adalah tempat itu sendiri dengan

melihat dari adanya sesuatu yang lain yang disandarkan kepadanya””.

3* Furgan al-Qur'an (dicetak bersama a/ Asma’ Wa ash Shifat karya al-Bayhaqi), h. 62
3 Al Mathalib al Wafiyyah Bi Syarh al ‘Agidah an Nasafiyyah, h. 47
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44 Bab II &b

Dalil Kesucian Allah Dari Tempat Dan Arah Dalam Al-Qur’an

441 $p

Firman Allah:

[11/)s2 85m] {o% Mu’“j}

“Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya (baik dari satu segi maupun
semua segi), dan tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya”. (QS as-Syura: 11)

Ayat ini adalah ayat paling jelas dalam al-Qur’an yang berbicara tentang Tangih
(mensucikan Allah dari menyerupai makhluk), a-Tanzih al-Kulliy; pensucian yang total dari
menyerupai makhluk. Jadi maknanya sangat luas, dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa
Allah maha suci dari berupa benda, dari berada pada satu arah atau banyak arah atau semua
arah. Allah maha suci dari berada di atas arsy, di bawah arsy, sebelah kanan atau sebelah kiri
arsy. Allah juga maha suci dari sifat-sifat benda seperti bergerak, diam, berubah, berpindah
dari satu keadaan ke keadaan yang lain dan sifat-sifat benda yang lain. Sahabat Ali ibn Abi
Thalib berkata: ”Allah ada tanpa permulaan tanpa tempat (karena tempat adalah ciptaan-
Nya) dan Dia sekarang --setelah menciptakan tempat-- ada sebagaimana pada sifat-Nya yang
Azali; yaitu ada tanpa tempat”. (Diriwayatkan oleh alImdm Abu Manshur al-Baghdadi).
Dengan demikian dalam ayat QS. Asy Syura: 11 ini terdapat dalil bagi Ahlussunnah bahwa
salah satu sifat Allah adalah "Mukhdlafah 1.il Hawdidits”; artinya bahwa Allah tidak menyerupai
suatu apapun dari makhluk-Nya yang baharu ini. Sifat Allah; "Mukbdlafah 1.il Hawadits” ini
adalah salah satu sifat Salbiyyah yang lima dalam menunjukan bahwa Allah maha suci dari
segala sesuatu yang tidak layak bagi-Nya.

Argumen logis bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya adalah
karena bila Allah menyerupai makhluk-Nya maka bisa terjadi segala sesuatu yang dapat
terjadi pada makhluk-Nya tersebut; seperti berubah dari satu keadaan kepada keadaan lain,
berkembang, hancur, punah, dan lainnya. Seandainya Allah seperti demikian ini maka berarti
Dia membutuhkan kepada yang menjadikan-Nya dalam keadaan tersebut, padahal sesuatu
yang membutuhkan itu bukan Tuhan, sedikitpun tidak layak untuk disembah. Dengan
demikina menjadi jelas bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya.

Ayat di atas merupakan dalil naqliyy bagi sifat Allah "Mukhdlafah il Hawadits”. Ayat
ini adalah ayat paling jelas dalam al-Qur’an yang berbicara tentang kesucian Allah dari

menyerupai makhluk-Nya. Ayat ini mengandung makna a#-Tanzih al-Kulliy; pensucian yang
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*339)

total dari menyerupai makhluk. Kata ‘Sya;”” dalam ayat ini dalam bentuk nakirah yang
diletakan dalam Sédq an-nafy; gaya bahasa semacam ini untuk memberikan pemahaman
menyeluruh dan umum; dengan demikian maknanya bahwa Allah mutlak tidak menyerupai
suatu apapun. Dengan ayat ini Allah menjelaskan bagi kita bahwa Dia bukan benda dan tidak
bersifat dengan sifat-sifat benda. Dia tidak menyerupai segala sesuatu yang memiliki ruh,
seperti manusia, jin, malaikat, dan lainnya. Dia tidak menyerupai segala benda mati, tidak
menyerupai segala benda yang berada di arah atas, tidak menyeruapi segala benda yang ada di
arah bawah. Dalam ayat ini Allah tidak menyebutkan secara khusus sesuatu dari makhluk-
makhluk-Nya, tetapi menyebutkan secara menyeluruhkan segala apapun dari makhluk-Nya
dengan kata “sa;’” dalam bentuk nakirah. Dengan demikian tercakup di dalamnya
pemahaman kesucian Allah dari tempat, arah, batasan (al-badd), bentuk (al-bajm), ukuran (a/-
kammiyyah), dan sifat-sifat benda lainnya. Allah bukan benda maka Dia maha suci dari
bentuk, ukuran dan batasan. Seandainya Allah berada di atas arsy seperti keyakinan kaum
Musyabbihah maka berarti Allah membayangi arsy tersebut. Dan jika demikian maka tidak
akan lepas dari tiga kemungkinan; bisa jadi sama besar dengan arsy itu sendiri, bisa jadi lebih
kecil, atau bisa jadi lebih besar. Keadaan seperi ini tentunya hanya berlaku pada benda yang
memiliki bentuk, ukuran dan batasan. Ini semua perkara mustahil atas Allah. Dengan
demikian pendapat kaum Musyabbihah yang mengatakan bahwa Allah bertempat di atas arsy
adalah pendapat batil. Orang yang mengatakan Allah memiliki bentuk dan ukuran maka dia
telah menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, semacam ini jelas merusak sifat-sifat
ketuhanan pada-Nya. Bila Allah memiliki bentuk dan ukuran maka berarti Dia membutukan
kepada yang menjadikan-Nya dalam bentuk dan ukuran tersebut, karena akal sehat tidak
dapat menerima jika Allah menjadikan diri-Nya sendiri dengan keadaan demikian. Lalu jika
Allah membutuhkan kepada yang lain maka itu menafikan sifat ketuhanan pada-Nya, oleh
karena di antara syarat ketuhanan adalah tidak membutuhkan kepada yang lain.

4 2 By

Firman Allah:
[60/ o 510] { L o1 s}

Arti ayat ini adalah bahwa Allah memiliki sifat-sifat yang yang tidak dimiliki oleh siapapun
selain-Nya, dan bahwa Allah tidak disifati dengan sifat-sifat makhluk-Nya; seperti berubah,
berkembang, berada pada tempat, bertempat atau bersemayam pada arsy. Allah maha suci
dari itu semua.

Ahli tafsir terkemuka; Abu Hayyan al-Andalusy dalam kitab tafsirnya menuliskan

sebagai berikut:
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“Firman Allah: “Wa Lilihil Matsalul A’la” (an-Nahl: 60) artinya bahwa Allah memiliki
sifat agung; maha suci dari semisal anak, istri, dan dari segala apa yang disandarkan oleh
orang-orang kafir kepada-Nya yang jelas tidak sesuai bagi keagungan-Nya; seperti adanya
keserupaan, berpindah-pindah, dan bahwa Allah nampak sebagai bentuk”.

LER

Firman Allah:

[74]Jedt ] {1 1y 03}
Makna ayat: “Janganlah kalian membuat keserupaan suatu apapun bagi Allah, karena
Allah tidak menyerupai suatu apapun, Dzat Allah tidak menyerupai segala dzat (Dzat
Allah bukan benda), dan sifat-sifat Allah tidak menyerupai segala sifat (artinya bahwa sifat
Allah bukan sebagai sifat-sifat benda)”.

4 4 Py

Firman Allah:

[65/c0 315] {6 @ thas J]
Makna ayat: “Apakah kamu mengetahui adanya keserupaan bagi Allah?” (QS. Maryam:
65). Artinya kamu tidak akan pernah mendapati keserupaan bagi Allah, Dia tidak

menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya.

Ayat ini mengandung pemahaman yang sangat jelas bahwa Allah tidak ada keserupaan
bagi-Nya dengan suatu apapun. Dengan demikian siapa yang mensifati Allah dengan sifat-
sifat benda seperti duduk, berdiri, dan bertempat maka berarti ia telah menyerupakan Allah
dengan makhluk-Nya. Demikian pula yang mengatakan bahwa Allah bertempat di langit atau
bertempat dan memenuhi arsy maka berarti ia telah menyerupakan Allah dengan para
Mala’ikat yang notabene sebagai para penduduk langit. Dan dengan demikian maka orang ini
secara nyata telah mendustakan al-Qur’an, mendustakan firman Allah QS. Asy Syura: 11 dan
firman-Nya QS. Maryam: 65.

45 By

Firman Allah:

36 _An Nabr al Madd, j. 2, h. 253
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Al-Imam Abn Jarir ath-Thabari menuliskan sebagai berikut:
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“Tidak ada suatu apapun dari makhluk yang menyerupai makna “lebih dekat”-nya Allah,
sebagaimana Allah berfirman: “Wa Nabnu Agrabu Iayhi Min Hablil Warid” (QS. Qaf: 16)”".

Apa yang dituliskan oleh a/-Imdm ath-Thabari ini adalah sebagai ungkapan untuk menafikan
makna “dekat” dalam pengertian indrawi, sekaligus sebagai bantahan terhadap faham sesat
ala kaum Mujassimah yang dalam keyakinan mereka selalu berpegang dengan zahir teks-teks
mutasyabihat. Makna “dekat” yang dimaksud oleh a/-Imdm ath Thabari dalam hal ini adalah
pemahaman maknawi, dengan demikian ini menjadi salah satu argumen bahwa Allah maha
suci dari tempat dan arah.

Makna ‘“a/-Awwal” pada hak Allah artinya “@/-Azaliy” yaitu bahwa Allah ada tanpa
permulaan. Segala sesuau selain Allah memiliki permulaan; semuanya diciptakan oleh Allah.
Pada azal tidak ada apapun kecuali Allah, tidak ada tempat, tidak ada waktu, tidak ada langit,
tidak ada arsy, dan lainnya. Kemudian Allah menciptakan tempat, arah dan waktu; maka Dia
tidak membutuhkan kepada ciptaan-Nya, Dia tidak berubah pada Dzat-Nya maupun sifat-
sifat-Nya, Dia tetap pada sifat-Nya yang Azali ada tanpa tempat dan tanpa arah, sebab
perubahan itu tanda makhluk.

4% 6 Py

Firman Allah:

Z88 8

[4] 5y 5] (0T 1573 B

Makna ayat ini sangat jelas memberikan pemahaman bahwa Allah tidak memiliki keserupaan
bagi-Nya secara mutlak dari berbagai segi, kandungan ayat ini ditafsirkan oleh ayat yang telah
kita sebutkan di atas dalam QS. Asy Syura: 11.

487 Py

Firman Allah:

37 Jami’ al Bayan, j. 13, juz. 27, h. 215




36

Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat &Tanpa Arah

o _or 0 3-8 oz

[115/30 30] {0 any 55 15 W26}

Dalam menjelaskan ayat ini ahli tafsir terkemuka; a/Imim Abu Hayyan al-Andalusiy

menuliskan sebagai berikut:
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“Dalam firman Allah QS. Al Baqarah: 115 ini terdapat bantahan terhadap orang yang
berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat dan arah, karena dalam ayat ini terdapat
perintah memilih untuk menghadap ke arah manapun --dalam shalat sunnah di atas
binatang tunggangan--; ini berarti bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Oleh
karena bila Allah berada pada suatu tempat dan arah maka tentulah arah tersebut lebih
berhak untuk siapapun menghadap kepadanya dibanding semua arah lainnya. Dengan
demikian, ketika Allah tidak mengkhususkan untuk menghadap ke suatu arah --dalam
shalat sunnah di atas binatang tunggangan-- kita menjadi tahu bahwa Allah ada tanpa
tempat dan tanpa arah. Sesungguhnya semua tempat dan arah itu berada di dalam dan di
bawah kekuasaan (milik) Allah. Karenanya ke arah manapun kita shalat --dalam shalat
sunnah di atas binatang tunggangan-- dengan jalan tunduk merendahkan diri kepada-Nya

maka berarti kita telah mengagungkan Allah dan mengerjakan perintah-Nya™*.

8 _A/ Babr al Mubith, j. 1, h. 361
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Dalil Kesucian Allah Dari Tempat Dan Arah Dalam Hadits

Ketahuilah, bahwa terdapat banyak hadits Rasulullah dalam menjelaskan kesucian
Allah dari tempat dan arah yang itu semua dijadikan dalil oleh para ulama kita dalam
menetepakan kebenaran akidah Ahlussunnah tersebut. Berikut ini beberapa diantaranya kita
sebutkan:

441 )

Rasulullah bersabda:
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“Allah ada tanpa permulaan dan tidak ada sesuatu apapun selain-Nya” (HR. al-Bukhari
dan al-Bayhaqi)”

Pemahaman hadits ini bahwa Allah ada Azali (tanpa permulaan), pada aza/ tidak ada
sesuatu apapun bersama-Nya, tidak ada air, tidak ada udara, tidak ada bumi, tidak ada langit,
tidak ada kursi, tidak ada arsy, tidak ada manusia, tidak ada jin, tidak ada malaikat, tidak ada
waktu dan tidak ada tempat. Allah ada sebelum Dia menciptakan tempat dan arah. Allah
yang telah menciptakan tempat dan arah; maka Allah tidak membutuhkan kepada keduanya.

Allah tidak disifati dengan berubah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain karena
perubahan tanda makhluk. Tidak boleh diyakini seperti keyakinan sesat kaum Musyabbihah
yang mengatakan; Allah ada ada pada azal (tanpa permulaan) dan belum ada tempat,
kemudian setelah Allah menciptakan tempat maka Dia berubah menjadi berada pada tempat
dan arah yang merupakan ciptaan-Nya tersebut. Na zidzu billih.

Sungguh kata-kata yang baik dan benar orang-orang Islam ahli tauhid dalam doa
mereka terkadang mengungkapkan: “Subbdnalladzi Yughayyir Wa 1.a Y ataghayyar” (Maha Suci
Allah yang merubah keadaan para makhluk-Nya sementara Dia Allah Dzat yang tidak
berubah). Ini adalah ungkapan yang sangat baik menurut Ahlussunnah, sementara menurut
kaum Musyabbihah Mujassimah; mereka yang mengaku-aku sebagai pengikut Salaf saleh ini
adalah kalimat yang sangat buruk oleh karena menyalahi akidah zzsybih mereka.

39 Shabib al-Bukbari; Kitab Bad'i al-Kbalg.
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Rasulullah bersabda:
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Maknanya: “Ya Allah Engkau a/Awwal (tidak bermula) maka tidak ada sesuatu apapun
sebelum-Mu, Engkau a/-Akbir (tidak punah) maka tidak ada sesuatu apapun sesudah-Mu,
Engkau agh-Zhahir (yang segala sesuatu merupakan tanda-tanda bagi keberadaan-Nya) maka
tidak ada sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau a/-Bathin (yang tidak dapat diraih oleh akal
pikiran) maka tidak ada sesuatu apapun di bawahmu”. (HR Muslim dan lainnya)40

Al-Hdfizh Abu Bakr al-Bayhaqi asy-Sydfi’i al-Asy’ari berkata:
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“Sebagian sahabat kami dalam menafikan tempat bagi Allah mengambil dalil dari sabda
Rasulullah:
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Engkau azh-Zhahir (yang segala sesuatu merupakan tanda-tanda bagi keberadaan-Nya)
maka tidak ada sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau a/-Bdthin (yang tidak dapat
diraih oleh akal pikiran) maka tidak ada sesuatu apapun di bawahmu”. (HR Muslim dan
lainnya). Jika tidak ada sesuatu apapun di atas-Nya dan tidak ada sesuatu apapun di

bawah-Nya maka berarti Dia ada tanpa tempat™.

Adapun hadits yang diriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:
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Makna harfiah hadits ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Seandainya kalian
menjulurkan seseorang yang terikat dengan tali ke arah bumi paling bawah maka
pastilah ia jatuh atas Allah”. (HR. at-Tirmidzi)"*

Ini adalah hadits lemah. Namun demikian hadits ini oleh sebagian ulama ditakwil, yaitu
dalam pengertian bahwa Allah mengetahui segala sesuatu dari penjuru bumi ini dari berbagai

40 Shabib Muslim; Kitab adz-Dgikr wa ad-Du’a wa at-Tawbah wa al-Istighfar.
N Al Asma’ Wa ash-Shifat; Bab Ma Ja'a Fi al-‘Arsy Wa al-Kursiy, h. 400
2 Sunan at-Tirmidzi, Kitab at-Tafsir; Shurah al-Hadid.
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arahnya, adapun Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Justru hadits ini sebagai bukti
sebagaimana yang dipahami oleh para ulama bahwa Allah tidak diliputi oleh tempat dan arah.
Al-Hdfizh Ibn Hajar al Asqalani berkata:
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“Makna hadits ini adalah bahwa Allah mengetahui segala penjuru bumi ini. Pemahaman
redaksi “Lahabatha ‘Al Allah” adalah ‘“Lababatha ‘Al Um Alldh”; (artinya sejauh
apapun seseorang diasingkan maka tetap Allah mengetahui keadaannya). Adapun Allah
maha suci dari berada pada tempat dan arah. Allah maha ada sebelum Dia menciptakan
tempat dan arah tanpa tempat dan arah. (Perkataan Ibn Hajar ini dikutip oleh muridnya

sendiri; yaitu a/-Hafizh as Sakhawi dalam kitab al-Magdshid al-Hasanakh”. Juga dikutip oleh
al-Hifizh al-Mubaddits al-Mu arrikh Muhammad ibn Thulun al-Hanafi, dan disetujuinya)™.

AlHdfizh al-Mupaddits Abu Bakr al-Bayhaqi setelah mengutip hadits ini menuliskan
sebagai berikut:
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“Redaksi yang diriwayatkan dalam akhir hadits ini adalah sebagai isyarat kepada
penafian tempat dan arah dari Allah. Sesungguhnya jarak “jauh” atau “dekat” bagi
seorang hamba semua itu bagi Allah sama saja (artinya bahwa Allah tidak terikat jarak
dan arah). Dia Allah agh-Zhahir (yang segala sesuatu merupakan tanda-tanda bagi
keberadaan-Nya) dengan demikian tanda-tanda keberadaan Allah dapat kita raih dengan
adanya bukti-bukti, lalu Dia Allah a/-Bathin (yang tidak dapat diraih oleh akal pikiran)
dengan demikian tidak benar (tidak diterima oleh akal sehat) jika disimpulkan bahwa
Allah berada pada tempat dan arah™®.

Demikian pula Abu Bakr ibn al-Arabi al-Maliki dalam Syarh Sunan at-Tirmidzi menjadikan
hadits ini sebagai bukti bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, beliau menuliskan
sebagai berikut:

3 _Al-Maqashid al-Hasanah, nomor. 86, h. 342
4 Asy-Syadzarah Fi al-Abadits al-Musytabirab, j. 2, h. 72
Y Al-Asma’ Wa ash-Shifat; Bab Ma Ja'a Fi al-‘Arsy Wa al-Kursiy, h. 400
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“Yang dimaksud dari hadits ini adalah bahwa menyandaran arah bagi Allah itu sama saja
(tidak menjadikan satu atas lainnya lebih istimewa), penyandaran kata “atas” bagi Allah
tidak berbeda dengan penyandaran kata “bawah” bagi-Nya, oleh karena Dzat Allah
tidak terikat oleh salah satu dari dua arah tersebut (Artinya Dzat Allah ada tanpa

tempat)”*.

Perhatikan, tulisan Abu Bakr ibn al-Arabi di atas memberikan pemahaman yang sangat jelas
bahwa Allah tidak bertempat di arsy seperti keyakinan sesat kaum Musyabbihah Mujassimah,
dan juga tidak bertempat di arah bawah. Allah ada sebelum Dia menciptakan arah yang enam
(atas, bawah, depan, belakang, samping kanan, dan samping kiri). Dengan demikian Allah
tidak berada di dalam sesuatu, dan tidak menyerupai segala sesutau. Sungguh Allah maha suci
dari perkataan orang-orang kafir dengan kesucian yang agung.

443 Py

Hadits shahih dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:
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Makna harfiahnya: “Keadaan paling dekatnya seorang hamba kepada Tuhan-nya adalah
saat dia sujud, maka perbanyaklah doa (saat sujud)”. (HR. Muslim)*'.

AlHdfizh Jalaluddin as-Suyuthi asy-Syafi7 berkata: “Al-Badr ash-Shahib dalam kitab
Tadzkirah-nya berkata: Dalam hadits ini terdapat isyarat dalam menafikan arah dari Allah”48.

4 4 By

Hadits shahih dari sahabat Abdullah ibn Abbas bahwa Rasulullah bersabda:
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“Tidak sepantasnya bagi seseorang untuk berkata: “Sesungguhnya aku (Nabi
Muhammad) lebih baik dari Yunus ibn Matta” (HR. al-Bukhari dan Muslim). Hadits ini
adalah redaksi a/-Imim al-Bukhari®.

4 Aridlab al-Abwadzi; Kitab at-Tafsir, Surah al-Hadid, j. 12, h. 184

47 Shabib Muslim, Kitab as Shalat, Bab Ma Yugalu Fi ar Ruku’ wa as Sujud.

48 Syarh as Suynthi Li Sunan an Nasa’i, j. 1, h. 576

4 Shahib al-Bukbari, Kitab Abadits al Anbiya’. Shabib Muslin; Kitab al Fadla’il; Bab Fi Zbikr Yunus ‘Alayhi as Salam.
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AlHdfizh  al-Mubaddits  al-Faqih al-Hanafi Murtadla az-Zabidi menuliskan sebagai
berikut:
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“Al-Imam Qadli al-Qndlat Nashiruddin ibn al-Munayyir al-Iskandari al-Maliki dalam kitab
al-Muntaga Fi Syaraf al-Musthafd dalam menjelaskan ketiadaan tempat dan arah bagi Allah
berkata: Bagi penjelasan penafian tempat dan arah bagi Allah ini allmam Malik
memberikan petunjuk dengan sabda Rasulullah: “I.d Tufadl-dliluni ‘Ald Yiinus ibn Matta”
(Jangan kalian agung-agungkan aku di atas nabi Yunus). A/-Iwdm Malik berkata:
“Sesungguhnya penyebutan secara khusus dengan nabi Yunus adalah untuk
memberikan pemahaman kesucian Allah dari tempat, oleh karena nabi Muhammad
diangkat ke arah atas hingga ke arsy sementara nabi Yunus diturunkan ke arah bawah
hingga ke kedalaman lautan, namun demikian arah keduanya sama saja bagi Allah
(artinya dua arah tersebut salah satunya tidak lebih utama dari lainnya, dan nabi
Muhammad dan nabi Yunus sama-sama seorang nabi Allah). Seandainya keutamaan itu
semata-mata dengan tempat dan arah maka tentu nabi Muhammad lebih dekat -dari segi
jarak- kepada Allah daripada nabi Yunus, dan tentunya Rasulullah tidak akan melarang
kita melebih-lebihkan beliau di atas nabi Yunus. Kemudian a/-Imdm Nashiruddin
menjelaskan bahwa keutamaan itu adalah dengan derajat, bukan dengan tempat.

Demikianlah penjelasan yang telah dikutip oleh a/-Imdanm as-Subki dalam Risdlah ar-Radd
Al ibn Zafil”™.

Ibn Zafil yang dimaksud dalam risalah a/-Imdm as-Subki di atas adalah Ibn Qayyim al-
Jawziyyah; seorang ahli bid’ah, murid dari Ibn Taimiyah a/-Mujassinz, seorang sesat yang telah
mengambil kesesatan dan kekufuran para filosof yang mengatakan bahwa jenis alam ini tidak
memiliki permulaan. Apa yang diyakini oleh Ibn Taimiyah ini adalah jelas kufur sebagaimana
telah disepakati (ijma’) oleh seluruh orang Islam seperti yang disebutkan oleh a/-Imdim
Badruddin az-Zarkasyi dalam kitab Tasynif al-Masdmi’.

Al-Mufassir al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya menuliskan sebagai berikut:

S0 Ithaf as Sadah al Muttagin, j. 2, h. 105
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“Abul Ma’ali berkata: Sabda Rasulullah: ‘T Twufadl-liluni ‘Ald Yiinus ibn Matta”
mengandung makna bahwa saya (Nabi Muhammad) diangkat ke arah Sidrah al-Muntaha
bukan berarti lebih dekat dari segi jarak kepada Allah dari pada Nabi Yunus yang berada
di dasar lautan dalam perut ikan. Ini menunjukan bahwa Allah ada tanpa arah dan

tempat’™",

445 By

Al-‘Allamah al-Mubaddits al-Fagih Abdullah al-Harari berkata:
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“Di antara yang dijadikan dalil oleh Ahlussunnah bahwa mi’raj-nya Rasulullah ke arah
atas hingga hingga ke ketinggian di mana Rasulullah mendengan Kalam Allah (yang
bukan huruf, suara dan bahasa) bahwa Allah tidak bertempat pada arah tersebut; adalah
bahwa Nabi Musa juga mendengar Kalam Allah (yang bukan huruf, suara dan bahasa)
sebagaimana Nabi Muhammad, tapi Nabi Musa bukan berada pada tempat yang tinggi
sebagaimana Nabi Muhammad, ia berada di Tursina, dan Tursina berada di bumi ini.
Dari sini menjadi jelas bahwa Allah ada tanpa tempat. Mendengar terhadap Kalam Allah
(vang bukan huruf, suara dan bahasa) tidak haruskan bahwa Allah sendiri berada pada
tempat dan arah. Sifat-sifat Allah tidak berada pada tempat. Allah telah berkehendak
pada aza/ untuk memperdengarkan Kalam-Nya (yang bukan huruf, suara, dan bahasa)
terhadap Nabi Muhammad ketika Nabi Muhammad berada pada suatu tempat yang
tinggi (yaitu ketika Mi’raj), demikian pula Allah telah berkehendak pada aza/ untuk
memperdengarkan Kalam-Nya (yang bukan huruf, suara, dan bahasa) terhadap Nabi
Musa ketika Nabi Musa berada di Tusina (karena itulah keduanya digelar dengan

Ralimullah). Hanya saja Nabi Muhammad memiliki keistimewaan dengan segala macam

SU AL Jami’ Li Abkam al-Qur'an, j. 11, h. 333-334, dan j. 15, h. 124
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“Taklim llahiy” sebagaimana disebutkan dalam ayat; yang sifat istimewa ini tidak dimiliki
oleh seorang-pun dari para Nabi Allah”*,

IR

Dalam Hadits Shahih riwayat a/-Izzin Muslim dari Anad ibn Malik:

oled) ) S el el ezl ey ls 1 Lo 1 0
Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah saat berdoa meminta hujan (is#isqa’) maka beliau
berisyarat dengan punggung kedua telapak tangannya ke arah langit (di dalam berdoa)>3.
Artinya, Rasulullah menjadikan kedua telapak tangannya dalam berdoa menghadap ke arah
bumi, bukan ke arah langit. Ini memberikan pemahaman bahwa Allah yang diminta dalam
berdoa tidak berada di arah langit, sebagaimana Dia juga tidak berada di arah bumi.

52 [2bh-har al ‘Aqidab as Sunniyyab, h. 118-119
53 Shabil Muslim; Kitab Shalat al-Istisqa’, Bab Raf’i al-Yadain Bi ad-Du’a Fi al-Istisqa’.




Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat &Tanpa Arah

44 BabIV b

Dalil Kesucian Allah Dari Tempat Dan Arah Dari Ijma’

Ketahuilah, bahwa semua orang Islam telah sepakat di atas keyakinan bahwa Allah
tidak menyatu pada tempat, tidak diliputi oleh tempat, tidak bertempat di langit, dan tidak
bertempat di arsy, karena Allah ada (tanpa permulaan) sebelum ada arsy, sebelum ada langit,
sebelum ada tempat dan arah, dan mustahil bagi Allah berubah dari satu keadaan kepada
keadaan lain dan dari satu sifat kepada sifat yang lain. Allah ada tanpa permulaan (Azaly)
sebelum ada tempat; maka setelah Allah menciptakan tempat ia ada sebagaimana pada sifat-
Nya semula yang .4za/iy; yaitu ada tanpa tempat.

Berikut ini apa yang akan kita sebutkan adalah ketetapan ijma’ seluruh orang Islam
dalam keyakinan Allah ada tanpa tempat dari semenjak empat belas abad yang lalu hingga
sekarang, dari semenjak masa para sahabat Rasulullah hingga masa kita ini. Ini adalah bukti
kuat bahwa keyakinan suct ini telah diajarkan dan telah tertanam dari semanjak dahulu; dari
masa Salaf hingga masa Khalaf, dan hingga sekarang.

Ketahuilah, bahwa para ulama ahli hadits, ahli fiqih, ahli tafsir, ahli bahasa, ahli
nahwu, ahli ushul, dan seluruh ulama empat madzhab dari madzhab Syafi’i, madzhab Hanalfi,
madzhab Maliki dan madzhab Hanbali -kecuali mereka yang disesatkan oleh Allah dalam
keyakinan fajsim-, dan para ulama ahli tasawuf sejati; mereka semua berkeyakinan bahwa
Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Ini berbeda dengan keyakinan kaum Musyabbihah
sesat yang mengatakan bahwa Dzat Allah bertempat di arsy. Na 7dzu billih.

441 )

Al-Imam asy-Syaikh Abdul Qahir bin Thahir at Tamimiy al-Baghdadi (w 429 H) menuliskan:

"Oley e 52 Vo O sz VL A o wl e L asladly adl Lol o L 1pnaty”
“Dan mereka semua (Ahlussunnah Wal Jama’ah) telah sepakat bahwa Dia (Allah) tidak

9554

diliputi oleh tempat dan waktu tidak berlaku bagi-Nya™".

442 Py

Imam al-Haramain Abdul Malik bin Abdullah al Juwaini asy-Syifi’i (w 478 H) berkata:

5% Al Farq Bain al Firaq, h. 333
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"Slehl aandly sl e dlan Ly a1 0T 256 3h1 ol Caday”
“Madzhab Ahlul Haqq (Ahlussunnah Wal Jama’ah) seluruhnya adalah bahwa Allah

maha suci dari bertempat dan dari menetapa pada segala arah””.

443 Py

Al-Imam al-Mufassir asy-Syaikh Fakhruddin ar Razi (w 606 H) menuliskan:

" s gty OIS Lins o Gloene 4l o gLy i
“Telah terjadi kesepakatan (Ijma’) bahwa Allah bersama kita bukan dalam makna tempat

dan arah”™®.

4 4 By

Asy-Syaikh Isma’il asy-Syaibani al-Hanafi (w 629 H) berkata:

B S B3t g ) i Yy O 3 o Keme b OKU e Jlane Jl A0 0 s ol J6"
”ML&

“Abinl Haq (kelompok yang benar) berkata: Sesungguhnya Allah maha suci dari tempat,
Dia tidak berada pada suatu tempat, tidak berada pada suatu arah, pendapat ini berbeda

dengan keyakinan kaum al-Karramiyyah dan al-Mujassimah (yang mengatakan Allah

bertempat di arsy)””".

445 Py

Saifuddin al-Amidi (w 631 H) berkata:

o USS @l e o e seb 0y agd) ol Lol oy LU e L) e o Les"
Gl Gy e US3 L e Bl JS 805 Lz Oy Lalsh s Wil oo peslnd
W sl 3 Lo Bl e Bl 3 e OVl U3 IS g Ol 30 B (3 5l

gt e Yy O 3 o Sest el LU
“Dan adapun apa yang diriwayatkan dari sebagian ulama Salaf tentang beberapa redaksi
yang zahirnya seakan menetapkan adanya tempat dan arah (bagi Allah) maka itu semua

harus dipahami di atas apa yang telah kita jelaskan; ialah bahwa teks-teks tersebut tidak

boleh dipahami dalam makna zahirnya, kita wajib beriman dengan seluruh apa yang

55 Al Irsyad, h. 58

% Tafsir ar Razi yang dikenal dengan nama at Tafsir al Kabir, j. 29, h. 216

57 Lihat penjelasan beliau terhadap al Aqidah ath Thahawiyyah yang dinamakan dengan “Bayan I’tiqad Ahl as
Sunnah”, h. 45
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datang dalam al-Qur’an, kita membaca setiap ayat atas apa yang telah kami sebutkan dari
para ulama Salaf tersebut. Para ulama Salaf telah menjelaskan perbedaan pendapat
mereka dalam redaksi-redaksi yang mereka ungkapkan, dan perbedaan pendapat itupun
hanya dalam redaksi saja (bukan dari segi makna); oleh karena semua mereka telah
bersepakat bahwa Allah tidak berada pada tempat dan tidak berada pada arah”*.

Dan asy-Syaikh Ibn Jahbal al-Halabi asy-Sydfi7 (w 733 H) telah menuliskan karya dalam
menafikan tempat dan arah sebagai bantahan terhadap Ibn Taimiyah al-Harrani a/-Mujassim
yang telah menghina aqidah Ahlussunnah, dan mencaci-maki para sahabat terkemuka seperti
Umar, Ali dan lainnya.

4% 6 Py

Asy-Syaikh Ibn Jahbal berkata:

A e o b ageia Yo Lt w Y cigj ol Ao bads 1dsis ) ol sade ST 2 Ly

lld& .yj 2\.@.>-
“Berikut ini kami sebutkan aqidah Ahlussunnah, kita katakan: Aqidah kami
bahwa Allah tidak bermula (Qadim; Azaliy), Dia tidak menyerupai suatu apapun

dan tidak ada apapun yang menyerupai-Nya, tidak ada tempat dan arah bagi-
Nya”?9.

87 Py

Asy-Syaikh Tajuddin as-Subki asy-Syafii al-Asy’ari (w 771 H) dalam mengutip tulisan 4s)-
Syaikh Fakhruddin ibn Asakir, berkata:

Yy 2Ul Yy (U Vg 0t Yy coF Vg Gp Yy cds Yy b &) e G S s Lo A1 0)
“Sesungguhnya Allah ada sebelum segala makhluk ada, tidak ada bagi-Nya
sebelum dan sesudah, tidak ada bagi-Nya atas dan bawah, tidak ada bagi-Nya

samping kanan dan samping kiri, dan juga tidak ada bagi-Nya arah depan dan
arah belakang”.

Setelah mengutip aqidah Ahlussunnah yang ditulis oleh Ibn Asakir ini kemudian as-Subki
berkata:

8 Ghayah al Maram Fi Tl al Kalam, h. 194
5 Thabaqat as Syafiiyyah al Kubra, Tarjamalh Abmad ibn Yahya ibn Isma’il, . 9, h. 35
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L,;w S Lo Lgd g 5liinll 2ls 1a"
“Ini adalah aqidah yang terakhir yang tuliskan, di dalamnya tidak ada sesuatu
apapun yang diingkari oleh seorang berfaham Ahlussunnah0.

48 P
Penilaian as-Subki di atas dibenarkan pula oleh a/-Hafizh al-Mubaddits Shalahuddin al-Ala-1 (w
761 H); seorang ahli hadits terkemuka, beliau berkata:

"zl Sl 6 Ld ol il Ly il el o LB s Tss ) sdall” sy
“al-Agidah al-Mursyidah (agidah yang berisi petunjuk kebenaran) ini; penulisnya
berada di atas jalan yang benar dan keyakinan yang lurus, dia telah tepat dalam
mensucikan Allah yang maha Agung”¢1.

449 By

Asy-Syaikh Muhammad Mayyarah al-Maliki (w 1072 H) berkata:

"Gl Vg oLl Vg JUE Vg a6 Yy o Vy Bb b e igr ¥ Jlr 1 OF e 2l s al wal"
“Seluruh Ablu/ Hag telah sepakat (Ijma’) bahwa Allah tidak ada arah bagi-Nya,
maka Dia tidak di atas, tidak di bawah, tidak di samping kanan, tidak di samping
kiri, tidak arah depan, dan juga tidak di arah belakang”¢2.

€410 By

Asy-Syaikh al-Azhar; asy-Syaikh Salim al-Bisyri (w 1335 H) berkata:

"oy agdl e ans U ey ogadl ol

pem @B Ll el aslie e s Jl B O 00201 aal ade Loy 2l B

“Madzhab kelompok yang selamat, dan keyakinan yang telah disepakati (Ijma’)
oleh seluruh orang di kalangan Ahlussunnah bahwa Allah maha suci dari
menyerupai seluruh makhluk, Dia tidak sama dengan makhluk-makhluk-Nya
tersebut dalam seluruh tanda-tanda kebaharuan mereka, di antara kesucian-Nya
bahwa Dia maha suci dari arah dan tempat”3.

0 Thabagat as Syafi’iyyab al Kubra, Tarjamah Abdirrabman ibn Mubammad ibn al Hasan, j. 8, h. 186
o1 Ihid, j. 8, h. 185

2_4d Durr ats Tsamin, h. 30

93 Furgan al-Qur'an (Dicetak bersama kitab a/ Asma’ Wa ash Shifat karya al-Bayhaqj), h. 74
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Perkataan asy-Syazkh Salim al-Bisyri ini dikutip dan disetujui oleh Salamah al-Qudla’i dalam
karyanya berjudul “Furgdn al-Qur'dn Bayn Shifat al-Khilig Wa Shifat al Akwdin”.

44 11 $p

Asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi al Mishri (w 1365 H); anggota perkumpulan ulama terkemuka al-
Azhar Mesir, menuliskan:

slois oot Oslg A Algd) j2a) ot ¢ Ll agls G shall Wzl 0966 L) OF sy

"oyl e Oldte Gy Calld) 0L cr\.ﬁl\ s &
“Ketahuilah bahwa kaum Salaf telah menetapkan bahwa arah atas (tempat) adalah
sesuatu yang mustahil bagi Allah, pendapat ini berbeda dengan orang-orang
bodoh; mereka yang berjalan dalam kebingungan dalam masalah ini (yaitu mereka

yang menetapkan tempat dan arah bagi Allah), sesungguhnya kaum Salaf dan
Khalaf telah sepakat di atas keyakinan mensucikan Allah” 64,

€6 12

Asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi juga berkata:

"Caldly Gl e el 1
“Ini (kesucian Allah dari arah dan tempat) adalah konsensus (Ijma’) dari Salaf dan
Khalaf6>,

€€ 13

Asy-Syaikh Salamah al-Qudla-i al Azami asy-Syafi’7 (w 1376 H) berkata:

OIS g amdiy A e Sl L G 055 e Caldly Galdl clide e g Al aal”
“Abiul Hag (Ahlussunnah Wal Jama’ah) dari kalangan Salaf dan Khalaf telah
sepakat di atas mensucikan Allah dari tempat dan arah”,

44 14 By

Al-Mubaddits asy-Syaikh Muhammad Arabi at-Tabban al-Maliki; pengajar di madrasah al-Falah
dan di Masjid al-Haram Mekah, (w 1390 H) menuliskan:

4 Majalah al-Azhar, Jilid 9, vol 1, h. 17, al Muharram t. 1357 H.
5 Ihid, h. 17
% Furgan al-Qur'an (Dicetak bersama kitab a/ Asma’ Wa ash Shifat karya al-Bayhaqj), h. 93
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sa dlady L5 0T e vapdy dlldt odlaby 23S0y Bakly aadlad) ded) ol o oSlaad) )

"GBls Asling OISy dbly danndly gkl o
“Orang-orang berakal (yang cerdas) di kalangan Ahlussunnah dari mereka yang
bermadzhab Syafi’i, bermadzhab Hanafi, bermadzhab Maliki, dan orang yang
utama dari mereka yang bermadzhab Hanbali, juga dari lainnya mereka semua
telah sepakat bahwa Allah maha suci dari arah, suci dari tubuh, dari batasan, dari

tempat, dan Dia maha suci dari menyerupai suatu apapun dari segala makhluk-
Nya”¢7,

€ 15

Termasuk yang telah menetapkan dan memperjuangkan kebenaran aqidah suci yang telah
menjadi ijma’ ini, --sebagaimana ia kutip dalam banyak karyanya dan dalam berbagai
kesempatan pengajarannya-- adalah a’-Mubaddits al-‘Allamah asy-Syaikh Abdullah al-Harari
yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi. Beliau sangat konsen dalam memperjuangkan dan
mengajarkan aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah. Beliau berkata:

"igm 3 o LUy Sl 1 O] 6 n i ) T "
“Abiul Hagq, -semoga pertolongan Allah selalu tercurah bagi mereka-, berkata:
Sesungguhnya Allah ada tanpa arah”¢8.

Sesungguhnya Rasulullah telah mengingatkan kita sebagai umatnya untuk mewaspadai
kelompok-kelompok sesat, di antaranya dalam sebuah hadits beliau bersabda:

baie Vs Ge i ¥ camlia ST oy LS sloaW) el o8 )12 sl 2ol a5l
||41>._> Yl

“Sesungguhnya akan keluar (datang) dari umatku beberapa golongan yang
mengalir pada diri mereka berbagai macam kesesatan sebagaimana mengalir
penyakit anjing gila (2/-Kalab) pada tubuh seorang yang terjangkit olehnya, tidak
tersisa urat atau persendian dari tubuhnya kecuali itu semua akan dijangkiti oleh
penyakit tersebut” (HR. Abu Dawud)®.

Saudaraku, pertahankanlah aqidah suci ini, perjuangkan ia dengan segala daya dan upaya,
itulah aqidah mayoritas umat Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah, kelompok yang telah dijamin
keselamatannya oleh Rasulullah.

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita di atas keyakinan suci ini.

7 Bara'ah al-Asy’ariyyin Min Aqa’id al Mukhalifin, j. 1, h. 79
8 Izh-har al ‘Aqidab as Sunniyyah, h. 127
9 Sunan Abi Dawnd, Kitab as Sunnab, Bab Syarh as Sunnab.
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44 BabV &

Dalil Akal Kesucian Allah Dari Tempat Dan Arah

Dasar keyakinan yang dianut oleh kaum teolog Ahlussunnah ialah bahwa akal sehat
tidak akan pernah bertentangan dengan ajaran-ajaran syari’at. Bahkan sebaliknya, akal sehat
adalah sebagai saksi bagi kebenaran syari’at itu sendiri. Sangat tidak logis bila Allah dan
Rasul-Nya meletakan ajaran-ajaran syari’at yang bertentangan dengan akal. Karena bila
demikian berarti penciptaan akal sama sekali tidak memiliki faedah. Dalam pada ini a/~-Hdfizh
al-Khathib al-Baghdadi berkata: “Segala ajaran syari’at datang sejalan dengan akal-akal yang
sehat, dan sama sekali tidak ada ajaran dalam syari’at ini yang bertentangan dengan akal”70.

Pada bagian ini kita kutip pernyataan beberapa ulama dalam penjelasan dalil-dalil akal
bahwa Allah tidak membutuhkan tempat dan arah. Sekaligus untuk menetapkan bahwa
keyakinan Allah bersemayam di ata arsy, atau bahwa Allah berada di arah atas, serta
keyakinan-keyakinan zasybih lainnya adalah keyakinan batil, berseberangan dengan akidah
Rasulullah dan para sahabatnya serta keyakinan yang sama seckai tidak dapat diterima oleh
akal sehat. Berikut ini kita kutip pernyataan mereka satu persatu dengan referensi kuat dari
karya-karya mereka sendiri.

€41 9
AlImam Abu S2’id al-Mutawalli asy-Syafii (w 478 H) dalam kitab a/-Ghunyah Fi
Ushiliddin menuliskan sebagai berikut:

A 0196 ) agesdly teadi w\,iu G ighly =) ) i) s fedl s e o8l
af o Jdly o oo @) (5 cads s all s el ol pam ol 3 de
J1of Ls Gsle 05 e85y s 1 055 OF o J&1 ) sl o) &b &1 e aae
P 05 0f Ll gl ¥ O dsasy Lo e gl e 0 o il ade LIy ST LAY, sl
S ) of e Ll A" yng Al by i) S 2l o By ST o sl o 20
OF L) ke Y 3gb J] symaally 8L clay Jicsly doe 58 U il ollael Lot U8y g 3
Lot copmpe U508 Ll iy J5 b ol fomr Y 6 00 ) b Y o L By ) sy
OF 595 186 0B L3gmmgs o &l e Job &l fhan ¥y 8L el wday Iy Y WUy cdaghes Blas

" al-Fagih Wa al-Mutafagqib, h. 94
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Sy e Janed BY (Ll p sleusT 10148 el3 e aihs Ll s O st 3ldy ) o
Mmgilly el U1 gy L pleas Ny B1NL LW

“Tujuan penulisan dari pasal ini adalah untuk menetapkan bahwa Allah tidak
membutuhkan tempat dan arah. Berbeda dengan kaum Karramiyyah, Hasyawiyyah dan
Musyabbihah yang mengatakan bahwa Allah berada di arah atas. Bahkan sebagian dari
kelompok-kelompok tersebut mengatakan bahwa Allah bertempat atau bersemayam di
atas arsy. Jelas mereka kaum yang sesat. Allah Maha Suci dari keyakinan kelompok-
kelompok tersebut.

Dalil akal bahwa Allah Maha Suci dari tempat adalah karena apabila ia membutuhkan
kepada tempat maka berarti tempat tersebut adalah qadim sebagaimana Allah Qadim.
Atau sebaliknya, bila Allah membutkan tempat maka berarti Allah baharu sebagaimana
tempat itu sendiri baharu. Dan kedua pendapat semacam ini adalah keyakinan kufur.

Kemudian bila Allah bertempat atau bersemayam di atas arsy, seperti yang diyakini
mereka, maka berarti tidak lepas dari tiga keadaan. Bisa sama besar dengan arsy, atau
lebih kecil, dan atau lebih besar dari arsy. Dan semua pendapat semacam ini adalah
kufur, karena telah menetapkan adanya ukuran, batasan dan bentuk bagi Allah.

Dalil akal lain bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah ialah jika kita
umpamakan sewaktu-waktu seseorang telah diberi kekuatan besar oleh Allah untuk
dapat naik terus menerus ke arah atas maka -sesuai keyakinan golongan sesat di atas- ia
memiliki dua kemungkinan; bisa jadi ia sampai kepada-Nya atau bisa jadi ia tidak sampai.
Jika mereka mengatakan tidak sampai maka berarti mereka telah menafikan adanya
Allah. Karena setiap dua sesuatu yang ada antara keduanya pasti memiliki arah dan jarak.
Dan seandainya salah satunya memotong jarak tersebut dengan terus menerus
mendekatinya namun ternyata tidak juga sampai maka berati sesuatu tersebut adalah
nihil; tidak ada. Kemudian jika mereka mengatakan bahwa orang yang naik tersebut bisa
sampai kepada-Nya maka berarti dalam keyakinan mereka Allah dapat menempel dan
dapat disentuh, dan ini jelas keyakinan kufur.

Kemudian dari pada itu, keyakinan semacam ini juga menetapkan adanya dua
kekufuran lain. Pertama; berkeyakinan bahwa alam ini gadim, tidak memiliki permulaan.
Karena dalam keyakinan kita salah satu bukti yang menunjukan bahwa alam ini baharu
ialah adanya sifat berpisah dan bersatu yang ada padanya. Kedua; keyakinan tersebut

sama juga dengan menetapkan kebolehan adanya anak dan isteri bagi Allah™71.

“2 P
Al-Imam Abu Hamid al-Ghazali asy-Syafi’i (w 505 H) dalam kitab 1byi Ulimiddin
menuliskan sebagai berikut:

" al-Ghunyah Fi Ushdiliddin, h. 73-75
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Py JS O wlag G lin o g ey e aet e AU wl ol 1)) LY
Loy 055l o BN e Sl 36 cais mze 5l 4 USTo 055 O on 5l Yy cofds ot sgh somie

"Gl sgb sl e st Y Ly (OUsl-
“Dasar ke empat; ialah berkeyakinan bahwa Allah bukan benda yang memiliki tempat
dan arah. Dia Maha Suci dari mamiliki arah. Dalil akal atas ini adalah bahwa segala benda
pasti memiliki arah khusus baginya, dan bedan tersebut tidak lepas dari dua keadaan;
dalam keadaan diam pada tempatnya atau dalam keadaan bergerak dari tempatnya
tersebut. Artinya setiap benda tidak lepas dari sifat gerak dan diam, dan keduanya jelas

baharu. Dan segala sesuatu yang tidak lepas dari sifat baharu maka hal tersebut

menjukan bahwa sesuatu tersebut adalah baharu”72.

@3 P
Al-Imam Abu al-Mu’ain an-Nasafi a/-Hanafi (w 508 H) dalam kitab Tabshirah al-Adillah
menuliskan penjelasan logis dan dalil-dalil yang sangat kuat dalam bantahan beliau atas kaum

Musyabbihah. Di antara tulisan beliau adalah sebagai berikut:

Lo oty 57050 0 o Ol ¥ Lt il O b 53 36 a0t Ay’
055 OF jsg Ll (3 Lagen doly S I UL OLSE Olagorshl @ 3350 Ly Joid Lo o0 2g
O Gaje Y BB agade |7 4w 1B OB Sl g 3 s dj)';!ﬁ =Yy axlo s
s G 3 s e 1L B 0B ceelds lellad Y 116 Oy J Ll e F ey s 05SG
ol BB ted L5 pdl) Oligly Satlidl o s Moy o ey chaadiy p3 igm of g OV

33,400 L5 sgwy s adly Aaladl o 14
“Kaum Mujassimah memiliki tiga kerancuan: Pertama; Pernyataan mereka bahwa setiap
dua sesuatu yang ada pasti keduanya memiliki jarak dan arah satu dari lainnya. Kita jawab
kesesatan mereka ini; Kalian menetapkan bahwa dua sesuatu pasti memiliki jarak dan
arah satu dari lainnya bagi orang yang melihatnya, apakah kalian membolehkan sifat arah
semacam ini atas Allah? Jika mereka menjawab “iya” maka mereka telah membatalkan
keyakinan mereka sendiri. Karena dalam keyakinan mereka Allah tidak boleh disifati
berada di bawah alam. Dan jika mereka menjawab “tidak” maka mereka juga telah
membatalkan argumen mereka sendiri bahwa dua sesuatu pasti memiliki arah satu dari
lainnya. Jika mereka berkata; Kita tidak membolehkan arah bawah bagi Allah karena arah
ini sifat kurang dan merupakan cacian, dan Allah tidak disifati dengan sifat kurang

semacam itu. Jawab; Jika demikian berarti kalian telah menetapkan adanya argumen

perbedaan (at-Tafrigah) antara Allah dengan makhluk-Nya”".

72 Ihya ‘Uldimiddin, j. 1, h. 127
73 Tabshirah al Adillah Fi Ushuliddin, j. 1, h. 173-174
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@4 P
Al-Imam Abu Nashr Abdurrahim bin Abdul Karim yang dikenal dengan sebutan Ibnul

Qusyairi (w 514 H) dalam penjelasan kebolehan mentakwil ‘Istawa” dengan “Qabara”
(bermakna “menguasai”’) menuliskan sebagai berikut:

“Di antara argumen yang dapat mematahkan kerancuan keyakinan mereka adalah kita
katakan kepada mereka: Sebelum Allah menciptakan alam atau tempat, apakah Allah ada
atau tidak? Tentunya bila mereka punya akal sehat mereka akan akan menjawab: “Ya,
Allah ada”. Dari jawaban ini, -jika pendapat mereka benar bahwa segala sesuatu itu pasti
memiliki tempat dan arah-, dapat disimpulkan adanya dua pemahaman. Pertama; Mereka
berkesimpulan bahwa tempat, arah, ‘arsy, serta seluruh komponen alam ini adalah
sesuatu yang tidak memiliki permulaan. (Artinya, alam ini Qadim; tidak memiliki
permulaan, sebagaimana Allah Qadim). Atau pemahaman kedua; Mereka berkesimpulan
bahwa Allah sendiri yang baharu, sebagaimana alam ini baharu. Inilah ujung dari
keyakinan sesat golongan Hasyawiyyah yang bodoh itu. --Karena mereka berkeyakinan
Allah ada pada tempat dan arah--. Bagaimana mungkin yang maha Qadim (Allah)
dianggap bahara (Mubdats), dan yang baharu dianggap Qadim?!”™.

Masih dalam a#-Tadzkirah asy-Syargiyyah, al-Imdm al-Qusyairi juga menuliskan sebagai
berikut:

“Jika mereka berkata: “Bukankah Allah berfirman dalam QS. Thaha: 5: “@r-Rabmin
‘Ala al-‘Arsy Istawa”, Bukankah zhahir ayat ini harus kita ambil? Kita jawab: Allah juga
berfirman dalam QS. al-Hadid: 4 “Wa Huwa Ma'akum Ainama Kuntum”. Kemudian juga
berfirman dalam QS. Fushshilat: 54 “A4 Innahn Bi Kulli Syai-in Mubith”. ]Jika kaedahnya
seperti yang kalian katakan, yaitu harus mengambil makna zhahir ayat, maka berarti dua
ayat terakhir ini harus diambil makna zhahirnya pula. Dengan demikian, --dengan dasar
keyakinan kalian-- berarti Allah berada di atas ‘arsy, -dan di saat yang sama- juga berada
di sisi kita dan ada bersama kita, juga berada dengan meliputi dan mengelilingi alam ini
dengan Dzat-Nya. Bagaimana mungkin pemahaman semacam ini dapat diterimar!
Padahal jelas Dzat Allah maha Esa, mustahil bagi-Nya berbilang-berbilang semacam itu.
Dzat yang Maha Esa mustahil pada saat yang sama berada di semua tempat (Karena jika
demikian maka Dia berbilang, tidak Esa).

Kemudian jika mereka berkata: “Firman Allah “Wa Huwa Ma'akum”, yang dimaksud
adalah bahwa Allah dengan ilmu-Nya mengetahui segala apapun yang terjadi pada diri
kita, dan firman Allah “Bi Kulli Syai-in Mubith”, yang dimaksud adalah bahwa ilmu Allah

"4 Dikutip oleh A~Imdm al-Hafizh Murtadla az-Zabidi dalam I#haf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh 1hya’ Ulnmiddin,
j- 2, h. 108-109
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meliputi segala sesuatu, dan tidak ada suatu apapun yang tersembunyi dari-Nya”; maka
kita katakan kepada mereka: “Jika begitu, maka demikian pula dengan firman Allah “@r-
Rabmin ‘Ala al-‘Arsy Istawa”, kata “Istawa” di sini yang dimaksud adalah Qabara Wa
Hafizha Wa Abga. (Artinya, bahwa Allah  menguasai ‘arsy, memeliharanya dan

menetapkannya)””.

Yang dimaksud oleh a/-Imdm al-Qusyairi ialah bahwa jika mereka memberlakukan
takwil terhadap beberapa ayat Mutasyabihat dan tidak mengambil makna-makna zhahirnya,
seperti terthadap firman Allah (Wa Huwa Ma'akum) dan firman Allah (Innabu Bi Kulli Syai-in
Mubith), lalu mengapa mereka mencela orang yang mentakwil kata “Iszawi” dengan “Qabara’,
atau dengan makna ‘“Iszaw/a’?! Pemahaman semacam apa itu?! Ini adalah bukti bahwa
pendapat mereka hanya didasarkan kepada hawa nafsu belaka.

Selanjutnya a/-Imdm Abu Nashr al-Qusyairi menuliskan:

5 Lal Sl [BL/pwd 5] {ssle 3 sl sa} il asd wale oy WS L esf '
Lo e Y107y conl) ails 15 Syomg slall oSG 4 3] ol calall gl 1 Do OIS UG
J s 0B cslza¥) 3y e il rlmgely il 3 as8 AU Sl of Lo ekl a2y

sk oo b o o sl S il idsk e I8 0T fle il ny L all 15 agse O
BB e O (3 OS5 e Aelally )1 B3s5y slall Coaagn 1) oI5 csyral Al S
“Pemakanaan “Istawa” dengan “Qahara” sama sekali tidak memberikan pemahaman

bahwa Allah bertarung melawan ‘arsy dan Allah memenangkan pertarungan tersebut

(Sabq al-Mughdlabah). Sama sekali tidak memberikan pemahaman semacam ini. Karena

“Qahara” memberikan persangka demikian, maka

berarti hal tersebut terjadi pula di dalam firman Allah QS. al-An’am: 18 “‘Wa Huwa al-

Qadbiru Fawga ‘1badih”, bahwa terjadi pertarungan antara Allah dengan para hamba-Nya

seandainya pemaknaan ‘Istawa” dengan

yang kemudian Allah dapat menundukkan dan menguasai hamba-hamba-Nya tersebut.
Apakah maknanya seperti ini?! Tentu maknanya tidak seperti ini. Tidak boleh dikatakan
bahwa Allah bertarung melawan hamba-hamba-Nya. Terlebih lagi bila dikatakan bahwa
Allah mulanya dikalahkan (Maghur) oleh para hamba tersebut, lalu kemudian Allah
mengalahkan dan menguasai mereka. Perkataan semacam ini jelas kufur dan sesat.
Bukankah seluruh hamba itu ciptaan Allah?! Bukankah mulanya mereka semua tidak ada,
kemudian Allah mengadakan mereka?!

Sebaliknya, jika makna firman Allah QS. Thaha: 5 di atas seperti yang dipahami oleh
orang-orang bodoh -dari kaum Hasyawiyyah Musyabbihah- yang mengatakan bahwa
Dzat Allah bertempat di atas ‘arsy, maka hal ini berarti memberikan pemahaman adanya
perubahan pada Dzat Allah. (Artinya, yang semula tanpa ‘arsy kemudian berubah
menjadi bertempat di atasnya). Bukankah ‘arsy itu makhluk Allah?! Bukankah Allah ada

75 Ibid.
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sebelum ada ‘arsy?! Seorang yang obyektif -dan paham betul terhadap bahasa Arab- akan
mengetahui bahwa perkataan “a/-‘Arsy Bi ar-Rabb Istawa” lebih tepat dari perkataan: “ar-
Rabb Bi al-‘Arsy Istawa”. Jadi Allah disifati dengan ketinggian derajat dan keagungan, maha

suci dari berada di suatu tempat dan berada di atas sesuatu dengan jarak”"”.

Masih dalam tulisan Abu Nashr al-Qusyairi, beliau juga berkata:

2 or0 o
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“Telah muncul sekelompok orang-orang bodoh, kalau bukan karena mereka
mendekati orang-orang awam dengan keyakinan rusak dan dengan perkara-perkara yang
dibayangkan oleh benak mereka, maka aku tidak akan mengotori lembaran-lembaran
buku ini dengan menyebut-nyebut mereka. Mereka berkata: “Kita mengambil semua
nash-nash dalam makna zhahirnya. Ayat-ayat yang memberi prasangka bahwa Allah
menyerupai makhluk-Nya, demikian pula hadits-hsdits yang memberikan pemahaman
bahwa Allah memiliki bentuk dan anggota badan, kita pahami semua dalam makna
zhahirnya. Kita tidak boleh melakukan takwil terhadap nash-nash tersebut. Mereka
beranggapan bahwa mereka berpegangan dengan firman Allah: “Wa Ma Ya'lamu
Ta'wilahn llalah”.

Demi Allah, orang-orang semacam ini lebih berbahaya bagi Islam dari pada orang-
orang Yahudi, Nashrani, Majusi dan para penyembah berhala. Karena kesesatan orang-
orang kafir seperti ini sangat jelas, telah diketahui dan dijauhi oleh orang-orang Islam.
Sedangkan orang-orang yang anti takwil, mereka berbicara masalah agama dan
mendatangi orang-orang awam dengan penampilan yang dapat mengelabui orang-orang
lemah. Dengan cara ini kemudian mereka menanamkan berbagai bid’ah di dalam
kelompok mereka. Mereka menanamkan dalam hati orang-orang awam keyakinan sesat
bahwa Allah memiliki anggota-anggota badan, naik, turun, bersandar, terlentang,
bertempat atau bersemayam, dan datang-pergi dari satu arah ke arah yang lain. Seorang

yang tertipu oleh penampilan luar mereka maka ia akan mempercayai mereka, dan

76 Ibid.
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dengan demikian, dengan prasangka sesatnya ia menjadi berkeyakinan bahwa Allah

adalah seperti benda-benda yang dapat diindra. Maka orang ini menjadi berkeyakinan

rusak, dan terjatuh dalam kesesatan-kesesatan tanpa dia sadari””".

@45 p
Al-Imam al-Mubaddits al-Hafizh al-Mufassir Abdurrahman ibn al-Jawzi al-Hanbali (w 597 H)
menjelaskan bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah, tidak disifati dengan dengan menempel
(ittishal) atau terpisah (infishal), dan berkumpul (7#ima’) atau tercerai (iffirig). Dalam karyanya
berjudul a@/-Bdg  al-Asyhab, beliau membantah tuntas salah seorang pemuka kaum
Musyabbihah Mujassimah bernama “Ibn az-Zaghuni”. Di antara tulisan beliau sebagai
berikut:
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7 Ibid.
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Sementara Ibn az-Zaghuni a/-Musyabbih pernah ditanya: “Apakah ada sifat Allah
yang baharu sebelum Dia menciptakan arsy?” [Artinya; jika dikatakan Allah bertempat di
arsy maka berarti sifat “bertempat” tersebut baharu karena Allah ada sebelum arsy], Ibn
az-Zaghuni menjawab: “Tidak ada sifat Allah yang baharu. Allah menciptakan alam ini
dari arah bawah-Nya, maka alam ini dari-Nya berada di arah bawah. Dengan demikian,
jika telah tetap bahwa “arah bawah” bagi sesuatu selain Allah maka secara otomatis telah
tetap bahwa “arah atas” sebagai arah bagi-Nya”.

Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Telah tetap bahwa segala tempat itu bukan di
dalam Dzat Allah, dan Dzat Allah juga bukan pada tempat. Dengan demikian maka
sesungguhnya Allah terpisah dari alam ini. Dan ini semua mestilah memiliki permulaan
hingga terjadi keterpisahan antara Allah dengan alam. Dan ketika Allah berfirman:
“Istawa” maka kita menjadi paham bahwa Dia berada di arah tersebut [bertempat di
arsy|”.

Lalu Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Dzat Allah pasti memiliki ujung dan
penghabisan yang hanya Dia sendiri yang mengetahuinya”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Orang ini tidak mengerti dengan segala apa yang ia
ucapkannya sendiri. Padahal [akal sehat mengatakan] ketika ditetapkan adanya ukuran,
ujung dan penghabisan serta jarak terpisah antara Allah dengan makhluk maka berarti
orang itu telah berkeyakinan bahwa Allah sebagai benda. Benar, memang dia sendiri
(Ibn az-Zaghuni) telah mengakui bahwa Allah sebagai benda (i), karena dalam
bukunya ia mengatakan bahwa Allah bukan jawhar (benda terkecil yang tidak dapat
dibagi-bagi dan tidak dapat dilihat oleh mata) karena jawhar itu tidak memiliki tempat,
sementara Allah --menurutnya-- memiliki tempat; yang Dia berada pada tempat
tersebut”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Apa yang diungkapkan oleh Ibn az-Zaghuni [dan

orang musyabbih semacamnya] menunjukan bahwa dia adalah seorang yang bodoh, dan

bahwa dia seorang musyabbih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). “Syazi&h” ini
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benar-benar tidak mengetahui apa yang wajib pada hak Allah dan apa yang mustahil
bagi-Nya. Sesungguhnya wujud Allah tidak seperti wujud segala jawhar dan segala benda;
di mana setiap jawbar dan benda pastilah berada pada arah; bawah, atas, depan, [dan
belakang], serta pastilah ia berada pada tempat. Lalu akal sehat mengatakan bahwa
sesuatu yang bertempat itu bisa jadi lebih besar dari tempatnya itu sendiri, bisa jadi lebih
kecil, atau bisa jadi sama besar, padahal keadaan semacam ini hanya berlaku pada benda
saja. Kemudian sesuatu yang bertempat itu bisa jadi bersentuhan atau tidak bersentuhan
dengan tempat itu sendiri, padahal sesuatu yang demikian ini pastilah dia itu baharu.
Logika sehat menetapkan bahwa segala jawhar [dan benda] itu baharu; karena semua itu
memiliki sifat menempel dan terpisah. Jika mereka menetapkan sifat menempel dan
terpisah ini bagi Allah maka berarti mereka menetapkan kebaharuan bagi-Nya. Tapi jika
mereka tidak mengatakan bahwa Allah baharu maka dari segi manakah kita akan
mengatakan bahwa segala jawhar (dan benda) itu baharu -selain dari segi sifat menempel
dan terpisah-? [artinya dengan dasar keyakinan mereka berarti segala jawhar -dan benda-
tersebut tidak baharu sebagaimana Allah tidak baharu]. Sesungguhnya bila Allah
dibayangkan sebagai benda [seperti dalam keyakinan mereka] maka berarti Allah
membutuhkan kepada tempat dan arah. [Oleh karena itu Allah tidak dapat diraih oleh
segala akal dan pikiran, karena segala apapun yang terlintas dalam akal dan pikiran maka
pastilah ia merupakan benda dan Allah tidak seperti demikian itu].

Kemudian kita katakan pula: “Sesungguhnya sesuatu yang bertempat itu
adakalanya bersampingan dengan tempat tersebut (a#-Tajawnr) dan adakalanya berjauhan
dari tempat tersebut (a-Tabdyun); tentu dua perkara ini mustahil bagi Allah. Karena
sesungguhnya at-fajawnr dan at-tabaynn adalah di antara sifat-sifat benda [dan Allah bukan
benda].

Akal sehat kita juga menetapkan bahwa berkumpul (a/-Ijtima’) dan berpisah (a/-
Iftirig) adalah di antara tanda-tanda dari sesuatu yang bertempat. Sementara Allah tidak
disifati dengan tanda-tanda kebendaan dan tidak disifati dengan bertempat, karena jika
disifati dengan bertempat maka tidak lepas dari dua kemungkinan; bisa jadi berdiam
pada tempat tersebut, atau bisa jadi bergerak dari tempat tersebut. Sesungguhnya Allah
tidak disifati dengan dengan gerak (a/-Harakah), diam (as-Suksin), betkumpul (al-Ijtima’),
dan berpisah (a/l-Iftirig).

Kemudian pula; sesuatu yang bersampingan dengan tempat (az-Tajawnr) dan
berjauhan dari tempat (a-Tabdyun) maka pastilah sesuatu tersebut sebagai benda yang
memiliki bentuk dan ukuran. Dan sesuatu yang memiliki bentuk dan ukuran maka
mestilah ia membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan ukurannya
tersebut.

Kemudian pula; tidak boleh dikatakan bagi Allah di dalam alam, juga tidak
dikatakan di luar alam ini, karena pengertian di dalam (Ddkhbi/) dan di luar (Kharij) hanya

berlaku bagi segala benda yang memiliki tempat dan arah. Pengertian di dalam (dakhil)
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dan di luar (&hdrij) sama dengan gerak (a/-harakah) dan diam (as-sukiin); semua itu adalah
sifat-sifat benda yang khusus hanya tetap dan berlaku pada benda-benda”.

Adapun perkataan mereka: “Allah menciptakan segala tempat di luar diri-Nya”;
ini berarti dalam keyakinan sesat mereka bahwa Allah terpisah dari tempat-tempat
tersebut dan dari seluruh alam ini. Kita katakan kepada mereka: “Dzat Allah maha suci;
Dzat Allah bukan benda, tidak dikatakan bagi-Nya; Dia menciptakan sesuatu [dari
makhluk-Nya] di dalam Dzat-Nya, juga tidak dikatakan Dia menciptakan sesuatu di luar
Dzat-Nya. Dzat Allah tidak menyatu dengan sesuatu apapun, dan tidak ada suatu
apapun yang menyatu dengan Dzat Allah”.

Sesungguhnya dasar keyakinan sesat mereka adalah karena mereka berangkat
dari pemahaman indrawi tentang Allah [mereka berkeyakinan seakan Allah sebagai
benda], karena itulah ada dari sebagian mereka berkata: “Mengapa Allah bertempat di
arsy? Adalah karena arsy sebagai benda yang paling dekat dengan-Nya”.

Apa yang mereka ungkapkan ini adalah jelas kebodohan, karena sesungguhnya
dekat dalam pengertian jarak --dalam pemahaman siapapun-- hanya berlaku pada setiap
benda. Lalu dengan dasar apa orang bodoh semacam ini mengatakan bahwa keyakinan
sesatnya itu sebagai keyakinan madzhab Hanbali?? Sungguh kita [Ibnul Jawzi dan para
ulama saleh bermadzhab Hanbali] merasa sangat dihinakan karena keyakinan bodoh ini
disandarkan kepada madzhab kita.

Sebagian mereka; dalam menetapkan keyakinan rusak Allah bertempat di arsy

mengambil dalil --dengan dasar pemahaman yang sesat-- dari firman Allah:

(10 2 LUy wnby Il sy el IS dny &)
Juga --dengan pemahaman yang sesat-- dari firman Allah:

(61 :plu¥ly ostis 353 s o,
Dari firman Allah QS. Fathir: 10 dan QS. al-An’am: 61 ini mereka menyimpulkan bahwa
secara indrawi Allah berada di arah atas. Mereka lupa (tepatnya mereka tidak memiliki
akal sehat) bahwa pengertian “fzwg” dalam makna indrawi hanya berlaku bagi setiap
Jawhar dan benda saja. Mereka meninggalkan makna ‘fawg” dalam pengertian “Uluww al-
Martabah” (derajat yang tinggi), padahal dalam bahasa Arab biasa dipakai ungkapan:
“Fulan Fawq Fulan™; artinya; “Derajat si fulan (A) lebih tinggi dibanding si fulan (B)”,
ungkapan ini bukan bermaksud bahwa si fulan (A) berada di atas pundak si fulan (B).
Kita katakan pula kepada mereka: “Dalam QS. al-An’am: 62 Allah berfirman:
“Fawq ‘Tbadih”, kemudian dalam ayat lainnya; QS. al Hadid: 4, Allah berfirman: “Wa
Huwa Ma'akum”, jika kalian memahami ayat kedua ini dalam pengertian bahwa Allah

maha mengetahui setiap orang dari kita [artinya dipahami dengan takwil ‘Ma7yyah al-

T/m”; maka mengapa kalian menginkari musuh-musuh kalian (yaitu kaum Ahlussunnah)
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yang mengartikan “fawg” atau “Istawa” dalam pengertian bahwa Allah maha menguasai
[artinya dipahami dengan takwil “Fawgiyyah al-Qabr wa al-Istila™|?”.

Lebih buruk lagi, sebagian kaum Musyabbihah tersebut berkata: “Allah
bertempat di arsy dan memenuhi arsy tersebut, dan sangat mungkin bahwa Allah
bersentuhan dengan arsy, sementara al-Kursy [yang berada di bawah arsy] adalah tempat
kedua telapak kaki-Nya”. Nasidzu billih.

Aku katakan: “Sifat bersentuhan itu hanya terjadi di antara dua benda. Sungguh,
mereka kaum musyabbihah buruk itu tidak menyisakan sedikitpun dari sifat-sifat benda

kecuali semua itu mereka sandangkan kepada Allah”.

46§
Seorang ahli tafsir terkemuka, alImdm al-Fakhr ar-Razi (w 606 H) dalam kitab tafsirnya

menuliskan sebagai berikut:
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“Jika keagungan Allah disebabkan dengan tempat atau arah atas maka tentunya
tempat dan arah atas tersebut menjadi sifat bagi Dzat-Nya. Kemudian itu berarti bahwa
keagungan Allah terhasilkan dari sesuatu yang lain; yaitu tempat. Dan jika demikian
berarti arah atas lebih sempurna dan lebih agung dari pada Allah sendiri, karena Allah

mengambil kemuliaan dari arah tersebut. Dan ini berarti Allah tidak memiliki

kesempurnaan, sementara selain Allah memiliki kesempurnaan. Tentu saja ini adalah

suatu yang mustahil”7s,

SR
Di bagian lain dari tafsirnya dalam penafsiran firman Allah QS. Thaha: 5 a/-Imdm al-Fakhr

ar-Razi menuliskan sebagai berikut:
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“Masalah kedua; Kaum Musyabbihah menjadikan ayat ini sebagai rujukan dalam
menetapkan keyakinan mereka bahwa Tuhan mereka duduk, bertempat atau
bersemayam di atas arsy. Pendapat mereka ini jelas batil, terbantahkan dengan dalil akal
dan dalil #ag/ dari berbagai segi;

Pertama: Bahwa Allah ada tanpa permulaan. Dia ada sebelum menciptakan arsy dan
tempat. Dan setelah Dia menciptakan segala makhluk Dia tidak membutuhkan kepada
makhluk-Nya, tidak butuh kepada tempat, Dia Maha Kaya dari segala makhluk-Nya.
Artinya bahwa Allah Azali -tanpa permulaan- dengan segala sifat-sifat-Nya, Dia tidak
berubah. Kecuali bila ada orang berkeyakinan bahwa arsy sama azali seperti Allah. (Dan
jelas ini kekufuran karena menetapkan sesuatu yang azali kepada selain Allah)”.

Kedua: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan adanya bagian-bagian pada
dzatnya. Bagian dzatnya yang berada di sebelah kanan arsy jelas bukan bagian dzatnya
yang berada di sebelah kiri arsy. Dengan demikian maka jelas bahwa sesuatu itu adalah
merupakan benda yang memiliki bagian-bagian yang tersusun. Dan segala sesuatu yang
memiliki bagian-bagian dan tersusun maka ia pasti membutuhkan kepada yang
menjadikannya dalam susunannya tersebut. Dan hal itu jelas mustahil atas Allah.

Ketiga: Bahwa sesuatu yang duduk di atas arsy dipastikan ia berada di antara dua
keadaan; dalam keadaan bergerak dan berpindah-pindah atau dalam keadaan diam sama
sekali tidak bergerak. Jika dalam keadaan pertama maka berarti arsy menjadi tempat
bergerak dan diam, dan dengan demikian maka arsy berarti jelas baharu. Jika dalam
keadaan kedua maka berarti ia seperti sesuatu yang terikat, bahkan seperti seorang yang
lumpuh, atau bahkan lebih buruk lagi dari pada orang yang lumpuh. Karena seorang
yang lumpuh jika ia berkehendak terhadap sesuatu ia masih dapat menggerakan kepada
atau kelopak matanya. Sementara tuhan dalam keyakinan mereka yang berada di atas
arsya tersebut diam saja.

Keempat: Jika demikian berarti tuhan dalam keyakinan mereka ada kalanya berada

pada semua tempat atau hanya pada satu tempat saja tidak pada tempat lain. Jika mereka

berkeyakinan pertama maka berarti menurut mereka tuhan berada di tempat-tempat

najis dan menjijikan. Pendapat semacam ini jelas tidak akan diungkapkan oleh seorang
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yang memiliki akal sehat. Kemudian jika mereka berkeyakinan kedua maka berarti
menurut mereka tuhan membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam kekhususan

tempat dan arah tersebut. Dan semacam ini semua mustahil atas Allah”7.

€8 Py
al-‘Allimah Saifuddin al-Amidi (w 631 H) dalam kitab Ghdyah al-Marim menuliskan sebagai
berikut:
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“Jika dikatakan; Telah tetap bahwa apapun yang kita saksikan dari segala yang ada ini
tidak lain kecuali benda dan sifat-sifat benda. Menetapkan adanya sesuatu yang ke tiga
adalah pendapat yang tidak diterima akal. Dengan demikian setelah tetap bahwa segala
sesuatu yang ada (segala makhluk) ini tidak lepas dari benda dan sifat-sifat benda maka
berarti Allah yang menciptakan itu semua mustahil sebagai sifat benda. Karena sifat
benda itu selalu membutuhkan kepada benda itu sendiri, padahal Allah mustahil
membutuhkan kepada sesuatu. Karena bila Allah membutuhkan kepada sesuatu maka

berarti sesuatu yang Ia butuhkannya tersebut lebih agung dan lebih mulia dari dari-Nya
sendiri, dan ini jelas mustahil. Dengan demikian terbantahkan pendapat yang

7 Ibid, QS. Thaha: 5, jld. 11, juz. 22, h. 5-6
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mengatakan bahwa Allah adalah sifat benda. Sekarang tersisa bantahan atas mereka yang
mengatakan bahwa Allah adalah benda.

Kita katakan kepada mereka: Sumber kerancuan kalian dalam masalah ini adalah
bahwa kalian membangun keyakinan kalian di atas prasangka. Dasar keyakinan kalian
berangkat dari prasangka kesamaan antara Allah dengan sesuatu yang tampak dengan
mata (benda). Kalian menghukumi kesamaan antara sesuatu yang tidak dapat disentuh
dengan sesuatu yang dapat disentuh. Padahal keyakinan dengan dasar prasangka
semacam ini jelas hanya khayalan, kedustaan, dan sama sekali tidak benar. Prasangka
berkesimpulan bahwa segala sesuatu itu pasti memiliki tempat karena prasangka ini
berangkat dari pemahaman bahwa segala sesuatu itu benda. Ini berbeda dengan
kesaksian akal. Dalam kesaksian akal, alam (segala sesuatu selain Allah) tidak berada pada
tempat. Karena alam itu sendiri mencakup segala apapun, selain Allah, termasuk tempat
dan arah itu sendiri. Bahkan ada sebagian orang yang menjadikan prasangkanya lebih
menguasai dirinya dari pada akal sehatnya. Perumpamaannya adalah seperti orang yang
menolak untuk bermalam dalam satu rumah bersama sesosok mayat. Rasa takutnya
sebenarnya timbul dari prasangkanya bahwa mungkin sewaktu-waktu mayat tersebut
akan bergerak atau berdiri. Walaupun pada sebenarnya pada akal sehatnya mengatakan
bahwa hal semacam itu tidak akan terjadi. Dengan demikian dapat dipaham bahwa
seorang yang berakal sehat itu adalah yang meninggalkan prasangkanya dan hanya
mengambil pendapat akal sehat untuk tuntunannya.

Dari sini kita simpulkan bahwa mereka yang berkeyakinan Allah bertempat tidak lain
hanya didasarkan kepada prasangka belaka. Maka jalan satu-satunya untuk menetapkan
keyakinan adalah dengan membuang jauh-jauh prasangka, dan membangunnya di atas
dasar akal yang sehat. Sementara itu akal sehat kita telah menetapkan bahwa segala
sesuatu ini pasti ada yang menciptakan. Juga akal sehat kita telah menetapkan bahwa
Sang Pencipta tersebut pasti tidak serupa dengan yang diciptakannya, baik ciptaan-Nya
yang dapat disaksikan oleh mata kita atau tidak. Dengan menetapkan dua dasar kaedah
ini menjadi jelas bahwa apa yang dinyatakan oleh prasangka tidak lain hanyalah khayalan
belaka yang tidak memiliki kebenaran. Jika Allah itu disimpulkan sebagai benda -seperti
dalam kesimpulan prasangka- maka berarti mestilah Dia juga memiliki ketentuan-
ketentuan yang berlaku pada benda itu sendiri (yaitu sifat-sifat benda), dan ini jelas
tertolak. Di atas sudah kita jelaskan bahwa Allah bukan sifat benda, karena bila Dia sifat
benda maka ia butuh kepada benda untuk menetap padanya. Karena sifat benda itu tidak

dapat berdiri sendiri, ia hanya ada dan menetap pada benda. Dan ini jelas mustahil atas
Allah”s0,

449 By

Masih dalam kitab Ghayah al-Marém, al-Imdm al-Amidi menuliskan sebagai berikut:

80 Ghdayah al-Mardm Fi Tim al-Kaldm, h. 185-186
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“Jika Allah berada pada arah maka tidak lepas dari ada pada seluruh arah atau ada
pada satu arah saja. Jika Ia ada pada seluruh arah maka berarti tidak ada satu arahpun
bagi kita kecuali Allah berada pada arah tersebut. Dan ini jelas mustahil. Kemudian jika
ia berada pada satu arah maka tidak lepas dari dua keadaan; ada yang menjadikannya
pada arah tersebut atau arah tersebut ada azali; tanpa permulaan bersama-Nya. Tentunya
mustahil jika arah tersebut ada azali bersama-Nya. Karena pada dasarnya seluruh arah
bagi Allah itu sama saja, satu atas lainnya tidak lebih istimewa, artinya semuanya makhluk
Allah. Bila Allah berada pada satu arah maka itu berarti ada yang mengkhususkan-Nya
pada arah tertentu tersebut. Ini tentunya sesuatu yang mustahil, dengan melihat kepada
dua segi:

Pertama: Bahwa yang mengkhususkan-Nya pada arah tersebut tidak lepas dari dua
keadaan; antara gadim atau baharu (bddits). Jika gadim maka berarti ada dua yang gadinz;
yaitu Allah dan yang mengkhususkan-Nya pada arah tersebut, ini jelas mustahil. Dan jika
baharu maka berarti ia membutuhkan kepada lainnya. Dan lainnya ini butuh pula kepada
yang yang lainnya pula. Dan seterusnya berantai demikian tanpa penghabisan (Tasalsul).
Ini tentunya mustahil.

Kedua: Bahwa menurut pendapat yang mengatakan Allah memiliki arah berarti
kekhususan arah tersebut bagi Allah merupakan sifat-Nya. Itu berarti kekhususan sifat
tersebut membutuhkan kepada yang mengkhususkannya dan yang mengadakannya,
dengan demikian secara akal berarti Dia tidak ubahnya seperti makhluk. Karena sesuatu
yang ada yang membutuhkan kepada yang mengadakannya berarti sesuatu tersebut
adalah makhluk. Kemudian jika ada pada Allah satu sifat saja yang baharu seperti sifat

yang ada makhluk maka ini berarti dimungkinkan adanya kebaharuan pada sifat-sifat
Allah yang lainnya. Padahal Allah wajib Qadin pada seluruh sifat-sifat-Nya™s!.

81 Ibid.
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Al-Imam al-Mujtahid al-Hafizh Taqiyyuddin as-Subki, sebagaimana dikutip oleh a/-Imim al-
Hafizh Murtadla az-Zabidi, berkata:
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“Pencipta alam (Allah) ada tanpa arah, karena bila berada pada arah maka berarti Dia
ada pada tempat, dan bila demikian maka berarti secara pasti bahwa tempat tersebut
sebagai sesuatu yang harus bagi-Nya. Padahal bila Dia berada pada arah maka berarti
Dia bertempat, dan bila demikian maka berarti Dia membutuhkan kepada tempat-Nya
tersebut, dan bila demikian maka berarti Dia tidak lagi disebut “Wajib al-Wujud”, padahal
bukankah Dia “Wajib al-Wnnd” (Maha ada tanpa membutuhkan kepada suatu apapun
dan tanpa permulaan)? Sementara bila Dia “membutuhkan tempat” maka berarti Dia
menyalahi sifat “Wajib al-Wujud” ini. Kemudian pula jika Allah berada pada arah maka
bisa jadi Dia berada disemua arah; dan jelas ini perkara mustahil dan buruk, atau bisa jadi
Dia berada pada sebagian arah saja; dan bila demikian maka berarti Dia membutuhkan
kepada yang menjadikan-Nya dalam kekhususan sebagian arah tersebut, dan ini juga

jelas menafikan sifat-Nya sebagai Yang “Wajib a;-Wujud"™.

46 11 $p

al-Imam al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) dalam kitab Isydrit al-Marim membahas dengan
sangat detail argumen rasional bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Beliau
menuliskan:

3 07O Yy b it O "Y1 aid)” 3 JBy) ke gl L ad) el Lol

] Lot IS Al safs es Vs gl Yy O ol (@l Ky 0T Gl e of
L OLE ady 56 aghly OSH o e b 008G S ptall a4 4,7;; ([102/55%

OV U U5 05 0l clogos o gomy O 3 O™ o) Js 6 SV 2 L3

VI 0L M dmll aieg 3LaY) dle gml ol Aghly (oot dizy @ FLA 8 OSU

82 Ithaf as Sadah al Muttagin, j. 2, h. 104
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Ke lima; Apa yang diisyaratkan oleh a/-Imdm Abu Hanifah dalam kitab a/-Figh al-
Absath; “Bahwa Allah azali; tanpa permulaan, Dia ada sebelum ada makhluk-Nya, Ada
sebelum Dia menciptakan tempat dan arah, Dialah Pencipta segala sesuatu. Maka setelah
menciptakan segala sesuatu Dia tetap tidak membutuhkan kepada segala sesuatu. Dia
maha Qadim, sementara tempat dan arah itu baharu”, dalam ungkapan a/-Imdim Abu
Hanifah dalam kitab alFigh al-Akbar tersebut al-Imim al-Bayyadli menyimpulkan
beberapa poin penjelasan penting berikut ini.

Pertama: Dari pernyataan a/-Imdm Abu Hanifah di atas terdapat argumen yang
sangat kuat, ialah bahwa jika Allah ada pada tempat dan arah maka berarti arah dan
tempat tersebut mestilah qadim, dan berarti pula bahwa Allah adalah benda. Karena
definisi tempat adalah ruang kosong yang dipenuhi oleh suatu benda. Dan definisi arah
adalah nama bagi objek penghabisan bagi suatu isyarat. Keduanya; tempat dan arah
hanya berlaku bagi suatu benda dan apapun yang memiliki bentuk. Semua ini mustahil
atas Allah sebagaimana telah kita jelaskan. Inilah yang dimaksud oleh alImdm Abu
Hanifah dalam perkataannya: “Dia ada sebelum ada makhluk-Nya. Ada sebelum Dia
menciptakan tempat dan arah. Dan Dialah Pencipta segala sesuatu”. Dengan demikian
adalah pendapat batil apa yang diungkapkan oleh Ibn Taimiyah bahwa arsy tidak
memiliki permulaan, sebagaimana penjelasan bantahan atasnya telah panjang lebar dalam
kitab Syarh al-‘Agidab al-Adludiyyah.

Kedua: Perkataan a/-Imdm Abu Hanifah adalah merupakan jawaban bahwa
Allah tidak boleh dikatakan di dalam alam; karena tidak bisa diterima akal Sang pencipta
berada di dalam yang diciptakannya. Juga tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di
luar alam dengan mengatakan bahwa Dia di arah tertentu dari alam ini. Hal ini karena
Allah ada sebelum menciptakan segala makhluk-Nya, ada sebelum segala arah dan
tempat. dan Dialah Pencipta segala sesuatu. Allah berfirman: “Dia Allah Pencipta segala
sesuatn” (QS. al-An’am: 102). Keyakinan ini dibangun di atas akal sehat bukan di atas

9583

prasangka
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83 Isyarat al Maram, h. 197
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Seorang teolog terkemuka (a/-Mutakallim), ahi fiqih (a/-Fagih) dan pakar sejarah (a/-Mu'arrikh),
al-Imam Ibn al-Mu’allim al-Qurasyi ad-Damasyqi (w 725 H) mengutip perkataan seorang
ulama terkenal; a/-Imam Abu Abdillah Muhammad ibn Umar al-Anshari al-Qurthubi dalam
menafikan arah dan tempat dari Allah, berisi argumentasi logis dari al-Qurthubi yang hal ini
sekaligus disepakati oleh ibn al-Mu’allim sendiri, sebagai berikut:
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“Allmam Abu Abdillah Muhammad ibn Umar al-Anshari al-Qurthubi berkata: Di
antara yang dapat membatalkan pendapat adanya tempat dan arah pada Allah adalah apa
yang telah kami sebutkan dari perkataan guru kita dan ulama lainnya. Ialah dengan
melihat kepada dua hal:

Pertama: Bahwa arah jika benar ada pada Allah maka hal itu akan menafikan
kesempurnaan-Nya. Sesungguhnya Pencipta segala makhluk itu maha sempurna dan
maha kaya. la tidak membutuhkan kepada sesuatu apapun untuk menjadikan-Nya
sempurna.

Kedua: Jika Allah ada pada tempat dan arah maka tidak lepas dari dua hal; tempat
dan arah tersebut qadim atau keduanya baharu. Jika arah dan tempat tersebut qadim
maka hal itu menghasilkan dua perkara mustahil. Salah satunya ialah berarti bahwa
tampat dan arah tersebut azali; tanpa permulaan, ada bersama Allah. Dan jika ada dua
sesuatu yang qadim bagaimana mungkin salah satunya bertempat pada yang lainnya.
Kalau demikian berarti Ia membutuhkan kepada yang mengkhususkan-Nya pada arah

dan tempat tersebut. Ini adalah perkara mustahil”s.

€€ 13

Al-Hdfizh al-Mubaddits al-Imam as-Sayyid Muhammad Murtadla az-Zabidi al-Hanafi (w 1205
H) dalam kitab Ithdf as-Sddabh al-Muttagin menjelaskan panjang lebar perkataan al-Imdm al-
Ghazali bahwa Allah mustahil bertempat atau bersemayam di atas arsy. Dalam kitab Ihya’
‘Uldimiddin, al-Imam al-Ghazali menuliskan sebagai berikut:

of ane ST ol alin L i pall et e (Bl 0587w o) Sdlly i) e 85 o) clsza)”

"I sgd JUE UL sos Ly (Jlt ElBg rul

84 Najm al-Mubtadi Wa Rajm al-Mu'tads, h. 544
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“al-Istiwa’ jika diartikan dengan makna bertempat atau bersemayam maka hal ini
mengharuskan bahwa yang berada di atas arsy tersebut adalah benda yang menempel.
Benda tersebut bisa jadi lebih besar atau bisa jadi lebih kecil dari arsy itu sendiri. Dan ini

adalah sesuatu yang mustahil atas Allah”®,

Dalam menjelaskan tulisan a/-Imdm al-Ghazali di atas a/-Imdm az-Zabidi menuliskan sebagai
berikut:

o e ST 1 OSU e 0,8, 0F o 2 4GS 3 51 0K e il o) Ll af azidy”
o L 58 015 e OIS O3] g O JCal (ke 18] 58 0L e O 0B cae i
csmin il Sl aigy (OSU s wians O8I o ST O 01y (Jle Sl W pa 015 Uk 0
S3 o MT O\f()b i~ ji any, FHARICSY iy Gt O\% (Lax uls« Sk 354.3)
e Al o Lo ISy ey a-Ludl wd) Glass dion V) OB WS e e 4 O
et b U2 e o1l 00 e Sl e ) codinn pa S aR (3 g UL sy e il
we Sl aale o OIS Bls ade Sl 209 0SUL s Loy by 05T YL ) S e
by bl Sl V) A gt ke g sl W) oSG 4 Aelally BL ade jlr ey canl
Y By g oo pheas 2SI sdag U2 (3 Y 3gmmgn jpan S ebsd Al ()Ll il e
Gy I Lot o 2SI b gy (UL L8 e olst Y] Wsjey Laysk 2
OF Janll 535 pud 8 of gomye OIS Lo OISH 51 AL G2 0 18 1ob U Of reant Lo
Aty gty O 1 g OF Lf tognl aoF O (3 V) sgmgn ooy ¥ 158 oo o) aails (e 15
il Sladly (AL @l o by bt U tay (2o o SN 1k of Uy e

) 3 bl e B 3y
“Penjabaran rinciannya ialah bahwa jika Allah berada pada suatu tempat atau menempel
pada suatu tempat maka berarti Allah sama besar dengan tempat tersebut, atau lebih
besar darinya atau bisa jadi lebih kecil. Jika Allah sama besar dengan tempat tersebut
maka berarti Dia membentuk sesuai bentuk tempat itu sendiri. Jika tempat itu segi empat
maka Dia juga segi empat. Jika tempat itu segi tiga maka Dia juga segi tiga. Ini jelas
sesuatu yang mustahil. Kemudian jika Allah lebih besar dari arsy maka berarti sebagian-
Nya di atas arsy dan sebagian yang lainnya tidak berada di atas arsy. Ini berarti
memberikan paham bahwa Allah memiliki bagian-bagian yang satu sama lainnya saling
tersusun. Kemudian kalau arsy lebih besar dari Allah berarti sama saja mengatakan

bahwa besar-Nya hanya seperempat arsy, atau seperlima arsy dan seterusnya. Kemudian
jika Allah lebih kecil dari arsy, -seberapapun ukuran lebih kecilnya-, itu berarti

8 Thya’ Uliimiddin, j. 1, h. 128
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mengharuskan akan adanya ukuran dan batasan bagi Allah. Tentu ini adalah kekufuran
dan kesesatan. Seandainya Allah Yang Azali ada pada tempat yang juga azali maka berarti
tidak akan dapat dibedakan antara keduanya, kecuali jika dikatakan bahwa Allah ada
terkemudian setelah tempat itu. Dan ini jelas sesat karena berarti bahwa Allah itu baharu,
karena ada setelah tempat. Kemudian jika dikatakan bahwa Allah bertempat dan
menempel di atas arsy maka berarti boleh pula dikatakan bahwa Allah dapat terpisah dan
menjauh atau meningalkan arsy itu sendiri. Padahal sesuatu yang menempel dan terpisah
pastilah sesuatu yang baharu. Bukankah kita mengetahui bahwa setiap komponen dari
alam ini sebagai sesuatu yang baharu karena semua itu memiliki sifat menempel dan
terpisah?! Hanya orang-orang bodoh dan berpemahaman pendek saja yang berkata:
Bagaimana mungkin sesuatu yang ada tidak memiliki tempat dan arah? Karena
pernyataan semacam itu benar-benar tidak timbul kecuali dari seorang ahli bid’ah yang
menyerupakan Allah dengan makhluk-makhluk-Nya. Sesungguhnya yang menciptakan
sifat-sifat benda (£ayf) mustahil Dia disifati dengan sifat-sifat benda itu sendiri. -Artinya
Dia tidak boleh dikatakan “bagaimana (kayf)” karena “bagaimana (ka)f)” adalah sifat
benda-

Di antara bantahan yang dapat membungkam mereka, katakan kepada mereka:
Sebelum Allah menciptakan alam ini dan menciptakan tempat apakah Dia ada atau tidak
ada? Tentu mereka akan menjawab: Ada. Kemudian katakan kepada mereka: Jika
demikian atas dasar keyakinan kalian -bahwa segala sesuatu itu pasti memiliki tempat-
terdapat dua kemungkinan kesimpulan. Pertama; Bisa jadi kalian berpendapat bahwa
tempat, arsy dan seluruh alam ini qadim; ada tanpa permulaan -seperti Allah-. Atau
kesimpulan kedua; Bisa jadi kalian berpendapat bahwa Allah itu baharu -seperti
makhluk-. Dan jelas keduanya adalah kesesatan, ini tidak lain hanya merupakan pendapat
orang-orang bodoh dari kaum Hasyawiyyah. Sesungguhnya Yang Maha Qadim (Allah)
itu jelas bukan makhluk. Dan sesuatu yang baharu (makhluk) jelas bukan yang Maha
Qadim (Allah). Kita berlindung kepada Allah dari keyakinan yang rusak’se.
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Masih dalam kitab I#haf as-Sddah al-Muttagin, al-Imdm Murtadla az-Zabidi juga menuliskan
sebagai berikut:
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“Peringatan: Keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah adalah akidah
yang telah disepakati di kalangan Ahlussunnah. Tidak ada perselisihan antara seorang

86 Ithaf as-Sddah al-Muttagin, j. 2, h. 109
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ahli hadits dengan ahli fiqih atau dengan lainnya. Dan di dalam syari’at sama sekali tidak
ada seorang nabi sekalipun yang menyebutkan secara jelas adanya arah bagi Allah. Arah
dalam pengertian yang sudah kita jelaskan, secara lafazh maupun secara makna, benar-
benar dinafikan dari Allah. Bagaimana tidak, padahal Allah telah berfirman: “Dia Allah
tidak menyerupai sesuatu apapun” (QS. as-Syura: 11). Karena jika Dia berada pada tempat
maka akan ada banyak yang serupa dengan-Nya”s.

€ 15

Al-Hdfizh al-Imam  asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam banyak tulisan dan karya-karyanya
telah menjelaskan dengan sangat gamblang tentang kesucian Allah dari tempat dan arah. Di
antaranya yang beliau tulis dalam kitab a/-Mathalib al-W afiyyah sebagai berikut:
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“Argumen bahwa Allah ada tanpa tempat adalah karena apa bila Ia ada pada tempat
maka tempat tersebut berarti azali; ada tanpa permulaan bersama Allah. Dan berarti
tempat -yang azali tersebut- adalah tempat bagi segala makhluk yang baharu. Dua
perkara ini tentunya mustahil. Kemudian juga bila Allah bertempat maka berarti bisa jadi
Dia sama besar dengan tempat tersebut, atau lebih kecil darinya, atau bisa jadi lebih
besar dari-Nya. Dan bila demikian berarti Allah adalah benda yang bisa terbagi-bagi.

Kemudian bila telah tetap bahwa Allah ada tanpa tempat maka itu berarti bahwa Allah
ada tanpa arah. Tidak boleh dikatakan di atas, di bawah, atau di arah lainnya. Karena

87 Ibid, j. 1, h. 105
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arah adalah batasan-batasan dan ujung penghabisan bagi tempat, atau arah itu adalah
berarti tempat bagi sesuatu yang ada padanya.

Kemudian ada sebagian orang dari kaum Mujassimah mengatakan bahwa arah atas
adalah kesempurnaan bagi Allah. Menurutnya berbeda dengan arah bawah, karena arah
ini memberikan kekurangan dan ketidaksempurnaan. Karenanya arah bawah harus
dinafikan dari Allah.

Jawab kesesatan mereka ini; Seluruh arah pada dasarnya sama saja. Karena
sebenarnya yang menjadi tolak ukur dalam hal ini bukan tempat yang tinggi, tapi derajat
dan kedudukan. Seseorang dapat saja bertempat di arah atas atau di tempat yang sangat
tinggi, sementara yang lebih mulia darinya berada di arah bawahnya. Ini seperti yang
terjadi pada para penguasa, orang-orang yang menjaga mereka berada di arah atas,
sementara para penguasa tersebut berada di arah bawah. Ini tidak berarti bahwa para
penjaga tersebut lebih mulia dan lebih tinggi derajatnya di banding para penguasa
tersebut. Kemudian dari pada itu, tempat para Nabi di dunia ini adalah di bumi dan di
akhirat kelak tempat mereka berada di surga. Para Nabi tersebut dari segi derajat dan
kedudukan berada di atas para Malaikat yang ada di sekitar arsy dan para Malaikat
lainnya yang tempatnya di arah atas. Para Malaikat yang berada di arah atas tersebut tidak
berarti lebih tinggi derajatnya di banding para Nabi, bahkan menyami derajat merekapun
tidak™ss,

Pada bagian lain masih dalam a/-Mathalib al-W afiyyah, al-Hafizh al-Harari menuliskan:
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“Menurut Abiul Haq bahwa ruang (a/-Khali’) itu memiliki penghabisan. Tidak boleh
dikatakan bahwa di belakang alam ini terdapat ruang yang tidak berpenghabisan, karena
hal itu mustahil. Demikian pula tidak boleh dikatakan bahwa di belakang alam ini ada
benda (al-Jirm) yang bersambung tidak berpenghabisan, hal ini juga mustahil. Ab/u/ Hag
menetapkan bahwa di belakang alam tidak ada ruang dan tidak ada benda yang tanpa
penghabisan, karena alam ini adalah sesuatu yang memiliki batasan dan penghabisan.

Segala ruang dan benda menjadi habis dengan batasan dan bentuk alam itu sendiri. Tidak
ada a/-Khala’ dan tidak ada a/-Mala’. Al-Mala’ adalah benda yang bersambung”®.

€4 16

88 al-Mathilib al-W afiyyah Syarh al-‘Aqidab an-Nasafiyyah, h. 47
8 Ibid, h. 48
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Dalam kitab ash-Shirat al-Mustagine, al-Imam al-Harari menuliskan sebagai berikut:
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“Kesucian Allah dari tempat dan kebenaran keberadaan-Nya tanpa tempat secara
akal; Allah tidak membutuhkan apapun dari seluruh alam ini. Dia tidak butuh kepada
lain-Nya secara Aza/i (tanpa permulaan) dan .4badi (tanpa penghabisan). Maka Dia tidak
membutuhkan kepada tempat untuk Ia tempatinya, juga tidak butuh kepada sesuatu
untuk menyatu dengannya, serta tidak membutuhkan kepada arah. Cukup dalil atas
kesucian-Nya dari tempat adalah firman-Nya: “Dia Allah tidak menyerupai snatn apapun’
(QS. as-Syura: 11). Karena jika Ia memiliki tempat maka akan banyak keserupaan bagi-

Nya serta akan memiliki dimensi; panjang, lebar dan kedalaman. Dan siapa yang seperti
demikian ini maka dia adalah makhluk baharu yang membutuhkan kepada yang

menjadikannya dalam dimensi tersebut. Ini adalah dalil dari al-Qur’an.
Adapun dalil dari hadits adalah riwayat al-Bukhari, Ibn al-Jarud dan al-Bayhaqi
dengan sanad yang shahih bahwa Rasulullah bersabda:
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“Dia Allah ada tanpa permulaan dan belum ada apapun selain-Nya” (HR. Al-Bukhari, al-Bayhaqi
dan 1bn al-Jarnd).
Makna hadits ini ialah bahwa Allah ada Azali; tanpa permulaan. Tidak ada apapun
bersama-Nya. Tidak ada air, tidak ada udara, tidak ada bumi, tidak ada langit, tidak ada
kursi, tidak ada arsy, tidak ada manusia, tidak ada jin, tidak ada Malaikat, tidak ada zaman
atau waktu dan tidak ada tempat. Dia Allah ada sebelum ada tempat tanpa tempat.
Dialah yang menciptakan tempat, maka Ia tidak butuh kepada-Nya. Inilah makna yang
dimaksud oleh hadits di atas.

Al-Bayhaqi dalam kitab a/~Asma’ Wa ash-Shifit berkata: “Sebagian sahabat kami
(ulama Asy’ariyyah Syafi’iyyah) dalam menjelaskan kesucian Allah dari tempat
mengambil dalil dengan sabda Rasulullah:
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“Engkau ya Allah az-Zbdhir (yang segala sesuatu menunjukan akan keberadaan-Nya)
tidak ada suatu apapun di atas-Mu, dan Engkau ya Allah a/-Bdthin (yang tidak dapat
diraih oleh akal pikiran) tidak ada suatu apapun di bawah-Mu...”. Jika Allah tidak ada
suatu apapun di atas-Nya dan tidak ada suatu apapun di bawah-Nya maka berarti Dia
ada tanpa tempat”.

Kemudian A/~Imam Ali ibn Abi Thalib berkata: “Dia Allah ada tanpa permulaan dan
tanpa tempat, dan Dia sekarang setelah menciptakan tempat ada seperti sediakala tanpa
tempat”.

Sesungguhnya pondasi akidah bukanlah dibangun di atas prakiraan atau prasangka,
tetapi dibangun di atas akal yang sehat yang merupakan saksi bagi kebenaran syari’at.
Dalam pada ini logika sehat mengatakan bahwa sesuatu yang memiliki bentuk dan
batasan pasti mambutuhkan kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan batasan
tersebut. Karena itu yang memiliki bentuk semacam ini tidak layak untuk menjadi tuhan.
Sebagaimana bisa diterima oleh akal sehat bahwa sebelum Allah menciptakan tempat
dan arah Dia ada tanpa tempat dan arah, maka demikian pula bisa diterima oleh akal
sehat bahwa setelah Allah menciptakan tempat Ia ada tanpa tempat dan arah. Dan ini

sama sekali bukan berarti menafikan keberadaan Allah”9%.
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Dalam bantahan terhadap kaum Musyabbihah Mujassimah yang mengartikan a/- Uluww
pada hak Allah sebagai “Yang bertempat di arah atas”, a/-Imdm al-Harari dalam kitab Izh-har
al-‘Aqgidab as-Sunniyyah menuliskan sebagai berikut:

N as-Shirdt al-Mustagim, h. 25
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“al-Uluww mengandung dua segi makna; Makna ketinggian tampat dan makna
ketinggian derajat atau kedudukan. Dan makna a/-Uluww yang sesuai bagi keagungan
Allah adalah makna ketinggian derajat dan keagungan, bukan ketinggian tempat. Karena
ketinggian tempat itu bukan tolak ukur untuk menetapkan kemuliaan. Yang menjadi
tolak ukur adalah ketinggian derajat dan keagungan. Bukankah kita tahu bahwa para
Malaikat yang menyangga arsy serta para yang ada di sekitar arsy tersebut adalah
makhluk yang paling atas di banding para hamba Allah lainnya?! Namun demikian
mereka bukan makhluk Allah yang paling utama. Justru para Nabi Allah yang tempatnya
di bawah; di bumi lebih utama dari mereka. Kemudian jika ketinggian tempat itu menjadi
tolak ukur bagi kemuliaan, -seperti yang diyakini kaum Musyabbihah yang mengatakan
Allah bersemayam di atas arsy-, maka berarti kemuliaan Allah sama dengan kemuliaan
kitab yang berada di atas arsy yang bertuliskan “Sesunggubnya rabmat-Ku mendabuli murka-
Ku”. Kemudian itu berarti kemuliaan-Nya juga sama dengan al-Lauh al-Mahfuzh, karena
sebagian pendapat mengatakan bahwa al-Lauh al-Mahfuzh berada di atas arsy. Dengan
demikian penafsiran al-Imam Mujahid terhadap QS. Thaha: 5 dengan makna a/’-"Ulumww
adalah dalam makna ketinggian derajat dan keagungan Allah, bukan dalam makna

tempat, sebagaimana hal tersebut telah diriwayatkan oleh a/-Iman al-Bukhari™1.

4% 18 $)

Pada bagian lain dari kitab Izh-bar al-‘Agidah al-Sunniyyab, al-Imdm al-Harari menuliskan
sebagai berikut:
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N Izh-har al-‘Agidal as-Sunniyyah Bi Syarh al-‘Agidab ath-Thabawiyyah, h. 165
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“Para teolog di kalangan Ahlussunnah mengatakan bahwa sesuatu yang ada (a/-
Mauwjiid) itu terbagi kepada tiga bagian. Pertama; Sesuatu (a/-Maujid) yang memiliki
tempat dan berdiri sendiri, yaitu benda-benda (a/-Jawaihir dan al-Ajsam). Al-jawhar adalah
benda terkecil yang tidak terbagi-bagai lagi. A/XJism adalah benda yang tersusun dari
Janharsjanbar, seperti manusia, binatang, pohon, bulan, arsy, cahaya, udara dan lainnya.
Kedua; sesuatu (a/-Manyiid) yang menetap pada benda, tidak berdiri sendiri. Yaitu sifat-
sifat benda (@/-A’radl), seperti gerak, diam, panas, dingin, rasa manis, rasa pahit dan
lainnya. Ketiga; sesuatu (@/-Manyiid) yang bukan benda dan bukan sifat-sifat benda, yaitu
Allah. Dalil naqgliy atas ini adalah firman Allah “Dia Allah tidak menyernpai segala apapun”
(QS. aa-Syura: 11). Karena jika Allah seperti sesuatu yang pertama (benda), atau seperti
sesuatu yang kedua (sifat benda), maka akan banyak yang serupa dengan-Nya. Padahal
keserupaan tersebut telah benar-benar dinafikan dalam firman-Nya di atas. Dalam QS.
as-Syura; 11 tersebut dinyatakan bahwa Allah tidak menyerupai segala suatu apapun
(syai’). Dalam ayat ini digunakan kata “$yz/"” dalam bentuk Nakirah dalam Shighah Nafy.
Artinya berlaku secara umum, mencakup segala apapun. Bukan berlaku secara khusus
seperti yang dipahami oleh kaum Musyabbihah masa sekarang; yaitu kaum Wahhabiyyah.
Mereka mengartikan ayat QS. as-Syura: 11 di atas bahwa Allah tidak menyerupai segala
sesuatu yang kita kenal saja. Mereka mengartikan demikian itu tidak lain adalah untuk
menetapkan kayakinan mereka bahwa Allah sebagai bentuk atau benda yang
bersemayam di atas arsy. Seakan-akan mereka berkata Allah tidak menyerupai sesuatu,
tapi menyerupai sesuatu yang lain. Cukuplah sebagai bukti bagi mereka bahwa ini adalah

suatu kesesatan dan kekufuran®2.

4419 By

Pada bagian lain dari kitab Igh-hir al-‘Aqgidah al-Sunniyyah, al-Imdm al-Harari menuliskan
sebagai berikut:
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92 Izh-har al-‘Agidab as-Sunniyyah, h. 58
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“Allah ta’ala juga maha suci dari segala arah dan segala tempat, karena semua arah dan
tempat itu adalah makhluk-Nya, Dia yang mengadakan itu semua dari tidak ada menjadi
ada. Dengan demikian maka Allah tidak boleh disifati dengan arah atas dan bertempat,
karena bila Allah berada dengan bertempat di arah atas dari alam ini maka berarti Allah
membayangi alam tersebut, padahal bila demikian maka berarti Allah sebagai benda; bisa
jadi sama besar dengan alam itu sendiri, bisa jadi lebih kecil, atau bisa jadi lebih besar
darinya. Sementara sesuatu yang memiliki bentuk dan ukuran maka ia membutuhkan
kepada yang menjadikannya dalam ukuran tersebut, dan sesuatu yang membutuhkan
maka dia itu baharu. Seandainya Allah itu memiliki bentuk dan ukuran maka berarti
dapat diterima pula jika ketuhanan itu milik matahari atau lainnya dari bintang-bintang.

Adapun mengangkat tangan dan wajah ke arah langit ketika berdoa adalah karena langit
itu kiblat doa, sebagaimana ka’bah sebagai kiblat shalat; engkau menghadap ke arahnya
dengan dada (tubuh). (ini tidak menunjukan bahwa Allah di dalam ka’bah, juga tidak
menunjukan bahwa Allah di langit). Adapun mengangkat tangan dan kepala adalah
sebagai isyarat untuk menngagungkan dan membesarkan Yang kita pinta (yaitu Allah)””.

Selain dalam kitab Izh-har al-‘Agidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-‘Agidah ath-Thabawiyyab, asy-
Syaikh Abdullah al-Harari dalam banyak tulisannya telah menjelaskan secara detail keyakinan
Ahlussunnah bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah, di antaranya dalam a/-Magdlit as-
Sunniyyah Fi Kasyf Zhalalat 1bn Taimiyab, Sharih al-Bayin Fi ar-Radd ‘Ald Man Khalaf al-Qur’an,
al-Mathalib al-Wafiyyah Bi Syarh al-‘Agqidah an-Nasafiyyah, Bughyah ath-Thalib 1.0 Ma'rifah al-‘1im
ad-Dinyy al-Wajib, Risilah al-‘Aqidah al-Munjiyah, dan lainnya.

93 Ad Dalil al Qawim ‘Ala ash Shirath al Mustagim, 35
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4% Bab VI &3

Penjelasan Tidak Tercegah Secara Syari’at Dan Secara Akal
Bahwa Di Atas Arsy Terdapat Tempat

Sebagian orang kaum Mujassimah di masa sekarang (yaitu golongan Wahhabiyyah)
menyebarkan pemahaman menyesatkan dengan mengatakan bahwa di atas arsy tidak ada
tempat. Mereka berkata bahwa tempat hanya ada di bawah arsy saja. Dalam mengelabui
orang-orang awam mereka berkata: “Allah berada di atas arsy, dan di atas arsy tidak ada
tempat”, kadang mereka juga berkata: “Allah berada di atas arsy tanpa tempat”. Ini adalah
perkataan yang tidak memiliki dalil sama sekali, karena tidak tercegah secara syari’at dan
secara akal bahwa di atas arsy terdapat tempat.

Dalil bahwa di atas arsy terdapat tempat adalah hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim
dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda®: -(berikut ini redaksi dalam Shabih al-
Bukhari)-

"t cde g O 1A Bgb sdis b AlST (3 S Gl K 25 W
“Ketika Allah menciptakan makhluk-Nya Ia menuliskan (ketetapan) dalam sebuah kitab

yang kitab tersebut berada di atas arsy: “Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-
Ku”.

Dalam riwayat lain dalam redaksi al-Bukhari:

””s-ga;. Y g_,.lx.?gé;s\) ol u”/d\ LSLC ols C.;) }th”
“Dan kitab tersebut diletakan di atas: “Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-
I(u”%.

Al-Hdfizh Ibn Hajar al-‘Asqalani berkata:

S e N NC U S IR T
”é:_p\_r‘}{\

“Kata “wadl'nn” dengan fat-hah kemudian sukiin, artinya “mawdlii’un” (artinya; diletakan).
Hadits seperti ini juga ada dalam kitab “@/Jama’ karya al-Humaidi, yaitu dengan redaksi

“mandli’un” yaita dalam riwayat al-Isma’ili™.

Sementara dalam riwayat Ibn Hibban dengan radaksi berikut:

9% Shabib al-Bukhari, Kitab Bad'nl Kbalg. Shahily Muslim, Kitab at Tanbah, Bab Sa’at Ramatillab.
95 Shabib al-Bukhari, Kitab at Taubid.
% Fath al Bari, j. 13, h. 385
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U PP
“Kitab tersebut terangkat di atas arsy””".

Dari sini kita katakan; Seandainya di atas arsy tidak ada tempat maka tentu Rasulullah tidak
akan mengatakan bahwa kitab tersebut berada dan ditempatkan di atas arsy.

Adapun takwil sebagian orang yang mengatakan bahwa kata ‘fawg” dalam redaksi
hadits di atas dalam pemahaman “dina” (artinya; di bawah) dengan alasan bahwa dalam
bahasa Arab penggunaan kata ‘fawg” terkadang untuk memberikan pemahaman makna
“diina”; maka pendapat menyesatkan ini tertolak dengan hadits riwayat Ibn Hibban yang
secara jelas menetapkan bahwa kitab tersebut benar-benar di atas arsy, lihat redaksi berikut:

U PP
“Kitab tersebut terangkat di atas arsy”

Dengan demikian takwil kata “fawg” dengan “dina” dalam hadits ini adalah takwil
batil, salah dan menyesatkan. Redaksi Ibn Hibban di atas yang menggunakan kata “warfii’”
secara jelas membantah pemahaman takwil semacam itu. Demikian pula riwayat al-Bukhari
yang telah kita kutip di atas dengan redaksi “wad/'un”, yang artinya “mawdlii’'un” (diletakan)
juga membantah pemahaman takwil yang menyesatkan tersebut.

Di sini kita katakan kepada mereka: Sesungguhnya memberlakukan takwil terhadap
suatu teks itu hanya dilakukan ketika benar-benar dibutuhkan karena tuntutan dalil akal atau
karena tuntutan dalil naqgliy yang shahih (yang secara zahir berseberangan dengan teks
tersebut) sebagaimana kaedah ini telah ditetapkan oleh para ulama Ushul, mereka berkata:
“Memberlakukan metode takwil dengan tanpa didasarkan kepada alasan tersebut maka akan
menjadikan setiap teks itu sia-sia belaka, padahal teks-teks syari’at itu harus dihindarkan dari
kesia-siaan”.

Al-‘Allamal al-Faqih al-Mubaddits asy-Syaikh Abdullah al-Harari berkata:

Jtie Gbe dis Bdo dmie 3 W (3 LS Caaal b cgudl (3 ST Mo ame Uil

Catdl i 3 " 2SS OISl S i b e o ogalll el 15y ([B5/ el 55

"SI 4 U O U Cay i

“Adapun makna kata “Indahn” yang disebutkan dalam redaksi hadits tersebut maka itu
untuk tujuan pemuliaan (L7 at-tasyrif), seperti pemahaman dalam firman Allah:

e Elle e Bl dnris O

“(Bahwa orang bertaqwa) di tempatkan di tempat yang baik (menyenangkan) yaitu

ditempat yang dimuliakan oleh Allah yang maha agung (yaitu surga)”. (QS. Al Qamar:
55). Lalu para ahli bahasa (a/-Laughawiyysin) telah menetapkan bahwa kata “Znda” biasa

97 Al Ihsan Bi Tartib Shabilh ibn Hibban, j. 6-8, h. 5
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digunakan bukan untuk tujuan arah dan tempat, dengan demikian kata “’nda” dalam

hadits ini untuk tujuan memuliakan bagi tempat di mana kitab tersebut berada”.

Al-Hafizh al-Mubaddits Waliyyuddin Abu Zur’ah Ahmad ibn Abdirrahim al ‘Iraqi (w 826
H) berkata:

Ay s o2 uam Waline O "oie” aladl alls Lol o i Y " all B o s 1 (ST iy
oy o Bl B e b O S r o Bialls ekl g a6 o Ll

lodis las 2 3 S0 S
“Sabda nabi “Fabuwa Mawdlii'un ‘Indabu Fawg al-‘Arsy” mestilah membutuhkan kepada

(125

takwil yang nyata dalam kata “Zndabu”, karena makna zahirnya untuk mengungkapkan
tempat bagi sesuatu, padahal Allah maha suci dari bertempat dan memiliki arah. Maka
kata “indabu” di sini bukan dalam pengertian tempat, tetapi untuk menunjukan
kemuliaan, artinya bahwa kitab tersebut diletakan di tempat yang dimuliakan oleh

Allah™”,

98 Sharih al Bayan Fi ar Radd ‘Ala Man Khalaf al-Qur’an, h. 62
9 Tharh at Tatsrib; Kitab al Qadla’ Wa ad Da’awa, j. 8, h. 84




Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat &Tanpa Arah

44 Bab VII &

Pernyataan Ulama Ahlussunnah Tentang Kekufuran
Orang Yang Menetapkan Tempat Bagi Allah

Berikut ini adalah adalah pernyataan para ulama Ahlussunnah dalam menetapkan
kekufuran orang yang berkeyakinan bahwa Allah berada pada tempat dan arah, seperti
mereka yang menetapkan arah atas bagi-Nya, atau bahwa Dia berada di langit, atau berada di
atas arsy, atau mereka yang mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat. Berikut nama
ulama Ahlussunnah dengan pernyataan mereka di dalam karyanya masing-masing yang kita
sebutkan di sini hanya sebagian kecil saja.

@1
Al-Imam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit al-Kufi (w 150 H), a’Imam agung
perintis madzhab Hanafi, dalam salah satu karyanya berjudul a/-Figh al-Absath menuliskan

bahwa orang yang berkeyakinan Allah berada di langit telah menjadi kafir, beliau menuliskan
sebagai berikut:

Al Gl ol Yy (gl o ] JU o Sy a8 aB o)W1 3 ol slendl 3 gy el Y JG "

”ubjt}ﬂ ‘3 jT 9\.&«.««5\
“Barangsiapa berkata: “Saya tidak tahu Tuhanku (Allah) apakah ia berada di langit atau
berada di bumi?!”, maka orang ini telah menjadi kafir. Demikian pula telah menjadi kafir

orang yang berkata: “Allah berada di atas arsy, dan saya tidak tahu apakah arsy berada di

langit atau berada di bumi?!”’'%,

442 Py

Pernyataan al-Imam Abu Hanifah di atas lalu dijelaskan oleh allmdm asy-Syaikh al-1zz ibn
Abdissalam (w 660 H) dalam karyanya berjudul Ha// ar-Rumiiz sekaligus disepakatinya bahwa
orang yang berkata demikian itu telah menjadi kafir, adalah karena orang tersebut telah
menetapkan tempat bagi Allah. AXImdm al-1zz ibn Abdissalam menuliskan:

" 53 UG ol O g png (OIS sl 0 e Lol 1n 03"

100 a/-Figh al-Absath, h. 12 (Lihat dalam kumpulan risalah a/Imdm Abu Hanifah yang di-fabgiq oleh al-Mubaddits
Muhammad Zahid al-Kautsati)
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“Hal itu menjadikan dia kafir karena perkataan demikian memberikan pemahaman
bahwa Allah memiliki tempat, dan barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah memiliki
tempat maka dia adalah seorang Musyabbih (Seorang kafir yang menyerupakan Allah

95101

dengan makhluk-Nya)

443 Py

Pemahaman pernyataan a/-Imdam Abu Hanifah di atas sebagaimana telah dijelaskan oleh a/-
Imam al-1zz ibn Abdissalam telah dikutip pula oleh asy-Syaikh Mulla Ali al-Qari’ (w 1014 H)
dalam karyanya Syarb al-Figh al-Akbar sckaligus disetujuinya. Tentang hal ini beliau
menuliskan sebagai berikut:

"Ali e slazeV) Cond aeilsly Lokl &\ o el e e OF el "
“Tidak diragukan lagi kebenaran apa yang telah dinyatakan oleh al-Izz Ibn Abdissalam
(dalam memahami maksud perkataan a/-Imdm Abu Hanifah), beliau adalah ulama
terkemuka dan sangat terpercaya. Dengan demikian wajib berpegang teguh dengan apa

yang telah beliau nyatakan ini”'",

Pernyataan a/-Imam Abu Hanifah di atas seringkali disalahpahami oleh kaum Wahhabiyyah
untuk menetapkan keyakinan mereka bahwa Allah bersemayam di atas arsy. Mereka berkata
bahwa a/l-Imim Abu Hanifah telah sangat jelas menetapkan bahwa Allah bertempat di atas
arsy. Sandaran mereka dalam pemahaman yang tidak benar ini adalah Ibn al-Qayyim al-
Jawziyyah; murid Ibn Taimiyah. Ibn al-Qayyim mencari-cari siapa di antara ulama Salaf yang
menetapkan akidah zasybzh untuk menguatkan akidahnya sendiri dan akidah gurunya; Ibn
Taimiyah, tapi ternyata ia tidak mendapatkan siapapun kecuali pernyataan beberapa orang
yang telah disepakati oleh para ulama Salaf sendiri sebagai orang-orang yang sesat. Lalu Ibn
al-Qayyim mendapatkan perkataan a/-Imim Abu Hanifah di atas, dan kemudian ia “pelintir”
pemahamannya agar sejalan dengan akidah zasybih-nya, dengan demikian ia dapat
berpropaganda bahwa akidah sesatnya adalah akidah yang telah diyakini para ulama Salaf.
Silahkan anda baca kembali dari buku ini dalam pembahasan bantahan terhadap Ibn al-
Qayyim yang telah mengklaim akidah zasybih sebagai akidah a/-Imim Abu Hanifah.

@4 P
Al-Imam al-Hafizh al-Fagih Abu Ja’far ath-Thahawi (w 321 H) dalam risalah akidahnya; a/
‘Agidah ath-Thabawiyyah, yang sangat terkenal sebagai risalah akidah Ahlussunnah Wal

Jama’ah, menuliskan sebagai berikut:

101 Dikutip oleh asy-Syaikh Mulla Ali al-Qati dalam kitab Syarh al-Figh al-Akbar, h. 198
102 Syarh al-Figh al-Akbar, h. 198
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AS B ) gl e snt D o g
“Barangsiapa mensifati Allah dengan satu sifat saja dari sifat-sifat manusia maka orang

ini telah menjadi kafir”'”,

45 P
Salah seorang sufi terkemuka, a/- ‘/fmf Billah al-Imdam Abu al-Qasim al-Qusyairi (w 465
H) dalam karya fenomenalnya berjudul ar-Risilah al-Qusyairiyyah menuliskan sebagai berikut:

oo e dizel oS 10 Al Olee U et g L Bl amy B8l S LT LY !
Lot OV ekl 3] 186 Lyl ) i3 B e o3 1 sk conds Lo (gl s
||\j\iv\.>..

“Aku telah mendengar a/-Imim Abu Bakr ibn Furak berkata: Aku telah mendengar Abu
Utsman al-Maghribi berkata: Dahulu aku pernah berkeyakinan sedikit tentang adanya
arah bagi Allah, namun ketika aku masuk ke kota Baghdad keyakinan itu telah hilang dari
hatiku. Lalu aku menulis surat kepada teman-temanku yang berada di Mekah, aku
katakan kepada mereka bahwa aku sekarang telah memperbaharui Islamku’104,

4% 6 Py
Teolog terkemuka di kalangan Ahlussunnah atlmam Abu al-Mu’ain Maimun ibn

Muhammad an-Nasafi al-Hanafi (w 508 H) dalam kitab Tabshirah al-Adillah menuliskan
sebagai berikut:

oS il 1 15, O ol Jai 05K (bW e oy 15 o AL i Jl bl
Loz ¢ 357 2l i\)j ol (Sow Lo axg 4 Jla=l Y dl . {%s-“ MUMJ} Jls s (of

RO &
“Allah telah menafikan keserupaan antara Dia sendiri dengan segala apapun dari
makhluk-Nya. Dengan demikian pendapat yang menetapkan adanya tempat bagi Allah
adalah pendapat yang telah menentang ayat mubkans; yaitu firman-Nya: “Laysa Kamitslibi
Syai”” (QS. asy-Syura: 11). Ayat ini sangat jelas pemaknaannya dan tidak dimungkinkan

memiliki pemahaman lain (Zzkwil). Dan barangsiapa menentang ayat-ayat al-Qur’an maka
ia telah menjadi kafir. Semoga Allah memelihara kita dari kekufuran10,

103 Lihat matan al-‘Aqidah ath-Thabawiyyah dengan penjelasannya; Igh-bhir al-‘Agidab as-Sunniyyah Bi Syarh al-
‘Agidab ath-Thabidwiyyah karya al-Hafizh al-Habasyi, h. 124

104 gr-Risdlah al-Qusyairiyyah, h. 5

195 Tabshirah al-Adillah Fi Ushiliddin, j. 1, h. 169
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47 By

Asy-Syaikh al-‘Allamah Zainuddin Ibn Nujaim al-Hanafi (w 970 H) dalam karyanya
betjudul a/-Babr ar-Ra-iq Syarb Kanz ad-Dagd-ig berkata:

VoY el el b s das 0B celandl 3l 1JB 0B (Jl & oSl ol iy

" s o sl oLy S
“Seseorang menjadi kafir karena berkeyakinan adanya tempat bagi Allah. Adapun jika ia
berkata “Aliah Fi as-Sama™ untuk tujuan meriwayatkan apa yang secara zhahir terdapat
dalam beberapa hadits maka ia tidak kafir. Namun bila ia berkata demikian untuk tujuan

menetapkan tempat bagi Allah maka ia telah menjadi kafir””!,

48 by
Asy-Syaikh al-‘Allamah Syihabuddin Ahmad ibn Muhammad al-Mishri asy-Syafi’i al-

Asy’ari (w 974 H) yang lebih dikenal dengan nama Ibn Hajar al-Haitami dalam karyanya
berjudul a/-Minhdj al-Qawim ‘Ald al-Mugaddimah al-Hadlramiyyah menuliskan sebagai berikut:

B S s e A o) aae gly Ay by edlad) e 1K 0psy S of sty

"W Oshii wo (enly BgdL
“Ketahuilah bahwa al-Qarafi dan lainnya telah meriwayatkan darti a-Imam asy-Syafi’i, al-
Imam Malik, al-Imim Ahmad dan a/-Imdm Abu Hanifah bahwa mereka semua sepakat

mengatakan bahwa seorang yang menetapkan arah bagi Allah dan mengatakan bahwa

Allah adalah benda maka orang tersebut telah menjadi kafir. Mereka semua (para Imam

madzhab) tersebut telah benar-benar menyatakan demikian™'"".

@49 $
Dalam kitab Syarh al-Figh al-Akbar yang telah disebutkan di atas, asy-Syaikh Ali Mulla al-
Qari menuliskan sebagai berikut:

Ahlis oo gdly ably O U] e Szt Las sleal ool ol 1 e IS 8 T !
" Y B pas WU el Sy Bl sy

“Maka barangsiapa yang berbuat zhalim dengan melakukan kedustaan kepada Allah dan
mengaku dengan pengakuan-pengakuan yang berisikan penetapan tempat bagi-Nya, atau

menetapkan bentuk, atau menetapkan arah; seperti arah depan atau lainnnaya, atau

106 g/-Babr ar-Rd-ig, j. 5, h. 129
197 af-Minhdy al-Qawim ‘Ald al-Mugaddimabh al-Hadlramiyyah, h. 224
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menetapkan jarak, atau semisal ini semua, maka orang tersebut secara pasti telah menjadi
kafir’108,

Masih dalam kitab yang sama, asy-Syazkh Ali Mulla al-Qari juga menuliskan sebagai
berikut:

sl 1JU e 1Sy sl ol e alils 1 Ol S g sy U sLa ) e Y A O sl "
Oy e e f e ST EUS oy Ol el g5 O g i o

“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah tidak mengetahui segala sesuatu sebelum
kejadiannya maka orang ini benar-benar telah menjadi kafir, sekalipun orang yang
berkata semacam ini dianggap ahli bid’ah saja. Demikian pula orang yang berkata bahwa
Allah adalah benda yang memiliki tempat, atau bahwa Allah terikat oleh waktu, atau
semacam itu, maka orang ini telah menjadi kafir, karena tidak benar keyakinan iman -

yang ada pada dirinya-"1.

Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul Mirgat al-Mafatih Syarbh Misykat al-Mashabib,
Syaikh Ali Mulla al-Qari” menuliskan sebagai berikut:

Jss @ 1By ¢ Bl 4 o LS 3T A dizs O} Gl ey L L) e T - e o Je

" 36Uy (5xaVly aililly Slleg Riim Y
“Bahkan mereka semua (ulama Salaf) dan ulama Khalaf telah menyatakan bahwa orang
yang menetapkan adanya arah bagi Allah maka orang ini telah menjadi kafir,
sebagaimana hal ini telah dinyatakan oleh al-Iraqi. Beliau (al-Iraqi) berkata: Klaim kafir
terthadap orang yang telah menetapkan arah bagi Allah tersebut adalah pernyataan a/-
Imam Abu Hanifah, al-Imdm Malik, al-Imdam asy-Syafi’i, al-Imam al-Asy’ari dan al-Imam al-

Bagillani™o,

4% 10 &y

Asy-Syaikh al-‘Allamah Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) dalam karyanya
berjudul Isydrat al-Mardm Min 1bdrit al-Imdm, sebuah kitab akidah dalam menjelaskan
perkataan-perkataan a/-Imam Abu Hanifah, menuliskan sebagai berikut:

18 Syarh al-Figh al-Akbar, h. 215
199 Thid, h. 271-272
10 Mirgat al-Mafitib, j. 3, h. 300
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“Beliau (al-Imdm Abu Hanifah) berkata: “Barangsiapa berkata: Saya tidak tahu apakah
Allah berada di langit atau berada di bumi maka orang ini telah menjadi kafir”. Hal ini
karena orang yang berkata demikian telah menetapkan tempat dan arah bagi Allah. Dan
setiap sesuatu yang memiliki tempat dan arah maka secara pasti ia adalah sesuatu yang
baharu (yang membutuhkan kepada yang menjadikannya pada tempat dan arah
tersebut). Pernyataan semacam itu jelas merupakan cacian bagi Allah.

Beliau (al-Imdm Abu Hanifah) berkata: “Demikian pula menjadi kafir orang yang
berkata: “Allah berada di atas arsy, namun saya tidak tahu arsy, apakah berada di langit
atau berada di bumi”. Hal ini karena orang tersebut telah menetapkan adanya tempat
bagi Allah, menetapkan arah, juga menetapkan sesuatu yang nyata sebagai kekurangan
bagi Allah, terlebih orang yang mengatakan bahwa Allah berada di arah atas, atau
menfikan keagungan-Nya, atau menafikan Dzat Allah yang suci dari arah dan tempat,
atau mengatakan bahwa Allah menyerupai makhluk-Nya. Dalam hal ini terdapat
beberapa poin penting:

Pertama: Orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah bentuk yang memiliki arah
maka orang ini sama saja dengan mengingkari segala sesuatu yang ada kecuali segala
sesuatu tersebut dapat diisyarat (dengan arah) secara indrawi. Dengan demikian orang
ini sama saja dengan mengingkari Dzat Allah yang maha suci dari menyerupai makhluk-
Nya. Oleh karena itu orang semacam ini secara pasti adalah seorang yang telah kafir.
Inilah yang diisyaratkan oleh a/-Imdm Abu Hanifah dalam perkataannya di atas.

Kedua: Pengkafiran terhadap orang yang menetapkan adanya keserupaan dan tempat
bagi Allah. Inilah yang diisyaratkan oleh a/-Imdm Abu Hanifah dalam perkataannya di
atas, dan ini berlaku umum. (Artimya yang menetapkan keserupaan dan tempat apapun

bagi Allah maka ia telah menjadi kafir). Dan ini pula yang telah dipilih oleh a/-Irmzdm al-
Asy’ari, sebagaimana dalam kitab an-Nawizdir beliau (al-Imam al-Asy’ari) berkata:

“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah benda maka orang ini tidak mengenal Tuhannya
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dan ia telah kafir kepada-Nya”. Sebagaimana hal ini juga dijelaskan dalam kitab Syar) a/-
Irsyad karya Abu al-Qasim al-Anshari”i1,

44 11 $p

Asy-Syaikh al-‘Allamah Abdul Ghani an-Nabulsi al-Hanafi (w 1143 H) dalam karyanya
betjudul a-Fath ar-Rabbiny Wa al-Faydl ar-Rabmény menuliskan sebagai berikut:

(landly ezl 1 g ] S st e o Ll B30 g2l et ST LSt Ly
Ao 10 Oy S il e G ay Jbo B Ol slizsY) sgs tamedl Wy oyl
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“Kufur dalam tinjauan syari’at terbagi kepada tiga bagian. Segala macam bentuk
kekufuran kembali kepada tiga macam kufur ini, yaitu a#-Tasybih (menyerupakan Allah
dengan makhluk-Nya), a~-Ta'thil (menafikan Allah atau sifat-sifat-Nya), dan a#-Takdzib
(mendustakan). Adapun a#-Tasybih adalah keyakinan bahwa Allah menyerupai makhluk-
Nya, seperti mereka yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda yang duduk di atas
arsy, atau yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki dua tangan dalam pengertian anggota
badan, atau bahwa Allah berbentuk seperti si fulan atau memiliki sifat seperti sifat-sifat si
fulan, atau bahwa Allah adalah sinar yang dapat dibayangkan dalam akal, atau bahwa
Allah berada di langit, atau barada pada semua arah yang enam atau pada suatu tempat
atau arah tertentu dari arah-arah tersebut, atau bahwa Allah berada pada semua tempat,
atau bahwa Dia memenuhi langit dan bumi, atau bahwa Allah berada di dalam suatu
benda atau dalam seluruh benda, atau berkeyakinan bahwa Allah menyatau dengan suatu
benda atau semua benda, atau berkeyakinan bahwa ada sesuatu yang terpisah dari Allah,
semua keyakinan semacam ini adalah keyakinan kufur. Penyebab utamanya adalah

karena kebodohan terhadap kewajiban yang telah dibebankan oleh syari’at atasnya”!12,

412
Asy-Syaikh al-‘Allimah Muhammad ibn Illaisy al-Maliki (w 1299 H) dalam menjelaskan
perkara-perkara yang dapat menjatuhkan seseorang di dalam kekufuran dalam kitab Minah al-

Jalil Syarh Mukbtashar al-Khalil menuliskan sebagai berikut:

WL Isydgrat al-Mardm, h. 200
12 4/-Fath ar-Rabbdny, h. 124
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“Contohnya seperti orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda atau
berkayakinan bahwa Allah berada pada arah. Karena pernyataan semacam ini sama saja

dengan menetapkan kebaharuan bagi Allah, dan menjadikan-Nya membutuhkan kepada
yang menjadikan-Nya dalam kebaharuan tersebut”’3.

€€ 13

Al-‘Allamah al-Mubaddits al-Faqih asy-Syaikh Abul Mahasin Muhammad al-Qawugji
ath-Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H) dalam risalah akidah berjudul a/-I'%madd Fi al-I'tigad
menuliskan sebagai berikut:

" USe d WeaT  68 IS 58 3o a3 80 el Y B ey
“Barangsiapa berkata: “Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau berada di

bumi’’; maka orang ini telah menjadi kafir. (Ini karena ia telah menetapkan tempat bagi
g ] p p g
2114

44 14 By

Dalam kitab a/-Fatiwa al-Hindiyyah, sebuah kitab yang memuat berbagai fatwa dari
para ulama Ahlussunnah terkemuka di daratan India, tertulis sebagai berikut:

Allah pada salah satu dari keduanya)

VAl w el b 3 & daad OB clandl (3 Jbs 6y L s B oSl ol S

A oS w sl oty 2SS Y
“Seseorang menjadi kafir karena menetapkan tempat bagi Allah. Jika ia berkata A/ih Fi
as-Samd’ untuk tujuan meriwayatkan lafazh-Zhahir dari beberapa berita (hadits) yang
datang maka ia tidak menjadi kafir. Namun bila ia berkata demikian untuk tujuan

menetapkan bahwa Allah berada di langit maka orang ini menjadi kafir”!,

415§y
Asy-Syaikh Mahmud ibn Muhammad ibn Ahmad Khaththab as-Subki al-Mishri (w 1352
H) dalam kitab karyanya berjudul 1#bdif al-Ki-indt Bi Bayin Madzhab as-Salaf Wa al-Khalaf Fi al-
Mutasyibibat, menuliskan sebagai berikut:

Y3 Minah al-Jalil, j. 9, h. 206
W4 g -I'timad Fi al-I'tigad, h. 5
5 4f-Fatawd al-Hindiyyab, j. 2, h. 259
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“Telah berkata kepadaku sebagian orang yang menginginkan penjelasan tentang
dasar-dasar akidah agama dan ingin berpijak di atas pijakan para ulama Salaf dan ulama
Khalaf dalam memahami teks-teks Mutasyibihat, mereka berkata: Bagaimana pendapat
para ulama terkemuka tentang hukum orang yang berkeyakinan bahwa Allah berada
pada arah, atau bahwa Dia duduk satu tempat tertentu di atas arsy, lalu ia berkata: Ini
adalah akidah salaf, kita harus berpegang teguh dengan keyakinan ini. Ia juga berkata:
Barangsiapa tidak berkeyakinan Allah di atas arsy maka ia telah menjadi kafir. Ia
mengambil dalil untuk itu dengan firman Allah: “@r-Rabman ‘Ald al-‘Arsy Istawa” (QS.
Thaha: 5) dan firman-Nya: “A-amintum Man F7 as-Sama’ (QS. al-Mulk: 16). Orang yang
berkeyakinan semacam ini benar atau batil? Dan jika keyakinannya tersebut batil, apakah
seluruh amalannya juga batil, seperti shalat, puasa, dan lain sebagainya dari segala
amalan-amalan keagamaannyar Apakah pula menjadi tertalak pasangannya (suami atau
istrinya)? Apakah jika ia mati dalam keyakinannya ini dan tidak bertaubat dari padanya, ia
tidak dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak dimakamkan di pemakaman kaum

muslimin? Kemudian seorang yang membenarkan keyakinan orang semacam itu, apakah

ia juga telah menjadi kafir?
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Jawaban yang aku tuliskan adalah sebagai berikut: Biswillih ar-Rabmain ar-Rabin.
Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Rasulullah,
keluarga dan para sahabatnya. Keyakinan semacam ini adalah keyakinan batil, dan
hukum orang yang berkeyakinan demikian adalah kafir, sebagaimana hal ini telah
menjadi Ijma’ (konsensus) ulama terkemuka. Dalil akal di atas itu adalah bahwa Allah
maha Qadim; tidak memiliki permulaan, ada sebelum segala makhluk, dan bahwa Allah
tidak menyerupai segala makhluk yang baharu tersebut (Mukhdlafah Li al-Hawaidits). Dan
dalil tekstual di atas itu adalah firman Allah: “Laysa Kamitaslibi Syai”” (QS. asy-Syura: 11).
Dengan demikian orang yang berkayakinan bahwa Allah berada pada suatu tempat, atau
menempel dengannya, atau menempel dengan sesuatu dari makhluk-Nya seperti arsy, al-
kursy, langit, bumi dan lainnya maka orang semacam ini secara pasti telah menjadi kafir.
Dan seluruh amalannya menjadi sia-sia, baik dari shalat, puasa, haji dan lainnya.
Demikian pula pasangannya (suami atau istrinya) menjadi tertalak. Ia wajib segera
bertaubat dengan masuk Islam kembali (dan melepaskan keyakinannnya tersebut). Jika ia
mati dalam keyakinannya ini maka ia tidak boleh dimandikan, tidak dishalatkan, dan
tidak dimakamkan dipemakaman orang-orang Islam. Demikian pula menjadi kafir dalam
hal ini orang yang membenarkan keyakinan batil tersebut, semoga Allah memelihara kita
dari pada itu semua. Adapun pernyataannya bahwa setiap orang wajib berkeyakinan
semacam ini, dan bahwa siapapun yang tidak berkeyakinan demikian adalah sebagai
seorang kafir maka itu adalah kedustaan belaka, dan sesungguhnya justru penyataannya

yang merupakan kekufurane,

4% 16 B
Al-Mubaddits al-‘Allamah asy-Syaikh Muhammad Zahid al-Kautsari (w 1371 H), Wakil
perkumpulan para ulama Islam pada masa Khilafah Utsmaniyyah Turki menuliskan:

o3 b e S e U5 LS s ) AV w8 s agd UL Jedl o

"G ) "BCad
“Perkataan yang menetapkan bahwa Allah berada pada tempat dan arah adalah
kakufuran. Ini sebagaimana dinyatakan oleh para Imam madzhab yang empat, seperti

yang telah disebutkan oleh al-Iraqi -dari para Imam madzhab tersebut- dalam kitab Syar)
al-Misykat yang telah ditulis oleh asy-Syaikh Ali Mulla al-Qari”17.

4% 17 &
al-Mubaddits al-Faqih al-Imam  al-‘Allamabh  asy-Syaikh Abdullah al-Harari yang dikenal
dengan sebutan al-Habasyi dalam banyak karyanya menuliskan bahwa orang yang

16 [thaf al-Ka'indt, h. 3-4
W7 Magaldt al-Kantsari, h. 321
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berkeyakinan Allah berada pada tempat dan arah maka ia telah menjadi kafir, di antaranya
beliau sebutkan dalam karyanya berjudul ash-Shirith al-Mustagin sebagai berikut:

O 8l sl opn gy OST13) S " SLYI e 3 o OGS s 1 )2 e oSy
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“Hukum orang yang berkata: “A/ih Fi Kulli Makin” atau berkata “Allah Fi Jami’ al-
Amdkin” (Allah berada pada semua tempat) adalah dikafirkan; jika ia memahami dari
ungkapannya tersebut bahwa Dzat Allah menyebar atau menyatu pada seluruh tempat.
Adapun jika ia memahami dari ungkapannya tersebut bahwa Allah menguasai segala
sesuatu dan mengetahui segala sesuatu maka orag ini tidak dikafirkan. Pemahaman yang
terakhir ini adalah makna yang dimaksud oleh kebanyakan orang yang mengatakan dua
ungkapan demikian. Namun begitu, walau bagaimanapun dan dalam keadaan apapun

kedua ungkapan semacam ini harus dicegah”115,

Dalam kitab yang sama, al-Imam al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah juga menuliskan sebagai
berikut:

Diomes o 22 o G e )sllS” o e bS e b 0 0F dimy of (b & ol i 0 i
By doie e A ISy e 1A LT Y L eSs @0 0V Y A1 o Ll sy
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“Orang yang berkeyakinan Allah berada pada tempat maka orang ini telah menjadi
kafir. Demikian pula menjadi kafir orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda
seperti udara, atau seperti sinar yang menempati suatu tempat, atau menempati ruangan,
atau menempati masjid. Adapaun bahwa kita menamakan masjid-masjid dengan
“Baitullah” (rumah Allah) bukan berarti Allah bertempat di dalamnya, akan tetapi dalam

pengertian bahwa masjid-masjid tersebut adalah tempat menyembah (beribadah) kapada
Allah.

Demikian pula menjadi kafir orang yang berkata: “A/ih Yaskun Quliib Awliyi-ih”
(Allah bertempat di dalam hati para wali-Nya) jika ia berpaham j#/il. Adapun maksud
dari Mi’raj bukan untuk tujuan Rasulullah sampai ke tempat di mana Allah berada

padanya. Orang yang berkeyakinan semacam ini maka ia telah menjadi kafir.

U8 gsh-Shirdt al-Mustagin, h. 26
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Sesungguhnya tujuan Mi’raj adalah untuk memuliakan Rasulullah dengan diperlihatkan
kepadanya akan keajaiban-keajaiban yang ada di alam atas, dan untuk tujuan
mengagungkan derajat Rasulullah dengan diperlihatkan kepadanya akan Dzat Allah yang
maha suci dengan hatinya dari tanpa adanya Dzat Allah tersebut pada tempat” 119,

119 Tbid.
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44 Bab VIl %

Ketetapan Ulama Empat Madzhab Dan Lainnya

Di Kalangan Ahlussunnah Dalam Menyatakan
“Allah Ada Tanpa Tempat Dan Tanpa Arah”

441 )

Seorang sahabat Rasulullah yang sangat agung, a/-Khalifah ar-Raisyid, al-Imam Al ibn Abi
Thalib (w 40 H) berkata:

P

”«/.)\_/((4;1.;) \.; 61:9 :Jy\ ;.;; c:.)\g.a Yj (}M\) «/JL/{”
“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia Allah sekarang (setelah

menciptakan tempat) tetap sebagaimana pada sifat-Nya yang Azaky; ada tanpa

tempat”'”,

442 Py

Beliau juga berkata:

o G Y i (e o G Gy

P

“Sesungguhnya Allah menciptakan arsy (makhluk Allah yang paling besar bentuknya)

untuk menampakan kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikan tempat bagi Dzat-Nya”'*'.

LER

Juga berkata:
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“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Tuhan kita (Allah) memiliki bentuk dan ukuran maka
95122

ia tidak mengetahui Tuhan yang wajib disembah (belum beriman kepada-Nya)

44 4 By

120 Abu Manshur al-Baghdadi, a/-Farg Bayn al Firag, h. 333
121 hid,
122 Abu Nu’aim, Hilyah al-Awljya’,j. 1, h. 73 dalam benyebutan biografi Ali ibn Abi Thalib.
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Seorang tabi’in yang agung, a/-Imim as-Sajjid Zainal ‘Abidin; Ali ibn al-Husain ibn Ali ibn Abi
Thalib (w 94 H) berkata:

///////
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“Engkau wahai Allah yang tidak diliputi oleh tempat

445 Py
AlImdam Zainal ‘Abidin berkata:
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“Engkau wahai Allah yang tidak dibatasi hingga engkau memiliki bentuk (artinya Allah

maha suci dari segala bentuk dan ukuran)”'*".

46 $
Al-Imam Ja’tar as-Shadiq ibn Muhammad al-Bagqir ibn ibn Zainal Abidin Ali ibn al-Husain (w
148 H) berkata:

o
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“Barangsiapa berkeyakinan bahwa Allah berada di dalam sesuatu, atau dari sesuatu, atau
di atas sesuatu maka ia adalah seorang yang musyrik. Karena jika Allah berada di atas
sesuatu maka berarti Dia diangkat, dan bila berada di dalam sesuatu berarti Dia terbatas,

dan bila Dia dari sesuatu maka berarti Dia baharu (makhluk)”12,

487 Py

Al-Imam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit (w 150 H), salah seorang ulama
Salaf terkemuka perintis madzhab Hanafi, berkata:

o &2, 08 o080 2 -8 R
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“Allah di akhirat kelak akan dilihat. Orang-orang mukmin akan melihat-Nya ketika
mereka di surga dengan mata kepala mereka masing-masing dengan tanpa adanya

123 Muhammad Murtadla az-Zabidi, [#haf as-Sadab al-Muttagin, j. 4, h. 380

124 Thid.
125 al-Qusyaiti, ar-Risdlah al-Qusyairiyyah, h. 6. Al-Imim Ja’far ash Shadiq adalah Imam terkemuka dalam figih,

ilmu, dan keutamaan. Lihat ats Tsigat, Ibn Hibban, j. 6, h. 131
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keserupaan bagi-Nya, bukan sebagai bentuk yang berukuran, dan tidak ada jarak antara
mereka dengan Allah (artinya bahwa Allah ada tanpa tempat, tidak di dalam atau di luar

surga, tidak di atas, bawah, belakang, depan, samping kanan ataupun samping kiri)”’126,

44 8 Py

Beliau juga berkata dalam kitabnya a/-Washiyyab:

e N Y st el Y G A
“Penduduk surga kelak akan melihat Allah dengan tanpa adanya keserupaan dan tanpa
adanya arah bagi-Nya. Dan ini adalah suatu yang haq”'”".

“@s »
Juga berkata:
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“Aku katakan: Tahukah engkau jika ada orang berkata: Di manakah Allah? Jawab: Dia Allah ada tanpa
permulaan dan tanpa tempat, Dia ada sebelum segala makhluk-Nya ada. Allah ada tanpa permulaan

sebelum ada tempat, sebelum ada makhluk dan sebelum segala suatu apapun. Dan Dia adalah Pencipta

segala sesuatu”128,

4410 B3
Juga berkata:
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“Dan kita mengimani adanya ayat ‘“@r-Rabmin ‘Ald al-’Arsy Istawad” (sebagaimana
disebutkan dalam al-Qur’an) dengan menyakini bahwa Allah tidak membutuhkan kepada
arsy tersebut da tidak bertempat atau bersemayam di atasnya. Dia Allah yang memelihara
arsy dan lainnya tanpa membutuhkan kepada itu semua. Karena jika Allah
membutuhkan kepada sesuatu maka Allah tidak akan kuasa untuk menciptakan dan

126 Lihat a/-Figh al-Akbar karya al-Imim Abu Hanifah dengan penjelasannya karya Mulla Ali al-Qari, h. 136-137

127 Lihat a/-Washiyyah katya al-Imdm Abu Hanifah, h. 4. Perkataannya ini juga dikutip oleh Mulla Ali al-Qari
dalam Syarb al-Figh al-Akbar, h. 138

128 Tihat al-Figh al-Absath karya al-Imdm Abu Hanifah dalam kumpulan risalah-risalahnya dengan tahqiq
Muhammad Zahid al-Kautsari, h. 20. Perkataan a/-Imdm Abu Hanifah ini juga dikutip oleh asy-Syazkh Abdullah al-Harari
dalam kitab ad-Dalil al-Qawim, h. 54

Anda Berminat dengan buku ini? Hubungi email: aboufaateh@yahoo.com
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mengatur alam ini, dan berarti Dia seperti seluruh makhluk-Nya sendiri. Jika
membutuhkan kepada duduk dan bertempat, lantas sebelum menciptakan makhluk-Nya
(termasuk arsy) di manakah Dia? Allah maha suci dari itu semua dengan kesucian yang

agung’’129,

(( Catatan Tambahan Penting ))

Perkataan al-Imdm Abu Hanifah ini adalah ungkapan yang sangat jelas dalam bantahan
terthadap pendapat kaum Musyabbihah dan kaum Mujassimah, termasuk kelompok yang
bernama Wahhabiyyah sekarang; mereka yang mengaku sebagai kelompok Salafi. Kita
katakan kepada mereka: Para ulama Salaf telah sepakat mengatakan bahwa Allah ada tanpa
tempat dan tanpa arah. Salah satunya adalah a/-Imdm Abu Hanifah yang merupakan salah
seorang terkemuka di kalangan mereka. Beliau telah mendapatkan pelajaran dari para ulama
tabi’in, dan para ulama tabi’in tersebut telah mengambil pelajaran dari para sahabat
Rasulullah. Saudaraku, hafalkanlah perkataan a/-Imdm Abu Hanifah ini, sangat penting untuk
membantah akidah sesat orang-orang Wahabi yang mengaku berakidah Salaf.

Tanpa harus dihitung sekalipun, sesungguhnya mayoritas pengikut a/-Imim Abu
Hanifah; artinya mereka yang bermadzhab Hanafi, di manapun berada; di Lebanon, Siria,
Turki, Indonesia, India, dan lainnya mereka semua di atas satu keyakinan suci; ialah
mensucikan Allah dari menyerupai segala makhluk-Nya, mensucikan Allah dari tempat dan
arah, kecuali beberapa orang saja yang berakidah rusak karena berakidah za/sim sebab terseret
ajaran sesat Wahabi dan terlenakan oleh gemerlapnya dunia, atau mereka yang terkena faham
sesat Ibn Taimiyah, seperti salah seorang yang mengaku bermadzhab Hanafi, bernama Ibn
Abil Tzz. Orang yang disebut terakhir ini menulis buku sebagai penjelasan (syarb) terhadap
Risilah al-‘Aqidab ath-Thabawiyyah karya al-Imam Abu Ja’far ath-Thahawi, namun isinya berisi
faham-faham 7g/sim ala Ibn Taimiyah yang sangat menyesatkan. Benar, Ibn Abil ‘Izz ini
laksana bayangan Ibn Taimiyah, semua ajaran sesat Ibn Taimiyah setiap jengkalnya ia ikuti
dan ia tuangkan dalam bukunya itu, di antaranya ia mengatakan dan menguatkan pendapat
Ibn Taimiyah bahwa neraka akan punah, -yang juga ini merupakan keyakinan kaum Wahhabi
sekarang-. Na'7idzu billdh. Ini artinya menurut Ibn Taimiyah, Ibn Abil ‘Izz, dan orang-orang
Wahabi; bahwa siksa neraka terhadap orang-orang kafir, orang-orang musyrik, para
penyembah berhala, orang yang telah memerangi ajaran Allah dan membunuh para nabi-Nya
akan habis, dan mereka semua akan keluar dari naraka. Keyakinan semacam ini jelas
mendustakan ayat-ayat al-Qur’an, di antaranya firman Allah dalam QS. Fathir: 36: ‘Ta
Yukbaffafu ‘Anbum Min ‘Adzibiba” (Tidak diringankan bagi mereka -orang-orang kafir-
sedikitpn dari siksaan neraka). Termasuk kesesatan Ibn Taimiyah yang diikuti oleh Ibn Abil
‘Izz adalah perkataannya bahwa jenis alam ini tidak memiliki permulaan (aza/i bersama

129 Lihat a/-Washiypah dalam kumpulan risalah-risalah a/Imdm Abu Hanifah tahqiq Muhammad Zahid al-
Kautsari, h. 2. juga dikutip oleh asy-$yaikh Abdullah al-Harari dalam ad-Dalil al-Qawim, h. 54, dan Mulla Ali al-Qari dalam
Syarh al-Figh al-Akbar, h. 70.
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Allah), menurutnya yang baharu dan yang diciptakan oleh Allah hanya materi-materinya saja.
Na'didzn billah.

Semua ulama Islam telah sepakat (ijma’), dari semenjak masa sahabat nabi hingga
sekarang ini bahwa dua keyakinan tersebut di atas adalah keyakinan kufur. Sesungguhnya
semua orang Islam tahu dan meyakini secara pasti, bahkan seorang yang awam sekalipun;
bahwa neraka dengan siksaan di dalamnya kekal tanpa penghabisan, Allah berkehendak bagi
neraka untuk tidak punah. Juga semua orang Islam tahu dan meyakini secara pasti bahwa
alam ini (segala sesuatu selain Allah) adalah baharu, baik jenis maupun materinya; semua itu
diciptakan oleh Allah dari tidak ada menjadi ada. Keyakinan ini diwarisi oleh setiap orang
muslim berakidah lurus dari masa ke masa, antar generasi ke generai; kecuali mereka yang
hatinya gelap gulita disesatkan oleh Allah hingga mereka mengikuti ajaran setan.

Yang membuat miris; ternyata buku karya Ibn Abil ‘Izz di atas menjadi materi ajar
pokok bagi orang-orang Wahabi. Mereka mengajarkan akidah sesat itu di sekolah-sekolah
dasar hingga perguruan tinggi mereka dan bahkan menyebarkannya dalam bentuk buku di
antara orang-orang Islam secara gratis. Mereka mengatakan bahwa buku sesat karya Ibn Abil
‘Izz itu adalah representasi yang sangat murni dari keyakinan ulama Salaf dahulu. Hasbunallih.

Kita katakan; Demi Allah, pengakuan mereka bahwa karya Ibn Abil ‘Izz itu adalah
representasi keyakinan ulama Salaf adalah bohong besar, mereka telah benar-benar
menyebarkan kekufuran dengan kedok dan nama Salaf. Benar, bohong besar seperti itulah
yang telah menjadi kebiasaan dan tradisi di antara mereka. Kelak mereka semua akan
mempertanggungjawabkan apa yang telah mereka perbuat ini.

Adapun ungkapan a/-Imdm Abu Hanifah yang menyebutkan bahwa telah menjadi kafir
seorang yang berkata “Aku tidak mengetahui Tuhanku apakah ia di langit atau di bumil?”,
demikian pula beliau mengkafirkan orang yang berkata: ““Allah di atas arsy dan aku tidak tahu
arah arsy apakah ia di langit atau di bumil?”, hal ini karena kedua ungkapan tersebut
menetapkan adanya tempat dan arah bagi Allah. Karena itu a/Imdim Abu Hanifah
mengkafirkan orang yang mengatakan demikian. Karena setiap yang membutuhkan kepada
tempat dan arah maka berarti ia adalah pastilah sesuatu yanga baharu. Maksud ungkapan a/-
Imim Abu Hanifah tersebut bukan seperti yang disalahpahami oleh orang-orang
Musyabbihah bahwa Allah berada di atas langit atau di atas arsy. Justru sebaliknya maksud
ungkapan beliau ialah bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah sebagaimana dalam
ungkapan-ungkapan beliau sendiri yang telah kita tulis di atas.

Maksud dua ungkapan a/-Imdm Abu Hanifah di atas juga telah dijelaskan oleh al-Imim
al-1zz ibn Abdissalam dalam kitabnya Hal// ar-Rumiiz, beliau berkata:

arion 548 U 3oll OF ong g (LS 3ll OF gy il 1a O

“AlImam Abu Hanifah mengkafirkan orang mengatakan dua uangkapan tersebut-

Karena dua ungkapan itu memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki tempat, dan
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siapa yang berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka ia adalah seorang
95130

Musyabbih (seorang kafir yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya)

Pernyataan a/-Imdm al-1zz ibn Abdissalam ini juga dikuatkan oleh asy-Syaikh Mulla Ali
al-Qari yang berkata:

i o slozeW) b caeiply clolall ol n pSLl de ol OF 2Ls Y

“Tanpa diragukan lagi bahwa al-Izz ibn Abdissalam adalah orang yang paling
paham terhadap maksud dari perkataan a/-Imim Abu Hanifah tersebut. Karenanya
kita wajib membenarkan apa yang telah beliau nyatakan131.

4% 11 By

Al-Imam al-Mujtahid Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i (w 204 H), perintis madzhab Syafii,
berkata:

o DAY OED e 5 SN e b o SA G0 Y 56 DS 4y
(ol 3 ) Yy a3 )
“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, lalu Dia menciptakan

tempat dan Dia tetap pada sifat-Nya yang Aza/y ada tanpa permulaan dan tanpa tempat.
tidak boleh bagi-Nya berubah pada Dzat-Nya, atau berubah pada sifat-sifat-Nya™'*.

4412 P}

Al-Imam al-Mujtahid Abu Abdillah Ahmad ibn Hanbal (w 241 H), perintis madzhab
Hanbali, juga seorang Imam yang agung ahli tauhid, mensucikan Allah dari tempat dan arah,
bahkan beliau adalah salah seorang terkemuka dalam akidah zaxz7h. Dalam pada ini asy-Syaikh
Ibn Hajar al-Haitami menuliskan:

R U T P o U LRt I V= UV B R O (VWL PR [ P
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“Apa yang tersebar di kalangan orang-orang bodoh yang menyandarkan dirinya kepada
madzhab Hanbali bahwa beliau (Ahmad ibn Hanbal) telah menetapkan adanya tempat

130 Dikutip oleh Mulla Ali al-Qati dalam Syarh al-Figh al-Akbar, h. 198
131 Jhid,
132 Tthaf as-Sddabh al-Muttagin, j. 2, h. 24
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dan arah bagi Allah maka sungguh hal tersebut adalah merupakan kedustaan dan

kebohongan besar atasnya”'>.

4413 By

Seorang sufi terkemuka ahli zuhud, a/-Imdm Dzunnun al-Mishri (w 245 H) berkata:

Lais 73 L Ll g o bt o 5N A )
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“Tuhan-ku (Allah) maha suci, Dia tidak diliputi oleh suatu apapun, Dia-lah (yang dengan
ilmu-Nya) meliputi (mengetahui) setiap orang dari kita di mana-pun kita berada”.

“Dia Allah tidak dapat diraih oleh “di mana”, “kapan (waktu)”, dan “bagaimana (sifat-
sifat benda)”, Dia tidak dibatasi oleh ukuran dan waktu”.

“Bagaimana mungkin Dia dapat diraih oleh batasan (ukuran) padahal dia tidak dapat
dilihat oleh pandangan mata (di dunia ini); dan Dia tidak tidak menyerupai suatu
apapun”.

“Juga bagaimana mungkin Dia dapat diraih oleh prasangka padahal tidak ada keserupaan
bagi-Nya, sungguh Dia maha suci dari segala keserupaan dan anak”.

<6 14 By

113

Al-Imam Dzunnun al-Mishri suatu ketika ditanya tentang firman Allah QS. Thaha: 5 ‘“ar-

Rabmin ‘Ali al-‘Arsy Istawa”, beliau menjawab:
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“Dengan ayat itu Dia Allah menetapkan bahwa Dzat-Nya maha Ada, namun begitu Dia
menafikan tempat dari Dzat-Nya tersebut. Dia Allah Allah maha ada dengan Dzat-Nya

(artinya; Allah ada azali, tanpa ada yang mengadakan-Nya), sementara segala sesuatu
selain-Nya (para makhluk) ada karena diadakan oleh Allah sesuai yang dikehendakinya”.

4% 15 $)

Keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah juga merupakan keyakinan Syaikh
al-Mubadditsin; al-Imdm Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari (w 256 H), penulis

133 4/-Fatiwd al-Haditsiypah, h. 144
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kitab yang sangat mashur; Shabil)y al-Bukhdri. Para ulama yang datang sesudah beliau yang
menuliskan penjelasan bagi kitabnya tersebut menyebutkan bahwa a/-Imdm al-Bukhari adalah
seorang ahli tauhid, mensucikan Allah dari tempat dan arah. Salah seorang penulis Syarh
Shahib al-Bukhari; asy-Syaikh Ali ibn Khalaf al-Maliki yang dikenal dengan Ibn Baththal (w 449
H) menuliskan sebagai berikut:

et e 0T 8 Wy alshall s il (3 et gl e o) U s 3 ) o8
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“Tujuan al-Bukhari dalam membuat bab ini adalah untuk membantah kaum Jahmiyyah
Mujassimah, di mana kaum tersebut adalah kaum yang hanya berpegang teguh kepada
zahir-zahir nash. Padahal telah ditetapkan bahwa Allah bukan benda, Dia tidak
membutuhkan kepada tempat dan arah. Dia Ada tanpa permulaan dan tanpa arah dan
tanpa tempat. Adapun penisbatan “@/Mai arij” (yang secara zhahir bermakna naik) adalah
penisbatan dalam makna pemuliaan (bukan dalam makna Allah di arah atas). Juga makna
“al-Irtifa’” (yang secara zahir bermakna naik) adalah dalam makna bahwa Allah maha suci

dari tempat”13,

Asy-Syaikh Ibn al-Munayyir al-Maliki (w 695 H) berkata:

willany " gl O g VL b s le ) ot VU diles Aa ) sds 3 sV e
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“Seluruh hadits dalam tema ini memiliki kolerasi (dengan tema itu sendiri), kecuali
bahwa dalam hadits Ibn Abbas yang di dalamnya tidak ada redaksi “Rabb al-‘Arsy”. Dan
kolerasi hadits ini -wa Allahn A’lam- adalah untuk mengingatkan tentang sesatnya orang
yang menetapkan arah bagi Allah karena bersandar dengan firman-Nya: “Dzz al-Madri”
(OS. Al-Ma’ary: 3), lalu ia memahami dengan salah bahwa Allah berada di arah atas.
Maka dengan ini penulis (a/-Imdm al-Bukhari) menjelaskan bahwa arah langit dan arah
arsy keduanya adalah makhluk Allah, keduanya baharu. Allah ada (tanpa permulaan)
sebelum langit dan arsy dan segala sesuatu ada. Dengan diciptakan langit dan arsy oleh
Allah maka terciptalah pula tempat dan arah. Sementara Allah ada tanpa permulaan,

dengan demikian mustahil Dia disifati dengan tempat dan arah”'?,

134 Fath al-Bari, j. 13, h. 416
135 Ibid, j. 13, h. 418-419
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416 9y
Al-Hdfizh al-Mujtahid al-Imam Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Thabari (w 310 H)
menuliskan sebagai berikut:
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“Pendapat dalam menunjukan bahwa Allah ma};a Qadim dan maha Awwal; tidak
memiliki permulaan; Dia ada sebelum ada segala sesuatu, bahwa Dia yang menciptakan
segala sesuatu dengan kekuasaan-Nya; di antara dalil untuk menunjukan itu semua
adalah bahwa pada alam ini tidak ada suatu apapun yang kita saksikan (musydibad) kecuali
pastilah dia itu sebagai benda atau sifat benda --yang tetap pada benda itu sendiri--. Dan
tidak ada suatu benda apapun kecuali ia memiliki sifat berkumpul (@/-zjtimd’) dan berpisah

(al-iftirdg). Lalu tidak ada suatu apapun yang memiliki sifat berpisah kecuali pasti

tergambar padanya bahwa ia memiliki sifat berkumpul dengan lainnya dari bentuk-

bentuknya. Dan sebaliknya, tidak ada suatu apapun yang memiliki sifat berkumpul
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kecuali pasti tergambar padanya bahwa ia memiliki sifat berpisah. Bila salah satu dari dua
sifat tersebut hilang maka yang satu lagi tidak dapat diterima keberadaannya. Lalu bila
ada dua bagian --dari benda-- berkumpul maka berarti dua bagian dari benda tersebut
tidak dikatakan terpisah, dan sungguh telah diketahui secara pasti bahwa sifat berkumpul
pada dua benda tersebut adalah baharu; ia menjadi ada dari semula tidak ada. Lalu
demikian pula, bila ada dua bagian --dari benda-- berpisah maka berarti dua bagian dari
benda tersebut tidak dikatakan berkumpul, dan juga telah diketahui secara pasti bahwa
sifat berpisah pada dua benda tersebut adalah baharu; ia menjadi ada dari semula tidak
ada.

Dengan demikian, jika pada alam ini tidak ada sesuatu apapun kecuali memiliki
sifat demikian itu, bahwa hukum apa yang tidak terlihat dari alam ini dan apa yang dapat
kita lihat darinya bahwa itu tidak lepas sebagai benda atau sifat benda, bahwa sesuatu
yang tidak lepas dari tanda-tanda kebaharuan maka dia itu baharu; jika dia tersusun maka
pasti ada menyusunnya, atau bila dia terpisah maka pasti ada yang memisahkannya; yang
menjadikan demikian itu semua secara akal sudah pasti diketahui Dia tidak boleh disifati
sama dengan sifat-sifat benda itu sendiri; Dia tidak boleh disifati dengan sifat berkumpul
(al-jjtimad’) dan juga tidak boleh disifati dengan sifat berpisah (a/-iftirig); Dialah yang maha
Esa; tidak menyerupai suatu apapun, Dialah yang maha kuasa, Dialah yang menghimpun
dari segala benda yang berpisah-pisah, Dialah yang tidak diserupai oleh suatu apapun,
Dialah yang maha kuasa atas segala sesuatu.

Maka menjadi jelas dengan penjelasan yang telah kita sebutkan bahwa Pencipta
segala sesuatu ada sebelum segala sesuatu ada; --Dia yang menciptakan segala sesuatu--.
Sesungguhnya malam, siang, zaman, dan waktu; semua itu adalah baharu. Sesungguhnya
yang menciptakan itu semua adalah Dia yang mengatur itu semua; dari sebelum ada
menjadi ada, oleh karena tidak dapat diterima oleh akal bila ada sesuatu menciptakan
sesuatu yang lain; kecuali yang menciptakan itu telah ada sebelum yang diciptakan.
Sesungguhnya dalam firman Allah QS. Al Ghasyiyah: 17-20 terdapat dalil yang sangat
kuat bagi orang yang berfikir dengan akal sehat dan dengan pemahaman yang benar
bahwa pencipta itu semua (unta, langit, gunung-gunung dan bumi) adalah Dia yang tidak
memiliki permulaan. Lalu demikian pula segala sesuatu yang sejenis dengan benda-benda
tersebut pastilah juga baharu. Sementara Dia yang menciptakan itu semua tidak

. 136
menyerupai itu semua’ .

4417 By

al-Imam Ibn Jarir at-Thabari juga berkata berikut ini:

136 Tarikh ath Thabari, j. 1, h. 25
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“Dengan demikian menjadi sangat jelas bahwa Dia Allah yang maha Qadim adalah
pencipta segala sesuatu. Hanya Dia Allah Yang Maha ada, Dia ada tanpa permulaan; ada
sebelum segala sesuatu ada. Dan Dia Maha kekal pada keberadaan-Nya setelah segala
sesuatu ada. Dia a/-Awwal: tanpa permulaan sebelum segala sesuatu ada. Dia al-Akhbir;
tanpa penghabisan setelah segala sesuatu ada. Dia ada sebelum sebelum segala sesuatu
ada, tanpa waktu, tanpa zaman, tanpa malam, tanpa siang, tanpa kegelapan, tanpa
cahaya, tanpa langit, tanpa bumi, tanpa matahari, tanpa bulan, tanpa bintang, dan tanpa
segala sesuatu lainnya. Segala sesuatu selain Allah adalah ciptaan-Nya dan dibawah
pengaturan-Nya. Hanya Dia sendiri yang menciptakan makhluk-makhluk-Nya tersebut,
tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada penolong dan tidak ada pembantu bagi-Nya. Dia

Allah maha suci dan maha kuasa’137.

4% 18 &y

Beliau juga berkata dalam menafsirkan firman Allah QS. Al-Hadid: 3 “Huwa al-Awwal Wa al-
Akbir Wa azh-Zhair Wa al-Bathin”, sebagai berikut:
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“Tidak ada sesuatu yang lebih dekat kepada sesuatu yang lain yang seperti dalam firman
Allah: “Wa Nabnu Agrabu layhi Min Habl al-Warid” (QS. Qaf- 16)”".

Yang dimaksud oleh a/-Imdm Ibn Jarir adalah bahwa “dekat” dalam pengertian jarak tidak
boleh disandarkan kepada Allah. Seorang yang berada di puncak gunung dengan orang yang
berada di dasar lembah bagi Allah sama saja, artinya dari segi jarak dikatakan bahwa yang ada
dipuncak gunung tidak dikatakan lebih dekat kepada Allah. Adapun “dekat” dalam
pengertian maknawi; (artinya bahwa hamba-hamba saleh dekat dengan pertolongan dan
karunia Allah) maka makna seperti ini telah ditetapkan adanya oleh a/-Imzin Ibn Jarir dan oleh
para ahli tafsir dan ulama Islam lainnya. Ini adalah bukti bahwa para ulama Salaf
berkeyakinan Allah ada tanpa tempat.

4% 19 $)

137 Térikh at-Thabari, j. 1, h. 26
138 Jami' al-Bayan, vol. 13, juz 27, h. 215
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Seorang ahli bahasa terkemuka, a/-Imdm Ibrahim ibn as-Sirri az-Zajjaj (w 311 H) dalam kitab

Tafsir Asma’ Allah al-Husnd menuliskan:
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“-Nama Allah- @/ ‘Aly; adalah dengan wagan “Fa’il” dalam makna “Fg’%/”, Allah maha
‘Ali atas para makhluk-Nya, Dia maha 4/ atas mereka dengan sifat Qudrah-Nya, tidak
boleh dipahami dalam makna nama Allah “@/-‘4/y” ini bahwa Dia bertempat di tempat

yang sangat tinggi, karena telah kami jelaskan bahwa sifat demikian itu tidak boleh atas

Allah, Dia maha suci dari sifat demikian itu, Dia tidak boleh digambarkan dengan hati,

Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang agung”'”.

44 20 $p

Juga berkata:
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“Allah  maha tinggi di atas segala sesuatu. Pengertian maha tinggi adalah dalam
pengertian derajat dan keagungan-Nya bukan dalam pengertian tempat dan arah, karena

Allah maha suci dari pada arah dan tempat”™'*.

€ 21

Al-Hdfizh al-Faqih al-Imdm Abu Ja’far Ahmad ibn Salamah ath-Thahawi al-Hanafi (w 321 H)
dalam risalah akidah Ahlussunnah yang dikenal dengan Risilah al-Aqidab ath-Thabawiyyah

berkata:
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“Dia Allah maha suci dari batasan-batasan, segala penghabisan, sisi-sisi, anggota badan
yang besar (seperti kepada tangan, kaki dan lainnya), anggota badan kecil (seperti jari-jari,
anak lidah dan lainnya). Dia tidak diliputi oleh arah yang enam (atas, bawah, depan,

139 Tafsir Asma® Allah al Husna, h. 48
190 Tafsir Asma’ Allih al-Husna, h. 48
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belakang, samping kanan dan samping kiri). Tidak seperti makhluk-makhluk-Nya yang
diliputi oleh arah yang enam tersebut”41,

44 22 $p

Pimpinan Ahlussunnah Wal Jama’ah a/-Imim Abul Hasan al-Asy’ari (w 324 H) mengatakan
sebagai berikut:
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“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Kemudian Dia menciptakan arsy dan Dia

tidak membutuhkan kepada tempat. Setelah Dia menciptakan tempat Dia ada seperti

sedikala sebelum ada makhluk-Nya ada tanpa tempat”™'*.

Dengan demikian dalam akidah Ahlussunnah sangat jelas bahwa Allah tidak membutuhkan
kepada arsy, kursi dan tempat. Perkataan a/-Imam Abul Hasan al-Asy’ari ini ditulis oleh a/-
Hafizh al-Imam Ibn Asakir yang beliau kutip dari a/-Qddli Abul Ma’ali al-Juwaini.
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al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari juga berkata:
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“Adapun masalah gerak dan diam; pembicaraan dalam masalah keduanya dan dasarnya
telah ada di dalam al-Qur’an, dan itu dapat menunjukan kepada pelajaran tauhid.
Demikian pula masalah berkumpul (a/-Ijtima’) dan berpisah (al-Iftiriq), -telah ada-. Dalam

al-Qur’an Allah berfirman dalam memberitakan keadaan nabi Ibrahim:
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14 _A[-Imdm ath-Thahawi adalah salah salah seorang ulama Salaf terkemuka. Ia menulis risalah yang dikenal
dengan al-‘Agidah  ath-Thabdwiyyah. Dalam permulaan risalah ini beliau menuliskan: “Inilah penjelasan akidah
Ahlussunnah Wal Jama’ah...”. Artinya bahwa apa yang ditulisnya ini merupakan akidah para sahabat, tabi’in dan tabi’i at-
tabi’in. pernyataan al-Imdm ath-Thahawi ini sangat penting untuk kita jadikan pegangan. Karena beliau disamping salah
seorang ulama hadits terkemuka, juga seorang ahli figih dalam madzhab Hanafi. Tulisan beliau ini sangat penting untuk
kita jadikan bantahan terhadap mereka yang mengatakan bahwa ulama Salaf berkeyakinan Allah bersemayam di atas arsy,
seperti pernyataan kaum Wahhabiyyah.

192 Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 150
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“Ketika menghilang (matahari, bulan dan bintang) berkatalah nabi Ibrahim; Sungguh
aku tidak menyenangi yang hilang”. (QS. Al-An’am: 70).

Ayat ini dalam kisah hilangnya bintang, matahari dan bulan, dan bahwa itu semua
bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain, ini menunjukan bahwa Tuhan (yang
menciptakan itu semua) tidak boleh bagi-Nya memiliki sifat-sifat yang seperti demikian
itu, oleh karena sesuatu yang boleh hilang dan berpindang dari satu tempat ke tempat

yang lain bukan sebagai tuhan”'®.

€424 by
Imam Ahlussunnah Wal Jama’ah, a/Imim Abu Manshur al-Maturidi (w 333 H) dalam
karyanya Kitab at-Tanhid menuliskan:
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“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Tampat adalah makhluk
memiliki permulaan dan bisa diterima oleh akal jika ia memiliki penghabisan. Namun
Allah ada tanpa permulaan dan tanpa penghabisan, Dia ada sebelum ada tempat, dan
Dia sekarang setelah menciptakan tempat Dia tetap ada tanpa tempat. Dia maha suci
(artinya mustahil) dari adanya perubahan, habis, atau berpindah dari satu keadaan kepada

keadaan lain’144.

Al-Imam Muhammad ibn Muhammad yang dikenal dengan nama Abu Manshur al-Maturidi
adalah salah seorang salaf terkemuka di kalangan Ahlussunnah, bahkan merupakan pimpinan
bagi kaum ini. Dikenal sebagai seorang yang teguh membela akidah Rasulullah, beliau adalah
salah seorang ulama Salaf yang telah memberikan kontribusi besar dalam membukukan
akidah Ahlussunnah. Dalam metode penjelasan akidah tersebut beliau atukan antara dalil-
dalil naqliyy (al-Qur’an dan hadits) dengan argumen-erguman rasional. Ditambah dengan
bantahan-bantahan terhadap berbagai kesesatan dari kelompok-kelompok di luar
Ahlussunnah, seperti Mu’tazilah, Musyabbihah, Khwarij dan lainnya. Kegigihan beliau dalam
membela akidah Ahlussunnah dan menghidupkan syari’at menjadikan beliau sebagai
kampium hingga digelari dengan Imam Ahlussunnah.
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Masih dalam kitab karyanya di atas, a/Imdm  Abu Manshur al-Maturidi juga
menuliskan sebagai berikut:

193 Risalah Istihsan al Khoud] Fi ‘Um al Kalam, h. 40
144 Kitib at-Taupid, h. 69
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“Jika ada yang berkata: Bagaimanakah Allah nanti dilihat? Jawab: Dia dilihat dengan
tanpa sifat-sifat benda (Kayfiyyah). Karena Kayfiyyah itu hanya terjadi pada sesuatu yang
memiliki bentuk. Allah dilihat bukan dalam sifat berdiri, duduk, bersandar atau
bergantung. Tanpa adanya sifat menempel, terpisah, berhadap-hadapan, atau
membelakangi. Tanpa pada sifat pendek, panjang, sinar, gelap, diam, gerak, dekat, jauh,
di luar atau di dalam. Hal ini tidak boleh dikhayalkan dengan prakiraan-prakiraan atau
dipikirkan oleh akal, karena Allah maha suci dari itu semua”1%.

Tulisan a/-Imdm al-Maturidi ini sangat jelas dalam mensucikan Allah dari arah dan
tempat. Perkataan beliau ini sekaligus dapat kita jadikan bantahan terhadap kaum
Mujassimah, termasuk kaum Wahhabiyyah sekarang; yang mengatakan bahwa para ulama
Salaf telah menetapkan adanya arah bagi Allah. Kita katakan: al-Maturidi adalah salah
seorang ulama Salaf, ia dengan sangat jelas telah menafikan apa yang kalian yakini.
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Masih dalam Kitdb at-Tanbid, al-Imam al-Maturidi menuliskan sebagai berikut:
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“Adapun mengangkat tangan ke arah langit dalam berdo’a maka hal itu sebagai salah
satu bentuk ibadah kepada-Nya (bukan berarti Allah di dalam langit). Allah berhak
memilih cara apapun untuk dijadikan praktek ibadah para hamba kepada-Nya, juga Allah
berhak menyuruh mereka untuk menghadap ke arah manapun sebagai praktek ibadah
mereka kepada-Nya. Jika seseorang menyangka atau berkeyakinan bahwa mengangkat
tangan dalam berdoa ke arah langit karena Allah berada di arah sana, maka ia sama saja
dengan orang yang berkeyakinan bahwa Allah berada di arah bawah karena di dalam di
dalam shalat wajah seseorang dihadapkan ke arah bumi untuk menyembah Allah, atau
sama saja dengan orang yang berkeyakinan bahwa Allah ada di arah barat atau di arah

timur sesuai arah kiblatnya masing-masing dalam shalat saat beribadah Allah, atau juga
sama saja orang tersebut dengan yang berkeyakinan bahwa Allah berada di arah Mekah,

145 Ibid, h. 85
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karena orang-orang dari berbagai penjuru yang handak melaksanakan haji untuk
beribadah kepada-Nya menuju arah Mekah tersebut. Allah maha suci dari pada

keyakinan semacam ini semua’«.
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Al-Hdfizh al-Imam Muhammad ibn Hibban (w 354 H), penulis kitab hadits yang sangat
mashur; Shabih Ibn Hibbin, dalam pembukaan salah satu kitab karyanya menuliskan sebagai
berikut:
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“Segala puji bagi Allah, Dzat yang bukan merupakan benda yang memiliki ukuran. Dia

tidak terikat oleh hitungan waktu maka Dia tidak punah. Dia tidak diliputi oleh semua

arah dan tempat. Dan Dia tidak terikat oleh perubahan zaman™'"'.
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Dalam kitab yang lain Ibn Hibban menuliskan:
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“Allah ada tanpa permulaan, Allah ada sebelum ada tempat dan waktu”'*.
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Juga berkata:
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“Sifat Nuzil/ Allah bukan dengan alat, tidak dengan bergerak, dan bukan dalam

pengertian berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain”'®,

48 30 $»

Seorang sufi terkemuka; Abu ‘Utsman al Maghribi Sa’id ibn Salam (w 373 H), -sebagaimana
dikutip oleh sufi terkemuka lainnya; Abul Qasim Abdul Karim ibn Hawazan al-Qusyairi (w
469 H)-, bahwa ia berkata:

146 Thid, h. 75-76

47 at-Tsigat, j. 1, h. 1

148 Shabib Ibn Hibbin, j. 8, h. 4
199 1bid, j. 2, h. 136
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“Aku telah mendengar a/-Imim Ibn Furak berkata: Aku telah mendengar Muhammad
ibn al Mahbub; pelayan Abu Utsman al Maghribi berkata: Suatu hari berkata kepadaku
Abu Utsman al Maghribi: Wahai Muhammad, jika ada seseorang berkata kepadamu: “Di
mana Dia yang kamu sembah? Apakah yang hendak engkau katakan?”, aku berkata: Aku
katakan kepadanya: “Dia ada sebagaimana sifat-Nya yang azali (tanpa permulaan)”.
Berkata: “Jika orang itu berkata: Di mana tempat dia sebagaimana sifat-Nya yang azali
tersebut?, aku berkata: Aku katakan padanya: “Sebagaimana Dia ada sekarang, artinya
pada sifat-Nya yang azali Dia ada tanpat tempat, dan Dia sekarang (setelah menciptakan
tempat) sebagaimana pada sifat-Nya yang azali; yaitu ada tanpa tempat (karena Allah
tidak berubah)”. Maka ia (guruku; Abu ‘Utsman al Maghribi) menyetujui apa yang telah

aku ucapkan, lalu ia melepaskan gamisnya (lambang khirgah) dan memberikannya
kepadaku”13V,

Asy-Syaikh Abu Utsman al Maghribi adalah seorang sufi ahli zuhud, nama lengkap beliau
adalah Sa’id ibn Salam Abu ‘Utsman al-Maghribi. Tentang beliau a/-Hdfizh al Khatib al-
Baghdadi berkata: “Ia (Abu Utsman) datang ke Baghdad, menetap di sana beberapa masa,
kemudian keluar menuju Nisafur dan menetap di sana. Beliau termasuk syaikh terkemuka di
kalangan sufi, beliau memiliki abwail yang berbekas dan karamah yang masyhur”151,
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Al-Imam Abu al-Qasim al-Qusyairi berkata:
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“Aku telah mendengar a/-Imam Abu Bakr ibn Furak berkata: Aku telah mendengar Abu
Utsman al-Maghribi berkata: Aku pernah meyakini sedikit tetang hadits al-Jihah (hadits
seakan menetapkan arah bagi Allah), maka ketika aku datang ke Baghdad itu semua telah
hilang dari hatiku, lalu aku menulis kepada beberapa sahabat kami di Mekah bahwa aku

55152

sekarang telah memperbaharui Islam-ku

150 _Ar Risalah al Qusyairiyyah, h. 5
151 Tarikh Baghdad, j. 9, h. 112
152_Ar Risalah al Qusyairiyyah, h. 5
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Al-Imam asy-Syaikh Abu Bakar Muhammad ibn Ishaq al-Kalabadzi (w 380 H) dalam kitab
penomenalnya yang merupakan rujukan utama bagi setiap tulisan tentang tasawuf; az-Ta arruf
Li Madzhab Abl at-Tasawwnf, telah menuliskan kespakatan kaum sufi dalam keyakinan Allah
ada tanpa tempat dantanpa arah. Beliau menuliskan sebagai berikut:
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“Segenap kaum sufi telah sepakat bahwa Allah tidak diliputi oleh tempat dan tidak

55153

terikat olah waktu

€433 Py
Asy-Syaikh Abu Sulaiman Hamd ibn Muhammad al-Khatthabi (w 388 H), penulis kitab

“Ma’alim as-Sunan” berkata:
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“Perkataan orang-orang Islam “Alah ‘Ali al-‘Arsy” (yang dimaksud dalam
mengutip firman Allah: ar-Rabmain ‘Ali al-‘Arsy Istawi, dan beberapa ayat lainnya);
bukan dalam pengertian bahwa Allah menempel dengan arsy, atau bertempat di
dalamnya, atau berada pada suatu arah dari beberapa arah arsy itu sendiri, tetapi
Allah itu tidak menyerupai makhluk-Nya, penyebutan demikian itu hanya sebatas
khabar di mana kita harus Zawgif (menahan diri), kita menetapkan itu
(sebagaimana disebutkan dalam teks syari’at) tetapi kita meniadakan sifat-sifat
benda dalam memahamainya, oleh karena Allah tidak menyerupai suatu apapun
dari makhluk-Nya, Dia maha mendengar dan maha melihat (bukan dalam
pengertian sifat-sifat benda)”’154.
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Al-Imam Abu Abdillah al-Husain ibn al-Hasan al-Halimi asy-Syafi’i (w 403 H), salah seorang
ulama terkemuka di antara guru-guru a/-Imim Abu Bakar al-Bayhaqi, menuliskan sebagai
berikut:

153 at-Ta’arruf Li Madzhab Abl at-Tasawwnf, h. 33
154 _Alam al-Hadits; Kitab Bad'il Khalag, Bab Vi Qoulibi Ta'ala: “Wa Huwa al-Ladzi Y abda'ul Khalg”.
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“Adapun untuk membebaskan diri dari zzsybih adalah dengan berkeyakinan bahwa Allah
bukan benda (a/-Jawhar) dan bukan sifat-sifat benda (a/-‘Aradl). Sesungguhnya ada kaum
yang telah sesat dari kebenaran, mereka mensifati Allah dengan beberapa sifat makhluk.
Di antara mercka ada yang berkata bahwa Allah adalah benda. Sebagian lainnya
mengatakan bahwa Allah tubuh (a/Jism). Ada pula yang mengatakan bahwa Dia
bersemayam atau bertempat di atas arsy sebagaimana seorang raja sedang berada di atas
sunggasananya. Keyakinan semacam ini wajib dicap sebagai kufu, seperti halnya kufur
keyakinan fa'7h#/ (menafikan Allah) dan keyakinan zzsyr7k (adanya sekutu bagi Allah). Dan
orang yang meyakininya tentu seorang yang kafir.

Dengan demikian seseorang dalam keyakinannya harus menetapkan bahwa Allah tidak
menyerupai segala apapun. Kesimpulan akidah ini adalah berkeyakinan bahwa Allah
bukan benda (a/-Jawhar) dan bukan sifat-sifat benda (a/-‘Aradl), dengan demikian ia telah
menafikan adanya keserupaan dari Allah. Karena jika Allah sebagai benda atau sifat-sifat
benda maka akan berlaku pada-Nya segala yang berlaku pada benda dan seluruh sifat
benda. Maka karena Allah bukan benda dan buka sifat-sifat benda dengan demikian
tidak boleh dinyatakan pada-Nya apa-apa yang berlaku pada benda; seperti tersusun,

menempati tempat, gerak, diam dan lainnya. Juga tidak boleh dinyatakan pada-Nya apa-
apa yang berlaku pada sifat-sifat benda; seperti baharu, punah dan lainnya”15.
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Al-Imam al-Qadli Abu Bakar Muhammad al-Bagqillani al-Maliki al-Asy’ari (w 403 H), seorang
ulama terkemuka di kalangan Ahlussunnah yang sangat giat menegakan akidah Asy’ariyyah
dan memerangi akidah sesat, dalam kitab a/Inshif menuliskan sebagai berikut:
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155 al-Minhdj Fi Syn’ab al-Imdn,.j. 1, h. 184
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“Kita tidak mengatakan bahwa arsy adalah tempat bersemayam Allah. Karena Allah
Agzaliy; ada tanpa permulaan dan tanpa tempat. Maka setelah Dia menciptakan tempat ia
tidak berubah (karena perubahan adalah tanpa makhluk)”'™.

44 36 $»

Pada bagian lain dalam kitab yang sama, al-Bagillani menuliskan berikut:
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“Wajib diketahui bahwa segala apapun yang menunjukan kepada kebaharuan atau tanda-
tanda kekurangan maka Allah maha suci dari pada itu semua. Di antara hal itu ialah
bahwa Allah Maha Suci dari berada pada arah atau tempat. Dia tidak boleh disifat
dengan sifat-sifat makhluk yang baharu. Demikian pula tidak boleh disifati dengan
pindah dan bergerak, duduk dan berdiri, karena Dia berfirman: “Dia Allah tidak
menyerupai segala apapun”. (QS as-Syura: 11). Juga telah berfirman: “Dan tidak ada bagi-Nya

keserupaan bagi suatu apapun”. (QS al-Ikhlash: 4). Karena sifat-sifat tersebut menunjukan
kebaharuan, dan Allah Maha Suci dati itu”17.
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Al-Imam  al-Hafizh al-Mn’arrikh Ibn ‘Asakir mengutip dari Abu Abdillah al-Husain ibn
Muhammad ad-Damighani, berkata:
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“Abul Hasan at-Tamimi al-Hanbali berkata kepada para sahabatnya: Berpeganglah kalian

dengan orang ini (yang dimaksud adalah Abu Bakr al-Bagqillani), oleh karena sunnah itu
selamanya telah tercukupi oleh dirinya”. Berkata: “Dan aku telah mendengar .Asy-Syaikh

156 a/-Inshaf Fima Y ajib I'tigaduh Wa 1.d Yajiiz, al-Jabl Bib, h. 65
157 Ibid, h. 64
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Abu al-Fadl at-Tamimi al-Hanbali; dan dia itu adalah Abdul Wahid ibn Abi al-Hasan ibn
Abdil ‘Aziz ibn al-Harits, bahwa ia berkata: “Kepalaku dan kepala Abu Bakr
Muhammad ibn at-Thayyib (maksudnya al-Baqillani) selama tujuh tahun berada pada
satu bantal (bila tidur)”. Asy-Syaikh Abu Abdillah berkata: “Asy-Syaikh Abu al-Fadl at-
Tamimi datang pada hari wafatnya al-Baqillani tanpa memakai alas kaki, ia datang
bersama saudara-saudara dan sahabat-sahabatnya, lalu ia memerintah seseorang untuk
mengungumkan di hadapan banyak orang di depan jenazah al-Bagillani: “Orang ini
adalah pembela sunnah dan agama, orang ini adalah Imam bagi orang-orang Islam,
orang ini adalah yang telah memperjuangkan kesucian syari’at dari lidah orang-orang
sesat, orang inilah yang telah menulis 70.000 lembar sebagai bantahan terhadap orang-
orang mulhid’. Saat itu Asy-Syaikh Abu al-Fadl at-Tamimi bersama para sahabatnya
selama tiga hari fz’%/yah berturut-turut tidak meninggalkan tempat, dan di setiap hari

95158

jum’at ia selalu mendatangi makam al-Bagillani
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AlImam asy-Syaikh Abu ath-Thayyib Sahl ibn Muhammad asy-Syafii (w 404 H), seorang
mufti wilayah Nisafur pada masanya berkata:
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“Saya telah mendengar asy-Syaikh Abu at-Thayyib as-Sha’luki berkata dalam
menerangkan hadits tentang Ruyatullih (melihat Allah bagi orang-orang mukmin).
Dalam hadits tersebut terdapat kata “Id Tudlammiin®, al-Imam  as-Sha’luki
mengartikannya bahwa kelak orang-orang mukmin di surga akan melihat Allah tanpa
tempat dan tanpa arah, mereka ketika itu tidak saling berdesakan satu sama lainnya.
Orang-orang mukmin tersebut berada di dalam surga, namun Allah tidak dikatakan di

dalam atau di luar surga. Karena Allah bukan benda, Dia ada tanpa tempat dan tanpa
arah”.

Pernyataan a/-Imdm as-Sha’luki ini dikutip pula oleh a/-Hdfizh Ibn Hajar al-Asqalani
dan kitab Fath al-Bar: dan disepakatinya. Ini berarti sebagai penegasan dari Ibn Hajar yang
notabene sebagai Awmir al-Mubaditsin, bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah dan kelak
orang-orang mukmin di surga akan melihat-Nya, juga tanpa tempat dan tanpa arah!>.

4% 39 $p

158 Tabyin Kadzib al-Muftart, Biografi al-Baqgillani, h. 221
159 Fath al-Bari, j. 11, h. 447
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Al-Imam Abu Bakar Muhammad ibn al-Hasan al-Asy’ari yang dikenal dengan Ibn Furak (w
406 H), salah seorag teolog terkemuka di kalangan Ahlussunnah, menuliskan sebagai berikut:

"Gag @S WloweY g Laliey 13gd2 45sS” WlownY ST 3 Jold) o ) e 502 Y
“Tidak boleh dikatakan bahwa Allah menyatu di seluruh tempat, karena mustahil Allah

sebagai benda yang memiliki batasan, ukuran dan penghabisan. Hal itu karena Allah
bukan sesuatu yang baharu seperti makhluk”'".

44 40 $y

Al-Imam Ibn Furak juga mengatakan:

Bl 2SGY) e sl Wy O 535 (& amp d gl Lo Bsb g 5o 1 O) LB 13 T (el

"o s Alall Ledle 1,3Vl
“Ketahuilah bahwa jika kita katakan Allah berada di atas segala sesuatu, pengertian “di
atas” dalam hal ini bukan dalam pengertian arah dan tempat dengan adanya jarak antara

para makhluk dengan-Nya, atau bahwa Dia menempel di arah atas dengan makhluk-Nya
tersebut. (Namun yang dimaksud adalah ketinggian derajat dan keagungan-Nya)”161,

<& 41 By

Ahli sastra dan ahli nahwu terkemuka (A~Adib an-Nabwiy); Abu Ali al-Marzuqi (w 421 H)
berkata:

"oty JUasYl 4 bt Ny S s Y s "
“Allah tidak diliputi oleh segala tempat, dan tidak dikelilingi oleh segala penjuru

dan sisi-sisi’’162,

€4 42 by
Al-Imam Abu Manshur Abd al-Qahir ibn Thahir at-Tamimi al-Baghdadi al-Isfirayini (w 429
H), salah seorang ulama besar di kalangan Ahlussunnah, telah menulis sebuah kitab
penomenal tentang sekte-sekte dalam Islam berjudul a/-Fargq Bayn al-Firaq, dan berbagai

karya besar lainnya. Dalam karyanya tersebut beliau telah mengutip konsensus atau ijma’
kaum Ahlussunnah bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah, menuliskan sebagai berikut:

160 Musykil al-Hadits, h. 57
161 bid, h. 64
102_4/-Azminah Wa al-Amkinah, j. 1, h. 92
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"0l ade 52 Yy 0K st ¥ -l f —al e il ol o —lgraly”

“Dan mereka (kaum Ahlussunnah Wal Jama’ah) telah bersepakat (Ijma’) bahwa Allah
tidak diliputi oleh tempat dan tidak terikat olah waktu dan zaman”'®.

44 43 $p

Dalam karya yang lain berjudul Kizab Ushiliddin, al-Imam Abu Manshur al-Baghdadi

menuliskan sebagai berikut:

Jmz ¥ ) S 00K ol BT e olide 005 OF e 2 4 BLEy a2 Lade Y1 OIS
“'@"”“"wuw‘cylumu”éji\'@"""‘"Uﬁmﬂbw‘@fJWﬂéw\Wﬁjf

"LLE Vg o Ml e Olgomgll Ola ey 13,
“Jika Allah memiliki ukuran, batasan dan penghabisan maka hal itu sama saja berarti Dia
seperti sebuah benda terkecil yang memiliki bentuk yang tidak dapat terbagi-bagi. Atau
bisa juga itu berarti Dia sama dengan benda yang dapat terbagi-bagi (a/-[ism) yang bagian-
bagian tersebut satu sama lainnya tidak lebih utama, kecuali apa bila ada bagian tertentu
ada yang mengkhususkannya dalam keutamaan. (Jika demikian Dia membutuhkan
kepada menjadikan-Nya demikian). Jelas dua hal ini adalah sesuatu yang batil. Dengan
demikian maka dapat diterima bahwa Dia bukan benda yang memiliki bentuk dan

ukuran’164,

44 44 $p

Salah seorang penulis syarah kitab Shabih al-Bukhari, al-Imam asy-Syaikh Ali ibn Khalaf yang
dikenal dengan sebutan Ibn Bathal al-Maliki (w 449 H) menuliskan sebagai berikut:

et e DV OT 8 Wy alslall 0 Lgilad (3 Resd) Bagd) e 30 QU s 3 )l o 8
FUSN snng ey 8] ] lall Lol Ly 0K Ny 0187 b cad iz O ] £k S
"ol OF S —a ‘_"gt —o5dlusl )

“Tujuan al-Bukhari dengan menuliskan bab ini adalah untuk membantah kaum
Jahmiyyah Mujassimah yang selalu berpegang teguh kepada zhahir-zhahir teks. Padahal
telah tetap bahwa Allah bukan benda, karenanya Dia tidak membutuhkan kepada tempat
untuk Ia tempatinya. Dia Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, maka setelah
menciptakan tempat Dia tidak berubah ada tanpa tempat. adapun penyandaran kata “a/-
md’'arj” (yang secara zahir berarti naik) kepada-Nya adalah penyandaran dalam makna

103 g/-Farg Bayn al-Firaq., h. 333
164 Ushiliddin, h. 73
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kemuliaan (Idlifah at-Tasyrif). Dan makna “al-Irtifa’” pada hak Allah adalah dalam makna
keagungan-Nya, bukan dalam pengertian tempat™!es.

44 45 $p

Beliau juga berkata:

Ol 3 Vol Lo il 055 0F ozl e oo U OSH S (3 Ramed) 3l Y

“Teks-teks ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan kaum Mujassimah yang
menetapakan tempat bagi Allah. Karena telah tetap kemustahilan Allah sebagai benda

yang bertempat”'®.

Pernyataan Ibn Bathal ini dikutip oleh a/-Hdfizh Ibn Hajar al-Asqalani dalam Fazh al-Bari dan
disepakatinya. Dengan demikian berarti keyakinan Allah ada tanpa tempat adalah
merupakkan keyakinan para ahli hadits secara keseluruhan.

44 46 $p

Abu Muhammad Ali Ibn Ahmad yang dikenal dengan nama Ibn Hazm al-Andalusi (w 456
H), --orang yang telah mendapat banyak kritik dari para ulama karena beberapa pernyataan
ekstrimnya-- dalam karyanya berjudul Kizab Tin al-Kalin, dalam pembahasan penafian tempat
dari Allah menuliskan sebagai berikut:

sob IS gyt JB @Sl aYl B s s 0l @ Yy 05 @ Y J wfy'
Sy «(5ISBAN Spyy(loginr Ly (28l LIS Gy JBy (2/OBAN 5yl 5,355

ple I s L Oy ey L3 OIS 5 (0Bl Le OIS,
“Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat dan tanpa waktu. Dialah yang menciptakan
segala tempat dan waktu. Allah berfirman: “Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu
dan menentukannya akan ketentuan”. (QS al-Furqan: 2). Dan berfirman: “Dia Pencipta
semua langit dan bumi dan segala apa yang di antara keduanya”. (QS. al-Furqan: 59).

Tempat dan arah adalah makhluk Allah. Dia ada sebelum menciptakan keduanya.
Tempat itu hanya berlaku bagi segala benda™7.

447 by
al-Imam al-Hafizh Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Bayhaqi (w 458 H) dalam kitab as-Sunan
al-Kubrd menuliskan sebagai berikut:

165 Fath al-Bari, j. 13, h. 416
166 Thid, j. 13, h. 433
167 Kitdb ‘llm al-Kalim, h. 65




116

Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat &Tanpa Arah
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"0 3

“Dan apa yang diriwayatkan dalam akhir hadits ini merupakan isyarat kepada peniadaan

1

<l

tempat bagi Allah, dan sesungguhnya para hamba pada dekat dan jauhnya bagi Allah
sama saja, Dia Allah az-Zhahir, artinya bahwa adanya Allah dapat diketahui dengan
adanya bukti-bukti, dan Dia Allah a/-Bathin; artinya bahwa Allah tidak benar dapat diraih
dengan menetapkan tempat bagi-Nya. Sebagian sahabat kami dalam meniadakan tempat
dari Allah mengambil dalil dengan sabda Rasulullah: “Engkau Ya Allah az-Zhahir tidak
ada sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau Ya Allah a/Bdthin yang tidak ada sesuatu
apapun di bawah-Mu”, ketika disebutkan bahwa tidak ada sesuatu apapun di atas-Nya

dan tidak ada sesuatu apapun di bawah-Nya itu artinya bahwa Allah ada tanpa

168
tempat” .

44 48 $p

al-Imam al-Hafizh Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Bayhaqi juga berkata:

ORI PYt ORI A e a2 U e 1 J6 (sl B e g Gl
ALl BB ey gy a3 g s ey ) oo e 1 Loy 1 e
A b e Yy 3 b o L ) e Oltite Olsios ¢ 1y Jysdly 22/ milly(Uio Uis
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“Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Abdillah a/Hdfizh, berkata: Aku telah

mendengar Abu Muhammad Ahmad ibn Abdullah al-Muzani berkata: Hadits an-Nuzsil
benar adanya dari Rasulullah dari berbagai segi periwayatan yang shahih. Dan dalam al-

18 _A)-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 400
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Qur’an terdapat firman Allah yang sejalan dengan Hadits an-INuziil tersebut, yaitu firman-
Nya:

(22 ¢ ity G Uo ST, &1, 2oy
makna an-Nuzil dan al-Maji’” dalam hal ini bukan dalam pengertian bergerak atau pindah
dari satu keadaan kepada keadaan lain. Tetapi an-Nuzil dan al-Maji’ di sini adalah sifat
dari sifat-sifat Allah yang tidak ada keserupaan baginya. Allah Maha Suci dari keyakinan
kaum Mu’aththilah; mereka yang menafikan sifat-sifat Allah, juga Allah Maha Suci dari
keyakinan kaum Musyabbihah; mereka yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya.

Aku (al-Bayhaqi) katakan: Abu Sulaiman al-Khathabi berkata: Sesungguhnya yang
diingkari dari kesesatan keyakinan zasybih pada hadits di atas dan beberapa teks lainnya
adalah karena mereka menyamakan makna-makna teks tersebut dengan sifat-sifat yang
nampak dihadapan pandangan mereka dari sifat-sifat makhluk. Karenanya mereka
mengartikan an-Nuzsi/ dengan turun dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah,
atau berpindah dari ke atas ke bawah, padahal ini adalah dari sifat-sifat benda dan tubuh.
Adapun makna an-Nuzil pada Yang bukan benda (Allah) maka jelas bukan dalam
pengertian sifat-sifat benda, maknanya tidak seperti apa yang diprakirakan dalam pikiran.
Tapi yang dimaksud dengan makna an-Nuzsi/ ini adalah dalam pengertian pemberitaan
tentang keagungannya, tentang kasih sayang-Nya terhadap hamba-hamba-Nya, dan
bahwa Allah mengabulkan segala doa hamba-Nya serta mengampuni mereka seperti apa
yang Dia kehendakinya. Sifat Allah bukanlah merupakan sifat-sifat benda, sifat Allah
tidak memiliki keterbatasan. Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya.
Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat’1¢°.

44 49 $p

Dalam kitab karyanya yang lain berjudul a~-Asma’ Wa ash-Shifat, al-Imdm al-Bayhaqi
menuliskan sebagai berikut:

oSaze ol ol wl o oAl e gl O tmeked) g ame eds tglled) Ol o JU"
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“Abu Sulaiman al-Khaththabi berkata: Sesungguhnya perkataan orang-orang Islam
“Allah Istawa ‘Ald al-‘Arsy” bukan dalam pengertian bahwa Allah menempel atau
bersemayam di sana, atau bahwa Allah berada di arah atas. Sesungguhnya Allah tidak

menyerupai makhluk-Nya. Dan sesungguhnya #sfawd yang datang dalam al-Qur’an
tentang sifat Allah adalah berita yang tidak perlu diperdebatkan, namun demikian kita

169 gs-Sunan al-Kubra, j. 3,h. 3
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harus menafikan makna sifat-sifat benda dari sifat Allah tersebut, karena seperti yang
telah difirmankannya: “Dia Allah tidak menyerupai segala apapun, Dia Maha Mendengar lagi
Maha Melihat” (QS. As-Syura: 11)17,

44 50 $p

Seorang sufi yang sangat terkenal dengan salah salah satu karya agungnya tentang tasawuf
berjudul ar-Risilah al-Qusyairiyyab, yaita al-Imdam Abul Qasim Abdul Karim ibn Hawazan al-
Qusyairi (w 456 H). Dalam karyanya tersebut al-Qusyairi menuliskan secara detail keyakinan
para ulama sufi dan bahwa mereka adalah orang-orang yang sangat kuat memegang teguh
akidah Ahlussunnah. Di antara yang beliau tulis dalam ar-Risdlah adalah sebagai berikut:

ol Fos JB LAl amy e LUSS dogdl Bl 3 eadilie 0L e Jozis Jgad oday”
Qg @lbe 3 O dogdll 3 (Blinasy Blegasty oo oliin ale oy L Jo aa bl
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“Pasal ini mencakup penjelasan akidah kaum sufi dalam masalah tauhid, dan kami akan
sebutkan secara tertib. Para pemuka kaum sufi, dengan berbagai tingkatan dan berbagai
macam karya dalam masalah akidah yang telah mereka tulis, mereka semua telah sepakat
bahwa Allah Maha Ada, Qadim; tanpa permulaan, tidak menyerupai apapun dari seluruh
makhluk ini, bukan benda (a/Jism), bukan al-Jawhar (benda terkecil yang tidak dapat
terbagi-bagi), bukan a/-‘Arad/ (sifat benda), segala sifat-sifat-Nya bukan sifat-sifat benda,
tidak dapat digambarkan dalam prakiraan-prakiraan, tidak dapat dibayangkan oleh akal

pikiran, ada tanpa tempat dan tanpa arah, serta tidak terikat oleh waktu dan zaman”17!,

44 51 By

Seorang teolog terkemuka dan ahli fiqih yang sangat mashur, a/-Imzim Abu al-Muzhaffar
al-Isfirayini (w 471 H) telah menuliskan sebuah kitab yang sangat penting berjudul az-Tabshir
Fiddin. Sebuah karya dalam pembahasan firgah-firqah dalam Islam, termasuk di dalamnya
pembahasan akidah Ahlussunnah dengan cukup detail. Di antara yang beliau tulis dalam
penjelasan akidah Ahlussunnah sebagai berikut:

et ek Jo ds L ST OF s Ofy taeladly aiad) fal slizel 0Ly (3 e el U
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Y70 gl Asma’ Wa ash-Shifat, h. 396-397
' ar-Risalah al-Qusyairiyyah, h. 7
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“Bab ke lima belas tentang penjelasan akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah; adalah
berkeyakinan bahwa segala sesuatu yang menunjukan kebaharuan, memiliki ukuran,
memiliki penghabisan, memiliki tempat dan arah, diam, dan bergerak, maka hal-hal
semacam itu semua mustahil atas Allah. Karena Allah bukan makhluk baharu, maka

mustahil atas-Nya segala sesuatu yang menunjukkan kebaharuan172,

44 52 $p

Ahli figih terkemuka; a/-Imim Abu Ishaq asy-Syirazi asy-Syafi’i al-Asy’ari (w 476 H) dalam
akidah yang beliau tuliskan berkata:
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“Dan sesungguhnya zs#iwi’ Allah bukan dalam pengertian bertempat (bersemayam)
menempel, karena bertempat dan menempel adalah sifat segala benda yang merupakan
makhluk, sementara Allah maha Qadim dan Azaliy (tidak bermula), dengan demikian itu
menunjukan bahwa Allah ada pada azal tanpa tempat, dan setelah Dia menciptakan
tempat maka Dia sebagaimana pada sifat-Nya yang azali; ada tanpa tempat (karena Allah

tidak berubah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain)”'".

€4 53 )
Imam al-Haramain Abul Ma’ali Abdul Malik ibn Abdullah al-Juwaini (w 478 H), salah

seorang guru terkemuka a/-Imdm al-Ghazali, dalam kitab karyanya berjudul a/Irsyad 1id
Qawithi’ al-Adillah menuliskan sebagai berikut:

"y O o als 2 ) S e Jlase camity o6 Ly ale s5 1"

“Ketahuilah bahwa di antara sifat Allah adalah Qéydmub Bi Nafsih; artinya Allah tidak

membutuhkan kepada suatu apapun dari makhluk-Nya. Karenanya Dia Maha Suci dari

membutuhkan kepada tempat untuk Ia tempatinya”' ™.

44 54 $p

Pada halaman lain dalam kitab yang sama Imam al-Haramain menuliskan:

"Ll aasdly el e Al Uy gl d) OF 2b6 a1 ol ol

172 at-Tabshir Fi ad-Din, h. 161
173 Lihat ‘Aqidab asy-Syirazi dalam Mugaddimal Kitab Syarb al-Luma’,j. 1, h. 101
4% al-Irsyad 1l Qawithi’ al-Adillah, h. 53
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“Madzhab seluruh Ah/iul Hag telah menetapkan bahwa Allah maha suci dari tempat dan

. . 175
maha suci dari berada pada arah™ ™.

44 55 Py

Dalam karya lain berjudul asy-Syamil Fi Ushiiliddin, beliau menuliskan sebagai berikut:
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“Ketahuilah bahwa madzhab Ah/u/ Hagq menetapkan bahwa Allah suci dari berada pada
tempat dan suci dari berada pada arah. Sementara kaum Musyabbihah berpendapat
bahwa Allah berada di arah atas. Kaum Musyabbihah tersebut sepakat bahwa Allah
berada di arah atas, namun demikain mereka kemudian saliang berselisth pendapat. Di
antara mereka yang sangat ekstrim berpendapat bahwa Allah menempel pada arsy dari
arah atasnya. Mereka juga membolehkan atas Allah adanya perubahan-perubahan,

berpindah-pindah arah, bergerak dan diam. Beberapa di antara kerusakan keyakinan
mereka telah kita bongkar pada penjelasan yang telah lalu17.

44 56

al-Imam Abu Sa’id al-Mutawalli asy-Syafi’t (w 478 H), salah seorang ulama Ahlussunnah
terkemuka dalam bidang teologi dan dalam figih madzhab Syafi’i berada dalam tingkatan
Ash-hib al-Wujiih; satu tingkat di bawah seorang ulama mujtahid mutlak, dalam karyanya
betjudul a/-Ghunyah Fi Ushiiliddin menuliskan sebagai berikut:

O 332 ¥ Al adly Geomte skl OV (sl —dlw —a13 Ciog OF o2 ¥ &f LWL "
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“Telah ditetapkan dengan berbagai argumen bahwa Dzat Allah tidak boleh disifati

dengan sifat-sifat makhluk. Sesungguhnya setiap benda itu memiliki arah dan tempat.

Sementara Allah bukan benda, karenanya Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah”'".

44 57 $p

Dalam kitab yang sama a/-Imdm al-Mutawalli juga menuliskan:

175 1bid, h. 58
176 as-Syamil Fi Ushiliddin, h. 511
7 al-Ghunyah Fi Ushuliddin, h. 83
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“Tujuan dari penulisan pasal ini adalah untuk menjelaskan bahwa Allah tidak
membutuhkan kepada tempat dan arah. Ini berbeda dengan kaum Karramiyyah dan

95178

kaum Hasyawiyyah yang mengatakan bahwa Allah berada di arah atas

44 58 $p

al-Imam Abu al-Qasim al-Husain ibn Muhammad yang dikenal dengan nama ar-Raghib al-
Ashbahani (w 502 H), salah secorang ulama pakar bahasa yang sangat mashur dengan
karyanya berjudul a/-Mufradat 7 Gharib al-Qur’in, menuliskan sebagai berikut:

"OSIL Y aadlly ade JLaiYU g sl e Jls O30 L

“Makna a/-Qurb (yang secara harfiyah berarti dekat) pada hak Allah terhadap hamba-Nya
adalah dalam pengertian bahwa Dia Maha Pemberi karunia dan berbagai nikmat, bukan

dalam dekat dalam pengertian jarak atau tempat”'”.

44 59 $p

al-Imam Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali (w 505 H), nama yang sangat
akrab dengan kita, seorang teolog, sufi besar, yang ahli dalam banyak disiplin ilmu. Dalam
kitab karyanya yang sangat fenomenal; 1pya’ Uldimiddin, pada jilid pertama menuliskan bab
khusus tentang penjelasan akidah mayoritas umat Islam; akidah Ahlussunnah, yaitu pada
bagian Qawa’id al-Aqd-id. . Di antara yang beliau tulis adalah sebagai berikut:
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“Allah Maha Agung, Dia tidak diliputi oleh tempat, sebagaimana Dia maha suci untuk
dibatasi oleh waktu dan zaman. Dia ada tanpa permulaan, tanpa tempat, dan tanpa

zaman, dan Dia sekarang (setelah menciptakan tempat dan arah) ada seperti sediakala
tanpa tempat dan dan tanpa arah”'™.

44 60 iy

Masih dalam kitab Ihya’, al-Imdm al-Ghazali juga menuliskan:

78 Ibid, h. 73
179 af-Mufradit Fi Gharib al-Qnr'n., h. 399
180 Iy’ Uliimiddin, i. 1, h. 108
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“Pokok ke tujuh; adalah berkeyakinan bahwa Dzat Allah suci dari bertempat pada suatu
arah. Karena arah tidak lepas dari salah satu yang enam; atas, bawah, kanan, kiri, depan
dan belakang. Arah-arah tersebut diciptakan oleh Allah denga jalan penciptaan manusia.
Allah menciptakan manusia dengan dua bagian; bagian yang megarah ke bumi yaitu
bagian kakinya, dan bagian yang berlawanan dengannya yaitu bagian kepalanya. Dengan
adanya pembagian ini maka terjadilah arah, bagian ke arah kakinya disebut bawah dan
bagian ke arah kepalanya disebut atas. Demikian pula seekor semut yang merayap
terbalik di atas langit-langit rumah, walaupun dalam pandangan kita tubuhnya terbalik,
namun baginya arah atasnya adalah bagian yang ke arah kepalanya dan bagian bawahnya
adalah adalah bagian yang ke arah bawahnya.

Pada manusia kemudian Allah menciptakan dua tangan, yang pada umumnya salah
satunya memiliki kekuatan lebih atas lainnya. Maka terjadilah penamaan bagi tangan yang
memiliki kekuatan lebih sebagai tangan kanan. Sementara tangan bagian lainnya yang
yang berlawanan dengannya disebut dengan tangan kiri. Juga Allah menciptakan bagi
manusia tersebut dua bagian bagi arah badanya; bagian yang ia lihat dan ia tuju dengan

bergerak kepadanya, dan bagian yang berada pada sebaliknya. Bagian yang pertama
disebut arah depan semantara yang bagian sebaliknya disebut dengan arah belakang”s1.

Kemudian a/-Imdm al-Ghazali menuliskan:
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181 Ihid, 3. 1, h. 127
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“Dengan demikian bagaimana mungkin Allah yang ada tanpa permulaan (Azaly)
memiliki tampat dan arah, sementara keduanya baharu?! Dan bagaimana mungkin Allah
yang ada tanpa permulaan dan tanpa tempat namun kemudian membutuhkan kepada
tempat tersebut?! Apakah Allah menciptakan alam yang alam tersebut berada di arah
atas-Nya?! Sesesungguhnya Allah maha suci dari dikatakan “arah atas” bagi-Nya. Karena
bila dikatakan “arah atas” bagi Allah maka berarti Dia memiliki kepala. Karena
sesungguhnya penyebutan “arah atas” hanya berlaku bagi sesuatu yang memiliki kepala.
Demikian pula Allah maha suci dari dikatakan “arah bawah” bagi-Nya. Karena bila
dikatakan arah bawah bagi Allah maka berarti Dia memiliki kaki. Karena sesungguhnya
penyebutan arah bawah hanya berlaku bagi sesuatu yang memiliki kaki. Hal itu semua

secara akal adalah sesuatu yang mustahil atas Allah”182,

4 61 By
AlImam Abu al-Muain Maimun ibn Muhammad an-Nasafi (w 508 H), salah seorang
pemuka kaum teolog di kalangan Ahlussunnah berkata:
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“Mengatakan adanya tempat pada hak Allah adalah pendapat yang merusak tauhid”'™®.

44 62 $p

Al-Imam an-Nasafi juga berkata:
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“Dengan dalil ayat mubkamait yang tidak mengandung makna takwil dan dengan berbagai

argumen akal sehat yang tidak mengandung pemahaman melenceng kita tetapkan bahwa

adanya Allah dengan memiliki tempat adalah sesuatu yang mustahil”'**,

€4 63 by
AlImam Abu al-Qasim Sulaiman ibn Nashir al-Anshari an-Naisaburi (w 512 H), penulis

Syarh al-Irsyad lla Qawithi’ al-Adillah karya Imam al-Haramain, setelah penjelasan panjang
dalam manafikan tempat dan arah dari Allah, beliau menuliskan sebagai berikut:

182 Tbid.
183 Tabshirah al-Adillab, j. 1, h. 171
184 Ibid, j. 1, h. 182
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“Kemudian kita katakan bahwa jalan untuk mendapatkan segala hakekat pengetahuan
adalah didasarkan kepada argumen logis bukan dengen prasangka-prasangka. Sangat
banyak perkara yang hanya dibenarkan oleh akal saja, walaupun menurut prasangka
sesuatu tersebut tidak bisa diterima. Akal telah kita menetapkan bahwa tidak mungkin
terdapat sesuatu di atas arsy sementara sesuatu tersebut tidak sama besar dengan arsy itu
sendiri, atau lebih besar, atau lebih kecil darinya. Padahal tiga kemungkinan ini tidak

akan lepas dari sesuatu yang bertempat’18.

44 64 $p

Asy-Syaikh Abu al-Wafa ‘Ali ibn ‘Aqil al-Baghdadi; salah seorang ulama terkemuka dalam
madzhab Hanbali pada masanya (w 513 H) berkata:
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“Maha suci Allah dari memiliki sifat bertempat pada segala tempat (atau di suatu
tempat), ini jelas merupakan keyakinan tajsim (keyakinan kufur; mengatakan bahwa
Allah sebagai benda), sesungguhnya Allah bukan sebagai benda yang memiliki bagian-

bagian atau potongan-potongan yang tersusun darinya”lgé,

44 65 $y

Asy-Syaikh Abu Nashr Abdurrahim ibn Abdil Karim yang dikenal dengan sebutan Ibn al-
Qusyairi (w 514 H); seorang yang disifati oleh a/-Hdfizh ‘Abdurrazaq ath-Thabasi sebagai
“Tmam  al-A-immah” (Imamnya para Imam) seperti yang telah dikutip oleh a/Hdfizh Ibn
‘Asakir dalam kitab Tabyin Kadzib al-Muftari, berkata sebagai berikut:
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“Dengan demikian maka Dia Allah disifati dengan sifat a/-Ulwww dan Fawgiyyah ar-
Ruthah (tinggi derajat-Nya) serta sifat a/-‘Aghamah, Dia Allah maha suci dari berada pada

tempat”'?,

48 66 $»

185 Syarh al-Irsyad 1ia Qawdthi’ al-Adillah, h. 58-59 (Manuskrip), lihat Sharih al-Bayan, j. 1, h. 109
186 _4/-Bag al-Asyhab, hadits ke sebelas, h. 86
87 Ithaf as-Sadah al-Muttagin, j. 2, h. 108
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Al-Imam al-Qadli asy-Syaikh Abul Walid Muhammad ibn Ahmad yang dikenal dengan sebutan
Ibn Rusyd al-Maliki (w 520 H), salah seorang hakim agung di wilayah Cordova pada masanya
(Ibn Rusyd ini adalah kakek dari Ibn Rusyd filosof penulis kitab Biddyah al-Mujtabid),
sebagaimana dikutip dalam kitab a/-Madkhal karya asy-Syaikh Ibn al-Hajj al-Maliki, berkata:
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“Allah ada tanpa tempat. Tempat adalah makhluk Allah. Dia ada tanpa permulaan

sebelum menciptakan tempat”™'*".

4% 67

Pada halaman lain dalam kitab yang sama, Abul Walid Ibn Rusyd juga berkata:
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“Dengan demikian tidak boleh dikatakan bagi Allah di manakah Ia? Atau bagaimanakah

JTa? Atau kapankah adanya Ia? Karena Allah yang menciptakan tempat, tidak

membutuhkan kepada tempat”m.

44 68 iy

Masih dalam kitab yang sama, Abul Walid Ibn Rusyd juga berkata:
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“Adapun penyandaran nama Allah kepada arsy adalah dalam pengertian pemuliaan (a#-
tasyrif) bagi arsy itu sendiri. Sebagaimana jika dikatakan “Bazfullih” (rumah Allah; yaitu
ka’bah), atau “Haramullih” (tanah haram Allah; yaitu Mekah dan Madinah), ini bukan

dalam pengertian tempat Allah, tapi dalam pengertian pemuliaan bagi tempat

190
tersebut” .

Pernyataan asy-Syaikh Abul Walid Ibn Rusyd yang dikutip oleh Ibn al-Hajj ini juga dikutip
oleh al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitab Fath al-Bdri dan disepakatinya!®l.

44 69 $»

188 a)-Madkbal; Fashl: Fi al-Isytighal Bi al-lim Yawm al-Juw’'ab, j. 2, h. 149
189 Ihid. Lihat pasal Nashd-ib al-Murid, j. 3, h. 181

190 bid. Fashl- Fi al-Isytighal Bi al-1ln Yawm al-Jum’ab, . 2, h. 149

91 Fath al-Bdri, j. 7, h. 124
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Al-Imam asy-Syaikh Abu ats-T'sana” Mahmud ibn Zaid al-Lamisyi al-Hanafi al-Maturidi (w 539
H), salah seorang ulama terkemuka pada masanya di wilayah seberang sungai Jaihun (Bilid
Ma Wara’ an-Nabr; sekarang sekitar wilayah Samarkand, dan atau negara-negara pecahan Uni
Soviet), menuliskan sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Sang Maha Pencipta yang Maha Agung itu tidak boleh disifati dengan
tempat. Karena sebagaimana telah kita jelaskan bahwa tidak ada keserupaan antara Allah
dengan suatu apapun dari alam ini. Karena jika Allah ada dengan tempat maka akan ada
keserupaan antara Allah dengan tempat tersebut dari segi ukurannya, karena definisi
tempat adalah segala sesuatu yang berada padanya seukuran yang ia ambil dari ruang
kosong tersebut. Karenanya sama sekali tidak ada kesrupaan antara Allah dengan suatu
apapun dari makhluk ini, sebagaimana hal itu telah di tetapkan oleh dalil-dalil akal
maupun dalil-dalil tekstual. Kemudian dari pada itu, pendapat yang mengatakan bahwa
Allah memiliki tempat berarti telah menetapkan sifat Qidam (tanpa permulaan) bagi
tempat tersebut, atau berarti menetapkan sifat Hudiits (baharu) bagi Allah. Kedua hal ini
tentu mustahil. Karena jika Allah bertempat berarti tempat tersebut azali dan qadim
bersama Allah. Dan jika Allah sebelumnya ada tanpa tempat, kemudian setelah
menciptakan tempat Dia butuh kepadanya, berarti Allah berubah dan terjadi sifat baharu
pada-Nya, dari tidak bertampat menjadi bertempat. Padahal setiap perubahan adalah
tanda kebaharuan. Dan tentu kebaharuan adalah perkara mustahil atas Yang Maha
Qadim”12,

44 70 $p

Al-Imam al-Mubaddits Abu Hafsh Najmuddin Umar ibn Muhamad an-Nasafi (w 537 H), salah
seorang ulama besar penulis risalah akidah Ahlussunnah yang dikenal dengan a/-‘Agidah an-
Nasafiyyah, menuliskan sebagai berikut:
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192 at-Tambid 1i Qawd’id at-Taunbid, h. 62-63
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“Yang menciptakan alam (yaitu Allah) tidak boleh disifati dengan sifat-sifat makhluk (/-
Mabhiyyah) dan sifat-sifat benda (a/-Kayfiyyah), dan tidak boleh dinyatakan dengan

tempat”'”. (Demikian perkataan beliau dengan redaksi ringkas)

€& 71

Dalam kitab yang sama a/-Imdm an-Nasafi menuliskan sebagai berikut:
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“Terdapat beberapa dalil tekstual (Dalil Sam’iy) bahwa wajib bagi orang-orang mukmin
untuk dapat melihat Allah di akhirat nanti. Maka Allah akan dilihat tanpa tempat, bukan

berada para arah arah depan, bukan karena adanya sinar, serta tidak ada jarak antara
95194

Allah dengan mereka yang melihat-Nya

44 72 $p

AlQadli Abu Bakar ibn al-Arabi al-Maliki al-Andalusi (w 543 H) berkata:
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“Allah Maha suci dari dibatasi oleh segala arah, atau diliputi oleh segala tempat”'”.

44 73 By

Beliau juga berkata:
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“Allah Maha Suci dari gerak atau pindah. Karena Allah ada tnapa tempat dan tidak
terikat oleh zaman. Dia tidak menempati suatu arah, dan tidak ada jarak (ukuran) antara
Dia dengan suatu apapun. Dzat-Nya maha suci dari segala kekurangan dan perubahan.
Ini adalah akidah yang harus diyakini dalam hati yang telah ditetapkan dengan dalil yang

sangat jelas”"”.

193 Lihat matan al-‘Aqidab an-Nasafiyyah pada bagian akhir kitab al-Mathalib al-W afiyyab karya al-Hdfizh Abdullah
al-Habasyi yang merupakan kitab syarah baginya.

194 1bid.

195 al-Qabas Fi Syarh Muwath’a Malik 1bn Anas, j. 1, h. 395

196 Thid, j. 1, h. 289
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Juga berkata:
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“Allah Maha Suci dari diliputi oleh segala arah”'”’.

4% 75 By

Juga berkata:
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“Ilmu Allah tidak dibatasi oleh suatu tempat atau suatu arah, demikian pula Dzat-Nya
tanpa tempat dan arah. Namun demikian Dia mengetahui segala apapun, di tempat
apapun dan dalam keadaan apapun. Maka segala apapun yang telah terjadi, itu semua
tidak ada yang di luar pengetahuan Allah, tidak ada yang tersembunyi darinya segala
apapun yang ada (Mawyid) maupun yang tidak ada (Ma'din). Dengan demikian yang
dimaksud dengan beberapa teks syari’at yang secara zhahir menyebutkan penisbatan arah
kepada-Nya, seperti arah atas, maka hal itu tidak ubahnya dengan penisbatan arah bawah
kepada-Nya. Karena sebenarnya sama sekali tidak ada penisbatan arah apapun kepada

Allah dalam pengertian tempat”1%.

44 76 $p

Al-Imam al-Qadli Iyadl ibn Musa al-Yahshubi al-Maliki (w 544 H) dalam salah satu karyanya
yang sangat terkenal; asy-Syifa Bi Ta'rif Hugiiq al-Musthafd, menuliskan sebagai berikut:
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“Ketahuilah bahwa apapun yang dinisbatkan kepada Allah seperti ad-Dunuww (secara
zhahir bermakna mendekat) atau a/-Qurb (secara zhahir bermakna dekat), pengertiannya

disini bukan dalam pengertian arah, tempat atau jarak. Tetapi yang dimaksud, seperti
yang telah dinyatakan oleh alImdm Ja’far as-Shadiq, bahwa makna “dekat”-nya

197 Ibid, j. 1, h. 395
198 ‘Aridlal al-Abwadzi Bi Syarh Sunan at-Tirmidzi, j. 12, h. 184




129

Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat &Tanpa Arah

Rasulullah dengan Allah disini adalah dalam pengertian bahwa Rasulullah adalah seorang

yang memiliki derajat yang sangat agung dan sangat mulia”!%.

44 77 $p

al-Imam  asy-Syaikh Muhammad ibn Abdul Karim asy-Syahrastani asy-Syaft’i (w 548 H),
penulis kitab fenomenal tentang firgah-firgah dalam Islam berjudul a/-Milal Wa an-Nibal,
menuliskan sebagai berikut:
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“Madzhab Ah/ul Haq adalah bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-
Nya. Dia sama sekali tidak menyerupai makhluk dalam segala segi apapun. Firman-Nya:

“Laysa Kamitslih Syai” (QS. As-Syura: 11) memberikan pemahaman bahwa Allah bukan
benda, bukan bentuk, bukan sifat benda, ada tanpa tempat dan tanpa arah”*".

4% 78 By

al-Imam asy-Syaikh Sirajuddin Ali ibn Utsman al-Ausyi al-Hanafi (w 569 H), di antara bait
syair yang beliau tuliskan adalah sebagai berikut:
Q6 S0 e e Uiy LIS Y B b 2
“Kita menamakan Allah sebagai “Sesuatu” yang tidak menyerupai segala sesuatu, dan
dia adalah Dzat yang tidak diliputi oleh arah yang enam (atas, bawah, depan, belakang,

samping kanan dan samping kiri)”201,

Artinya bahwa Allah tidak membutuhkan kepada arah dan tempat untuk berada padanya,
karena Allah sendiri yang telah menciptakan segala arah segala tempat. Adapun pengertian
“sesuatu” (as-Syai’) pada hak Allah adalah Yang Maha Ada (at-Tsabit al-Wujiid). Dalam al-
Qur’an Allah berfirman:

(19 oWy oSy o Ookted 1 B asles ST 65 (6T 8
“Katakanlah (wahai Muhammad): Sesuatu apakah yang paling besar kesaksiannya?
Katakanlah: Dialah Allah, Dia adalah saksi antara aku dan kalian”. (QS. Al-An’am: 19)

199 gs-Syifa’ Bi Ta'rif al-Hugiq al-Musthafd, h. 1, j. 205
200 Nibdyah al-Agdim, h. 103 )
201 Lihat Manzhimab beliau dengan judul Badl’ al-Amdli, pada bait nomor tujuh.
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Seorang ulama ahli sejarah terkemuka, a/-Imdm al-Hdafizh Abu al-Qasim Ali ibn al-Hasan ibn
Hibatillah ad-Damasyqi (w 571 H), yang lebih dikenal dengan nama Ibn Asakir, secara
gamblang telah menjelaskan akidah Asy’ariyyah sebagai akidah Ahlussunnah. Dalam kutipan
beliau dari pernyataan a/-Imdm Abul Ma’ali Abdul Malik ibn Abdullah al-Juwaini atau yang
dikenal dengan Imam al-Haramain, Ibn Asakir berkata sebagai berikut:
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“Kaum Najjariyyah berkata bahwa Allah berada di semua tempat atau ada di mana-mana
tanpa menyatu dengan suatu apapun dan tanpa arah. Sementara kaum Hasyawiyyah
Mujassimah bahwa Allah berada di atas arsy, mereka mengatakan bahwa arsy adalah
tempat Allah. Dalam keyakinan mereka Allah duduk di atas arsy tersebut. Adapun a/-
Imdm al-Asy’ari dalam menetapkan akidah Ahlussunnah menetapkan pertengahan antara
kedua faham yangsesat tersebut. Beliau mengatakan bahwa Allah ada tanpa permulaan
dan tanpa tempat, kemudian Dia menciptakan arsy dan kursi, dan Dia tetap tanpa

tempat. Maka Dia Allah, sebagaimana sebelum menciptakan tempat ada tanpa tempat,

maka demikian pula setelah menciptakan tempat, Dia ada tanpa tempat”202,

44 80 iy

al-Imam al-Hdfizh Ibn Asakir juga berkata dalam mensucikan Allah dari arah dan tempat:
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“Dia Allah yang telah menciptakan langit tanpa tiang-tiang tersendiri, langit-langit
tersebut bukan untuk Dia jadikan tempat bagi Dzat-nya; sungguh Dia tidak dilingkupi
oleh arah. sesungguhnya makna z#wi’ Allah pada arsy adalah dalam pengertian
menguasainya, dan pengertian #xz// pada hak-Nya bukan dalam makna berpindah dari

satu tempat ke tempat lain”*”.

202 Tabyin Kadzib al-Muftari Fima Nusiba 1lg al-Imam Abi al-Hasan al-Asy’ari, h. 150
203 Lihat mukadimah Tabyin Kadzib al-Muftari
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Al-Imim kaum sufi pada masanya, al-‘Arif Billah as-Sayyid al-Imim Ahmad ar-Rifa’i asy-Syafi’i
(w 578 H) dalam salah satu kitab tasawufnya berjudul ai-Burhin al-Mu-ayyad, dalam
menasehati para muridnya berkata:
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“Sucikanlah akidah kalian dari menafsirkan makna “Zstawa” pada hak Allah dengan
makna bertempat atau bersemayam seperti bertempatnya suatu benda di atas benda lain
yang hal tersebut menuntut adanya kebersatuan (a/-bulil), Allah Maha suci dari demikian
itu. Juga hindarkanlah oleh kalian untuk mengungkapkan arah atas, arah bawah, tempat,
arah, alyad dan al-‘ayn dalam pengertian anggota badan, turun, datang dan pindah.
Karena sesungguhnya segala teks al-Qur’an dan Sunnah yang penyebutannya secara
zahir seakan menunjukan kepada apa yang kita sebutkan di atas telah ada tujuan
pemaknaannya dalam al-Qur'an dan Sunnah itu sendiri (artinya tidak seperti yang

dibayangkan dalam akal pikiran)”204,
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as-Sayyid al-Imam Ahmad ar-Rifa’i juga berkata:
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“al-Imam Abu Hanifah telah berkata: “Siapa yang berkata: Saya tidak tahu Allah; apakah
Dia berada di langit atau berada di bumi, maka orang ini telah kafir, karena perkataan
semacam ini memberikan pemahaman seakan Allah memiliki tempat, dan siapa yang
berkeyakinan Allah bertempat maka dia itu musyabbih (seorang kafir; karena

95205

menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya)

44 83 By

Juga berkata:

204 al-Burhin al-Mu'ayyad, h. 17-18
205 Thid, h. 18
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“Puncak makrifat dengan Allah adalah berkeyakinan dengan adanya Allah tanpa

mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda dan tanpa tempat”™*”.
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Beliau juga berkata:
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“Sesungguhnya Allah tidak menyatu di dalam sesuatu, dan tidak ada sesuatu apapun yang
menyatu dengannya. Dia maha suci dari diliputi oleh tempat, sebagaimana Ia suci dari
terikat oleh zaman. Dia ada tanpa permulaan sebelum menciptakan zaman dan tempat,
dan Dia sekarang tetap seperti sediakala pada sifat keazalian-Nya; ada tanpa tempat dan

tanpa arah”27.,
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Juga berkata:
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“Dia Allah tidak dibatasi oleh segala ukuran, tidak diliputi oleh segala tempat, tidak

A

dikungkung oleh segala arah, tidak dianggkat oleh langit-langit. Dia ‘““stawi” pada arsy
dalam makna yang sesuai bagi keagungan-Nya. “Iszawa” di sini bukan dalam pengertian
menempel, bertempat, berubah, atau pindah. Dia tidak diangkat oleh arsy, bahkan
sebaliknya, arsy dan para Malaikat yang menyangganya menjadi di arah atas karena
keagungan dan kuasa Allah. Mereka semua berada di dalam kekuasaan Allah. Allah “di
atas (fawgq)” arsy dan “di atas” segala segala makluk-Nya hingga makhluk yang arahnya
paling bawah sekalipun (Tukbsim at-Tsari) bukan dalam pengertian arah atau tempat yang
menjadikan-Nya lebih dekat kepada arsy atau langit. Tapi makna “di atas (fawg)” di sini

adalah dalam makna keagungan dan ketinggian derajat-Nya. Artinya Dia maha tinggi dan

206 L ihat kitab Hikam asy-Syaikh Abmad ar-Rifa’i al-Kabir, h. 35-36
27 Ljabdh ad-Da’i 1ld Bayan I'tigad al-Imém ar-Rifa’s, h. 44
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maha agung derajat-Nya di atas segala sesuatu, Dia maha agung di atas arsy dan maha

agung di atas segala apapun dari seluruh makhluk-Nya20s,
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Al-Imam al-Mujahid as-Sulthan Shalahuddin al-Ayyubi (w 589 H), sebagaimana telah
dikutip oleh para sejarawan, adalah seorang alim sekaligus seorang sultan atau penguasa yang
berjihad di jalan Allah. Beliau adalah yang telah membebaskan Bait al-Maqdis dari tangan
para tentara salib; kaum Nasrani. Dalam figih, beliau seorang yang bermadzhab Syaft’i, dan
dalam akidah merupkan pribadi yang kuat dan gigih dalam akidah Ahlussunnah di atas
madzhab al-Imdm Abul Hasan al-Asy’ari. Beliau memiliki andil sangat besar dalam
penyebaran akidah Ahlussunnah di daratan Syam. Tentang hal ini a/-Imdm as-Suyuthi berkata:
“Ketika Shalahuddin ibn Ayyub menjadi penguasa, beliau memerintahkan seluruh mu’adzin
di daratan Syam untuk mengumandangkan akidah Asy’ariyyah di waktu subuh. Maka dari
mulai saat itu akidah Ahlussunnah tersebut selalu dikumandangkan hingga ke masa kita
sekarang ini”?%. Artinya, itu berlangsung hingga masa a/-Imdm as-Suyuthi hidup, beliau wafat
pada tahun 911 H.

Kemudian dari pada itu asy-$Syaikh Muhammad ibn Allan as-Shiddiqi asy-Syafi’i
menuliskan tentang sultan Shalahuddin al-Ayyubi sebagai berikut: “Ketika Shalahuddin ibn
Ayyub menjadi penguasa dan mengajarkan akidah Asy’ariyyah kepada orang banyak, beliau
memerintahkan para mu’adzin untuk mengumandangkan akidah Asy’ariyyah di waktu subuh.
Akidah yang biasa dibacakan dan dikumandangkan setiap malam diwaktu subuh tersebut
dikenal dengan a/-‘Aqidah al-Mursyidah>'°.

Di kemudian hari kesungguhan sultan Shalahuddin al-Ayyubi dalam menyebarkan
akidah Ahlussunnah ini mendorong al-Imdm asy-Syaikh Muhammad ibn Hibatullah, salah
seorang seorang ulama besar ahli figih dan nahwu, untuk menuliskan bait-bait sya’ir akidah
Asy’ariyyah yang dinamakan dengan Hadd-iq al-Fushil Wa Jawahir al-Ushal. Risalah akidah ini
kemudian dihadiahkan kepada sultan Shalahuddin, yang lalu dengan inisiatif Sultan ini risalah
tersebut diajarkan di berbagai pelosok wilayah Syam yang bahkan dipelajari pula oleh oleh
kalangan anak-anak di berbagai madrasah saat itu. Di kemudian hari akidah ini dikenal
dengan nama a/-‘Agidah ash-Shalibiyyah, disandarkan kepada nama Shalahuddin al-Ayyubi.

Di antara bait-bait syair yang ditulis a/-Indm Ibn Hibatillah adalah sebagai berikut:
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208 Thid, h. 43
209 g)-Wasd-il Ild Masimirah al-Awdi-il, h. 15
210 g/-Futithat ar-Rabbaniyyah, j. 2, h. 113
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“Dan Pencipta alam itu tidak diliputi oleh tempat, Allah maha suci dari segala
keserupaan.
Dia ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan hukumnya Dia sekarang (setelah
menciptakan tempat) ada seperti sediakala, tanpa tempat.
Maha Suci Allah dari membutuhkan kepada tempat, dan Maha Suci Ia dari terikat oleh
perubahan zaman.
Maka telah berlebihan -sesat- dan bertambah dalam kesesatannya; orang yang

mengkhususkan keberadaan Allah dengan arah atas”.

Akidah sultan Shalahuddin dalam mencusikan Allah dari tempat dan arah adalah
kayakinan yang diyakini mayoritas umat Islam di berbagai pelosok dunia dari zaman ke
zaman. Bagi sultan Shalahuddin, akidah semacam ini bukan sesuatu yang baru. Semenjak ia
tumbuh di masa kecil hingga di masa-masa beliau berkhidmah kepada seorang raja yang adil;
yaitu Nuruddin Mahmud ibn Zanky di Damaskus, beliau sudah hafal dan kuat memegang
dasar-dasar akidah Ahlussunnah ini. Di masa remaja, Shalahuddin telah hafal al-Qur’an, kitab
at-Tanbih (kitab figth madzhab asy-Syafi’i karya al-Imim Abu Ishaq as-Syirazi), juga hafal
risalah-risalah akidah Ahlussunnah yang ditulis oleh a/-Imdm Quthbuddin Abul Ma’ali Mas ud
ibn Muhammad ibn Mas’ud an-Naisaburi, dan bahkan risalah akidah inilah yang kemudian
beliau ajarkan kepada anak-anaknya sendiri.

Di atas dasar akidah Asy’ariyyah inilah seluruh penguasa dari keturunan Ayyubiyyah
(Bani Ayyub) menapakan kaki. Dasar akidah ini secara turun-temurun menjadi keyakinan di
antara seluruh penguasa dinansti Ayyubiyyah. Mereka dikenal sebagai orang-orang yang gigih
memegang teguh dan mengajarkan akidah Ahlussunnah. Demikain pula pada di zaman
kekuasaan dinasti al-Mamalik, termasuk juga kekuasaan dinasti Bani Utsman yang datang
sesudahnya. Mereka semua adalah orang-orang yang kuat memegang teguh akidah
Ahlussunnah di atas madzhab a/-Imam Abul Hasan al-Asy’ari.

Benar, para pembela akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah berbaris-baris, mereka adalah
para panji Islam yang sangat besar jumlahnya, para Imam dan para ulama terkemuka adalah
orang-orang terdepan memperjuangkan akidah suci ini. Argumen-argumen kuat mereka
laksana pedang tajam di atas leher kaum Musyabbihah Mujassimah.

Akidah sesat dan kufur; akidah zasybih dan  fajsim di masa sekarang ini
dipropagandakan oleh kaum Wahhabiyyah; kaum pengikut Muhammad ibn Abdil Wahhab.
Orang yang kita sebutkan terakhir ini berasal dari Najd; sebuah tempat di mana Rasulullah
bersabda dalam hadits-nya bahwa dari sana akan datang “tanduk setan” (Qarn asy-Syaithan).
Orang inilah yang mengajak manusia kepada keyakinan zasybih; menyerupakan Allah dengan
makhluk-Nya. Orang-orang yang telah disesatkan oleh Allah karena mengikuti orang ini
mensifati Allah dengan sifat-sifat benda, seperti duduk, bertempat (bersemayam) di atas arsy,

menetapkan arah bagi-Nya, dan anggota-anggota badan. Na 7idzu billib.
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Dalam mempropagandakan kesesatannya, kaum Wahhabiyyah tidak sungkan untuk
menyesatkan para ulama Ahlussunnah yang tidak sejalan dengan mereka, terlebih para ulama
Ahlussunnah dari kalangan ahli tauhid (teolog). Seringkali untuk mengelabui orang-orang
awam kaum Wahabi berkata: “Si fulan adalah ulama sesat karena ia seorang Asy’ari (pengikut
al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari)”; seperti dalam salah satu karya mereka yang dinamakan
dengan ‘Fath al-Majid”, --setelah menyebutkan kesesatan kaum Jahmiyyah kerena telah
menafikan sifat-sifat Allah--, mereka menuliskan:
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“Kaum Jahmiyyah dalam kesesatannya ini telah diikuti oleh beberapa kelompok dari
kaum Mu’tazilah, kaum Asy’ariyyah, dan lainnya. Oleh karena itu kelompok-kelompok
ini telah dikafirkan oleh kebanyakan orang Ahlussunnah”?''. (Demikain sesuai redaksi
yang telah ia tuliskannya).

Buku Wahabi ini adalah karya cucu dari pendiri dari gerakan sesat Wahabi itu sendiri;
yaitu Abdur Rahman ibn Hasan. Dalam redaksi yang ia tuliskan seperti yang kita kutip di atas
jelas bahwa kaum Wahabi semenjak sekitar 200 tahun lalu; dari semenjak awal
kemunculannya telah menilai sesat bahkan mengkafirkan para ulama Ahlussunnah dari kaum
Asy’ariyyah. Padahal kaum Asy’ariyyah adalah kaum terbanyak dari umat Rasulullah ini, di
dalamnya para ulama terkemuka dari ahli hadits, ahli figh, ahli tafsir, ahli tajwid, ahli bahasa,
dan lainnya.

Para misionaris faham sesat Wahabi memiliki tradisi turun-temurun seperti ini, dari
masa ke masa mereka “senang” mengkafirkan para ulama Ahlussunnah. Lihat, salah seorang
pemuka mereka bernama Shaleh bin Fawzan al-Fawzan; yang merupakan salah seorang
pemuka mereka, dalam karyanya ia berkata:
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“Kaum Asy’ariyyah dan Maturidiyyah telah menyalahi para sahabat, para tabi’in, dan
para Imam yang empat (Abu Hanifah, Malik, Sya’fi, dan Ahmad) dalam banyak masalah
akidah dan pokok-pokok agama, maka mereka tidak berhak untuk digelari dengan nama
Ahlussunnah Wal Jama’ah”. (Demikian sesuai redaksi yang telah ia tuliskannya).

Pemuka Wahabi lainnya yang juga teman Shaleh bin Fawzan; Muhammad bin Shaleh
al-‘Utsaimin, dalam buku bentuk tanya jawab yang berjudul “Ligi’ al-Bib al-Maftih” tertulis
sebagai berikut:

211 Lihat karya mereka berjudul Fath al-Majid, h. 353, cet. Maktabah Dar as-Salam, Riyadl, t. 1413-1992
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“Soal: an-Nawawi dan Ibn Hajar al-‘Asqalani apakah kita jadikan keduanya sebagai
orang yang bukan dari Ahlussunnah Wal Jama’ah?”, Jawab: “(Ibn ‘Utsaimin berkata):
Dilihat dari metode keduanya dalam menetapkan nama-nama dan sifat-sifat Allah maka
keduanya bukan dari kaum Ahlussunnah Wal Jama’ah”. Soal: “Apakah secara mutlak
bahwa mereka itu bukan Ahlusunnah? Ibn ‘Utsaimin berkata: “Kita tidak memutlak-

kannya”. (Demikian sesuai redaksi yang telah ia tuliskan).

Kita katakan: “Para ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah dari kalangan Asy’ariyyah dan
Maturidiyyah yang telah menyebar di berbagai pelosok dunia, dari semenjak sekitar 1200
tahun yang lalu hingga sekarang; jumlah mereka sangat banyak, tidak ada mengetahui jumlah
mereka secara pasti kecuali Allah. Seandainya kita berkeinginan melakukan sensus terhadap
mereka dengan berbagai kelompok disiplin ilmu mereka masing-masing; akidah, figh, tafsir,
hadits, dan lainnya; maka kita akan membutuhkan kepada berjilid-jilid kertas untuk
mencatakan mereka semua. Seandainya benar apa yang dikatakan oleh kaum Wahabi bahwa
siapapaun orang yang bermadzhab Asy’ari atau Maturidi dalam akidahnya sebagai orang sesat
maka berarti telah terputus mata rantai (sanad) kebenaran ajaran Islam ini antara kita dan para
ulama Salaf dari kalangan sahabat Rasulullah. Padahal ajaran Wahabi baru berkembang
sekitar 200 tahu ke belakang. Lalu apakah mereka yang benar, sementara para ulama
Ahlussunnah sebelum kemunculan mereka hingga masa sahabat Rasulullah yang notabene
kaum Asy’ariyyah atau Maturidiyyah sebagai orang-orang sesat?? Na zidzu billib.

Jika terhadap ulama Ahlussunnah terkemuka sekelas an-Nawawi dan Ibn Hajar serta
lainnya dari kaum Asy’ariyyah atau Maturidiyyah; mereka berani menilainya sebagai orang
sesat dan kafir, maka tentu tidak mengherankan lagi ketika mereka mencaci-maki,
menyesatkan, dan hingga mengkafirkan a/-Imdm al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah al-Harari; oleh
karena ulama besar yang kita sebutkan terakhir ini adalah Imam terkemuka di masa sekarang
dalam memperjuangkan akidah Ahlussunnah dan dalam memerangi faham-faham sesat
seperti akidah sesat Wahabi sendiri.

Lalu di atas keyakinan kaum Wahabi yang telah menyesatkan kaum Asy’ariyyah dan
Maturidiyyah; ini berarti mereka telah menyesatkan dan mengkafirkan pejuang Islam
terkemuka sultan Shalahuddin al-Ayyubi, oleh karena beliau seorang Asy’ari. Padahal
siapapun tahu bahwa beliau adalah sultan agung yang telah membela agama Islam,
mempertahankan wilayah-wilayah Islam dan membebaskan Baitul Maqdis dari cengkraman

orang-orang Nasrani, seorang pejuang dan sultan yang sangat adil.

44 87 $p
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Al-Imam al-Hafizh al-Mufassir Abdurrahman ibn Ali al-Hanbali (w 597 H), yang lebih dikenal
sebutan a/-Imdm Ibn al-Jawzi, berkata:
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“Kewajiban atas kita adalah berkeyakinan bahwa Dzat Allah tidak diliputi oleh tempat.
Dan bahwa Dia Allah tidak disifati dengan perubahan atau berpindah dari satu tempat

ke tempat yang lain™*"%,
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Beliau juga berkata:
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“Engkau melihat ada beberapa kaum ketika mereka mendengar teks-teks tentang sifat-
sifat Allah mereka memahami secara makna indrawi. Seperti pernyataan mereka bahwa
Allah dengan Dzat-Nya turun dan berpindah tempat ke langit dunia. Pemahaman
semacam ini sangat buruk. Karena sesungguhnya sesuatu yang dikatakan berpindah
maka pasti dari berasal dari satu tempat ke tempat yang lain. Kemudian keyakinan
semacam itu mengharuskan bahwa langit harus lebih besar dari pada Allah sendiri, juga
mengharuskan adanya sifat gerak bagi Allah. Padahal Allah maha suci dari pada itu

semua’’213,

Sebagaimana kita ketahui bahwa a/-Hadfizh Ibn al-Jawzi adalah salah seorang Imam terkemuka
di kalangan madzhab Hanbali. Beliau termasuk salah seorang ulama yang telah berjasa besar
dalam membersihkan madzhab Hanbali dari kotoran-kotoran akidah 7asybih yang telah
disusupkan oleh orang-orang Musyabbihah yang tidak bertanggung jawab. Tidak sedikit
karya yang telah beliau tulis dengan tujuan hanya untuk membersihkan madzhab Hanbali
dari akidah zasybih. Salah satunya kitab beliau berjudul “Dafn Syubah at-Tasybih Bi Akaff at-
Tanzih”. Kitab ini berisikan berbagai bantahan terhadap kaum Musyabbihah Mujassimah;
kaum yang mengaku-aku bermadzhab Hanbali padahAl-Imam Ahmad ibn Hanbal sama
sekali terbebas dari segala apa yang mereka yakini. Dalam kitab ini a/-Hafizh Ibn al-Jawzi
menjelaskan kebenaran akidah Salaf dan akidah a/Imdm Ahmad ibn Hanbal, tentang
keyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat, tanpa arah, suci dari segala bentuk dan ukuran, suci
dari sifat duduk, berdiri, bersemayam, dan berbagai sifat-sifat tubuh lainnya.

212 Daf'u Syubah at-Tasybih, h. 88
23 Shayd al-Khathir, h. 476
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Dalam karya beliau yang lainnya, berjudul a/-Bdz al-Asy-hab, al-Imdm Ibn al-Jawzi menuliskan

sebagai berikut:
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“Setiap sesuatu yang memiliki arah maka ia pasti memiliki batasan dan ukuran.
Sementara Allah maha suci dari dari segala bentuk dan ukuran. Setiap arah itu hanya
berlaku bagi segala sesuatu yang memiliki bentuk, karena segala yang memiliki bentuk
pasti merupakan tubuh yang tidak dapat lepas dari arah. Dengan demikian, jika telah
tetap kemustahilan adanya arah bagi Allah, maka berarti telah tetap pula kemustahilan
adanya tempat bagi-Nya”24,
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Masih dalam a/-Bazg al-Asy-hab, Ibn al-Jawzi juga menuliskan:
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“Jika ada yang berkata: Menafikan seluruh arah dari Allah sama saja dengan menafikan
keberadaan-Nya, kita jawab: Jika sesuatu tersebut dapat menempel dan terpisah, maka
perkataanmu benar. Namun, Allah tidak disifati dengan sifat-sifat benda yang saling

bertentangan tersebut (terpisah >< menempel), dengan demikian dapat diterima Dia ada
tanpa tempat, karena tidak menyerupai makhluk-Nya”.

4491 B3
Al-Imam Tajuddin Muhammad ibn Hibatillah al-Makki al-Hamawi al-Mishri (w 599 H) dalam
mensucikan Allah dari arah dan tempat berkata:
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“Dan Pencipta alam itu tidak diliputi oleh tempat, Allah maha suci dari segala

keserupaan.

2% al-Biz al-Asy-hab, h. 59
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Dia ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan hukumnya Dia sekarang (setelah
menciptakan tempat) ada seperti sediakala, tanpa tempat.
Maha Suci Allah dari membutuhkan kepada tempat, dan Maha Suci Ia dari terikat oleh

perubahan zaman.
Maka telah berlebihan -sesat- dan bertambah dalam kesesatannya; orang yang

mengkhususkan keberadaan Allah dengan arah atas”.
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Al-Imam al-Mubarak ibn Muhammad (w 606 H) yang dikenal dengan sebutan Ibn al-Atsir
dalam kitab an-Nibayah Fi Gharib al-Hadits menuliskan sebagai berikut:
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“Yang dimaksud dengan dekatnya seorang hamba dari Allah adalah dalam pengertian
dekat dalam mengingat-Nya dan memperbanyak amal saleh karena-Nya. Dekat di sini
bukan dalam pengertian Dzat dengan dzat, juga bukan dalam pengertian tempat. Karena
dekat dalam pengertian semacam ini termasuk sifat-sifat benda, dan Allah maha suci dari

pada sifat-sifat memacam itu”2'5.
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Salah seorang ulama tafsir terkemuka; a/-Imim Fakhruddin ar-Razi dalam kitab tafsirnya yang
sangat penomenal; az-Tafsir al-Kabir, menuliskan sebagai berikut:

O 3 dbl of szl O 6T "sladl (3 or rall” s b O ) s Vg agezd) O sty
Ll 3 sy Galsll e I 10uls 0l agal) slie) g SWYI e 803 b ol sl B

"eash oty Lo sgnin
“Ketahuilah bahwa kaum Musyabbihah menetapkan bahwa Allah memiliki tempat, yaitu
arah atas, dengan bersandarkan kepada firman Allah QS. Al-Mulk: 16. Mereka
berkeyakinan bahwa Allah bertempat atau bersemayam di atas arsy, atau tempat lainnya
yang berada di arah atas, yaitu langit. Sumber kebatilan mereka ini berasal dari karena
mereka mengqiyaskan (menyerupakan) Allah dengan makhluk-Nya. Qiyas mereka
semacam ini jelas rusak. Ini adalah qiyas yang didasarkan di atas kebodohan dan
khayalan21e,

25 an-Nibayah Fi Gharib al-Hadits, j. 4, h. 32
216 at-Tafsir al-Kabir, j. 30, h. 69
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Dalam kitab yang sama al-Fakhr ar-Razi menuliskan:

A s L oSy 2l 3 sl We a0 Ll 056 0F 55 ¥ kel Wl g "L o
o Wae w8 i M3 O (el 1S5 bl Aol o) e 3L 0SS O 52 Vg coslid e
aslia e dlall Jal e LU 05 OF Comgd Sasl B a5 s sy olally sl )

"LAY LSy VU gdlly 30l Aadaall daall g (OlUR) Rnliny LS
“Firman Allah: “Wa Huwa al-‘Aliyy al-‘Azhim” (QS. Asy-Syura: 4), ayat ini tidak boleh
dipahami bahwa Allah maha tinggi dalam pengertian arah dan tempat karena telah tetap
kebenaran argumen akan kerusakan keyakinan semacam itu. Demikian pula maha agung
tidak boleh dipahami bahwa Dia maha besar dalam pengertian bentuk. Karena jika
dipahami dalam pengertian bentuk maka berarti Dia tersusun dari bagian-bagian.
Keyakinan semacam ini jelas menyalahi firman Allah: “Dia Allah menyernpai suatu apapun”
(QS. Al-Ikhlash: 4). Dengan demikian nyatalah bahwa yang dimaksud maha tinggi
artinya maha suci dari menyerupai segala makhluk yang baharu ini. Dan yang dimaksud
maha agung artinya dalam pengertian bahwa Allah kuasa, maha menundukan, dan maha

sempurna pada sifat-sifat ketuhanan-Nya”2'7,

44 95 $y

al-Imam asy-Syaikh Abu Manshur Fakhruddin Abdurrahman ibn Muhammad yang dikenal
dengan Fakhruddin Ibn Asakir (w 620 H) dalam tulisan risalah akidah Ahlussunnah beliau

mengatakan:

Yo Jf\b cals Yo (LAT Yo cJL Yo ok Vo oL Yo 398 Yo cdny Vo J.é 4 u.«:.s &G—\ J..B 3}’?}‘”
day Y (.OLAJ'.S\ LY cd\}ft}“ O}f O Y O (S Yy o U’J Yo cd\féﬂ JG, Vs CRx

”O\-<-U-z Ry Yo cO\.»J'J\.g
“Dia Allah maha ada tanpa permulaan sebelum segala makhluk ada, tidak ada bagi-Nya
sesudah atau sesudah, tidak ada bagi-Nya arah atas atau arah bawah, arah kanan atau
arah kiri, arah depan atau arah belakang, tidak ada bagi-Nya keseluruhan atau sebagian,
tidak dikatakan bagi-Nya kapan Dia ada? Tidak dikatakan bagi-Nya di mana Dia? Tidak
dikatakan bagi-Nya bagaimana Dia? Tidak ada sebelum menciptakan tempat tanpa

tempat, dan setelah menciptakan tempat Dia tetap ada tanpa tempat, tidak
membutuhkan kepada ciptaan-Nya. Dia yang menciptakan segala makhluk. Dia yang

217 Ihid, j. 27, h. 144
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mengatur perputaran zaman. Maka Dia tidak terikat oleh zaman atau waktu, dan tidak

terliputi oleh tempat™21s,

44 96 $»

Asy-Syaikh Isma’il ibn Ibrahim asy-Syaibani al-Hanafi (w 629 H) dalam kitab Syar) al-‘Agidab
ath-Thabawiyyah menuliskan sebagai berikut:

aal S BN dgor 1) e Yy O 3 o Sets b O e Jlae Jlo )" 0f s s sl JB"
O 5 Wy aler A ") moendl 59 6 3 dieS” " Ul 8 ade Juy lly Rty
O Jsall O cauall (3 LogdlgznY Mlaze Lud Olsluze - Saibly Oy csLaY) o fin &) 05
Al &1 01 gl o pay ST 056 alte 35 cad Jlaz) Y (s (B ad) 1 13y Sl
o b OGSV 3 S (S al Lk e playl sl 0L 0Y OG0
gy ol aall s OF sla ¥y (Sze K L 0F s SKaae Ll O gy ey USCe
U3 e Bl A a b e el 12 058G O oty @@l i3y ot 3Ll Il (3 aal)

”‘}kf\jl_&
“Ablul Hag berkata: Sesungguhnya Allah maha suci dari tempat, Dia tidak berada pada
suatu tempat atau suatu arah. Hal ini berbeda dengan pendapat kaum Karramiyyah dan
Mujassimah (kaum berkeyakinan bahwa Allah bersemayam di atas arsy). Di antara dalil
yang menunjukan bahwa Allah ada tanpa tempat adalah firman-Nya: ‘Taysa Kamitslihi
Syai”” (QS. Asy-Syura: 11). Dalam ayat ini Allah menafikan adanya keserupaan dengan
suatu apapun dari segala makhluk-Nya. Adapun tempat dan sesuatu yang bertampat
(benda) adalah dua hal yang sama; memiliki bentuk dan ukuran (memliki dimensi).
Dengan demikian seorang yang menyatakan bahwa Allah memiliki tempat berarti telah
menyalahi teks al-Qur’an di atas, padahal ayat tersebut adalah ayat yang sharih; tidak
memiliki kandunga takwil. Dan sungguh menyalahi ayat sharih) semacam ini adalah
kekufuran.

Kemudian dari segi logika: Allah ada sebelum ada tempat, karena tempat adalah
makhluk Allah dengan kesepakatan (Ijma’) semua orang Islam. Dengan demikian pada
azal, sebelum Allah menciptakan segala sesuatu, Dia ada tanpa tempat. Lalu bila
dikatakan setelah menciptakan tempat Dia memiliki tempat, maka berarti Dia menjadi
membutuhkan kepada tempat dari sebelumnya Dia tidak membutuhkan kepada tempat
tersebut. Dan bila demikian maka berarti Allah baharu, karena adanya perubahan -dari

tidak butuh menjadi butuh- menunjukan kebaharuan. Padahal Allah mustahil baharu.

Allah maha suci dari pada itu semua dengan kesucian yang agung”219.

218 Thabaqat asy-Sydfi iyyabh al-Kubra, j. 8, h. 186
219 Bayan I'tigad Abl as-sunnah Syarh al-‘Aqidab ath-Thabawiyyabh, h. 45
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Seorang teolog terkemuka; Saifuddin al-Amidi (w 631 H) menuliskan sebagai berikut:

o USS @l e Jo se sb Oy aght Ul ol vag LU o Gl o (90 Loy
G Gy e US3 L e Rle IS 300 Lok Ol Laabl e Wil oo pestiod
W sl 3 Lo Bl o Bl 3 e OVl U3 IS g Ol 30 B (3 5l
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Vg S5 ey o [T/as12) 550] {emly 38 VLB 592 0 OS5 L1y « ol r o Lo
355 iy ol f [16/3 85] {ssh Jom oo ll 3 s}ty o b ade i
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i3] {05 Los 81 Sl bl [ 50Y 5] {l 1570 0S5 8y [11 550
U] olslad) b o lags b ([B]cpSanl) 3pm] {sblall o st it 01} 1585 [91 /05205

A OVI o daaall By B sy pEkde Ed V) Bpsally el k)
“Apa yang diriwayatkan dari ulama Salaf dari beberapa perkataan yang seakan zahirnya
mengesankan bahwa Allah memiliki tempat dan arah maka itu semua harus dipahami
dengan pemahaman yang telah kami jelaskan; oleh karena para ulama Salaf tersebut
tidak mengambil itu semua dalam makna zahirnya, mereka hanya mengimani redaksi-
redaksi (mutasyabihat), dan mereka membacanya sesuai yang ada dalam teks-teks syari’at
itu sendiri (tapi tidak memaknainya secara zahir). Para ulama Salaf sendiri telah
menjelaskan perbedaan redaksi dalam ungakapan-ungkapan yang mereka pergunakan.
Sungguh perbedaan di antara mereka hanya dalam redaksi saja; sementara mereka semua
sepakat dari segi pemaknaan bahwa Allah tidak berada pada suatu tempat, juga tidak
berada pada suatu arah. Ada sebagian ulama yang memahami teks-teks (mutasydbibat)

tersebut dengan jalan takwil yang sejalan dengan dalil-dalil tauhid, seperti dalam firman
Allah:

[84/ 21 50 ] {4 (o)W1 2o &l sl (3 U1 524}
bahwa yang dimaksud ayat ini adalah telah tetapnya ketuhanan Allah bagi para penduduk
langit (para malaikat) dan bagi para penduduk bumi (manusia dan jin) [bukan maknanya
bahwa Dzat Allah bertempat di langit dan di saat yang sama juga bertempat di bumi].
Demikian pula pada firman Allah:

[B/est 85 ] {23 Gy Slsmncdl 3 411 525}
yang dimaksud adalah untuk menetapkan ketuhanan Allah bagi para penduduk langit

dan penduduk bumi bukan untuk menetapkan Dzat-Nya di langit dan di bumi.
Demikian pula dengan firman Allah:

[16/cli 55 ] {slondt 3 oon pozels |

adalah untuk menetapkan ketuhanan Allah bagi para penduduk langit; hanya saja dalam
ayat ini dipergunakan dengan kata ganti (d/amir). Sementara firman Allah:

[7/a581 0] {52 VLB 5 0 0 L}
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah maha mengetahui terhadap segala apapun,

tidak ada suatu apapun yang tersembunyi bagi Allah, [bukan makna ayat ini bahwa Dzat

Allah berada dalam suatu perkumpulan manusia]. Dan firman-Nya:
[16/3 315m] 108l Jm oo ) 31 405
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah maha menguasai siapapun dari para hamba-

Nya [bukan artinya Dzat Allah menempel pada leher setiap orang]. Pemahaman

semacam ini juga berlaku dalam mengartikan ‘fawg” pada hak Allah; artinya maha

menguasai dan maha menundukan, seperti dalam firman-Nya:
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[18/p11 30 ] {osbe G5 2l a5}
Kemudian makna firman-Nya:

[10/,56 3] {ante flah Jonally olell (S sz )}
pada ulama berkata yang dimaksud ayat ini adalah bahwa Allah menjadi catatan setiap
perbuatan para hamba berada di langit; yaitu dalam penguasaan para malaikat penjaga
(al-Hafazhah), dari itulah maka amal kebaikan para hamba diangkat ke arah atas [bukan
makna ayat ini bahwa Allah bertempat di arah atas]. Pemahaman seperti ini juga pada
firman-Nya:

[85/a31s) e ] {09525 ¥ Sy oSCs ) SRy
dan pada firman-Nya:

B4/t 3] {035 s 21}
para ulama berkata bahwa yang dimaksud oleh ayat-ayat ini adalah malaikat pembawa
kematian (Malak al-Mant) dan bala tentaranya [bukan makna ayat ini bahwa Allah ada
disamping orang yang sedang sekarat dalam kematiannya]. Bahkan kaum Mujassimah-
pun tidak akan mengartikan ayat ini dalam makna bahwa Dzat Allah berada di tempat
orang yang sedang sekarat. Juga mereka tidak akan mengatakan bahwa Allah berada di
langit, oleh karena bila demikian mereka juga harus mengatakan bahwa Allah ada di
bawah arsy, dan berada di setiap langit [yang tujuh lapis] sesuai dengan zahir teks-teks
mutasyabihat tersebut. Dan bila demikian maka tentulah mereka jatuh dalam pemahaman

yang sangat kontadiktif dan sangat buruk. Maka karena itu; dalam memaknai firman
Allah:

[10/ 56 350] { el IS ey o}
sama dengan memahami firman-Nya tentang perkataan nabi Ibrahim:
[99/ bl 5y0m] {nteem @y ) a3 Gl JUy )

ialah bahwa nabi Ibrahim hendak pergi ke suatu tempat sesuai yang diperintahkan oleh
Allah [bukan artinya bahwa Allah bertempat di tempat yang hendak dituju oleh nabi
Ibrahim]. Dan makna firman Allah:

[206/ 31,41 5,90 ] { b, e 0 01}
yang dimaksud ayat ini adalah para malaikat, dan bukan pemahamannya bahwa para
malaikat tersebut berada ditempat yang bersampingan dengan tempat Dzat Allah, tetapi
yang dimaksud bahwa mereka itu memiliki derajat yang agung (Qurb al-Mazilah La Qurb

al-Makdn), pemahaman seperti ini juga yang dimaksud dengan firman-Nya tentang nabi
Musa:

[69/&-)\J>'ty\ SJ}M] {\;:>-} 43:\)\ L UL%}

Lalu yang dimaksud dengan firman-Nya:
[45/ 2 8] {obas¥ly su¥) Lol ostngg Blowly unls] Uoks SB35}
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seperti yang telah dikatakan oleh para ahli tafsir dan para Imam pembawa petunjuk;
adalah bahwa para nabi yang disebutkan dalam ayat tersebut (yaitu Nabi Ibrahim, Nabi
Ishaq, Nabi Ya’qub) adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dalam urusan agama
dan kecerdasan dalam melihat segala perkara. Tidak ada seorang-pun dari para ulama
Salaf dan Khalaf yang memaknai “@/-Ayd7” dalam ayat tersebut dalam makna anggota

badan, lalu anehnya mengapa mereka “ngotot” mengartikan firman Allah:
[75/2 9] s s}

dalam makna zahirnya; mengatakan bahwa Allah memiliki dua anggota tangan? Lalu juga
mereka menetapkan anggota mata bagi Allah [dengan memahami secara sesat| terhadap
zahir firman-Nya:

39/ 35| {8 o s}
Juga mereka menetapkan telapak tangan bagi-Nya dengan pemahaman sesat terhadap
zahir hadits nabi:

o Bl Uy O SIS S e s 3 s sy "ol ST o ) )
(Ky ohall S
Padahal sangat jelas Allah berfirman:

[11/ 5 3yg] {58 alees”

Juga berfirman:
(41 Y1 5] {10857 0 o}

Juga berfirman:
[91/05058 35| { G5z Los &) Oloern }

Juga berfirman:
[6/ 55 5] Lt o 553 0 01}
Dari sini diketahui bahwa pemahaman kaum Musyabbihah Mujassimah terhadap teks-

teks zhir tersebut tidak lain itu semua menunjukan bahwa keyakinan buruk mereka dan

kesesatan batin mereka. Dan hanya kepada Allah kita berharap supaya terhindar dari

: 220
segala kehinaan™".

44 98 $»

Asy-Syaikh al-Imam Jamaluddin Mahmud ibn Ahmad al-Hashiri (w 636 H), salah seorang
ulama terkemuka dalam madzhab Hanafi pada masanya, setelah membaca fatwa a/-Imdm al-
Izz ibn Abdissalam bahwa Allah maha suci dari tempat dan arah dan bahwa sifat Kalam
Allah bukan huruf, suara, serta bukan bahasa, mengatakan sebagai berikut:

220 Abkar al-Afkar, h. 194-195, dalam bentuk manuskrip.
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“Inilah akidah orang-orang Islam dan ajaran orang-orang saleh, serta keyakinan seluruh
orang Islam. Segala apa yang telah dinyatakannya tentang dua hal ini (Allah ada tanpa
tempat dan bahwa Kalam Allah bukan huruf dan bukan suara) adalah kebenaran. Dan
siapa yang menyalahi kebenaran ini, serta ikut pendapat musuh-musuh kita yang telah
menetapkan huruf dan suara bagi Allah, maka dia itu adalah keledai”21.

4% 99 By

Asy-Syaikh al-Imam Jamaluddin Abu Amr Utsman ibn Umar yang dikenal dengan nama Ibn
al-Hajib al-Maliki (w 646 H) demikian pula telah memuji dan menyetujui akidah yang telah
ditulis oleh a/-Imdm al-1zz ibn Abdissalam di atas. Di antara pernyataan yang telah dituliskan
oleh al-Imim al-1zz ibn Abdissalam tersebut adalah: “Allah ada tanpa permulaan, Dia ada
sebelum menciptakan tempat dan waktu, dan Dia sekarang setelah menciptakan tempat ada

seperti sediakala tanpa tempat”. Dalam mengomentari pernyataan ini a/-Imdam Ibn al-Hajib
mengatakan sebagai berikut:

il V] wgdll dy s Jo Caldly Caldl jpea Oy (o) ol Coade sa oSl e ) W L

lalieg aale Oginiatog oo J] BoF e Gy peends O9ixt (g
“Apa yang telah dinyatakan oleh Ibn Abdissalam ini adalah madzhab Ah// Haq. Di atas
keyakinan inilah keyakinan seluruh orang salaf dan Khalaf. Tidak ada siapapun yang
menyalahi keyakinan ini kecuali mereka yang telah dihinakan oleh Allah. Kelompok sesat
inilah yang selalu menyembunyikan keyakinannya, lalu secara diam-diam mereka
berusaha untuk menyusupkan keyakinan ini terhadap para ulama kita yang tidak dapat

mereka kalahkan’222,

Perhatikan apa yang telah dinyatakan oleh para ulama kita dalam penjelasan bahwa Allah
tidak menyerupai segala apapun dari makhluk-Nya, dan bahwa Allah bukan benda serta tidak
disifati dengan sifat-sifat benda. Inilah akidah mayorits umat Islam yang dikenal dengan
Ahlussunnah Wal Jama’ah. Pegang teguhlah keyakinan ini, jangan pernah anda lepaskan
dalam situsi dan kondisi apapun. Semoga Allah menyelatkan kita dari segala kesesatan.

Perhatikan pula apa yang telah ditulis dan diyakini oleh kaum Musyabbihah dari kaum
Wahhabiyyah. Dengan tanpa rasa malu dan dengan sangat mudah mereka menisbatkan sifat-
sifat benda kepada Allah. Salah seorang pemuka mereka bernama Abdurrahman ibn al-
Hasan, cucu dari perintis gerakan Wahhabiyyah; Muhammad ibn Abdil Wahhab, dengan
tanpa dasar sama sekali ia membuat kedustaan kepada para ulama Ahlussunnah, berkata:

228 Thabaqat asy-Sydfiiyyab, j. 8, h. 237, dalam penjelasan biografi Abdul Aziz ibn Abdissalam
222 Jhid.
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“Mereka (kaum Ahlusunnah dari kaum Asy’ariyyah dan Maturidiyyah) apa bila
mendengar hadits-hadits tentang sifat-sifat Allah maka mereka berpaling seperti orang-
orang yang mengingkarinya. Dengan demikian mereka belum mencapai keimanan yang
telah diwajibkan oleh Allah atas para hamba-Nya. Adz-Dzahabi berkata: Waqi’ telah
meriwayatkan hadits: [d3d Jalasa ar-Rabb ‘Ali al-Kursiyy (Apa bila Allah duduk di atas
kursi...), tiba-tiba ada seseorang yang mengingkari hadits ini. Kemudian Waqi’ marah
kepada orang tersebut seraya berkata: “Kami telah bergaul dengan al-A’masy, dan Sufyan

ats-Tsauri, dan mereka semua telah meriwayatkan hadits-hadits semacam ini dan mereka

sama sekali tidak mengingkarinya’22,

Tulisan ini berasal dari buku berjudul Fath al-Majid Syarh Kitab at-Tanbid, salah satu kitab
rujukan utama bagi kaum Wahhabiyyah. Anda perhatikan ungkapan di atas, tanpa sungkan
mereka menetapkan sifat duduk bagi Allah yang sudah sangat jelas bagi siapapun bahwa sifat
semacam itu hanya berlaku bagi sesuatu yang merupakan benda yang memiliki bentuk dan
ukuran. Lalu untuk membumbui propaganda tersebut mereka menyatakan bahwa itu adalah
pernyataan para ulama Salaf; dari a/-Imim Waqi’, al-Imam Sufayan ats-Tsauri dan a/-Imdm al-
A’masy yang harus kita ikuti, atau kadang pula untuk mengelabui orang awam mercka
berkata: “Juliisub L Kajuliisina” (Duduk Allah tidak seperti duduk kita).

Ketahuilah, bahwa tidak ada seorangpun dari para ulama Salaf di atas madzhab hak yang
menetapkan adanya sifat duduk bagi Allah, karena sifat duduk dengan posisi atau dengan
keadaan apapun hanya berlaku pada sesuatu yang pastilah merupakan benda. Sebaliknya, para
ulama Salaf telah sepakat bahwa Allah tidak disifati dengan sifat-sifat manusia atau benda
apapun. Simak pernyataan a/-Imdm Abu Ja’far ath-Thahawi; salah seorang ulama Salaf
terkemuka, dalam risalah a/-‘Aqidah ath-Thabawiyyah, berkata: “Barangsiapa mensifati Allah
dengan satu sifat dari sifat-sifat manusia maka ia telah menjadi kafir. Siapa yang mengambil
keyakinan kesucian Allah ini maka dia telah mengambil pelajaran yang benar. Dia akan
menghindari segala pernyataan orang-orang kafir, dan dia menjadi tahu dengan yakin bahwa
Allah tidak menyerupai manusia”.

44 100

Asy-Syaikh al-Imam Najmuddin Mankubars (w 652 H), salah seorang penulis syarh risalah a/-
‘Agidalh ath-Thahawiyyah, menuliskan sebagai berikut:

23 Fath al-Majid, h. 356
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“...seorang yang tidak cakap mempergunakan akalnya dalam berfikir dan tadabbur serta
memandang secara cermat terhadap dalil-dalil maka ia akan berprasangka bahwa Allah
(vang telah menciptakannya) berada pada suatu arah dari arah dirinya sendiri, karena

orang semacam ini tidak faham bahwa sesuatu yang bertempat itu menunjukan tanda-

tanda kebaharuannya, dan sesuangguhnya sifat semacam ini tidak boleh disandarkan
kepada Allah”?,

4% 101 &

Asy-Syaikh al-Imam Abdul Aziz ibn Abdis Salam (w 660 H) yang bergelar Swuithin al-‘Ulama’
berkata:

b Ny et et Yy et a Yy R 302 e Yy s et =) T =
dle Lo e OV say 0Ll f3g OIS 0387 01 13 O clyandl Yy 05,1 42 Yy el

o
“Dia Allah bukan benda besar (a/-Jism) yang dapat dibayangkan, bukan pula benda kecil
(al-Jawhar) yang memiliki batasan dan ukuran. Dia tidak menyerupai suatu apapun, dan
tidak ada suatu apapun yang menyerupai-Nya. Dia tidak diluputi oleh segala arah, Dia
tidak diangkat oleh semua lapisan bumi maupun semua lapisan langit, Dia ada (tanpa
permulaan) sebelum Dia menciptakan tempat dan mengatur waktu, dan Dia sekarang
(setelah menciptakan tempat) tidak berubah; tetap seperti sediakala pada sifat-Nya yang
Agzaliy; ada tanpa tempat”22,

44 102

al-Imam  al-‘Allamab  asy-Syaikh Muhammad ibn Ahmad al-Qurasyi al-Hasyimi (w 669 H)

menuliskan:

"D ke Lo e OV sy (O Yy Al O™

“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia sekarang setelah menciptakan

tempat Dia ada sebagaimana sifat-Nya semula; ada tanpa tempat”**.

44 103

224 An-Nur al-Lami’ Wa al-Burhan as-Sathi’ Fi Syarh ‘Aga’id al-Islam, h. 108, dalam bentuk manuskrip.
225 Thabaqat asy-Sydfi iyyah al-Kubrd, dalam biografi Abdul Aziz ibn Abdissalam, j. 8, h. 219
226 Rawd/ ar-Rayyahin, h. h. 496
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Ahli tafsir terkemuka di kalangan Ahlussunnah, a/’Imanm al-Mufassir Muhammad ibn Ahmad
al-Anshari al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya yang sangat terkenal; a/-Jami’ Li Abkdnm al-Qur'an
atau yang lebih dikenal dengan nama Tafsir al-Qurthubi, menuliskan sebagai berikut:

el e o OV O e Y Ay adl e a sl A"
“Nama Allah “@/-‘A/yy” adalah dalam pengertian ketinggian derajat dan kedudukan

bukan dalam ketinggian tempat, karena Allah maha suci dari bertempat™.

4% 104

Pada bagian lain dalam kitab yang sama a/-Inzin al-Qurthubi menuliskan:

OIS 1355 Y epnd oF on T cgde Ay gl Dz 1355 o3l Gy s’
“Makna Firman-Nya: “Fawga Tbadih...” (QS. al-An’am: 18), adalah dalam pengertian
Fawgiyyah al-Istila’ Bi al-Qabr Wa al-Ghalabah; artinya bahwa para hamba berada dalam
kekuasaan-Nya, bukan dalam pengertian fawgiyyah al-makan, (tempat yang tinggi)”**.

4% 105 &)

Masih dalam kitabnya yang sama a/-Imam al-Qurthubi juga menuliskan sebagai berikut:

") Jasy JEsYly A e — Ly wiloen —agy saslilly”
“Kaedah -yang harus kita pegang teguh-: Allah maha suci dari gerak, berpindah-pindah,

dan maha suci dari berada pada tempat”*”.

4% 106

Lalu dalam menafsirkan firman Allah:
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al-Imam al-Qurthubi menuliskan:

g ol Lo SUEI OLST13] 0585 L) S5 OY Wlgj Yy YUis) ¥y 35> Ll ant ol

“Yang dimaksud dengan a/-Maji’ pada hak Allah adalah bukan dalam pengertian gerak,
bukan pindah dari satu tempat ke tempat yang lain, bukan pula dalam pengertian

227 al-Jami’ 1i Abkdm al-Qur'dn, j. 3, h. 278, QS. al-Baqarah: 255
228 Ibid, j. 6, h. 399, QS. al-An’am: 18
29 Thid, j. 6, h. 390, QS. al-An’am: 3
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condong, karena sifat-sifat seperti demikian itu hanya terjadi pada sesuatu yang

merupakan Jism atau Jawhar™>".

4% 107

Pada bagian lain dalam menafsirkan firman Allah tentang Nabi Yunus:

P orr -

AV of ol 3 o ede Juif o of Db Lol Cad 3 040115,
(87 1sLi¥ly el o oS

AFmam al-Qurthubi menuliskan:

S Ul ST gl " e e e skl VY ey e D1 o e Uy
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e G
“Abul Ma’ali berkata: Sabda Rasulullah berbunyi “Ia Tufadl-dliliini ‘Ald Yiinus 1bn Matta”
memberikan pemahaman bahwa Nabi Muhammad yang diangkat hingga ke Sidrah al-
Muntaha tidak boleh dikatakan lebih dekat kepada Allah dibanding Nabi Yunus yang

berada di dalam perut ikan besar yang kemudian dibawa hingga ke kedalaman lautan. Ini

menunjukan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah”?1,

4% 108 &)

Kemudian dalam menafsirkan firman Allah:

2 0 -

22 : =iy U U ey o) (T
al-Imam al-Qurthubi menuliskan:

Vg Ol Yy 4 O Yy JasVly Jsmd) & Gy 0 1) 0 e Jsmdl Crosy Y 03U o dbly"
iorle ggh s b GU ey (Bl g e 2N Jo c3 Ol 3 OV Ol Yy o3y ade 52
“Allah yang maha Agung tidak boleh disifati dengan perubahan atau berpindah dari

suatu tempat ke tempat yang lain, karena mustahil Dia disifati dengan sifat berubah atau
berpindah. Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, dan tidak berlaku atas-Nya waktu dan

20 Ibid, j. 7, h. 148, QS. al-An’am: 158
21 Thid, j. 11, h. 333-334, QS. al-Anbiya’: 87
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zaman. Karena sesuatu yang terikat oleh waktu itu adalah sesuatu yang lemah dan
makhluk”232,

44 109

Kemudian dalam menafsirkan firman Allah:

s - - 0L 0 828 -

(16 alllly Jof o 36 o8 1K G of (U2 s 3 el
al-Imém al-Qurthubi menuliskan:

LY by wlehly (SLYL Y dalaally Jall ahogy cooly il oo sy o s o0
o 2y il Sy sl e slondl O slendl ] sloall W) w5 Uy ol Y1 Slis
ool 2l 2250 A o oS catimy a0 Lgishy oolall Jlasl 235 Lely ASOWI  ppghall Oany
Vg o O Ny oblly O gl 3 i 3 05 ] gl pb gag 28U gl Y MLl

"0 ade Lo e OV gm0

“Yang dimaksud oleh ayat ini adalah keagungan Allah dan kesucian-Nya dari arah
bawah. Dan makna dari sifat Allah a/- Uluww adalah dalam pengertian ketinggian derajat
dan keagungan bukan dalam pengertian tempat-tempat, atau arah-arah, juga bukan
dalam pengertian batasan-batasan, karena sifat-sifat seperti demikian itu adalah sifat-sifat
benda. Adapun bahwa kita mengangkat tangan ke arah langit dalam berdoa adalah
karena langit tempat turunnya wahyu, tempat turunnya hujan, tempat yang dimuliakan,
juga tempat para Malaikat yang suci, serta ke sanalah segala kebaikan para hamba
diangkat, hingga ke arah arsy dan ke arah surga. Hal ini sebagaimana Allah menjadikan
Ka’bah sebagai kiblat dalam doa dan shalat kita (bukan artinya Allah di dalam Ka’bah).
Karena sesungguhnya Allah yang menciptakan segala tempat maka Dia tidak
membutuhkan kepada ciptaannya tersebut. Sebelum menciptakan tempat dan zaman,
Allah ada tanpa permulaan (Azaliy), tanpa tempat, dan tanpa zaman. Dan Dia sekarang
setelah menciptakan tempat dan zaman tetap ada sebagaimana sifat-Nya yang .Aza/y

tanpa tempat dan tanpa zaman’23,

44 110 &)

Al-Imam Dliya’nddin Abu al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Umar ibn Yusuf ibn Umar
ibn Abdil Mun’im al-Qurthubi (w 672 H), dalam catatan bantahan beliau terhadap ahli bid’ah
dari kaum Mujassimah, dan dalam bahasan akidah Ahlussunnah, menuliskan:

232 Ibid, j. 20, h. 55, QS. al-Fajr: 22

5
233 Ihid, j. 18, h. 216, QS. al-Mulk: 16
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“Dia Allah tidak bertempat, tidak disifati dengan sifat-sifat benda, tidak ada batas yang
meliputi-Nya, dan bukan tubuh yang memiliki ukuran.

Tidak ada jarak jauh ataupun dekat bagi-Nya (artinya tidak terikat oleh ruang), adapun

pengertian “dekat” atau “jauh” yang disandarkan kepada-Nya tentang seorang hamba
adalah dalam pengertian taat atau tidak-nya hamba tersebut”**,

4% 111

Al-Imam al-Hafizh Abu Zakariya Muhyiddin ibn Syaraf an-Nawawi asy-Syafi’i al-Asy’ari (w
676 H) berkata:

"Sladl Slio Sl ey B @ gemelly SV ) e s 63 aleS o b 0
“Sesungguhnya Allah tidak menyerupai sesuatu apapun. Dia maha suci dari bentuk dan

ukuran, maha suci dari sifat perpindahan, maha suci dari bertempat pada arah, dan maha
suci dari segala sifat makhluk*”.

4% 112 &

Al-Imam al-‘Allamah Zakariyya ibn Muhammad al-Anshari al-Qazwini (w 682 H), seorang
ulama ahli sejarah terkemuka yang juga pakar geografi, sekaligus sebagai seorang hakim.
Beliau telah melaksanakan perjalanan pada masanya dari Syam (Siria) hingea ke Irak,
memangku jabatan hakim pada masa al-Mu’tasim era Abbasiyyah, beliau penulis kitab “’4/a-
ib al-Makbingat”, menuliskan sebagai berikut:

o dle O ade Lo e OV 5ay O Yy O Jlp Vg Jp 4 et amly ) OF ey OF 1"

" e 6
“Defini Tauhid; adalah mengetahui bahwa Allah maha esa (tidak ada sekutu bagi-Nya),
dan maha Qadim (tidak memiliki permulaan), Dia Azaliy (tidak bermula) dan abadi
(tidak punah), Dia ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia sekarang
sebagaimana pada sifat-Nya yang azali; ada tanpa tempat, Dia maha mengetahui dengan

ilmu-Nya yang azali, dan dia maha mengesuai dengan sifat kuasa-Nya yang azali”>".

234 Thabagqat asy-Syafi’iyyah, dalam biografi Al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari, j. 3, h. 428
235 Syarh Shabih Muslim, j. 3, h. 19
26 Mufid al-Tim, h. 24
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4% 113 &)

Al-Imam al-‘Allamabh al-Ushiliyy asy-Syaikh Ahmad ibn Idris al-Qarafi al-Maliki al-Mishri (w
684 H), salah seorang Imam terkemuka dalam madzhab Maliki, berkata:

" 3 o 59 o2 ol e (3 e~ T —sns
“Dia Allah tidak berada pada arah, kita akan melihat-Nya (kelak di surga), namun Dia

ada tanpa arah. (Artinya tidak boleh dikatakan di dalam surga atau di luar surga)”*”".

4% 114 &

Asy-Syaikh al-Baidlawi (w 685 H) berkata:

Q) gosr or JUsYI e o Jgidl aile el somdlly Bl 5 g o & wblgdlly o Uy
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“Dan ketika telah tetap dengan dalil-dalil pasti bahwa Allah suci dari sifat-sifat benda,

dan suci dari bertempat maka tidak benar memaknai “an-nuzsil” pada hak Allah dalam

makna berpindah dari satu tempat ke tempat lain yang lebih rendah”**,

44 115 &)

Asy-Syaikh Zaynuddin ‘Ali ibn Muhammad ibn Manshur yang dikenal dengan sebutan Ibn al-
Munayyir (w 695 H) menuliskan sebagai berikut:

aiillany " el )" W VL b el dle ol ot VLU blas 22 sds 3 Eusl- Y
sl of et el 63} Wi e Wl agdt el e U8 08 e a wl g o (sl il
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“Seluruh hadits yang terkait dengan bab ini sesuai (wuthabagah) dengan babnya itu
sendiri, hanya saja dalam hadits dari sahabat Ibn ‘Abbas tidak ada di dalamnya kecuali
penyebutan redaksi “Rabbul ‘Arsy”, dan sisi muthabagah-nya dengan bab adalah -Wa
Allahn A’lam- dari segi untuk mengingatkan kesesatan pendapat yang mengatakan bahwa
Allah berada pada arah (dan tempat) karena mengambil faham yang salah terhadap

firman Allah: “Dzs/ Ma’ary”. Maka dari sini dipahami bahwa makna penyandaran kata
“al-Ulnww al-Fawgiy” pada Allah; seperti yang dijelaskan oleh penulis (yaitu a/-Imim al-

BT al-Ajwibah al-Fikbirah, h. 93
238 Fath al-Bari, j. 3, h. 31
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Bukhari) bahwa ada arah yang dapat disebut dengan “@s-sami’, juga ada arah yang
disebut dengan ‘“a/-‘arsy” (yaitu arah atas); dan bahwa keduvanya (as-samai’ dan al-‘arsy)
adalah makhluk Allah yang jelas baharu, sementara Allah ada sebelum menciptakan
langit dan arsy, dan sebelum menciptakan segala sesuatu. Dengan begitu maka segala
tempat itu adalah baharu, dan Dia Allah yang yang tidak bermula (Qadim) mustahil

95239

disifati dengan berada pada tempat yang notabene baharu [sebagaimana

pernyataannya ini dikutip oleh Ibn Hajar dalam Fazh a/-Bari]

4% 116 &

Salah seorang ulama sufi terkemuka dan sangat mashur, allmam al-‘Allimab  asy-Syaikh
Abdullah ibn Sa’ad (w 699 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn Abi Jamrah berkata:

B o A ) Bl Wy Gl a8 3 D) s gy GLL) SR PRERPEIY
Al (ke 5 ade A Loy A OT 0L o OIS ade ey o O sy celsm dm e il
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“Nabi Muhammad di angkat hingga ke atas langit ke tujuh, sementara Nabi Yunus
diturunkan hingga ke dasar laut, kedua Nabi ini dalam kedekatannya kepada Allah adalah
sama saja. Hal ini karena Allah tidak diliputi oleh tempat dan zaman. Karena bila terikat

oleh tempat maka berarti Nabi Muhammad lebih dekat jaraknya kepada Allah. Dengan
demikian ini adalah sebagai bukti bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah”2%,

4% 117 &

Al-Imam al-Hafizh al-Faqgih asy-Syaikh Taqiyyuddin Abul Fath Muhammad ‘Ali ibn Wahb al-
Qusyairi yang dikenal dengan sebutan Ibn Daqiq al-‘Ied al-Asy’ari (w 702 H) telah memuji
risalah yang telah ditulis oleh a/Imdm Dliya’nddin Abu al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn
Umar ibn Yusuf ibn Umar ibn Abdil Mun’im al-Qurthubi al-Asy’ari (w 672 H). Di antara
ungkapan yang dituliskan dalam risalah tersebut adalah sebagai berikut:

i';'kﬁs;&yﬁ“i}éi;yﬁ* °:*-‘-°;31-:§de7¥4%\3\}¢"
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“Dia Allah tidak bertempat, tidak disifati dengan sifat-sifat benda, tidak ada batas yang
meliputi-Nya, dan bukan tubuh yang memiliki ukuran.

2 Fath al-Bari, j. 13, h. 418-419
240 Babjah an-Nufils, j. 3, h. 176
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Tidak ada jarak jauh ataupun dekat bagi-Nya (artinya tidak terikat oleh ruang), adapun
pengertian “dekat” atau “jauh” yang disandarkan kepada-Nya tentang seorang hamba

adalah dalam pengertian taat atau tidak-nya hamba tersebut”"'.

Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa keyakinan Ibn Daqiq al-Ted adalah
mensucikan Allah dari arah, tempat, dan bentuk (batasan). Ini berbeda dengan keyakinan
sesat Ibn Taimiyah yang mengatakan bahwa Allah memiliki tempat dan arah, duduk dan
memiliki ukuran dan batasan. Na7dzu billih.

4% 118 &)

Teolog terkemuka di kalangan Sufi, a/-Imdm Ahmad ibn ‘Atha’illah al-Iskandari asy-Syadzili
(w 709 H) dalam kitab karyanya yang sangat masyhur; a/-Hikam, menuliskan sebagai berikut:

"este 9r ban ol et han OF Ly T Vs 4 ool ) Moy &1 ) Mgy’
“Sampainya engkau kepada Allah adalah dengan telah sampainya engkau kepada
mengetahui-Nya, maka sungguh Allah itu maha suci dari menempel sesuatu dengan-

: 242
Nya, atau menempelnya Dia dengan sesuatu”"".

4% 119 &)
AlImam  al-Mufassir Abdullah ibn Ahmad an-Nasafi (w 701 H) dalam kitab tafsirnya
menuliskan sebagai berikut:

O e g 4O Gl 8 Ol e ggb OISG Yy 0T L )"
“Sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, maka dengan demikian
Dia tetap pada sifat-Nya yang Aza/iy sebelum Dia menciptakan tempat, artinya Allah

95243

44 120

Salah seorang ulama bahasa terkemuka a/-‘Alldmah Muhammad ibn Mukarram al-Ifriqi al-
Mishri (w 711 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn Manzhur dalam karya
tenomenalnya berjudul Lisin al-‘Arab menuliskan sebagai berikut:

tidak berubah; Dia ada tanpa tempat

24 Thabagqat asy-Syafi’iyyah, dalam biografi Al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari, j. 3, h. 428

242 Perkataannya ini juga dikutip oleh asy-Syaikh Musthafa Naja; Mufti Bairut, dalam kitabnya berjudul Kasyf a/-
Asrar Li Tanwir al-Afkar, h. 90

243 Tafsir an-Nasaf, j. 2, h. 48, QS. Thaha: 5
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“Dalam sebuah hadits disebutkan “Man Tagarraba llayya Syibran Tagarrabtu laybh:
Dzird’an...”, makna yang dimaksud oleh hadits ini ialah bahwa “dekat”-nya seorang
hamba kepada Allah adalah dalam pengertian banyak mengingat-Nya dan banyak
melaksanakan amal saleh. “Dekat” di sini bukan dalam pengertian tempat atau jarak yang
dekat dengan-Nya, karena sifat seperti demikian itu adalah khusus bagi benda, sementara

Allah maha suci dari pada itu semua”2+.

4% 121 &
Al-Qadli asy-Syaikh Badruddin Muhammad ibn Ibrahim asy-Syafi’i al-Asy’ari (w 733 H) yang
lebih dikenal dengan sebutan Ibn Jama’ah dalam kitab karyanya berjudul Id/ih ad-Dalil Fi

Qath’i Hujaj Abl at-Ta’thil menuliskan:

"D ade Lo Je OV sng O Vg 0Ly Vg d) 0"

“Allah ada tanpa permulaan, Dia ada sebelum waktu dan tempat, dan Dia sekarang
setelah menciptakan tempat ada sebagaimana sifat .4za/y-Nya; ada tanpa tempat dan

tanpa arah”*®,

4 122 $p

Pada bagian lain dalam kitab yang sama a/-Izzim Ibn Jama’ah menuliskan:

N Sgrgn 10led Jj;.-jl\ L ”3.@:.- s L} Sgorga Ul 4 oy bjz-jl\ oF 3.@_;,-\ L}_ﬁu ZJ,;B O\‘.;”
Y g5t SV Lekiy ad SUS e semgny (JlaiVly JUbly oy vl 4 O
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“Jika ada orang berkata: “Menafikan arah dan tempat dari sesuatu yang ada (@/-Mawjiid)
sama saja dengan menafikan sesuatu itu sendiri, karena sesuatu yang ada pasti memiliki
arah”, kita jawab: Sesuatu yang ada (a/-Manyid) ita ada dua; Pertama: a/-Manyiid yang
tidak dapat diliput dan tidak dapat diraih oleh prasangka, oleh indra, oleh khayalan, serta
tidak dikatakan bagi-Nya terpisah atau menempel. Kedua: a/-Manyid yang diraih dan

diliputi oleh perkara-perkara di atas. A/-Manyid yang pertama yaitu Allah, Dia mustahil
diliputi oleh perkara-perkara tersebut di atas karena Allah bukan a/Jism (benda besar

244 [ isdn al-‘Arab, j. 1, h. 663-664
2 Idlgh ad-Dalil, h. 103-104
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yang tersusun dari dua Jawhar atau lebih), bukan a/-‘Arad/ (sifat-sifat benda), dan bukan
al-Jawhar (benda terkecil yang merupakan asal bagi a/-Jism). Dengan demikian maka dapat
diterima oleh akal bahwa keberadaan-Nya tanpa tempat dan tanpa arah, karena memang
argumen-argumen logis menyatakan demikian, maka itu akal sehat wajib membenarkan
hal ini. Sebagaimana dalil akal menyatakan bahwa Allah bukan sebagai benda serta tidak
disifati dengan sifat-sifat benda, (artinya bahwa Allah mustahil dipahami secara indrawi),
maka demikian pula dalil akal menunjukan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah

adalah karena Dia mustahil dipahami secara indrawi”2#.

4 122 $p

Al-Imam asy-Syaikh Syihabuddin Ahmad ibn Yahya ibn Isma’il al-Kilabi al-Halabi (w 733 H)
yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn Jahbal telah menulis sebuah risalah sebagai bantahan
atas Ibn Taimiyah. Risalah ini berisikan penafian arah dan tampat dari Allah (Résilah F7 Nafy
al-Jibab ‘An Allah), secara lengkap dikutip oleh a/-Imdm Tajuddin as-Subki dalam Thabagat asy-
Syafi'ayyah al-Kubrd. Dalam komentarnya, Ibn as-Subki menuliskan:

syt ol Y R o e 15 Bk B B ke i e = e oY 6 -4 gy
“Saya telah melihat salah satu karya tulisnya (Ibn Jahbal) dalam penjelasan bahwa Allah
ada tanpa arah dan tanpa tempat sebagai bantahan kepada Ibn Taimiyah, tulisan yang

95247

bagus, berikut ini...

Dalam risalah ini Ibn Jahbal secara tegas menyatakan bahwa latar belakang yang
membawanya menuliskan risalah ini adalah untuk menjelaskan akidah Ahlussunnah Wal
Jama’ah sekaligus untuk membantah kaum Musyabbihah Mujassimah dan  kaum
Hasyawiyyah yang seringkali berkedok membawa-bawa ajaran ulama Salaf, namun
sebenarnya mereka adalah kaum perusak ajaran ulama Salaf. Dan secara khusus risalah ini
beliau tulis sebagia bantahan atas Ibn Taimiyah dan para pengikutnya yang berusaha
menghidupkan kembali akidah Musyabbihah dan Hasyawiyyah yang berkeyakinan Allah
bersemayam di atas arsy. Di antara tulisan Ibn Jahbal dalam risalahnya tersebut adalah
sebagai berikut:

"l Cada e i w5 dedally canially (..:.o.d\ 093 azdly Amgdl oa L) Calud) Coadiey”

“Sesungguhnya madzhab salaf adalah berkeyakinan tauhid pada hak Allah dan
berkeyakinan fangih, bukan berkeyakinan fajsim dan fasybih. Hanya orang-orang ahli
bid’ah saja yang mengatakan bahwa akidah #gjsim dan tasybih sebagai madzhab salaf™**.

246 Thid, h. 104-105
247 Thabagit asy-Sydfiiypab, j. 9, h. 35
28 Tbid, §. 9, h. 36
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4% 124

Pada bagian lain Ibn Jahbal menuliskan:

e e B agia Yy s RV (L e Ao ke 1 Jsms ad) ol sads ST £ ey
&YJKLLLC;GYLSJ: cd,.?-ﬁjdjddl.ﬁiﬁb cC)\.AJ'\bLEJQ&L“SﬁYj cd\ﬁAle@:.-
el ol e a0 ade b Je V1 say 0Ll sy O 05 (OIS Yy OIS cablis

" B oy skl st B
“Berikut ini ini kami sebutkan akidah Ahlussunnah. Kita katakan: Keyakinan kita bahwa
Allah maha Qadim dan Aza/y (ada tanpa permulaan), Dia tidak menyerupai sesuatu
apapun dan tidak ada sesuatu apapun yang menyerupai-Nya, Dia ada tanpa arah dan
tanpa tempat, tidak berlaku atas-Nya waktu maupun zaman, tidak boleh dikatakan bagi-
Nya di mana dan bagaimana, kelak Dia dilihat tanpa jarak, tanpa tempat dan tanpa arah,
bukan dengan berhadap-hadapan juga bukan di belakang, Dia ada tanpa permulaan
tanpa tempat, Dia yang menciptakan segala tempat, Dia yang menciptakan dan yang
mengatur zaman, dan Dia sekarang setelah menciptakan tempat dan zaman ada
sebagaimana pada sifat-Nya yang azali; tanpa tempat dan tanpa zaman. Ini adalah akidah
madzhab Ahlussunnah, dan akidah seluruh para Imam tarekat, ridla Allah semoga selalu

tercurah bagi mereka”2%.

44 125

Salah seorang ulama sufi terkemuka dalam madzhab Maliki, a~Imdm asy-Syaikh Abu Abdillah
Muhammad ibn Muhammad al-Abdari (w 737 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn al-
Hajj al-Maghribi al-Maliki, juga salah seorang sahabat a/-‘Arif Billih al-Imim al-‘Allimah Abu
Zamrah, mengatakan dengan sangat tegas:
||J-:§yj U’J —L;\JJ _4—2} L} Jug \yn
“Tidak boleh dikatakan bagi Allah di mana Dia dan bagaiman Dia”*".

4% 126 $p

Juga berkata:

"oy Ol @l —d —aY ¢ ze Vo STy ol Jl D"

249 Ibid, . 9, h. 41
250 al-Madkhal 1l Tanmiyah al-A’mal Bi Tabsin an-Niyydt, j. 3, h. 146
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“Dengan demikian tidak boleh dikatakan bagi Allah Di mana Dia, atau bagaimana Dia,
atau kapan ada-Nya, karena sesungguhnya Allah yang menciptakan zaman dan tempat

maka Dia tidak membutuhkan kepada ciptaan-Nya”*".

4% 127 &)

Al-Mufassir Ali ibn Muhammad yang lebih dikenal dengan sebutan al-Khazin (w 741 H)
menyebutkan dan menyetujui apa yang telah dituliskan oleh asy-$yaikh Fakhruddin ar-Razi
dalam kitab tafsirnya; dalam penyebutan dalil-dalil ‘agliyyah dan sam’iyyah bahwa firman
Allah dalam QS. Thaha: 5: “@r-Rabmin ‘Ala al-‘Arsy Istawa” tidak boleh dipahami dalam
makna duduk, berada pada tempat (arsy) dan arah?>2,

4% 128 &)

Sultan an-Nashir Muhammad ibn Qalawun (w 746 H)?>3 pada tahun 705 H telah membuat
surat pernyataan resmi dalam memerangi akidah fasybih dan akidah zajsim Ibn Taimiyah.
Beliau memerintahkan agar surat pernyataan resmi tersebut dibacakan di mimbar-mimbar
seluruh mesjid di daratan Mesir dan Syam (sekarang Siria, Plestina, Libanon, dan Yordania).
Surat pernyataan resmi ini keluar setelah diadakan majelis syar’i yang dihadiri oleh seluruh
lapisan para Hakim Islam, orang-orang pemerintahan, dan semua jajaran ulama kaum
muslimin dari empat madzhab. Mereka semua sepakat untuk mengingkari dan memerangi
keyakinan-keyakinan Ibn Taimiyah yang telah menetapkan tempat dan arah bagi Allah. Di
antara pernyataan raja Ibn Qalawun dalam surat ketetapan resmi tersebut adalah sebagai
berikut:

by comse a5l & pily U 255 W iyl g el oly s L e o OISl Lkl
M e OF il g 2)l (S SIS 2 (3 5 g aner 3 alsd) el s
sda pa eSO Sl b ol el ¥ 0L s Liagen 0y pelally Bpadl o ma Oy sST
ot BUIYY 00 of ot S5 s 2 o ssm of M3 o slizel (3 i) 6 gy UL
Ay ot of g o B aaf Sl o (ol e slall 5 03 o o 21 3 (e
Y o T L e - B

el V) Vs ik e (S o ) o of B 3 dlay Gl e o i) slade

251 Ibid, j. 3, h. 181

252 Tafsir al-Khazin, §. 2, h. 238

253 Dalam menuliskan biografi sultan Ibn Qalawun, a/-Hdfizh Ibn Hajar al-Asqalani mengatakan bahwa beliau
adalah seorang yang sangat dita’ati karena memiliki wibawa yang sangat kuat dan sangat ditakuti. Beliau sangat teliti dan
bijaksana dalam menetapkan segala keputusan. Di samping beliau adalah seorang yang sangat menghormati para ulama
dan para pegawai pemerintahan yang menegakan hukum-hukum syari’at. Beliau sama sekali tidak menunjuk pejabat-
pejabat pemerintahannya kecuali yang benar-benar ahli untuk itu, bahkan dalam urusan terakhir ini beliau sangat cermat,
teliti dan sangat berhati-hati. Lihat ad-Durar al-Kaminah, j. 4, h. 147
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“Telah sampai kepada kami berita sebenarnya bahwa Ia (Ibn Taimiyah) telah diminta
untuk bertaubat berulangkali atas keyakinannya tersebut, dan atas perbuatannya dalam
menodai syari’at yang mulia. Namun setelah dicegah ia ternyata kembali lagi kepada
kesesatan-kesesatannya itu, dan nyatalah bahwa larangan-larangan dan nasehat-nasehat
sama sekali tidak masuk dalam telinganya. Telah ditetapkan di sebuah majelis sidang
seorang hakim madzhab Maliki bahwa karena kesasatannya itu ia harus dipenjarakan,
serta dilarang untuk bergaul dan menampakan diri di hadapan orang, agar tidak
menyesatkan orang banyak. Dan kami menuliskan surat ketetapan ini untuk menegaskan
bahwa siapapun tidak boleh mengikuti jejak dan keyakinan-keyakinan orang ini. Dan
barangsiapa yang mengikuti segala pendapatnya, menerapkan segala keyakinannya,
berkeyakinan zasybih seperti keyakinannya, berkata-kata bahwa Allah berada di arah atas
seperti apa yang diucapkannya, berkeyakinan bahwa Allah berkata-kata dengan huruf
dan suara, berkeyakinan dengan akidah #gjsim, atau berkata-kata seperti perkataannya
yang tidak benar, atau bersikap membelot dari ketetapan para Imam Islam, atau bersikap
ekstrim dari pendapat para ulama Islam, atau menetapkan tempat bagi Allah dan
mensifati-Nya dengan sifat-sifat benda, maka tidak ada jalan lain bagi orang semacam ini

kecuali harus dihukum bunuh dengan pedang syari’at”+.

44 129 $p
Al-Imam asy-Syaikh Husain ibn Muhammad ath-Thaibiyy (w 743 H) dalam menjelaskan hadits

tentang budak perempuan yang dibawa oleh salah seorang sahabat Anshar ke hadapan
Rasulullah (Hadits al-]driyah) menuliskan sebagai berikut:

"wie o b~ ol —6ls e Jlgd) —Jgu )1 s .
“Dengan pertanyaan tersebut Rasulullah sama sekali tidak bermaksud untuk

menanyakan tempat Allah, karena sesungguhnya Allah maha suci dari tempat dan

arahnZSS

4% 130 &)

Salah seorang ahli tafsir terkemuka, ahli Qira’at, dan ahli Nahwu, a/’Imdm Muhammad ibn
Yusuf (w 745 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Abu Hayyan al-Andalusi dalam kitab
tafsirnya al-Babr al-Mubith dalam menafsirkan firman Allah QS. al-Anbiya’ 19:

2 0 s0 s - o~ ~» & o 0 K. o -~ oy o~r R
-

(19 15331 Sgpomtnsy 530 2 057SamY sis ny 2 Vg LI G o 4

menuliskan sebagai berikut:

254 Lihat Najm al-Mubtadi Wa Rajm al-Mu’tadi karya al-Imam ITbn Mu’allim al-Qurasyi.
255 Syarh ath-Thaibiyy ‘Ald Misykat al-Mashibip, j. 6, h. 340




Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat &Tanpa Arah

"l gl BISH o Al i O e g dls 6 O 3L s 51, Y L ey

“Kata “Inda” dalam ayat ini yang dimaksud bukan pengertian tempat, karena Allah maha
suci dari tempat. Tapi yang dimaksud adalah kemuliaan derajat dan ketinggian

kedudukan”*°,

4% 131 &
Lalu dalam menafsirkan firman Allah: “A-amintum Man Fi as-Sama’ (QS. Al-Mulk: 16), al-
Imam Abu Hayyan menuliskan:

"igx 3 et el il s (kinl Olay) ol

“Telah tetap dengan dalil akal bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah”*".

§% 132 &)

Kemudian dalam menafsirkan firman Allah: “Ihahi Yash'ad al-Kalim ath-Thayyib” (QS. Fathir:
10), al-Imam Abu Hayyan menuliskan:

”2‘-@-” Lﬁ wcj éw "51”

“Sesungguhnya Allah ada tanpa arah™**,

4% 133

al-Imam al-Mupaqqiq al-Qadli ‘Adluddin ‘Abdur Rahman al-Izi (w 756 H) dalam a/-Mawaqif
pada juz ke 3, h. 16, penjelasan ke dua tentang kesucian Allah, menuliskan sebagai berikut:

opanany Agntll ad Callrg ALY e OG (3 Yy led) e dgr (3 el Al a1 oY) aadl”
”dj—é-“ igt
“Penjelasan pertama bahwa Allah tidak berada pada suatu arah dari segala arah, dan

tidak berada pada suatu tempat dari seluruh tempat, ini berbeda dengan pendapat kaum
Musyabbihah yang mengkhususkan arah atas bagi Allah”*”.

Dalam penjelasan yang cukup panjang lalu beliau berkata:

256 al-Bapr al-Mubith, j. 6, h. 302.

257 Ibid, j. 8, h. 302, QS. al-Mulk: 16

238 Ibid, j. 7, h. 303, QS. Fathir: 10

259 Sebagaimana dikutip oleh Mahmud Khathab as-Subki dalam kitab [#haf a/-Ka'inat, h. 130
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“Dalam menetapkan kebenaran ini kita memiliki beberapa segi penjelasan; (Pertama);
bahwa seandainya Allah berada pada suatu tempat atau arah maka berarti tempat dan
arah tersebut adalah gadim (tidak bermula) sebagaimana Allah Qadim, sementara telah
kita jelaskan bahwa tidak ada yang gadim kecuali Allah ta’ala saja; sebagaimana perkara
ini disepakati oleh kita dan oleh musuh-musuh kita (yaitu kaum Musyabbihah dan
semacamnya). (Kedua); bahwa sesuatu --benda yang berbentuk-- yang bertempat
pastilah membutuhkan kepada tempat; artinya mustahil sesuatu benda yang berbentuk
tersebut ada tanpa tempat, sementara tempat itu sendiri bisa saja tidak membutuhkan
kepada sesuatu yang bertempat padanya; oleh karena tempat itu bisa saja hanya berupa
ruang kosong. Bila seperti demikian ini maka berarti sama saja dengan Imkdn al-Wajib wa
Wujiib al-Imkin (memungkinkan perkara yang wajib dan mewajibkan perkara yang
mungkin secara akal), tentunya dua perkara semacam ini adalah batil. (Tiga); jika Allah
berada pada suatu tempat maka bisa jadi Dia berada pada sebagian dari tempat tersebut
atau berada dalam keseluruhan tempat tersebut; dan dua keadaan seperti ini jelas batil.
Pertama; bahwa semua arah itu sama saja; yang dalam definisi para teolog adalah ruang
kosong yang samar, lalu bila arah semacam ini disandarkan kepada Allah maka berarti
Allah membutuhkan kepada yang menjadikan-Nya dalam kekhusususan tersebut (artinya
kekhususan dengan bertempat pada sebagian tanpa sebagian yang lain); dan bila seperti

demikian ini maka berarti sama saja dengan mengatakan bahwa Allah terkhususkan

terhadap sesuatu namun tidak ada yang menjadikan-Nya dalam kekhususan tersebut
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(Larjih Bild Murajjip), padahal keadaan semacam ini hanya bisa diterima secara akal bila
ada pihak lain yang mengkhususkannya dengan keadaan demikian (Muwkhash-shish
Kharijiy), atau kalau tidak ada mukbash-shish khdrijiy maka berarti Allah membutuhkan
kepada tempat; yang Dzat-Nya tidak akan terlepas dari tempat tersebut (padahal sesuatu
yang membutuhkan itu lemah; bukan Tuhan). (Empat); seandainya Allah memiliki arah
maka berarti Allah sebagai benda (jawhar); oleh kerena tidak bisa diterima akal bila Allah
hanya sebagai sifat benda saja (‘aradl), lalu bila Allah sebagai benda maka tidak lepas dari
dua kemungkinan; tidak bisa terbagi-bagi, atau bisa terbagi-bagi, dan dua keadaan ini
adalah perkara batil. Pertama; jika tidak bisa terbagi-bagi maka berarti Dia telah menjadi
bagian terkecil yang merupakan asal bagi segala benda, dan itu adalah perkara yang
sangat terhina, Allah maha suci dari itu. Kedua; bila dapat terbagi-bagi maka berarti
Allah sebagai benda yang tersusun (jisz); sementara telah kita jelaskan bahwa sesuatu
yang tersusun pastilah membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam susunan
tersebut, dan bila demikian maka berarti Allah membutuhkan kepada yang menciptakan-
Nya bukan sebagai Wajib Dzaty. Dan juga telah kita jelaskan bahwa setiap benda itu
pastilah dia baharu, dan bila Allah sebagai benda maka sama saja dengan mengatakan
bahwa Allah baharu*".

4% 134

Al-‘Allamalh al-Hafizh al-Faqih al-Ushiiliyy al-Imam al-Mujtahid asy-Syaikh Taqiyyuddin Ali ibn
Abdil Kafi as-Subki asy-Syafi’i al-Asy’ari (w 756 H) telah menulis sebuah bantahan yang
sangat kuat terhadap bait-bait Nianiyyah Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah. Risalah a/-Imdim
Taqiyyuddin as-Subki ini bernama as-Sayf ash-Shaqil Fi ar-Radd ‘Al Ibn Zafil. Yang dimaksud
dengan Ibn Zafil di sini adalah Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, murid dari Ibn Taimiyah. Bait-
bait Nuniyyah Ibn al-Qayyim ini berisi keyakinan-keyakinan fasybih dan fajsim yang ia peroleh
dari pemahaman-pemahaman kaum filsafat dan tentu juga dari gurunya sendiri, yaitu Ibn
Taimiyah. Selain berisi akidah zasybih dan tajsim yang menetapkan bahwa Allah bertempat di
atas arsy, bait-bait Niniyyah tersebut juga memuat berbagai penyimpangan lainnya yang
benar-benar telah menyalahi Ijma’ (konsensus) para ulama, di antaranya penjelasannya bahwa
neraka akan punah, jenis alam ini tidak memiliki permulaan (Qadin) ada bersama Allah yang
juga maha Qadim, dan lain sebagainya.

Di antara yang ditulis oleh a/-Imim Taqiyyuddin as-Subki dalam karyanya di atas adalah
sebagai berikut:

S el gl o e s LT (il o)~y A1 o ol sl Ll o 4]
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260 Thid, h. 131
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“Kita pastikan bahwa bahwa para Nabi dan para Rasul Allah telah sepakat atas kesucian
Allah dari tempat dan arah. Apakah dia (Ibn Qayyim) tidak malu berkata bahwa Nabi
dan Rasul telah sepakat menetapkan tempat dan arah atas sebagai tempat bagi Allah!?
Padahal semua ulama telah mengingkari tempat dan arah dari-Nya. Orang ini sama sekali
tidak tahu malu dan tidak takut dari para ulama jika mereka semua menyerangnya bahwa

dia adalah seorang pendusta besar atas para Nabi dan para Rasul Allah!”21,

Anda perhatikan; tulisan a/-Imdm as-Subki ini adalah bantahan keras terhadap kebiasaan
orang-orang tidak memiliki senjata; yaitu mereka selalu membuat pernyataan-pernyataan
sesuai dengan keyakinan mereka lalu mereka klaim bahwa itu semua adalah statemen para
ulama Salaf, atau sebagai pernyataan para sahabat Rasulullah. Dusta besar semacam ini
manjadi tradisi di kalangan mereka seperti dalam banyak karya tulis mereka. Mereka tidak
pernah mempedulikan kebenaran ilmiah, tidak takut kepada Allah dan tidak menghiraukan
Rasul-Nya, dan tentu yang lebih besar dari itu semua adalah kebiasaan mereka dalam
berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya, serta atas nama para ulama Islam padahal itu semua
adalah bohong besar. Karena itu kaum Wahhabiyyah sama sekali tidak layak untuk disebut
kaum Ahlussunnah, sebaliknya mereka adalah kaum perusak akidah Ahlussunnah.

Anda perhatikan, salah seorang pemuka mereka telah menulis sebuah buku yang dengan
hanya melihat judulnya saja seorang mukmin ahli tauhid akan bergetar hatinya dan
mengeluarkan keringat dingin, tanpa “basa-basi” penulis buku ini menamakan judul bukunya
tersebut dengan “@/-Qawl al-Mukbtar 1.i Bayin Fand’ an-Nar”, cetakan pertama tahun 1412 H,
oleh percetakan Safir, Riyadl, si-wahhabi penulis buku ini dengan sekuat tenaga dan
pikirannya ingin menetapkan bahwa nereka akan punah, dan bahwa siksaan atas para musuh
Allah dan Rasul-Nya dari orang-orang musyrik dan orang-orang kafir yang berada di
dalamnya akan habis. Lalu untuk tujuan sesat ini ia “memelintir” ayat-ayat al-Qur’an dan
membuat-buat pemahaman yang sesuai dengan “perut’-nya agar sejalan dengan kesesatannya
tersebut. Hasbunallih

Ini artinya menurut Wahhabi penulis buku di atas bahwa siksaan-siksaan yang ditimpakan
kepada orang kafir semacam Abu Lahab, Abu Jahal, Musailamah al-Kadzdzab yang mengaku
sebagai nabi di masa Rasulullah, Fir’aun yang mengaku sebagai tuhan dan memerangi Nabi
Musa, serta orang-orang Yahudi yang telah membunuh para utusan Allah, semua itu akan
habis dan berakhir. A %dzu Billah. Padahal seluruh ulama telah sepakat (Ijma’) bahwa neraka
dan orang-orang kafir di dalamnya tanpa akhir dan tanpa penghabisan, di antara yang
mengutip konsensus ulama ini adalah a/’Imim al-Mujtahid Taqiyyuddin as-Subki dalam
risalahnya berjudul a/-I'#bir Bi Baga’ al-Jannah Wa an-Nar. Risalah ini ditulis oleh alImdam
Taqgiyyuddin as-Subki sebagai bantahan kepada Ibn Taimiyah yang mengatakan bahwa
neraka akan punah.

Al-Imam Taqiyyuddin as-Subki dalam risalahnya tersebut mengatakan bahwa dalam al-
Qur’an terdapat lebih dari enam puluh ayat yang menunjukan bahwa surga dan neraka tidak

201 gs-Sayf ash-Shagil, h. 105
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akan punah. Bahkan banyak di antaranya yang secara jelas ($harih) yang tidak mungkin di
takwil menunjukan hal itu. Ini tentu dikuatkan pula oleh banyak hadits-hadits shahih dari
Rasulullah menunjukan kepada hal yang sama. Di antara ayat al-Qur’an yang menunjukan
bahwa neraka dan siksa atas orang-orang kafir kekal tanpa penghabisan adalah firman Allah:

Js Ls}- LS @nbgwdﬁyzvj\yygﬁfu@vg@zpr&bjsw%
(36 1 b6y 5
“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahanam. Mereka tidak dibinasakan sehingga

mereka mati dan tidak pula diringankan dari mereka adzbanya. Demikianlah Kami

membalas setiap orang yang sangat kafir”. (QS. Fathir: 36)

Anda perhatikan apa yang telah ditulis oleh pemuka kaum Wahhabiyyah tersebut dalam
karyanya di atas, tanpa rasa malu dan bahkan dengan sangat bangga ia menuliskan:
“Pendapat yang benar adalah bahwa neraka akan punah, dan tidak diragukan lagi bahwa
dalam hal ini terdapat beberapa dalil dari al-Qur’an dan sunnah262,

Pada bagian lain dalam bukunya tersebut ia berkata: “Nyatalah bahwa hak dan kebenaran
bersama keduanya (Ibn Taimiyah dan Ibn al-Qayyim) yang mengatakan bahwa neraka akan
punah. Kedua orang ini telah benar-benar membela agama Islam™263,

Kita katakan: Apa yang dinyatakan oleh penulis buku ini adalah murni pembelaan
tethadap Ibn Timiyah dan Ibn al-Qayyim, sama sekali bukan pembelaan terhadap ajaran
Islam.

4% 135 &)

al-Hafizh Ahmad ibn Yusuf; yang dikenal dengan nama as-Samin al-Halabi asy-Syafi’i (w 756
H) dalam menafsirkan firman Allah QS. Qaf, (Wa Nabnu Agrabu Ihhi Min Hablil Warid),
menuliskan sebagai berikut:
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“Ini adalah bentuk bahasa perumpamaan (bukan dalam makna indrawi); untuk
mengungkapkan sifat kuasa Allah dan keagungan-Nya terhadap para hamba-Nya; bahwa
semua hamba dan segala sesuatu di bawah kekuasaan Allah; termasuk kepemilikan-Nya
terhadap urat leher setiap orang hamba yang melebihi kekuasaan setiap hamba itu

sendiri terhadapnya. Ayat ini bukan untuk menetapkan kedekatan Allah dalam makna

indrawi, sesungguhnya Allah maha suci dari arah™**.

262 Lihat karya mereka betjudul a/-Qawl al-Mukhtir Li Bayin Fana’ an-Nar, h. 7
263 Thid, h. 14
24 Umdah al-Huffazh, j. 3, h. 340-341
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4% 136 &)

al-Hafizh Shalahuddin Abu Sa’id Khalil ibn Kaykaldi al-‘Ala-i (w 761 H)2% berkeyakinan
bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Beliau telah memberikan rekomendasi
terthadap risalah aqgidah Ahlussunnah Wal Jama’ah yang telah ditulis oleh asy-Syaikh
Fakhruddin ibn ‘Asakir, dan telah menilainya sebagai risalah yang baik, beliau berkata: “Ini
adalah a/-‘Agidah al-Mursyidah (keyakinan yang membawa petunjuk), penulisnya benar-benar
berada di atas jalan yang lurus, keyakinan yang benar, dan telah benar dalam mensucikan
Allah yang maha agung’2¢,

4% 137 $p

Seorang ahli tasawwuf tertkemuka, a/-Imaim asy-Syaikh Abdullah ibn As’ad al-Yafi’i al-Yamani
(w 768 H) dalam kitab Rawd/ ar-Rayyihin setelah menyebutkan bahwa keyakinan kaum sufi
adalah mengesakan Allah, tidak menyekutukan-Nya dan tidak menyerupakan-Nya dengan
suatu apapun, serta berkeyakinan bahwa Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, beliau
menuliskan sebagai berikut:
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“Sekarang saya sebutkan secara ringkas keyakinan saya bersama mereka. Saya katakan,
dan hanya kepada Allah jua kita berharap taufik: “Yang kita yakini ialah bahwa Allah
istawd pada arsy sesuai dengan apa yang Dia firmankannya, dan dengan makna yang Dia
dikehendakinya; adalah iszawd yang bukan dalam pengertian bersemayam atau bertempat,
juga bukan pula dalam pengertian gerak dan pindah. Dia Allah tidak diangkat oleh arsy
yang notabene sebagai makhluk-Nya sendiri. Bahkan sebaliknya, arsy dan para Malaikat
yang mengangkatnya semua itu berada di arah atas karena dengan kekuasaan Allah.
Tidak dikatakan bagi Allah di mana ada-Nya? Tidak dikatakan bagi-Nya bagaimana Dia?
Dan Tidak dikatakan bagi-Nya kapan ada-Nyar Dia ada tanpa permulaan dan tanpa

tempat serta tanpa terikat oleh waktu. Dan Dia sekarang setelahmenciptakan tempat dan

265 Tajuddin as-Subki berkata: “Beliau (Abu Sa’id al-‘Aa-i) adalah seorang hafizh, tsabt (kuat), terpercaya, dan
sangat memahami keadaan-keadaan para perawi hadits, dan berbagai matan, seorang ahli figh, ahli sastra, pembuat
nazham, ahli prosa, seorang yang berakidah Asy’ariyyah; memiliki keyakinan yang benar, dalam hadits tidak pernah ada
lagi sesudahnya orang yang seperti beliau”. Thabagat asy-Syafi’iyyab, j. 10, h. 36

266 Thabagqat asy-Syafi'iyyabh al-Kubra, dalam penjelasan tarjamah (Biografi) 'Abdurrahman ibn Muhammad ibn al-
Hasan ibn Hibatillah, j. 8, h. 185
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waktu Dia tetap seperti pada sifat-Nya azali; tanpa tempat dan tanpa arah. Dia Allah

maha suci dari segala tempat, segala batasan, dan segala ukuran”2e,

44 138 ¥
AlImam asy-Syaikh Tajuddin Abu Nashr Abdul Wahhab ibn Ali ibn Abd al-Kafi as-Subki
asy-Syafi’i al-Asy’ari (w 771 H) juga berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa
arah. Dalam salah satu karyanya yang sangat mashur berjudul Thabaqat asy-Syafi'iyyah al-Kubri
beliau mengutip risalah tentang akidah Ahlussunnah yang telah ditulis oleh a/Imim
Fakhruddin ibn Asakir dan memujinya; berkata:

e 550 e L ey i)l e 1"
“Ini adalah risalah akidah Ahlussunnah yang paling terakhir ditulis (hingga pada masa as-
Subki sendirt), dan segala bahasan yang ada di dalamnya tidak ada yang diingkari oleh

siapapun yang beraliran Ahlussunnah”*®,

Beberapa pernyataan yang ditulis Ibn Asakir dalam risalahnya ini tentang masalah kesucian
Allah dari arah dan tempat telah kita kutip di atas.

4% 139 $p

Dalam kitab Thabagit asy-Syafi‘iyyah, al-Imdm Tajuddin as-Subki selain mengungkap
biografi para ulama madzhab asy-Syafi’i terkemuka dari berbagai aspeknya, beliau juga
mengutip beberapa risalah Ahlissunnah yang telah ditulis oleh mereka, di antaranya selain
risalah karya a/-Imdm Ibn Asakir di atas adalah risalah akidah yang ditulis oleh a/-Imdm Ibn
Jahbal tentang penafian tempat dan arah dari Allah. A/XImam Tajuddin as-Subki sangat gigih
membela akidah Ahlussunnah, tentu di dalamnya termasuk pembelaan terhadap akidah
tanzih. Di antara tulisan beliau dalam Thabagat asy-Sydfiiyyah tantang akidah fanzih adalah
sebagai berikut:

L I g -
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“Dia Allah maha hidup, maha mengetahui, maha berbicara, dan maha tinggi, tapi maha

tinggi yang kami maksud bukan dalam pengertian ketinggian tempat” *”.

4% 140 &)

Pada bagian lain dalam kitab yang sama Tajuddin as-Subki berkata:

267 Rawd] ar-Rayyabin, h. 498
208 Thabagqat asy-Sydfiiyyab, j. 8, h. 186
269 Ibid, j. 3, h. 381, dalam penulisan biografi A/-Imdm Abul Hasan al-Asy’ari.




168

Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat &Tanpa Arah

QUML) (o led acig v g ageda o o3 Y Ll

-0 - 0 r0r o~ w o~ Zo - R0~ P

Ossl N by s o 2B (6 ame Lo OIS 5
O e Gl IS 0 K e ol e oled Gl
Sledi 3 42 033 Y ol G L
“Dan sesungguhnya Tuhan kita tidak ada suatu apapun yang menyerupai-Nya, dan Dia
tidak menyerupai suatu apapun dari segala yang baharu (makhluk).
Dia maha Qadim (tidak memiliki permulaan) dan tidak ada suatu apapun yang qadim
bersama-Nya, hanya Dia yang ada (dalam keazalian-Nya tersebut) tanpa teman.
Dia yang menciptakan segala arah dan zaman serta tempat, semua itu adalah ciptaan-Nya
sebagai sesuatu yang Mum#kin ‘Aqliy (artinya semua tersebut ada dari tidak ada).
Tidaklah segala yang baharu itu (makhluk) menyatu dengan-Nya, sekali-kali tidak, dan
tidak, demikian pula tidaklah Dia menyatu dengan segala benda (makhluk)™™.

4% 141 &

Asy-Syaikh Abu Ishaq Ibrahim ibn Musa asy-Syathibi al-Andalusi (w 790 H) berkata:

“Telah bertanya kepadaku seorang ustadz besar; asy-Syaikh Abu Sa’id Faraj ibn Qasim
ibn Lubb at-Taghlabiy (w 782 H), -semoga Allah memberekati kehidupannya- tentang
perkataan Ibn Malik dalam kitab “I'as-hil al-Fawd-id” dalam Baib Ism al-Isydrah yang telah
menuliskan: Beliau berkata: “Sesungguhnya dalam penjelasannya ini penulis kitab telah
memberikan perumpamaan tentang keagungan “yang memberi isyarat” (al-Musyir)
dengan firman Allah QS. Thaha: 17 (Wa Ma Tilka Bi Yaminika Ya Musa), namun begitu
penulis tidak menjelaskan segi apa sebenarnya yang diangungkan dalam hal ini?”. Aku
berpikir apa yang ditanyakan kepadaku tersebut, tapi aku tidak mendapati jawaban

untuknya.

4% 142 &)

Asy-Syaikh al-Imam Muhammad ibn Yusuf al-Baghdadi (w 786 H) yang lebih dikenal dengan
sebutan al-Karmani, salah seorang penulis syarh kitab Shabih al-Bukbar:, sebagaimana dikutip
oleh al-Imam al-Hafizh Ibn Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bdri, bahwa ia (al-Karmani)
berkata:

O (3 Jald) e ope A 3 ol b 0 alls el 3" g

bukan dalam pengertian zahirnya yang seakan menunjukan
95271

ER2

“Perkataan “F7 as-Sama
bahwa Allah berada di langit, karena sesungguhnya Allah maha suci dari bertempat

270 Ihid, j. 3, h. 382
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§% 143 &)

Asy-Syaikh al-‘Allamah Mas’ud ibn Umar at-Taftazani (w 791 H) dalam syarb beliau terhadap
risalah al-‘Agidah an-Nasafiyyah menegaskan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah,
beliau menuliskan sebagai berikut:
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“Argumen atas bahwa Allah ada tanpa tempat adalah karena jika Dia memiliki tempat
maka berarti tempat tersebut adalah azali (tanpa permulaan) bersama Allah, -dengan
demikian berarti ada dua yang azali-. Atau kalau tempat tersebut sesuatu yang tidak aza/y
(baharu; makhluk) maka berarti dia adalah sebagai wadah bagi segala sesuatu yang
baharu pula, dan bila demikian sama saja dengan mengatakan bahwa Allah makhluk
(baharu). Kemudian dari pada itu, jika Allah bertempat maka tidak terlepas dari bahwa
ada-Nya sama besar dengan tempat itu sendiri atau lebih kecil. Dan bila lebih kecil maka
berarti Dia memiliki bentuk dan penghabisan. Kemudian jika Dia lebih besar dari tempat
itu sendiri maka berarti Dia adalah benda dan bentuk yang terbagi-bagi. Dengan
demikian maka berarti Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, bukan berada di arah atas

juga bukan berarti di arah bawah, atau arah lainnya”?272,

§% 144 &y

Seorang pakar bahasa terkemuka al-Imim asy-Syaikh Majduddin Muhamad ibn Ya’qub al-
Fairuzabadi (w 817 H) dalam kitab Bashd-ir Dzawi at-Tamyiz berkata:

"OSIL Y iy ade JLaYI ga sl e J dl) O3
“Makna “@/-Qurb” (yang secara harfiah bermakna dekat) bagi Allah terhadap hamba-Nya

adalah dalam pengertian bahwa hamba tersebut dikaruniai dan dimuliakan oleh Allah,

bukan dalam pengertian jarak yang dekat antara Allah dengan hamba tersebut””.

4% 145 &)
Al-Imam  al-Hafizh Walyyuddin Abu Zur’ah Ahmad ibn Abdirrahim al-‘Iraqi (w 826 H)
menuliskan sebagai berikut:

2\ Fath al-Bari, j. 13, h. 412
272 Syarh al-‘Aqgidah an-Nasafiyyabh, h. 72
273 Bashd-ir Dzawt at-Tamyiz, j. 4, h. 254
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“Sabda Rasulullah “Fa Huwa ‘Indabn Fawq al-‘Arsy” mestilah dari takwil zahir kata
“Indabn”; karena makna literalnya adalah “tempat sesuatu”, padahal Allah maha suci dari
bertempat (bersemayam) dan berada pada arah. Maka kata “Inda” di sini bukan dalam

pengertian tempat tetapi dalam pengertian ‘“kemuliaan”; artinya bahwa kitab itu

ditempatkan pada tempat yang diagungkan (dimuliakan) oleh Allah™*™,

Apa yang dituliskan oleh al-Imdm al-‘Iraqi menunjukan bahwa akidah para ahli hadits adalah
Allah maha suci dari arah dan tempat, maka bila ada orang yang menyandarkan kepada para
ahli hadits keyakinan yang menyalahai keyakinan ini berarti ia telah berbuat bohong besar
terhadap mereka.

4% 146 &)

Al-Imam al-Faqih al-Mutakallim Taqiyyuddin al-Hushni asy-Syafi’i ad-Damasyqi (w 829 H),
penulis kitab masyhur berjudul Kifayat al-Akhyar, menyebutkan dalam dalam berbagai
halaman bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah dalam karya fenomenalnya berjudul
“Dafn Synbah Man Syabbah Wa Tamarrad Wa Nasab Dzalik 1ld as-Sayyid al-Jalil al-Imam
Abmad”. Dalam karyanya ini beliau banyak membantah faham sesat kaum Musyabbihah
Mujassimah yang mengatakan Allah bertempat atau bersemayam di arsy.

4% 147 $p
Al-Imam al-Hafizh Tbn Hajar al-Asqalani asy-Syafi’i al-Asy’ari (w 852 H) dalam karyanya
sangat mashur Fath al-Bari menuliskan:

(ol agm r skl aiog OV Gl Gron Y OT AN e Ve idly shall e O5STe ik Y

“Bahwa arah atas dan arah bawah adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah, hal ini bukan
berarti harus menafikan salah satu sifat-Nya, yaitu sifat a/- Uluww. Karena pengertian sifat
tersebut adalah dari segi maknawi, bukan dari segi indrawi. (Dengan demikian makna a/-
Ulnww adalah Yang maha tinggi derajat dan keagungan-Nya, bukan dalam pengertian

berada di arah atas). Karena mustahil pengertian a/-Uluww ini secara indrawi. Inilah

274 Tharh at-Tatsrib, j. 8, h. 84
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pengertian dari beberapa sifat-Nya; al-‘Al, al-‘Aly dan al-Muta-a’ki. Tni semua bukan

dalam pengertian arah dan tempat, namun demikian Dia mengetahui segala sesuatu”27.

4% 148

Pada bagian lain dalam kitab yang sama tentang pembahasan Hadits an-Nuzsil al-Iméim al-
Hafizh Ibn Hajar menuliskan sebagai berikut:
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“Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang menetapkan adanya arah bagi Allah, yaitu

276

arah atas. Namun demikian kayakinan mayoritas™” mengingkari hal itu, karena

menetapkan arah bagi-Nya sama saja dengan menetapkan tempat bagi-Nya. Dan Allah

maha suci dari pada itn”?".

4% 149

Pada bagian lain a/-Imdm al-Hafizh 1bn Hajar menuliskan:
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“Keyakinan pada a/-Imdm salat dan ulama Ahlussunnah dari Khalaf adalah bahwa Allah
maha suci dari gerak, berpindah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain, menyatu

dengan sesuatu. Dia tidak menyerupai segala apapun”?”,

4% 150 &)

Pada bagian lain dalam menjelaskan tulisan a/-Imdm al-Bukhati “Bab: Tahdjja Adam Wa Musé
Indalldh” (Bab: Adam dan Musa saling mengadu argumen di hadapan Allah), 2/-Hdfizh Ibn
Hajar menuliskan sebagi berikut:

" dis Y iy ol s Bdiall OB
“Maka kata %nda di sini adalah untuk mengungkapkan pengkhususan dan pemuliaan

95279

(‘Indiyyah at-tasyrif), bukan untuk mengungkapkan tempat (‘Indiyyah al-Makdin)

215 Fath al-Bari, j. 6, h. 136

276 Mayoritas yang dimaksud adalah Ahlussunnah Wal Jama’ah, mereka semua mensucikan Allah dari
menyerupai makhluk-Nya. Sementara kaum Musyabbihah berkata Allah bertempat di arah atas arsy, lalu mereka
mengelabui orang-orang awam dengan berkata: “Bilz Kaif” (tanpa dikatakan bagaimana). Perhatikan ini, janganlah anda
tertipu dengan kata-kata mereka.

277 Ibid, . 3, h. 30

278 Ibid, j. 7, h. 124

29 Fath al-Bari,j. 7, h. 124
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4% 151 &
Asy-Syaikh Badruddin Mahmud ibn Ahmad al-Ayni al-Hanafi(w 855 H), salah seorang
penulis Syarh Shabih al-Bukhar: berjudul Umdah al-Qari’ Bi Syarh Shabih al-Bukhdri menuliskan
sebagai berikut:
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“Firman Allah: “Wa Kana ‘Arsyubu ‘Ald al-Ma’” (QS. Hud: 7) bukan untuk menunjukan
bahwa Allah berada di atas arsy tersebut. Ayat ini hanya untuk memberikan bahwa arsy
berada di atas air, bukan untuk menetapkan bahwa Allah berada di atasnya. Allah maha

suci dari pada itu, karena Dia tidak membutuhkan kepada arsy yang notabene sebagai
makhluk-Nya”**",

44 152

Pada bagian lain dalam kitab yang sama al-Ayni menuliskan:

"0 Yy O i cad ity O ) ik W (ot o 1 OF "
“Telah tetap keyakinan bahwa Allah bukan benda. Karena itu Dia tidak membutuhkan
kepada tempat untuk bertempat padanya. Sesungguhnya Dia ada azali; yaitu tanpa

permulaan dan tanpa tempat”™*®",

4% 153 &)

Al-Imam asy-Syaikh Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli asy-Syafi’i (w 864 H) dalam
kitab Syarh Jama’ al-Jawimi’ dalam menjelaskan perkataan a/-Imdm Tajuddin as-Subki:
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“Allah bukan benda besar (Jisz), bukan benda kecil (Jawhar), juga bukan sifat-sifat benda
(‘Aradj). Dia Allah ada tanpa permulaan (Aza/y); tanpa tempat dan tanpa zaman”, al
Mahalli menuliskan sebagai berikut: “Artinya bahwa Allah maha ada, dan hanya Dia yang
ada (tanpa permulaan) sebelum segala sesuatu ada, Dia ada sebelum ada tempat dan

zaman, dan Dia maha suci dari keduanya”22.

280 Umdah al-Qard’,j. 12/25,h. 111
281 [hid,j. 12/25, h. 117
282 Syarh Jama’ al-Jawdmi’, j. 2, h. 405 (Dicetak pada Hdsyiyah al-Bandni)
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4% 154 &)

Asy-Syaikh al-Imim Muhammad ibn Muhammad al-Hanafi yang lebih dikenal dengan sebutan
Ibnu Amir al-Hajj (w 879 H) dalam kitab a#-Taqrir Wa at-Tabbir menuliskan sebagai berikut:
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“Untuk mengambil dalil yang sangat kuat dalam menafikan keserupaan (ar-tasybih) dari
Allah dalam firman-Nya: “@r-Rabmain ‘Al al-‘Arsy Istawa” (QS. Thaha: 5) atau ayat-ayat
yang serupa dengan ini yang seakan memberikan pemahaman adanya tempat bagi-Nya
adalah dengan mengembalikan ayat-ayat tersebut kepada firman-Nya: “Laysa Kamitslihi
Sya’i” (QS. Asy-Syura: 11). Ayat ini sangat jelas dalam menafikan adanya kesamaan
antara Allah dengan sesuatu dari makhluk-makhluk-Nya. Dan sesungguhnya tempat (a/-
Makain) dan sesuatu yang berada pada tempat tersebut (a/-Mutamakkin) adalah sesuatu
yang sama dari segi ukuran. Karena hakekat tempat adalah seukuran benda yang
bertempat pada tempat itu sendiri, bukan yang melebihi atas tempat itu sendiri. Firman
Allah QS. Asy-Syura: 11 di atas harus didahulukan dalam memahami ayat-ayat
mutasyabibat, karena ayat ini adalah ayat mupkamat yang sudah jelas pemaknaannya dan

tidak mengandung pemahaman takwil”’25,

4% 155

Asy-Syaikh al-Mufassir Burhanuddin Ibrahim ibn Umar al-Biqa’i asy-Syafi’i (w 885 H), penulis
kitab tafsit Nazhm ad-Durar, berkata:

"l it e Wl il e b)) LI "
“Telah tetap dengan dalil yang pasti bahwa Allah tidak berada pada tempat dan arah”**.

4% 156 &)

Ahli teologi terkemuka asy-$yaikh Abu Abdillah Muhammad ibn Yusuf as-Sanusi (w 895 H)
dalam penjelasan sifat-sifat yang mustahil pada hak Allah menuliskan sebagai berikut:

283 at-Taqrir Wa at-Tabbir, 3, h. 18
284 Naghm ad-Durar, j. 20, h. 248
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“Mustahil bagi-Nya menyerupai segala yang baharu (@/-Mumaitsalah 1.i al-Hawddits) seperti
bahwa Allah sebagai benda, atau bahwa Dzat Allah mengambil kadar tertentu dari
tempat atau ruang yang kosong, atau bahwa Allah adalah sifat benda yang menetap pada

benda, atau bahwa Allah berada pada arah tertentu dari suatu benda, atau bahwa Allah

punya arah, atau bahwa Allah terikat oleh tempat dan zaman25,

44 157

Asy-Syaikh al-‘Allamah Muhammad ibn Manshur al-Hudhudi al-Mishri dalam menjelaskan
perkataan a/-Imdm as-Sanusi di atas menuliskan sebagai berikut:
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“Di antara sifat a/-Mumitsalah 1.i al-Hawadits yang mustahil atas Allah adalah bahwa Allah
berada di suatu arah dari suatu benda, misalkan di atas suatu benda, atau di bawahnya,
atau samping kanannya, atau samping kirinya, atau depannya, atau belakangnya. Karena
jika Dia berada di suatu arah dari suatu banda maka berarti Dia memiliki tempat.
Dengan demikian mustahil baginya barada pada arah, karena arah itu adalah sifat dari

benda’’2s,

4% 158 &)

AlQadli Musthafa ibn Muhammad al-Kastulli al-Hanafi ar-Rumi (w 901 H) dalam kitab
Hasyiyah Syarh at-Taftazani ‘Ala an-Nasafiyyah, -dalam membahas tulisan at-Taftazani
tentang kesucian Allah dari arah dan tempat-, al-Kastulli menuliskan sebagai berikut:

Taadd gy andis p A oy Ao Y el 3] (G pdl ails g3y
“Perkataannya (at-Taftazani): “Fa yalzamu Qidam  at-Tabyynz” (artinya jika Allah
bertempat maka mestilah tempat tersebut gadim; tidak bermula sebagaimana Allah
Qadim); oleh karena sesuatu yang bertempat itu ia tidak akan pernah ada kecuali berada
pada tempat, maka qadim-nya sesuatu yang berada pada tempat menunjukan berarti

tempatnya itu senditi gadim sama sepertinya”m-

285 Lihat Matn al-‘Agidah as-Sandsiyyab, h, 4
286 Thid, h. 88
287 Hasyiyah al-Kastulli ‘Ala Syarh al-‘Aqa-id, h. 72
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4% 159

Al-Imam al-Hafizh Muhammad ibn Abdurrahman as-Sakhawi (w 902 H) berkata: “Guru kami
(al-Imam al-Hdafizh Ibn Hajar al-Asqalani) berkata:

oF o Wy Sl By QUYL ety &) (le O i e ol B g~ 6
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Sesungguhnya ilmu Allah mencakup segala sesuatu, namun Allah maha suci dari
menyatu dengan tempat dan arah, karena sesungguhnya Allah itu azali; tanpa permulaan,

Dia ada sebelum menciptakan segala tempat’™**,

4% 160 &)

Al-Imam al-Hafizh Jalaluddin Abdurrahman ibn Abi Bakr as-Suyuthi asy-Syaft’i al-Asy’ari (w
911 H) dalam penjelasan beliau terhadap hadits Nabi: “Agrab Ma Yakiin al-‘Abd Min Rabbib
Wa Huwa Sajid”, yang makna zahirnya seakan bahwa Allah dekat dengan seorang yang
sedang dalam posisi sujud, menuliskan sebagai berikut:

oo JBy 0Ly a=Ludly O e g 4 caludly Y aal Slg a5 )l ol e 1 gboal JB
A B e igd) & L a) caad) 3w ST (3 cLa

“Al-Qurthubi berkata: Yang dimaksud dengan “Agrab” dalam hadits di atas adalah
dalam pengertian kedudukan dan kemuliaan, bukan dalam pengertian jarak, karena Allah
maha suci dari tempat, jarak, dan waktu. Kemudian pula berkata al-Badr ibn ash-Shahib
dalam kitab Tadzkirah-nya bahwa dalam hadits tersebut terdapat dalil kuat bahwa Allah

ada tanpa tempat dan tanpa arah”.

4% 161 &

Asy-Syaikh Abul Abbas Syihabuddin Ahmad ibn Muhammad al-Qasthllani al-Mishri (w 923
H), salah seorang penulis Syarh Shabih al-Bukbari berjudul Irsyiad as-Sari Bi Syarh Shabih al-
Bukbari menuliskan:

"igdle OSL e o il I3
9 OF o

“Dzat Allah suci dari pada tempat dan arah”*”.

4% 162 &)

288 al-Magdshid al-Hasanah, h. 342
289 Syarh Sunan an-Nasa-i,j. 1, h. 576
20 Irsydd as-Sari Syarh al-Bukbdri, j. 15, h. 451
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Dalam kitab yang sama pada bagian lain al-Qasthallani menuliskan:

wyu ”Z;.}a\:\_éj; Jl” sl dm g—«b‘j” Z\.A\.:E.S\ o ”.3..;;.::” W}—U a5y A u:;;;n J\&." :&5\ J}.én
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“Firman Allah: “Waujihun Y awmaidzin Nazhirah, 1l Rabbiba Nazhirah” (QS. Al-Qiyamah:
22-23), artinya wajah-wajah orang mukmin di hari kiamat kelak sangat indah dan berseri-

seri, mereka semua melihat kepada Tuhannya (Allah) dengan tanpa sifat-sifat benda,

tanpa arah, serta tanpa ada jarak -antara mereka dengan-Nya-"".

4% 163 &)

Asy-Syaikh al-Qadli Zakariyya al-Anshari asy-Syafi’i al-Asy’ari (w 926 H) dalam tulisannya
sebagai penjelasan bagi ar-Risdlah al-Qusyairiyyah menuliskan sebagai berikut:

"0l Yy O (3 Yy 2 Vg et e A1 O)
“Sesungguhnya Allah bukan benda (Jisz), bukan pula sifat-sifat benda (“Aradl), serta Dia

95292

4% 164

Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-Syaikh Zakariyya al-Anshari menuliskan tentang
Allah:

ada tanpa tempat dan tanpa waktu

"Olajy O ST G 6 0Ly Y LS 0 Y
“Dia ada tanpa tempat, dan Dia ada tanpa terikat oleh waktu, karena Dia sendiri yang

telah menciptakan segala tempat dan segala waktu -dengan demikian Dia tidak terikat
oleh makhluk-Nya sendiri-"*",

4% 165 &)

Kemudian dalam karya beliau yang lain, yaitu dalam kitab tafsir al-Qut’an yang berjudul Fazh
ar-Rabman, asy-Syaikh Zakariyya al-Anshari menegaskan:

”O&_A J{f w L;Lg? j,h”

“Sesungguhnya Allah maha suci dari segala tempat dan arah”**,

2N Ibid, j. 15, h. 462

292 Hasyiyah ar-Risélah al-Qusyairiyyah, h. 2

293 Ihid, h. 5

2% Fath ar-Rabman; Tafsir QS. al-Mulk, h. 595
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4% 166
Asy-Syaikh Abu Ali Muhammad ibn Ali ibn Abdirrahman (w 933 H), salah seorang sufi ahli

zuhud yang lebih dikenal dengan nama Ibn Iraq al-Kinani ad-Damasyqi yang telah tinggal
menetap di Bairut, berkata:

Gy ndly Sl il anid) e e O ade Lo e OV gag 0K Yy i 018
sty

“Allah ada tanpa permulaan dan tanpa tempat, dan Dia sekarang -setelah menciptakan
tempat- ada sebagaimana pada sifat-Nya yang 4za/y; yaitu tanpa tempat. Dia maha suci
dari segala keserupaan dan segala ukuran, maha suci dari segala sifat benda dan
perubahan-perubahan, Dia bukan benda yang tersusun, dan Dia maha suci dari segala

bentuk dan gambaran”?”,

4% 165 &)

Beliau juga berkata:

Gl e sl S pa N A Y B pa (Ot Lkl kB ot o ) ol
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“Dzat Allah bukan benda (Jisz), karena benda itu pasti terliputi oleh segala arah. Dia
Allah adalah Tuhan yang hanya Dia berhak disembah, Dia maha berkuasa dan maha suci
dari segala keserupaan. Makna “@r-Rabmain ‘Ali al-‘Arsy Istawa” (QS. Thaha: 5), bukan

dalam pengertian bertempat atau bersemayam, juga bukan dalam pengertian duduk”*”,

Asy-Syaikh Ibn Iraq al-Kinani ini salah seorang ulama sufi terkemuka. Lahir di
Damaskus Siria, lalu pergi ke Mesir dan bertemu dengan para ulama besar di sana, di
antaranya dengan asy-Syaikh al-Qaddli Zakariyya al-Anshari, a/-Imim al-Hdfizh Jalaluddin as-
Suyuthi dan lainnya. Kemudian beliau kembali ke Siria, dan akhirnya menetap di Bairut. Di
Bairut beliau konsentrasi mendidik pada murid (kaum sufi ahli tarekat). Di samping
membangun rumah untuk keluarganya, di Bairut ini beliau juga membangun “pondok”
(Rubdth) untuk orang-orang sufi tersebut. Beliau pula yang telah membangun zawiyah yang
hingga sekarang ini di tengah-tengah kota Bairut dikenal dengan nama Zawiyah Ibn Iraq.
Beliau juga sering melakukan perjalanan ke dua tanah haram; kota Mekah dan kota Madinah,
terutama pada musim haji, hingga beliau wafat di Mekah. Beliau adalah ayah dari asy-Syaikh

295 Tarikl an-Nur as-Safir, h. 175
2% Ihid.
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Ali ibn Muhammad penulis kitab yang cukup terkenal berjudul “Tangih asy-Syari'ah al-
Marfii'ah ‘An al-Akbbir asy-Syani'ah al-Maudlii'ah’>".

Di zawiyah tersebut asy-Syazkh Ibn Iraq konsisten mengajarkan akidah Ahlussunnah
kepada para muridnya. Dan akidah ini adalah keyakinan yang dipegang teguh oleh para ulama
terdahulu dan diyakini mayoritas umat Islam hingga sekarang di seluruh daratan Syam
(Libanon, Siria, Yordania, dan Palestina). Sangat banyak karya para ulama terdahulu dalam
menjelaskan akidah Ahlussunnah ini, serta tidak sedikit dari karya mereka yang membongkar
kayakinan-keyakinan sesat di luar Ahlussunnah, seperti akidah kaum Wahhabiyyah dan
lainnya. Silahkan anda lihat, karya bantahan atas akidah faham Wahhabiyyah tidak hanya
ditulis oleh para ulama daratan Syam saja, tapi juga telah ditulis oleh hampir seluruh ulama
negara-negara Islam di seluruh dunia, seperti Turki, Mesir, Maroko, Indonesia, India, dan
berbagai negara lainnya. Dengan demikian bantahan atas keyakinan kaum Wahhabiyyah yang
menyebutkan bahwa Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy tidak hanya dilakukan
oleh hanya segelintir ulama saja. Sebaliknya, bantahan tersebut dilakukan oleh seluruh ulama
Sunni dari semenjak datangnya faham-faham Wahhabiyyah itu sendiri hingga sekarang ini.
Karena sesungguhnya keyakinan umat Islam yang diajarkan oleh Rasulullah dan para
sahabatnya adalah bahwa Allah bukan benda, dan tidak disifati dengan sifat-sifat benda.
Mereka semua berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Karena itu
jangan pernah anda lepaskan keyakinan suci ini hingga anda dikeluarkan dari dunia yang fana
ini.

4% 169

Asy-Syaikh  al-‘Allimah Abdul Wahhab asy-Sya’rani al-Mishri (w 973 H) dalam karyanya
betjudul Lathi-if al-Minan Wa al-Akblidg menuliskan sebagai berikut:

o B el i S e LMy S5 51 3 el U e e 4y S0 1 G ey
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“Di antara karunia yang sangat besar yang telah diberikan oleh Allah kepadaku adalah
bahwa aku sama sekali tidak pernah berkeyakinan Allah berada pada arah atau tempat.
Keyakinan ini telah ada pada diriku dari semenjak aku kecil, dan ini sebagai bukti

95298

pertolongan Allah dan karunia-Nya kepadaku

4% 170
Asy-Syaikh al-‘Allamah Syihabuddin Ahmad ibn Muhammad yang lebih dikenal dengan

sebutan Ibn Hajar al-Haitami asy-Syafi’i al-Asy’ari (w 974 H) dalam kumpulan fatwa-
fatwanya menuliskan:

297 Lihat biografi beliau dalam Té@rikh an-Nur as-Safir, h. 174, Syadzarit adz-Dzabab, j. 8, h. 196, dan lainnya.
298 Lathi-if al-Minan Wa al-Akblag, h. 275
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“Akidah a/-Imam Ahmad ibn Hanbal -semoga ridla Allah selalu tercurah baginya- adalah
akidah yang sejalan dengan akidah Ahlussunnah. Beliau memegang teguh keyakinan
kesucian Allah dari pernyataan-pernyataan orang kafir yang telah mensifati-Nya dengan
sifat-sifat benda seperti arah dan tempat serta sifat-sifat baharu lainnya. A/XIman Ahmad
meyakini bahwa Allah maha suci dari segala kekurangan dan sifat-sifat benda yang sama
tidak menunjukan kesempurnaan yang mutlak. Adapun sebagian perkataan orang-orang
bodoh yang menyebutkan bahwa a/lImin Ahmad berkeyakinan Allah memiliki tempat

atau arah maka ini adalah murni kedustaan dan kebohongan belaka yang dibuat -oleh

orang-orang sesat- dengan membawa nama beliau”2”.

44 171 &)

Asy-Syaikh al-Mufassir Muhammad al-Khathib asy-Syarbini al-Mishri (w 977 H) dalam kitab
tafsirnya menuliskan sebagai berikut:

Mol sl W g e s el el 0L "

“Telah tetap dengan dalil yang pasti bahwa Allah ada tanpa arah dan tanpa tempat,

sebab bila memiliki arah dan tempat maka berarti Dia benda™".

4% 172 &)

Dalam kitab tafsir tersebut al-Khathib asy-Syarbini juga menuliskan persetujuannya terhadap
pernyataan a/-Imdm al-Qurthubi:

Slio BY spidly olebly SUYL Y Ay 3l Lo —aiogy -l - bl J6"
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“al-Qurthubi berkata: Allah memiliki sifat a/-Ulmww dan al-‘Agbhamah bukan dalam
pengertian tempat dan arah, juga bukan dalam pengertian bentuk dan ukuran, karena itu

semua adalah sifat-sifat benda. Allah yang menciptakan segala tempat maka Dia ada
tanpa tempat. Dia ada tanpa permulaan (Aza/ky), tanpa tempat, tanpa arah, dan tanpa

29 al-Fatiwi al-Haditsiyyah, h. 144
300 Tafsir al-Qnr’dn al-Karim, j. 4, h. 344 QS. al-Mulk: 16
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waktu. Dan Dia sekarang -setelah menciptakan tempat, arah dan waktu- ada

sebagaimana pada sifat-Nya yang .4za/jy tanpa tempat, tanpa arah dan tanpa waktu3,

4% 173
Asy-Syaikh Mulla Ali al-Qari al-Hanafi (w 1014 H) dalam kitab Syarh al-Figh al-Akbar
menuliskan sebagai berikut:
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“Adapun makna sifat-Nya a/- Uluww yang diambil dari firman-Nya: “Wa Huwa al-Qdibirn
Fawga 1badib” (QS. Al-An’am: 18) adalah dalam pengertian ketinggian derajat dan
kedudukan bukan dalam pengertian berada pada tempat yang tinggi sebagaimana hal ini
telah ditetapkan oleh kaum Ahlussunnah Wal Jama’ah, dan bahkan telah ditetapkan juga
oleh kelompok-kelompok diluar Ahlussunnah seperti Mu’tazilah, Khawarij, dan sekalian
para ahli bid’ah. Dalam hal ini hanya kaum Mujassimah dan orang-orang bodoh yang
mengaku madzhab Hanbali yang telah menetapkan adanya arah tempat dan arah bagi
Allah. Sesungguhnya Allah maha suci dari pada itu”32,

4% 174 $p

Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-$yaikh Mulla al-Qari berkata:
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“Sesungguhnya Allah bukan pada suatu tempat atau di semua tempat, juga tidak terikat
oleh suatu waktu atau oleh semua waktu. Karena tempat dan waktu adalah termasuk di
antara makhuk-makhluk Allah. Dan Allah ada tanpa permulaan (Agaky), Dia ada

sebelum segala sesuatu dari makhluk ini ada™303,

4% 175 &)

Asy-Syaikh al-‘Allamah Burhanuddin Ibrahim ibn Ibrahim ibn Hasan al-Laqani al-Mishri al-
Maliki (w 1041 H) penulis Nagham |awharah at-Tauhid, di antara bait sya’ir yang beliau tuliskan
dalam Nagham tersebut adalah:

S0 Tbid, j. 4, h. 345, QS. al-Mulk: 16
392 Syarh al-Figh al-Akbar, h. 196-197
303 1bid, h. 64
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“Mustahil pada hak Allah memiliki sifat yang berlawanan dengan sifat-sifat-Nya

tersebut, seperti di antara yang mustahil tersebut keberadaan-Nya pada semua arah”.

§% 176 &)

Salah seorang sejarawan terkemuka, asy-Syaikh al-Mu'arrikh Ahmad ibn Muhammad al-
Maqarri at-Tilmisani al-Maliki al-Asy’ari (w 1041 H) dalam menjelaskan kesucian Allah dari
arah dan tempat menuliskan sebagai berikut:

IR I COR U B e (IS WO
“Maha suci Allah dari dibayangkan oleh akal pikiran, juga maha suci Allah dari terikat

oleh waktu (zaman), atau oleh tempat, dan maha suci dari bentuk (ukuran)”**.

Maksud bait di atas adalah bahwa Allah maha suci dari dibayangkan oleh benak dan akal
pikiran manusia, Dia tidak dapat raih oleh setiap jiwa, tidak dapat digambarkan segala
prasangka, tidak dapat dijangkau oleh akal, tidak dapat diraih oleh segala prakiraan dan
pikiran, Dia tidak terikat oleh waktu dan tempat, Dia tidak disifat dengan besar dari segi
bentuk dan ukuran karena Dia bukan benda, Dia bukan benda (tubuh), Dia tanpa ukuran
(batasan), Dia tidak menyerupai suatu apapun, Dia Allah maha mendengar dan maha
melihat.

4% 177 &)

Pada halaman lain dalam karyanya yang sama, asy-Syaikh al-Mu'arrikh Ahmad ibn Muhammad
al-Maqarri menuliskan:

”C)Lé-;.'\ o 3;.-11

“Dia Allah suci dari segala arah”>”.

4% 178
Al-Muhaddits asy-Syaikh Muhammad ibn Ali yang lebih dikenal dengan nama Ibn Allan ash-
Shiddiqi asy-Syafi’t (w 1057 H) dalam a/-Futithat ar-Rabbaniyyah Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah
berkata:

394 Idla’ab ad-Dujnah Fi ‘Aqa-id Ablissunnab, h. 48
305 Thid, h. 49
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”2\.@:.-) HEORY) ¢Dlielg FHLOR Sgorge dejﬁ B Ol”
“Sesungguhnya Allah di atas segala sesuatu dari segi kedudukan dan penguasaan bukan

dari segi tempat dan arah’™".

4% 179 &)

Asy-Syaikh al-‘Allamah Abdussalam ibn Ibrahim al-Laqani al-Mishri al-Maliki (w 1078 H)
dalam penjelasan beliau terhadap bait-bait Jawbharah at-Tanhid dalam penjelasan sifat-sifat yang
mustahil atas Allah menuliskan sebagai berikut:

" Obsj jT O&Lﬁ LRy jT (dgor op 4 jt c(f;U ig> L} Ojﬁﬂ jT”
“Di antara yang mustahil ialah adanya Allah pada suatu arah dari suatu benda, atau
bahwa Allah memiliki arah tertentu, atau bahwa Dia terliputi oleh tempat atau terikat

oleh waktu”.

4% 180

Asy-Syaikh al-‘Allamah Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) dalam kitab Isydrit al-
Marim Min Tbarat al-Imam, sebuah kitab dalam menjelaskan akidah Ahlussunnah diambil dari
ungkapan-ungkapan a/-Idm Abu Hanifah, menuliskan sebagai berikut:
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“Allah ada tanpa permulaan (Aza/y) dan tanpa tempat, Dia ada sebelum menciptakan
segala makhluk, Dia ada sebelum menciptakan tempat, tidak ada makhluk apapun dan
tidak ada suatu apapun pada keazalian tersebut kecuali Allah saja, dan sesungguhnya
Allah adalah pencipta segala sesuatu, artinya hanya Dia yang mengadakan segala sesuatu
dari tidak ada menjadi ada. Karena itu tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya,
termasuk tempat dan arah, yang tidak memiliki permulaan (Azaly; Qadim) bersama-Nya -
artinya segala sesuatu selain Allah adalah baharu-"3%,

4% 181 &

Masih dalam kitab yang sama asy-$yaikh al-Bayyadli dalam penjelasan ungkapan al-Imdim Abu
Hanifah menuliskan:

3 af-Futiihat ar-Rabbiniyyab, j. 4, h. 328
7 Syarh Jawharah at-Taubid, h. 137
308 Isydrdt al-Mardm, h. 197
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“Bertemu dengan Allah bagi penduduk surga adalah hak (kebenaran yang wajib diimani),
tanpa sifat-sifat benda, tanpa ada keserupaan bagi-Nya dengan suatu apapun dari seluruh
makhluk, tanpa arah, dan tanpa bahwa Allah bertempat pada arah tertentu. Dalam
pernyataan a/-Imdam Abu Hanifah ini terdapat pelajaran penting; Pertama: Bahwa Allah
akan dilihat oleh para penduduk surga dengan tanpa ada suatu apapun yang menyerupai-
Nya. Allah menciptakan kekuatan pada pandangan mereka, dengan tanpa bahwa adanya
Allah di suatu tempat atau di suatu arah, tanpa berhadap-hadapan, dan tanpa jarak.
(Artinya penduduk surga yang berada di dalam surga, namun Allah tidak dikatakan bagi-

Nya di dalam atau di luar surga)”,

4% 182

Asy-Syaikh al-‘Allamah Muhammad ibn Abdul Baqi az-Zurqani al-Maliki (w 1122 H) dalam
karyanya sebagai syarah bagi kitab alMuwaththa’ karya al-Imdam Malik menuliskan sebagai
berikut:
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“al-Baidlawai telah berkata: Sebagaimana telah tetap dengan dalil-dalil yang pasti bahwa
Allah maha suci dari segal asifat benda dan maha suci dari tempat maka dengan

demikian Dia maha suci pula dari a3-Nwgz/ dalam pengertian pindah dari tempat yang
tinggi ke tempat yang lebih rendah™".

4% 183 &)

Asy-Syaikh al-Imam as-Sayyid Abdullah ibn Alawi al-Haddad al-Hadlrami al-Husaini (w 1132
H), penulis Ratib al-Haddid yang sangat mashur, dalam karya beliau berjudul ‘Agidah Abl al-

Isiém menuliskan:

"l 4 L Yo OIS Aslin oe Oy 0L e edde Lo aily"

“Dan sesungguhnya Allah maha suci dari waktu, tempat, menyerupai makhluk-makhluk-

Nya, dan maha suci dari segala arah™"".

39 Ibid, h. 201
30 Syarh az-Zurgani ‘Ala Muwaththa’ al-Imam Malik, j. 2, h. 36
S Agidah Abl al-Islam, h. 12
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Di negara kita Indonesia, a/-Imdm Abdullah al-Haddad sangat mashur. Réitib al-Hadddd salah
satu karya beliau yang berisikan akidah tauhid dibacakan oleh berbagai lapisan masyarakat di
hampir seluruh pelosok Indonesia. Karya-karya beliau sebagai pembelaan terhadap akidah
Ahlussunnah juga sangat banyak. Anda perhatikan, salah satu karya beliau di atas berjudul
Agidah Abl al-Islim, artinya bahwa kitab yang beliau tulis ini berisikan pokok-pokok akidah
seluruh orang Islam, yang apa bila disalahi maka yang menyalahinya tidak lagi disebut
seorang muslim. Dan di antara pokok akidah seorang muslim, seperti dalam penegasan a/-
Imim Abdullah al-Haddad di atas adalah berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa tempat dan
tanpa arah. Dengan demikian, siapapun yang menyalahi akidah ini maka dia tidak dianggap
sebagai seorang muslim.

4% 184 &)

Asy-Syaikh al-‘Allamah Muhammad ibn Abdul Hadi as-Sindi al-Hanafi (w 1138 H) penulis
Syarh Sunan an-Nasd-i dalam menjelaskan hadits Nabi: “Agrabu Ma Y akiin al-‘Abd Min Rabbih
Wa Huwa Sdjid”, menuliskan sebagai berikut:

S By L oblly OIS e s Jl 6Y Ly Ll Y RSl 25)l o s 1 b alh 6"

Al A e agd) L ala] Eudl 3y 1 ST (3 oLl
“al-Qurthubi berkata: “Makna “Agrab” dalam hadits ini adalah dalam pengertian derajat
dan kemuliaan bukan dalam pengertian jarak atau ukuran, karena sesungguhnya Allah

maha suci dari tempat dan suci dari waktu. Al-Badr ibn as-Shahib berkata: Hadits ini

memberikan isyarat bahwa Allah maha suci dari tempat dan arah™312,

4% 185

Salah scorang sufi terkemuka yang sangat zuhud, al-‘Arif Billih asy-Saikh al-Imim Abdul
Ghani an-Nabulsi ad-Damasyqi (w 1143 H) dalam salah satu karya beliau Rdi-thah al-Jannab
Syarh 1dla’ah ad-Dujunnab, sebuah kitab dalam menjelaskan bait-bait akidah Ahlussunnah
karya al-Imim asy-Syaikh Ahmad al-Maqarri al-Maghribi al-Maliki al-Asy’ari, menuliskan
sebagai berikut:

"egr Loy akinly 2kl 2SUY1 i e Ly Sl ot

“Allah maha suci dari dari segala arah dan tempat, baik arah atas maupun arah bawah,

atau arah antara keduanya™".

4% 186 &)

312 Hasyiyah as-Sindi ' j. 1, h. 576
313 Ré-ibah al-Jannah, h. 48
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Dalam kitab yang sama a/-Imdm Abdul Ghani an-Nabulsi menuliskan pula:

o edSAl e 1y (il plBy Iy gy oy B to o e an SLA)
P @ Al e ) Blas 655 0 3l 058 sreg 4] e e BLS| jLael O
'Lnsz“?Lé'L..bU. rL.o,—%” C;\y" o CJL@.A,—‘ Of}) c\.@.lf CJL@.A,—‘ (‘M‘ SUs o @J \.@.lf(-\....o-t}“ sl
OV Laf U we LS wled) it 00y 0Ll Ul &1 e sl oy Olaglly OIS (3 ol
“Kata al-Jihit adalah jamak darti aljibah -artinya arah-. Dan arah itu ada enam, yaitu atas,
bawah, kanan, kiri, depan dan belakang. .A/4Jihah (arah) menurut para ahli teologi sama
dengan al-makdin (tempat) dari segi butuhnya suatu benda dan tersandarnya benda
tersebut kepada keduanya (artinya bahwa setiap benda tidak dapat terlepas dari tempat
dan arah). Dan arah itu sendiri adalah bentuk yang memiliki ukuran. Dengan demikian
bila dikatakan bahwa suatu benda berada di suatu arah itu artinya ada dua bentuk yang
bergabung satu sama lainnya; arah dan benda itu sendiri. Dua bentuk ini satu sama
lainnya tidak dapat tetlepas dan dan tidak dapat dipisahkan. Seandainya semua benda itu
tidak ada, maka secara otomatis arah itu sendiri tidak ada, karena arah adalah di antara
perkara-perkara yang tidak dapat terlepas dari benda. Keterikatan antara arah dan benda
ini persis seperti keterikatan benda itu sendiri dengan tempat dan waktu, sebagaimana
hal ini telah kami jelaskan. Dengan demikian, sebagaimana telah kita jelaskan bahwa
Allah ada tanpa tempat dan tanpa waktu, maka itu berarti pula bahwa Allah ada tanpa
arah. Karena semua itu; -tempat, waktu, dan arah- merupakan sifat-sifat benda, dan

tentunya itu semua mustahil atas Allah”314,

4% 187

Asy-Syaikh al-‘Allamah Abu al-Barakat Ahmad ibn Muhammad ad-Dardir al-Maliki al-Mishri
(w 1201 H) berkata:

"l JLaiY) JlarYly  agbly Jylkl e o'

“Dia Allah maha suci dari menetap pada sesuatu, maha suci dari arah, maha suci dari

menempel, maha suci dari terpisah, dan maha suci sifat bodoh™*".

4% 188 &)

Al-Imam al-Hafizh al-Lughawiy al-Faqih as-Sayyid Muhammad Murtadla az-Zabidi al-Hanafi (w
1205 H) dalam salah satu karya fenomenalnya kitab Syarh Ihya’ ‘Uldimiddin menuliskan:

314 Ibid, h. 49
315 Kharidah al-Bahiyyah (Kumpulan matan penting), nomor bair. 31, h. 25
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"ige Vo O Y dln w)'

“Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah”’'’.

4% 189 &)

Pada bagian lain dalam kitab yang sama as-Sayyid Muhammad Murtadla az-Zabidi

menuliskan:

JlaiVly JLasy) 1Sy O ) 0l oo JUsWly J= 4 Js oo il o opie edie Ll )"
" gl i o o3 e S8 0
“Sesungguhnya Allah maha suci dari perubahan dari satu keadaan kepada keadaan yang

lain, maha suci dari pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain, juga maha suci dari

menempel dan terpisah, karena semua itu adalah sifat-sifat makhluk™".

44 190

Beliau juga berkata:

"igr ez of 4] )W O a5z Of e i (sf — s
“Allah maha suci dari diliputi oleh tempat, karenanya Dia tidak boleh diisyarat atau
ditunjuk pada arah™"®.

4% 191 &

Juga menuliskan:

"L e O (3 Y ) Sl e g (3 e A ol

“Dzat Allah tidak berada pada suatu arah dari arah-arah yang enam, juga tidak berada

pada suatu tempat dari beberapa tempat™".

4% 192 $p

Mufti daratan Syam pada masanya al-‘Allamab asy-Syaikh Muhammad Khalil al-Muradi (w
1206 H) ketika ditanya oleh seorang sastrawan terkemuka; Ahmad al-Yafi; “Wahai tuan yang
agung, apakah dalil atas salah satu sifat Allah “Qiéyamub Binafsih?

316 Jthaf as-Sadah al-Muttagin, §. 2, h. 24
317 [bid, . 2, h. 25

318 Ihid.

319 Tbid, . 2, h. 103
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Beliau menjawab: Dalil atas itu adalah bahwa Allah tidak membutuhkan kepada yang
mengadakan-Nya dan bahwa Dia ada tanpa tempat. Kemudian saya (Ahmad al-Yafi)
bertanya: Apakah dalil atas bahwa Allah bukan benda dan tidak disifati dengan sifat-sifat
benda yang butuh kepada waktu? Beliau menjawab: Dalil atas itu adalah bahwa Allah ada

tanpa tempat dan tanpa arah™”.

4% 193 &)

Asy-Syaikh al-‘Allamah ad-Dususqi (w 1230 H) dalam kitab Hadsyiyah Syarh Umm al-Baribin,
dalam menjelaskan perkataan penulis kitab tentang perkara-perkara yang mustahil bagi Allah:
“Aw Yakiin Fi Jihah Aw Yakiin Labu Jibah” (Mustahil Allah berada pada suatu arah, juga
mustahil Dia Allah memiliki bagi-Nya arah), menuliskan sebagai berikut:

sl o Galst of —ed o 353 of I o ) 055 Ol 2 J d 055 0T ity &7 alsl>"
o I sy el olse e o dy I s n Bl bl 2l e ol Sled OV
Lo 055 O e Joad ny Selally o) 2l n iy oLy eVl 831 ) )lss

"Leailgle cLiaeV) 0df e O ade ozl
“Kesimpulannya, bahwa Allah mustahil berada pada suatu arah, seperti samping kanan,
atau samping kiri, atau arah atas, atau arah bawah, atau arah belakang, atau arah depan.
Karena semua arah yang enam tersebut adalah tanda-tanda bagi benda. Atas adalah di
antara tanda bagi adanya kepala, bawah adalah di antara tanda dari adanya kaki, samping
kanan dan samping kiri adalah di antara tanda dari adanya sisi/lambung kanan dan
sisi/lambung kiri, dan arah depan serta arah belakang adalah di antara tanda dati adanya

perut dan punggung. Dengan demikian jika adanya Allah mustahil sebagai benda, maka
mustahil pula atas-Nya bersifat dengan sifat-sifat benda itu sendiri’2!,

§% 194 &)

Salah seorang sufi yang sangat zuhud asy-Syaikh al-‘Alldmah Khalid ibn Ahmad an-
Nagsyabandi (w 1242 H), -beliau dimakamkan di Damaskus- menuliskan:

Vo sod & J2 Vs Sl w4 ps ¥ sl SUIS; (oo Yy aer Vg et o A 0D agal!
sVl Dl ey anlsiy peond) 8 elie cophy Ao

320 Ulama Dimisyga Wa A’yanuba Fi al-Qarn ats-Tsalis ‘Asyar al-Hijryy, j. 1, h. 172-173
321 Dikutip dalam kitab I#hdf al-Ka'indt karya Mahmud Khaththab as-Subki, h. 130
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“Saya bersaksi bahwa Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi (Jisz), bukan benda
kecil yang tidak dapat terbagi-bagi (Jawhar), tidak disifat dengan sifat-sifat benda (‘“Aradi).
Demikian pula sifat-sifat-Nya bukan sifat-sifat Jisz, bukan sifat-sifat Jawhar, dan bukan
‘Arad/. Tidak ada suatu apapun yang baharu bersama-Nya. Dia tidak menetap dalam
suatu apapun, dan tidak menyatu dengan suatu apapun. Dia maha suci dari segala benda

dan segala sifat-sifat benda, serta maha suci dari seluruh arah dan tempat”322,

4% 195 &)

Beliau juga berkata:

”)Ua;Y\j oled 59 Al (...mzd‘ O s oL .L@.ﬁr\“

“Aku bersaksi bahwa Allah maha suci dari berbentuk dan dari segala perkara yang tetap

(ikut) dengan bentuk, juga maha suci dati segala arah dan tempat™>,

4% 196

Asy-Syaikh al-Faqgibh al-‘Allimah Muhammad Amin ibn Umar yang lebih dikenal dengan
sebutan Ibnu Abdin al-Hanafi ad-Damasyqi, penulis kitab yang sangat masyhur; Hasyiyah
Radd al-Mubtar, menuliskan:

O e B o S e e ) e Uy
“Dan Rasulullah “dekat” dengan Allah dalam pengertian ketinggian kedudukan dan

derajatnya, bukan dalam pengertian dekat dari makna tempat’™*.

4% 197
Mufti Bairut pada masanya; a/-Mubaddits asy-Syaikh Abdullathif Fathullah al-Hanafi (1260 H)
dalam menerangkan perkataan penulis kitab Bad'ul Amali:

Jbt el Sl e B13s * LaVSTY Gt &1 o
“Kita menamakan Allah sebagai “Sesuatu” tetapi tidak seperti segala sesuatu, dan

kita juga mengatakan bagi Allah dengan “Dzat”, Dia tidak diliputi oleh arah yang

enam”’.

Al-Mubaddits asy-Syaikh Abdullathif dalam menjelaskanya berkata:

22 Ihid, j. 1, h. 312
23 Ihid, j. 1, h. 312
24 Ihid, j. 1, h. 422
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“Telah tetap dengan dalil #ag/y dan dalil ‘agliy bahwa Allah tidak menyerupai segala
apapun dari seluruh makhluk yang baharu ini, dalil #ag/y atas ini adalah firman Allah:
“Dia Allah tidak menyerupai suatu apapun (dan tidak ada apapun yang menyerupai-
Nya), Dia Allah yang maha mendengar dan maha melihat” (QS. Asy-Syura: 11), dan
selain dari pada itu dari berbagai dalil #agliy dan ‘agliy yang telah disebutkan oleh para

ulama teologi, dan pembicaraan dalam masalah ini sangat panjang”.

4% 198 &)
Asy-Syaikh al-‘Allamah Muhammad Utsman al-Marghini al-Makki al-Hanafi (w 1268 H)

menuliskan:

Ny 25 Vg ar Vg ast Al ey csled) o) GBI pie Lalinsy 1slil) adllz”
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“Mukbhdlafatub 1i al-Hawadits; artinya bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari
segala yang baharu. Dia bukan benda yang tidak dapat terbagi-bagi (Jawhar), bukan benda
yang dapat terbagi-bagi (Jisz), bukan sifat-sifat benda (“Arad), tidak bergerak, tidak diam,
tidak disifati dengan bentuk kecil atau bentu besar, tidak disifati dengan arah atas atau
arah bawah, tidak menetap pada tempat-tempat, tidak dififati menyatu dengan sesuatu,
tidak menempel dengan sesuatu, tidak terpsah dari sesuatu, tidak berada di arah kanan,
tidak arah kiri, tidak arah depan, tidak arah belakang, dan dari segala sifat-sifat lainnya

yang merupakan sifat-sifat benda”%.

4% 199

Salah seorang ahli hadits terkemuka di wilayah Bairut Libanon pada masanya asy-Syaikh al-
Mubaddits Muhammad ibn Darwisy al-Hut al-Husaini al-Bairuti asy-Syafi’i al-Asy’ari (w 1276
H) dalam kumpulan risalah tulisannya menuliskan:

"0 r s st SNy S e s e ol et

325 Manzhimah Munjiyah al-‘Abid, h. 16




190

Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat &Tanpa Arah

“Ketahuilah bahwa Allah maha suci dari menetap (al-huliil) atau menyatu (al-ittihad)

dengan suatu apapun dari segala makhluk-Nya”**.

44 200 &)

Asy-Syaikh al-Mubaddits Muhammad ibn Darwisy al-Hut juga menuliskan:

"0y Lol e @l 6l (OIS Vg Ol =l —engmy 3 =y Vo'

“Keberadaan Allah tidak terikat oleh waktu serta tidak diliputi oleh tempat, karena
sesungguhya Allah ada tanpa permulaan (Aza/iy) sebelum adanya waktu dan tempat itu

sendiri’”?.

4% 201 &)

Pada bagian lain tentang Allah asy-Syaikh Ibn Darwisy al-Hut menuliskan:

Vg 35> Yy dza Yy Ol Yy OKs han Yy 28 Vg e Vs ) Yo o) Vs o Vg e e
Yy o a8 I Yy cad o Ll 3 650 Ny i Yy sla Yy der Vg 3958 Vs ol Yy 05

”j_h wi
“Sesungguhnya Allah bukan api, bukan sinar, bukan ruh, bukan udara, bukan benda,
bukan sifat benda. Dia tidak bersifat dengan tempat, tidak bersifat dengan bentuk, tidak
bersifat dengan gerak, tidak bersifat dengan diam, tidak bersifat dengan berdiri, tidak
bersifat dengan duduk, tidak bersifat dengan arah, tidak bersifat dengan di atas, tidak
bersifat dengan di bawah, tidak dikatakan ada-Nya di atas alam atau di bawah alam,

dikatakan bagi-Nya bagaimanakah Dia? (Artinya tidak disifati dengan sifat-sifat benda),
juga tidak dikatakan bagi-Nya di manakah Dia? (Karena Dia ada tanpa tempat)’’32,

44 202 &)

Beliau juga berkata:

w
o
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“Sucikanlah Allah dari segala perkara yang secara zhahir memberikan pemahaman
seakan Dia memiliki sifat-sifat benda, atau tempat, atau kebaharuan. Serahkanlah kepada

(13

Allah makna hakekat dari firman-firman mutasyabihat-Nya. Seperti firman-Nya “ar-

326 Rasa-il Fi Bayan ‘Aqa-id Abl as-Sunnah Wa al-Jama’ab, h. 40
327 Ibid, h. 44
328 Thid, h. 49
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Rabmin ‘Ald al-’Arsy Istawa” (QS. Thaha: 5), atau firman-Nya: “Yadullih Fawga Aydibim”
(QS. Al-Fath: 10)%,

Asy-Syaikh Muhammad ibn Darwisy al-Hut lahir di Bairut tahun 1209 H. Beliau telah
hafal al-Qur’an dengan sangat baik dari semenjak kecil. Belajar di antaranya kepada mufti
wilayah Bairut saat itu yaitu asy-Syazkh al-‘Allamah Abdullathif Fathullah, kepada asy-Syaikh
Muhammad al-Masiri al-Iskandari, dan kepada ulama terkemuka lainnya. Beliau lalu
melakukan perjalanan ilmiah ke Damaskus dan belajar di sana di antaranya kepada ahli hadits
terkemuka daratan Syam; al-Imim asy-Syaikh Abdurrahman al-Kazbari, yang dikenal dengan
gelar Musnid asy-Syam, lalu kepada al-Imim asy-Syaikh Ibn Abidin al-Hanafi, penulis kitab
Hasyiah madzhab Hanafi yang sangat terkenal berjudul Hasyiah Radd al-Mubtir ‘Ald ad-Durr
al-Mukhbtar, juga belajar kepada asy-Syaikh Abdurrahman ath-Thaibi, dan ulama besar lainnya.

Dari Damaskus Siria kemudian Syaikh al-Hut kembali ke Bairut Lebanon, lalu
mengajar di al-Jami’ al-Umari al-Kabir. Beliau sangat konsisten dalam mengajarkan akidah
Ahlussunnah Wal jama’ah dan berbagai ilmu syaria’t lainnya hingga seluruh lapisan
masyarakat, baik orang-orang awam maupun orang-orang alim sekalipun banyak mengambil
manfa’at dari ilmu-ilmu beliau. Bahkan kebanyakan para ulama Bairut di kemudian hari
adalah terlahir dari didikan tangannya, seperti asy-$Syaikh Abd al-Basith al-Fakhuri yang
dikemudian hari menjadi mufti wilayah Bairut, asy-Syazkh al-Ustidz Abu al-Qasim al-Kasti,
dan para ulama besar lainnya. Agy-Syazkh al-Hut wafat tahun 1276 H dan dimakamkan di
kemplek pemakaman al-Basyurah.

4% 203
Asy-Syaikh al-‘Allamah Ibrahim al-Baijuri asy-Syafi’i (w 1277 H) dalam Syarb Jawharah at-
Tanhid menuliskan sebagai berikut:

"S5 by sy ey Alia e ol SLAS e i el ST s 1 ) -
“Sesungguhnya Allah dilihat di akhirat kelak dengan tanpa sifat-sifat benda yang baharu
bagi yang melihat-Nya, tanpa berhadap-hadapan, tanpa arah, tanpa berada pada tempat

dan sifat-sifat benda lainnya”*”.

4% 204

Asy-Syaikh Ibrahim al-Baijuri juga berkata:

‘sz WYy 2 ) s Y LS o slimey (il LA Ll i 3 2y

329 Ihid, h. 106
30 Tubfah al-Murid ‘Ald Jawharah at-Taubid, bait nomor 54, h. 80
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“Dan Wajib pada hak Allah sifat al-Qiyam Bin Nafs; artinya bahwa Allah tidak
membutuhkan kepada tempat, dan tidak membutuhkan kepada yang mengkhususkan
terhadap-Nya”.

4% 205
Asy-Syaikh as-Sayyid Ahmad Marzuqi al-Maliki al-Makki (w 1281 H) dalam karya Nagzhar-nya
yang dikenal dengan nama Manzhiimah ‘Aqidab al-‘Awim menuliskan sebagai berikut:

LS G sl g el mge sy sy

PP G dng L e 2l Jlatly S o

“Dan setelah Isra” kemudian Rasulullah naik (Mi’raj) ke langit, hingga Rasulullah melihat
Allah dan mendengar sifat kalam-Nya.

Rasulullah melihat Allah tanpa sifat-sifat benda dan tanpa diliputi -adanya Allah- diliputi

oleh tempat (Min Ghair Kayf Wa Inbishir), kemudian Allah mewajibkan shalat fardlu

sebanyak lima waktu yang sebelumnya adalah lima puluh waktu”.

Dalam nazham di atas as-Sayyid Marzuqi dengan tegas menyebutkan “Min Ghayr Kayf Wa
Inbishar”, ini memberikan pemahaman bahwa penduduk surga ketika melihat Allah tanpa
sifat-sifat benda. Artinya adanya Allah bukan dengan tempat dan bukan dengan arah.
Penduduk surga yang berada di dalam surga ketika mereka melihat Allah, namun Allah tidak
dikatakan di dalam atau di luar surga. Demikian pula dengan sifat kalam-Nya bukan seperti
sifat kalam yang ada pada makhluk. Sifat Kalam Allah yang aza/i bukan huruf, bukan suara,
dan bukan bahasa.

44 206 &)

Salah seorang sufi terkemuka yang sangat zuhud dan ahli ibadah, al‘Arif Billih asy-Syaikh
Bahauddin Muhammad Mahdi ibn Ali ar-Rawwas ash-Shayyadi al-Husaini asy-Syafi’i (w 1287
H) dalam penjelasan beliau terhadap jalan akidah yang harus diyakini oleh seorang murid
yang hendak menapaki tasawuf adalah kemurnian dalam mentauhidkan Allah, beliau berkata:

Al i OF b iz OF smg (301 amgll Lo LoVl S5 STy colieV) i JoY1 dow sl
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“Jalan yang paling pertama adalah kebenaran akidah. Kita sebutkan perkara ini secara

ringkas namun mencukupi. Ialah bahwa seseorang hendaknya memiliki keyakinan bahwa

Allah maha esa tidak ada sekutu baginya. Dia Allah a~Awwal, yang tidak memiliki
permulaan, dan Dia Allah al-Akbir, yang tidak berpenghabisan. Dia Allah azh-Zhabir,
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yang segala sesuatu menunjukan akan keberadaan-Nya, dan Dia Allah a/Bdthin, yang
tidak dapat diraih oleh segala pikiran makhluk. Dia Allah tidak menyerupai segala
apapun dari makhluk-Nya, Dia tidak dibatasi oleh segala ukuran, Dia tidak diliputi oleh
segala tempat, Dia tidak terlingkupi oleh segala arah, dan Dia diangkat oleh semua

lapisan langit”1,

44 207 &)

As-Syaikh Umar ibn Muhammad al-Unsiy asy-Syafi’i al-Bairuti (w 1293 H) dalam kumpulan
bait-bait sya’ir karyanya (ad-Diwain) di antaranya menuliskan:

TS et Y A F Ty Bs eals O
“Maha mulia dan maha suci Allah dari tempat, sungguh Dia tidak diliputi oleh
tempat’332,

4% 208

Asy-Syaikh al-‘Allimah Abdul Ghani al-Ghunaimi al-Maidani al-Hanafi ad-Damsyqi (w 1298
H) dalam karyanya Syarb al-‘Aqidah ath-Thabdwiyyah menuliskan sebagai berikut:

2O b cade 52 b e e il Bl 230 OB ple Y1 238 0h) olh (ot o Ll iy
Ssdy plas Jlasly dlis sl o —(529 (ST 2 LSy O 3 V) 52 Y gy O

e V5 O (3 e SIS a3 et ey ag Vs 00 3 86 o g Bl
“Sesungguhnya Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi (Jiszz). Dengan demikian Dia
akan dilihat di akhirat kelak tidak seperti dilihatnya suatu benda. Sesuatu yang dilihat itu
sesuai dengan sifat-sifat yang ada pada sesuatu itu sendiri. Sesuatu yang memiliki tempat
dan arah maka ia dilihat pada tempat dan arahnya itu sendiri. Artinya, setiap makhluk
karena memiliki bentuk dan ukuran maka dilihat dengan berhadapan (a/-Mugdibalah),
dengan adanya cahaya, dan dengan adanya jarak antara yang melihat dan yang dilihatnya.
Adapun Allah yang ada tanpa tempat dan tanpa arah serta bukan sebagai benda maka
Dia dilihat dengan tanpa tempat dan tanpa arah itu sendiri”3».

4% 209

Teolog terkemuka; asy-Syaikh al-Mutakallim Abdullah ibn Abdirrahman ad-Dahli al-Hanafi
(hidup tahun 1299 H) berkata:

31 Bawiriq al-Hagd-ig, h. 420
332 Al-Mawrid al-‘Adzb, h. 276
333 Syar al-‘Agidal ath-Thabawiyyah, h. 69
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“Aku katakan: Sesungguhnya makna perkataan mereka (ulama teologi Ahlussunnah)
bahwa Allah maha suci dari seluruh arah yang enam (Allah ada tanpa tempat); yang

dimaksud adalah bahwa Allah tidak diliputi oleh salah satu dari seluruh arah yang enam
ini, bahkan tidak diliputi oleh segala arah”**.

4% 210

Ahli hadits dan ahli fiqih terkemuka asy-Syaikh al-‘Allamah Abul Mahasin Muhammad al-
Qawugji ath-Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H) dalam pembukaan risalah akidah Ahlussunnah
menuliskan sebagai berikut:

" oale ¢alall = s &l o e J-(LéJl Eug_; (hodndly st e Ll dgdll (3 Bude sdgs”

“Inilah akidah tauhid yang terbebas dari keyakinan penyerupaan Allah dengan makhluk-
Nya dan terbebas dari segala kesesatan. Akidah ini sangat dibutuhkan oleh setiap orang

murid. Semoga Allah memberikan manfaat dengan ini terhadap hamba-hamba-Nya*".

44 211 &)

Kemudian asy-Syaikh al-Qawugqji menuliskan:

Sl et S ally eyt d IS Ggby c—aildy Voaoda dol S a0 2 Jib 0l ol el s 1"
Vo ok o) tJUs M iy g 5 s (— i) (3 0psaat S Y T -l dndg bl i
@\5- Yy (H;J\ & Jﬁ-\b Vs call o Yo Lk e Yy (i Yy uzjd\ S Vo c(-bj Yo als Y Ju&
doe &Y =8 )0 @ ol sm sland) (3 ) el Y 1B ey s YL WSS e Y il Y e
O dgr (3 92 of Bgr o O ) &Y i las Sel3 Lo els Losel JB 3L LG o Leusd
" e Eaddly (sl e ij e

“Jika seseorang berkata kepadamu: Di manakah Allah? Maka jawablah: Dia Allah
bersama setiap orang, dalam pengertian bahwa Dia mengetahui segala apapun yang
dilakukan oleh setiap manusia, bukan dalam pengertian bahwa Dzat-Nya bersama setiap
hamba. Dia Allah di atas segala sesuatu, dalam pengertian bahwa Allah menguasai atas
segala apapun dari makhluk-makhluk-Nya. Dia Allah agh-Zhahir, artinya bahwa segala

sesuatu menunjukan akan bukti-bukti kekuasaan-Nya. Dia Allah a/-Bdithin, artinya bahwa
Allah tidak bisa dibayangkan dalam akal pikiran manusia. Dia Allah maha suci dari arah

3% Randl al-Majal Fi ar-Radd ‘Ala Ahl adl-Dialal, h. 7
335 al-I'timad Fi al-I'tigad, h. 2
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dan dari segala sifat-sifat benda. Tidak dikatakan bagi-Nya di arah samping kanan, atau
arah samping kiri. Tidak dikatakan bagi-Nya di arah belakang atau di arah depan. Tidak
dikatakan bagi-Nya di atas arsy atau di bawah arsy. Tidak dikatakan bagi-Nya di samping
kanan arsy atau di samping kiri arsy. Tidak dikatakan bagi-Nya di dalam alam atau di luar
alam. Juga tidak dikatakan tentang-Nya: “Tidak ada yang mengetahui tempat-Nya kecuali
Dia sendiri”. Dan barangsiapa berkata: Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau
berada di bumi, maka orang ini telah menjadi kafir (karena telah menjadikan tempat
bagi-Nya pada salah satu dari dua makhluk-Nya tersebut).

Kemudian jika orang tersebut berkata: Apa dalil atas itu semuar Maka jawablah:
Karena jika Allah memiliki arah, atau jika Dia berada pada arah maka berarti Dia
bertempat, dan jika Allah bertempat maka berarti Dia baharu, dan kebaharuan atas-Nya

adalah sesuatu yang mustahil”3s,

4% 212 &)

Dalam kitab karya beliau yang lainnya, berjudul Safinah an-Najat Fi Ma'rifatillih Wa Abkdm
ash-Shalat, asy-Syaikh al-Qawugqji menuliskan sebagai berikut:

Pl Cran o) LA e Plie ol IS a1 05K 0L woslgmll AL ale Lty
SV i 05 o Lty Caldly Jleally Cpadly oy GodllS a3 00 o (LIS

"ol ks o 0 4 o ¢ il
“Sesungguhnya Allah mustahil menyerupai segala yang baharu dari makhluk-makhluk-
Nya. Mustahil Dzat-Nya menyerupai segala dzat-dzat makhluk. Mustahil Dzat-Nya
memiliki ukuran yang berada pada suatu tempat. Mustahil Allah bersifat dengan sifat-
sifat benda, seperti warna putih, atau berada pada suatu arah, seperti atas, bawah,

samping kanan, samping kiri, belakang, dan depan. Mustahil Allah berada pada suatu

tempat, sebagaimana mustahil adanya Allah terikat oleh waktu’3.

Faedah Penting: Makna Dzat Allah

Ketika kita katakan “dzat makhluk” maka yang dimaksud adalah tubuhnya atau raganya.
Seperti bila kita katakan “dzat manusia”, maka yang dimaksud adalah tubuh atau raga
manusia tersebut. Berbeda dengan bila ketika kita katakan “Dzat Allah”, maka yang
dimaksud bukan benda atau tubuh, karena Allah bukan benda. Tapi yang dimaksud dengan
“Dzat Allah” adalah hakekat Allah.

4% 213

3% Ibid, h. 5
3357 Safinah an-Najat Fi Ma'rifatillah Wa Abkdm ash-Shalit, h. 7
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Salah seorang ulama terkemuka Indonesia yang sangat mashur di dunia Islam, asy-Syaikh al-
‘Allamabh  al-Fagih Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi asy-Syaf’i (w 1314 H) telah
menuliskan berbagai karya dalam penjelasan akidah Ahlussunnah. Dalam banyak karyanya
beliau menjelaskan bahwa Allah tidak menyerupai makhluk-Nya, dan bahwa Dia ada tanpa
tempat dan tanpa arah, di antaranya dalam kitab berjudul a#s-Tsimar al-Yani'ah dalam
penjelasan sifat yang mustahil atas Allah; yaitu alMumidtsalah 1i al-Hawadits, beliau
menuliskan sebagai berikut:

"l 35 0SS
“Contohnya, mustahil adanya Allah pada suatu arah dari suatu benda, seperti berada di
samping kanan benda tersebut, atau di samping kirinya, atau di atasnya, atau di
bawahnya, atau di depannya, dan atau di belakangnya. Demikian pula mustahil Allah
berada pada arah, seperti arah kanan, arah kiri, arah atas, arah bawah, arah belakang, atau

arah depan. Demikian pula mustahil Allah terliputi oleh tempat, atau menyatu di dalam
tempat tersebut, seperti keyakinan adanya Allah bertempat di atas arsy’”’33,

4% 214 $p

Dalam kitab karya beliau yang lainnya berjudul Nir azh-Zbalim, asy-Syaikh Nawawi al-Jawi

menuliskan:

s Sl O oy (3 r et 1 3 Of G Y sl Sl e Gl s L 5

"l bt Yy Ll 3 Sl
“Segala sesuatu yang terlintas di dalam benakmu dari segala sifat-sifar benda maka
jangan sekali-kali engkau berkeyakinan bahwa Allah bersifat walaupun dalam satu segi

dari sifat-sifat tersebut. Allah sama sekali tidak bertempat, maka Dia bukan berada di

dalam alam dunia ini, juga buka berada di luarnya”3».

4% 215 &

Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul Kdsyzfah as-Saja Syarh Safinah an-Najd, asy-Syaikh
Nawawi menuliskan sebagai berikut:

38 ats-Tsimar al-Yani’ah Fi ar-Riyadl al-Badi’ah, h. 5
339 Niir azh-Zhalim Syarh ‘Aqidab al-‘Awdm, h. 37
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“Faedah: Barangsiapa meninggalkan empat kalimat ini (artinya tidak mempertanyakan
kalimat tersebut kepada Allah) maka sempurnalah keimanannya, yaitu; di mana,
bagaimana, kapan, dan berapa. Jika seseorang berkata kepada anda: Di mana Allah?
Maka jawablah: Dia ada tanpa tempat dan tidak terikat oleh waktu. Jika ia berkata:
Bagaimana Allah? Maka jawablah: Dia tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-
Nya. Jika ia berkata: Kapan Allah ada? Maka jawablah: Dia Allah a/-Awwal, ada tanpa
permulaan dan Dia a/-Akhir; ada tanpa penghabisan. Jika ia berkata: Berapa Allah? Maka
jawablah: Dia Allah maha esa tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia maha esa bukan dari segi
hitungan yang berarti sedikit. -Tetapi dari segi bahwa tidak ada sekutu bagi-Nya dan
tidak ada yang menyerupai-Nya”3%,

4% 216 &)

Dalam kitab tafsir karyanya berjudul az-Tafsir al-Munir Li Ma'dlin at-Tanzil, Syaikh Nawawi al-
Bantani dalam menafsirkan QS. Al-A’raf: 54 pada firman Allah “Isumma Istawi ‘Ala al-‘Arsy”
menuliskan sebagai berikut:

ek 0D S G i, b 3 iy

“Wajib bagi kita menetapkan keyakinan bahwa Allah maha suci dari tempat dan arah”**",

(( Faedah Penting ))

Nama lengkap tokoh kita ini adalah Muhammad Nawawi ibn Umar ibn Arbi al-Bantani
al-Jawi. Lahir tahun 1230 H-1813 M di Tanara Serang Banten3#. Di kalangan keluarganya
beliau di kenal dengan nama Abu Abd al-Mu’thi. Ayahnya, KH. Umar ibn Arbi, adalah salah
seorang ulama terkemuka di daerah Tanara. Dari garis nasab, asy-$Syaikh Nawawi adalah
keturunan ke-12 dari Maulana Syarif Hidayatullah, atau lebih dikenal dengan Sunan Gunung
Jati, Cirebon. Dengan demikian dari garis keturunan ayah, asy-Syaikh Nawawi berasal dari
keturunan Rasulullah. Sedangkan ibunya bernama Zubaidah, berasal dari garis keturunan
Muhammad Singaraja. Asy-Syaikh Nawawi merupakan anak pertama dari tujuh orang

340 Kasyifah as-Saja Bi Syarh Safinah an-Naja, h. 9

3 ar-Tafsir al-Munir, j. 1, h. 282

342 al-Bantani nisbat kepada Banten, a/-Jawi nisbat kepada Jawa. Tidak ada data lengkap dan akurat perihal
tanggal dan bulan kelahirannya. Dalam penulisan nama ada perbedaaan antara asy-Syaskh Nawawi dengan al-Imdm an-
Nawawi. Yang pertama dikenal dengan al-Jawi atau al-Bantani biasanya ditulis tanpa .4/ Taif, wafat tahun 1315 H.
Sementara yang kedua ditulis dengan 4/ Ta’rif, dinisbatkan kepada Nawa, nama tempat kelahirannya di Mesir, wafat 676
H, adalah seorang ahli Figh sekaligus ahli hadits terkemuka, penulis Syarh Shabhih Muslim.
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bersaudara. Enam orang saudaranya adalah Ahmad Syihabuddin, Tamim, Sa’id, Abdullah,
Tsagilah dan Sariyah343.

Saat asy-Syaikh Nawawi lahir, kesultanan Banten sedang berada di ambang keruntuhan.
Raja yang memerintah saat itu Sultan Rafi’uddin (1813 M), diturunkan secara paksa oleh
Gubernur Rafles untuk diserahkan kepada Sultan Mahmud Syafi’'uddin, dengan alasan tidak
dapat mengamankan negara. Pada tahun peralihan kesultanan tersebut (1816 H) di Banten
sudah terdapat Bupati yang di angkat oleh Pemerintah Belanda. Bupati pertama bernama
Aria Adisenta. Namun, setahun kemudian diadakan pula jabatan Residen yang dijabat oleh
orang belanda sendiri. Akibatnya, pada tahun 1832 M, istana Banten dipindahkan ke Serang
oleh Pemerintah Belanda. Inilah akhir kesultanan Banten yang didirikan oleh Sunan Gunung
Jati pada tahun 1527 M. Kondisi sosial politik semacam inilah yang melingkupi kehidupan
asy-Syaikh Nawawl.

Asy-Syaikh Nawawi tumbuh dalam lingkungan agamis. Sejak umur lima tahun, Ayahnya
yang seorang tokoh ulama Tanara, langsung memberikan pelajaran-pelajaran agama dasar
kepada beliau. Di samping kecerdasan yang dimiliki, asy-Syaikh Nawawi sejak kecil, juga
dikenal sebagai sosok yang tekun dan rajin. Beliau juga dikenal sebagai orang yang tawadlu,
zuhud, bertaqwa kepada Allah, di samping keberanian dan ketegasannya.

Pada masa remaja, asy-Syaikh Nawawi bersama saudaranya; Tamim dan Ahmad, pernah
berguru kepada KH Sahal, salah seorang ulama Banten sangat terkenal saat itu, kemudian
belajar pula kepada Raden Yusuf Purwakarta Jawa Barat. Ketika menginjak umur 13 tahun,
asy-Syaikh Nawawi bersaudara ditinggal wafat ayahnya. Namun demikian, walau usia Asy-
Syaikh Nawawi terbilang muda, pucuk pimpinan pondok pesantren sepeninggalan ayahnya
digantikan olehnya. Selang dua tahun kemudian, ketika usianya menginjak 15 tahun, tepatnya
tahun 1828 M, asy-Syaikh Nawawi menunaikan ibadah haji, sekaligus untuk tujuan menuntut
ilmu di Mekah3#4,

Tiga tahun menuntut ilmu di Mekah, asy-$yaikh Nawawi kemudian pulang ke Indonesia.
Namun, tujuan mengembangkan ilmu di kampung halaman tidak semulus perkiraannya.
Setiap gerak gerik umat Islam di Indonesia saat itu dibatasi secara ketat oleh kolonial
Belanda. Keadaan yang tidak kondusif ini memaksa asy-Syaikh Nawawi untuk kembali ke
Mekah. Akhirnya pada tahun 1855 H, beliau kembali ke Mekah, di sana beliau kembali
belajar sekaligus mengobarkan semangat juang melawan kolonial Belanda.

Di Mekah, di satu tempat yang dikenal dengan “Kampung Jawa” asy-Syaikh Nawawi
belajar kepada beberapa ulama besar yang berasal dari Indonesia, di antaranya; asy-Syaikh
Khatib Sambas (dari Kalimantan Barat) dan asy-$yaikh Abdul Ghani (berasal dari Bima
NTB). Tentunya beliau juga belajar kepada para ulama besar Mekah di masanya, seperti; asy-

3 Biografi lengkap lihat Thabagat asy-Syafi‘iyyah; Ulama Syafi'i Dan Kitab-Kitabnya Dari Abad Ke Abad, KH.
Sirajuddin Abbas, h. 144-150. Lihat pula Intelektualisme Pesantren; Potret Tokoh Dan Cakrawala Pemikiran Di Era
Perkenbangan Pesantren, Seri 11, Jakarta; Diva Pustaka.

34 Sirajuddin Abbas dalam Thabagat asy-Syafi’iyyah menulis bahwa semenjak muda asy-Syaikh Nawawi sudah
menetap di Mesir. Belajar berbagai disiplin ilmu agama di sana, barulah kemudian ke Mekah. Dan karenanya banyak
karya-karya beliau yang dicetak di Mesir. h. 444
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Syaikh as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan (Mufti Madzhab syafr’i di Mekah), asy-Syaikh Ahmad
Dimyathi, asy-Syaikh Abd al-Hamid ad-Daghestani, asy-$yaikh Nahrawi dan lainnya.

Pada gilirannya, hasil tempaan ilmiah “Kampung Jawa” tampil ke permukaan, di antara
yang populer saat itu asy-Syazkh Nawawi al-Jawi dan asy-Syaikh Ahmad Khathib al-
Minangkabawi. Setelah kurang lebih 30 tahun, asy-$yaikh Nawawi tampil menjadi salah
seorang ulama terkemuka di Mekah. Kedalaman ilmu beliau menjadikannya sebagai guru
besar di Masjid al-Haram. Bahkan beliau memiliki tiga gelar kehormatan prestisius; “Sayyid
‘Ulamai’ al-Hijaz” yang dianugerahkan olah para ulama Mesit, “Abad Fugaha’ Wa Hukama’ al-
Muta-akhirin” dan “TImdam ‘Ulama’ al-Haramayn”. Layaknya seorang syaikh dan ulama besar, asy-
Syaikh Nawawi sangat menguasai berbagai disiplin ilmu agama. Seperti Tauhid, Figih, Tafsir,
Tasawwuf (akhlak), Tarikh (sejarah), Tata Bahasa dan lainnya. Hal ini dapat dilihat dari karya-
karya yang dihasilkan beliau yang mencakup berbagai disiplin ilmu tersebut.

Dari deskripsi tentang petjalanan ilmiah  asy-Syaikh Nawawi di atas dapat kita simpulkan
bahwa beliau laksana lautan ilmu. Tidak mengherankan kemudian banyak ulama besar yang
lahir dari tangan beliau, baik para ulama nusantara maupun luar Indonesia. Di antara ulama
Indonesia yang kemudian menjadi tokoh-tokoh ulama besar, bahkan menjadi para pejuang
bagi kemerdekaan Indonesia adalah; asy-Syaikh al-Akbar, pencetus organisasi gerakan sosial
Nahdlatul Ulama?*; KH Hasyim Asy’ari Tebuireng Jawa Timur, Syaikh Kholil Bangkalan
Madura, KH. Abd asy-Syakur Senori Tuban Jawa Timur, KH Asy’ari Bawean Jawa Timur
yang kemudian dinikahkan dengan puterinya sendiri yang bernama Maryam, KH Najihun
Gunung Mauk Tangerang yang dinikahkan dengan cucunya; Salmah binti Ruqayyah, KH
Asnawi Caringin Banten, KH Ilyas Kragilan Banten, KH Abd al Gaffar Tirtayasa Banten,
dan KH Tubagus Ahmad Bakri Sempur Purwakarta Jawa Barat. Di antara muridnya yang
berasal dari Malaysia adalah KH. Dawud, Perak.

Tentang jumlah karya-karya asy-Syaikh Nawawi terdapat perbedaan pendapat. Satu
pendapat menyatakan berjumlah 99 buah karya, pendapat lainnya menyebutkan 115 buah
karya. Terlepas pendapat mana yang lebih kuat, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa asy-
Syaikh Nawawi adalah seorang ulama besar yang sangat produktif dengan menghasilkan
banyak karya.

Karya-karya beliau dapat kita klasifikasi dalam masing-masing disiplin ilmu. Di antaranya
sebagai berikut; dalam bidang akidah, dan akhlak di antaranya; Kdsyifah as-Saja Syarh Safinat
an-Naji ditulis pada tahun 1292 H, Bahjah al-Wasd-i/ ditulis pada tahun 1292 H, Fath al-Majid
Syarb ad-Durr al-Farid Fi at-Taubid ditulis pada tahun 1298 H, T7dn ad-Durariy ditulis pada
tahun 1301 H, Qdmi’ at-Thughyin Syarh Manzhimat Syw'ab al-Imin, Nir az-Zhalim Syarh

3 Nahdlatul Ulama adalah wadah yang tujuan utama dicetuskannya untuk mempertahankan ajaran ulama
Salaf terdahulu; yang dalam hal ini ajaran Asy’ariyyah dalam akidah dan Syafi’iyyah dalam figih. Penyebab utama atau
cikal bakal dari timbulnya gerakan NU adalah dimulai dari dibentuknya “Komite Hijaz” sebagai kontra produktif
terhadap gerakan “Wahhabiyyah” di Hijaz (Mekah dan Madinah). Gerakan ekstrim Wahhabiyyah sampai kepada batasan
yang tidak dapat ditolerir; di antaranya usaha mereka dalam menghancurkan peninggalan-peninggalan sejarah umat Islam,
termasuk keinginan mereka menghancurkan a/~-Qubbab al-Khadlri yang berada di atas makam Rasulullah, dan bahkan
mereka hendak menghancurkan makam Rasulullah sendiri, inilah yang menyulut terbentuknya Komite Hijaz di atas.
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Manzhiimat ‘Agidat al-‘Awam, Nasha-ib al-1Tbad Syarh al-Munabbihat ‘Al al-Isti’dad 1i Y anm al-
Ma’id, Salilim al-Fudlala’ Syarh Manzhiimat Hiddyah al-Adzkiya’, dan lain-lain.

Dalam bidang fiqih di antaranya; Fath al-Mujib ditulis pada tahun 1276 H, Mirgah Shu’id
at-Tashdiq Syarh Sullam at-Tanfig, Nibdyah ag-Zayn ditulis tahun 1297 H, Ugid al-Lujjayn Fi
Bayan Hugiiq az-Zawjayn ditulis pada tahun 1297 H, at-Tausyih ‘Ald Ibn Qdsim, dan lainnya.

Dalam bidang Ilmu Bahasa dan Kesusasteraan di antaranya; Lubib al-Bayan, Fath al-Gafir,
al-Khatiyyah Syarh al-Kawkab al-Jaliyyab, al-Fushiish al-Y aqiitiyyah Syarh ar-Rawdlah al-Bahiyyah Fi
al-Abwib at-Tashrifiyyah, dan lain-lain Dalam bidang Sejarah di antaranya; Targhib al-Mustagin
tentang maulid Nabi, a~lbriy ad-Dani tentang sejarah hidup Rasulullah, Fath as-Shamad
tentang maulid Nabi, dan lain-lain.

4% 217 &)

Salah seorang teolog terkemuka, asy-Syazkh Abdul Aziz ibn Abdirrahman as-Sakandari (1317
H) dalam karyanya berjudul ad-Dalil ash-Shadiq ‘Ala Wujid al-Khiliq menuliskan sebagai
berikut:
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“Demikian pula mustahil atas Allah bahwa ada-Nya pada tempat atau dengan waktu,
karena berada pada tempat adalah di antara tanda-tanda benda, demikian pula ada

dengan waktu adalah di antara tanda-tanda benda dan sifat-sifat benda itu sendiri”**.

4% 218 &)

Mufti wilayah Bairut Libanon pada masanya, asy-Syaikh al-‘Allamah Abdul Basith al-Fakhuri
asy-Syafi’i (w 1323 H) dalam karyanya berjudul a/-Kifayah Li Dzawi al-Tndyah menuliskan
sebagai berikut:

Vg coledl oo dex 3 s AL psk o ey ) OGS0 LA e s e pt '
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“Sesungguhnya Allah bukan benda yang mengambil ukuran termpat tertentu dari ruang
kosong, maka Dia ada tanpa tempat. Dia juga bukan sifat-sifat benda (“Aradl) yang tetap
dengan benda (seperti gerak, diam, turun, naik, warna dan lainnya), maka Dia tidak
berada pada arah dari seluruh arah, tidak disifati dengan besar (dalam pengertian bentuk)
atau kecil, dan segala sesuatu yang terlintas dalam benakmu tentang Allah maka

sesungguhnya Allah tidak seperti demikian itu”*"",

3% ad-Dalil ash-Shidig, j. 1, h. 94
M AlKifayah Li Dgawil Tnayab, h. 13
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4% 219 &)

Dalam karya yang lain berjudul a/-Majilis as-Saniyyah, asy-Syaikh al-Fakhuri dalam pembukaan
kitab ini menuliskan:

"Olagly O e —dll of —ops”

“Sesungguhnya Allah maha suci dari tampat dan waktu”>*.

Hal ini menunjukan bahwa konsentrsi beliau dalam kegiatan ilmiahnya adalah mengajarkan
Ilmu Tauhid kepada semua lapisan masyarakat. Inilah amanat dakwah yang telah turun-
temurun antara generasi dari masa Rasulullah dan para sahabatnya, kemudian masa tabi’in,
dan hingga masa kita sekarang ini.

4% 220

Pada halaman lain dalam kitab yang sama, asy-Syazkh al-Fakhuri menuslikan bait-bait syair
berikut:

mujﬁo&;gjﬁof M\,\}sj)wwwy
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“Tidak boleh bagi Tuhan yang tidak ada sekutu bagl—Nya dan yang tidak membutuhkan
kepada suatu apapun bahwa Ia berada pada tempat, karena Dia sendiri yang
menciptakan tempat tersebut.
Tetapi yang benar ialah bahwa Allah ada tanpa permulaan sebelum segala sesuatu ada,
tidak ada arsy bersama-Nya, tidak ada Malaikat, dan tidak ada langit. Dan sesungguhnya
Allah Pemiliki arsy Dialah yang menciptakan arsy itu sendiri.
Segala sesuatu yang berada pada tempat maka berarti dia membutuhkan kepada tempat
itu sendiri, dan sesuatu tersebut pasti terliputi oleh sekeliling tempat tersebut’%.

4% 221 &)

Beliau juga menuliskan sebagai berikut:

348 al-Majilis as-Saniyyah, h. 2
349 Thid, h. 119
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“Sesungguhnya Allah dilihat di akhirat dengan tanpa sifat benda (Biki Kayf), tanpa ada
keserupaan (Bili Syabah), tanpa ada kesamaan dengan-Nya (Bili Mitsil), tanpa ada
batasan dan tanpa bentuk, tanpa da sekutu dan tanpa ada yang menentang-Nya, bukan
dengan berhadap-hadapan, bukan berada di arah depan, bukan berada di arah belakanga,
bukan di samping kanan, bukan di samping kiri, tidak dengan dirasakan, tidak dengan di
raba, bukan bentuk yang panjang, bukan bentuk yang pendek, bukan bentuk yang besar,
bukan bentuk yang kecil, juga bukan bentuk yang lebar3.

Tulisan asy-Syaikh al-Fakhuri ini mengandung bantahan terhadap mereka yang mengaku
dirinya ahli ilmu di hadapan banyak orang, mempertontontonkan diri dihadapan mereka
sebagai orang saleh dan bertakwa yang berpegang teguh dengan al-Qur’an dan Sunnah;
sementara apa yang mereka ajarkan kepada manusia adalah kesesatan-kesesatan belaka.
Mereka mengajarkan kepada manusia bahwa Allah tidak boleh disucikan dari anggota-
anggota badan, tidak boleh disucikan dari tempat atau sifat-sifat benda lainnya. Mereka
mengatakan bahwa memahami sifat Allah seperti demikian itu adalah metode yang salah
yang telah menyalahi al-Qur’an, Sunnah, dan ulama Salaf. Na7dzu Billdh. Di antara mereka
adalah seorang berkebangsaan Lebanon bernama Hasan Qathurji®>!. Ia telah menyimpang
jauh dari jalan selamat; jalan Ahlussunnah Wal Jama’ah, ia sangat berani mengeluarkan fatwa
yang tanpa didasarkan kepada ilmu agama, banyak membela faham ekstrim Sayyid Quthb;
yang dalam karyanya berjudul “F7 Zbilal al-Qur'an” telah mengkafirkan seluruh umat Islam;
baik para pemerintah maupun rakyat-rakyatnya, bahkan Qathurji ini juga telah mencaci-maki
Universitas al-Azhar asy-Syarif Mesir dengan katanya: “Engkau, wahai al-Azhar, telah banyak
menghilangkan urusan agama dan telah banyak merusak urusan dunia”, sebagaimana
pernyataannya ini ia tulis dalam terbitan yang disebarluaskan para pengikut Sayyid Quthb di
wilayah Lebanon dengan menamakan kelompok mereka sebagai “al-Jama’ah al-Islamiyyah”.

44 222 &)

Asy-Syaikh al-‘Allamah Husain ibn Muhammad al-Jisr ath-Tharabulsi (w 1328 H), --Lahir dan
belajar di Tripoli Lebanon, rihlah ke Mesir dan masuk al-Azhar, kemudian kembali ke Tripoli
dan wafat di sana-- dalam salah satu tulisannya berjudul a/-Hushin al-Hamidiyyah Li al-
Mubdfazhah ‘Ald al-‘Aqd-id al-Islamiyyah, --kitab yang cukup mashur di Indonesia dan banyak
diajarkan dibanyak pondok pesantren-- menuliskan sebagai berikut:

30 Tbid.
#1 Ja banyak menyalahkan faham Ahlussunnah, sebagaimana ia suarakannya sendiri seperti dalam
pelajarannya pada tanggal 29/3/1997 (Rekaman ada pada kami).




203

Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat &Tanpa Arah
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“Sesungguhnya Allah bukan benda kecil yang tidak dapat terbagi-bagi (Jawhar), juga
bukan benda besar yang dapat terbagi-bagi (Jiszz). Dengan demikian Dia tidak
membutuhkan kepada tempat untuk berada padanya. Karena butuh kepada tempat

adalah di antara sifat-sifat jawhar dan sifat-sifat jism. Dan karena Allah bukan benda maka
dengan demikian Dia tidak disifati dengan sifa-sifat benda (“Aradi)™.

44 223 &)

Asy-Syaikh Abdul Qadir al-Adhami ath-Tharabulsi (w 1328 H) berkata:

0L emk Vg ¢ty O ) 2k Yy
“Dan Dia (Allah) tidak membutuhkan kepada tempat dan ruang, dan Dia tidak dirubah

353
oleh zaman™”".

4% 224

Asy-Syaikh Rajab ibn Muhammad Jamaluddin al-Bairuti asy-Syafi’i yang digelar dengan
sebutan “Syaikh Bairut” (w 1328 H) menuliskan sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Allah tidak menyerupai suatu apapun dari segala yang baharu
(makhluk)”. Kemudian berkata: “Dia Allah bukan benda yang mengambil bagian dari

ruang, karena itu Dia ada tanpa tempat, dan juga Dia Allah bukan sifat benda (‘aradl)

yang tetap dengan benda itu sendiri; dengan demikian maka Allah tidak boleh disifati

dengan gambaran, bentuk, dan warna (dan sifat-sifat benda lainnya)”**.

44 225 &)

Asy-Syaikh Rajab juga berkata:

"oty domse ol a2 U Vg sk J2 U i Y (s wlf

32 al-Hushiin al-Hamidiyyah, h. 18

353 Wasilah an-Najat Wa al-Is'ad Fi Ma’rifab Ma Yajib Min at-Tawhid Wa al-I'tiqad, h. 4

34 Kitab al-Ajwibah al-Jaliyyah Fi al-‘Aqa-id ad-Diniyyah, h. 4, cet. Al-Adabiyyah, t. 1308 Bairut. Kitab ini pernah
menjadi buku ajar (kurikulum) di beberapa sekolah Islam di wilayah Bairut di masa Khilafah ‘Utsmaniyyah Tukri.
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“Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan kepada ruang untuk bertempat padanya, dan
Dia tidak membutuhkan kepada yang mengkhususkan; artinya Dia tidak membutuhkan

93355

kepada yang menjadikan-Nya

4% 226

Asy-Syaikh Ismail Haqqi ar-Rumi al-Hanafi (w 1330 H) berkata:
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“Secara khusus langit disebut (dengan disandarkan kepada Allah); adalah untuk
dipahami bahwa segala berhala yang ada di bumi bukan-lah sebagai Tuhan, itu bukan
untuk menetapkan bahwa Allah berada di suatu arah dari beberapa arah, oleh karena hal

itu adalah sifat benda”**.

44 227 &)

Asy-Syaikh al-‘Allamah Salim al-Bisyri al-Mishri (w 1335 H) Syaikh al-Azhar pada masanya
menuliskan sebagai berikut:
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“Ketahuilah -semoga Allah senantiasa memberikan taufik kepada anda dan memberikan
petunjuk kepada kita semua terhadap jalan-Nya yang lurus-, sesungguhnya keyakinan
madzhab kelompok yang selamat (a/-Firgah an-Ndjiyah) dan keyakinan yang telah
disepakati oleh seluruh Ahlussunnah adalah bahwa Allah maha suci dari menyerupai
segala sesuat yang baharu, Dia mutlak tidak sama dengan seluruh makhluk yang baharu

tersebut. Di antara kesucian-Nya tersebut adalah bahwa Dia ada tanpa arah dan tanpa
tempat, sebagaimana hal ini telah dikuatkan oleh dalil-dalil yang pasti”37.

4% 228

Asy-Syaikh al-‘Allamah Abdul Majid asy-Syarnubi (w 1348 H) salah seorang ulama al-Azhar
terkemuka menuliskan:

3% Ibid, h. 5
36 Ruly al-Bayan, j. 6, h. 385
357 Furgan al-Qur'an Bayn Shifat al-Khaliq Wa Shifat al-Akwan, h. 74
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“Sesungguhnya Allah tidak dibatasi oleh waktu dan tidak diliputi oleh tempat. Dia ada

tanpa permulaan sebelum segala sesuatu ada dan tanpa tempat, dan Dia sekarang -

setelah menciptakan tempat- ada sebagaimana pada sifat-Nya yang Aza/; ada tanpa
9358

4% 229

tempat dan tidak terikat oleh waktu

Beliau juga menuliskan:

" UK Y )3 el el Al gl

“Sesungguhnya Allah menciptakan arsy adalah untuk menampakan tanda-tanda

kekuasaan-Nya, dan bukan untuk menjadikannya sebagai tempat bagi Dzat-Nya™.

4% 230

Kemudian dalam kitab kumpulan khutbah asy-$yaikh asy-Syarnubi, dalam permulaan salah
satu tulisan khutbahnya; yaitu pada khutbah ke 3 dalam bulan safar, beliau menuliskan
sebagai berikut:
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“Segala puji bagi Allah, Dia maha suci dalam kesempurnaan-Nya dari segala sifat benda
(al-Kayfiyyah), dan dari segala tempat (al-Ayniyyah). Dia maha suci dalam keagungan-Nya
dari segala penentang (ad/-D/iddiyyah) dan dari segala keserupaan (an-Niddiyyah). Dia maha

suci dengan sifat ketuhann-Nya dari segala arah atas (a/-Fawgiyyah) dan arah bawah (az-
Tﬂéf@/]ﬂb)”%o.

4% 231 &)
Asy-Syaikh al-‘Allamah Yusuf ibn Isma’il an-Nabhani asy-Syafi’i (w 1350 H) dalam salah satu
tulisannya berjudul ar-Ra-iyyah al-Kubri, di antara untaian bait-bait yang beliau tuliskan adalah
sebagai berikut:
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38 Syarh Té-iyah as-Sulik 1lii Malik al-Mulik, h. 60
39 Ibid, h. 29
30 Diwdin Khuthab asy-Syarniibiy, h. 16
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“Dengan demikian tidak ada arah yang meliputi Allah, dan sesungguhnya Allah ada
tanpa arah. Dia maha suci dan maha agung derajat-Nya dari membutuhkan kepada

arah’31,

4% 232

Salah seorang mufti Bairut Libanon, asy-Syaikh al-‘Allamah Musthafa Naja asy-Syafi’i (w 1351
H) dalam salah satu karyanya berjudul Kasyf al-Asrir Li Tanwir al-Afkdr berkata:

&Y O sle V alilly Sudl sle a sl A8 Yo BLE p Ul @Sy AN 3 Jlell sl sxas”
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“Makna sifat Allah a/-‘Aly artinya dalam pengertian bahwa Dia sangat tinggi dalam
keagungan dan kekuasaan-Nya yang tanpa batas dan tanpa penghabisan. .4/-4/y di sini

bukan dalam pengertian ketinggian tempat dan arah, karena Allah maha suci dari berada

pada tempat dan arah™®,

4% 233

Pada bagian lain dalam kitab yang sama, asy-Syaikh Musthafa Naja menuliskan:
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“Dengan demikian sesungguhnya ayat kursi ini memberikan petunjuk bahwa Allah maha
ada dan maha esa; tidak ada sekutu bagi-Nya pada ketuhanan-Nya. Dia maha hidup, Dia
maha ada tanpa membutuhkan kepada yang mengadakan-Nya, dan segala sesuatu yang

ada menjadi ada karena diadakan oleh-Nya. Dia maha suci dari berada pada tempat atau

berada pada arah3,

4% 234

Asy-Syaikh Abdul Majid al-Maghribi ath-Tharabulsi, mufti wilayah Tripoli Siria (w 1352 H)
dalam hasan kesucian Allah menuliskan sebagai berikut:

SIS e s od oS ds il 3 Al B O e d Yy 38 Y agr spad Yy 0G4t Y
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30V ar-Ra’iyyah al-Kubrd, h. 3
362 Rasyf al-Asrar Li Tanwir al-Afkdr, h. 118
363 Tbid, h. 122
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“Dia Allah tidak diliputi oleh tempat, tidak diliputi oleh arah; tidak oleh arah atas atau
arah bawah, Dia Allah ada tanpa permulaan (azali); pada azal yang hanya Allah, tidak ada
sesuatu apapun selain Dia, tidak ada segala makhluk, tidak ada segala tempat, dan tidak

ada segala arah secara mutlak™",

4% 235

Dalam karya lainnya, asy-$yaikh Abdul Majid al-Maghribi menuliskan:
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“Dari sini hendaklah diketahui bahwa sesungguhnya Allah pencipta segala makhuk ini
dan yang mengadakannya --dari tidak ada menjadi ada--; wajib-lah secara akal bahwa Dia
tidak menyerupai suatu apapun dari ciptaan-ciptaan-nya tersebut secara mutlak (baik
pada satu segi atau semua segi), Dia tidak terbatas (artinya Allah bukan benda), karena
segala sesuatu yang memiliki bentuk dan batasan maka pastilah dia itu baharu, sementara
Allah maha Qadim (tidak bermula); maka tidak boleh bahwa Dia berada pada tempat

atau dibatasi oleh arah’®,

44 236 &)

Salah seorang Syaikh al-Azhar Mesit, asy-Syaikh Mahmud ibn Muhammad Khaththab as-
Subki (w 1352 H) dalam salah satu tulisan beliau berjudul I#bdf al-Ka-inat Bi Bayin Madzhab as-
Salaf Wa al-Khalaf F7 al-Mutasyabibit menuliskan sebagai berikut:
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“Adapun madzhab Salaf dan madzhab Khalaf dalam memahami ayat-ayat dan hadits-
hadits Mutasyibihat adalah bawha semua mereka telah sepakat bahwa Allah maha suci
dari segala sifat makhluk. Dengan demikian Allah ada tanpa tempat, Dia bukan di atas
arsy, bukan di atas langit, juga bukan pada selain keduanya. Allah tidak disifati dengan
menyatu dalam suatu apapun, juga tidak disifati berpisah dari suatu apapun. Tidak

disifati dengan berubah-rubah, atau berpindah-pindah, juga tidak disifati dengan segala

sifat apapun dari sifat-sifat makhluk’36,

364 Risalah 1imiyyah Fi al-Lsra’ Wa al-Mi’raj, h. 24
305 _A/)-Kawkab asy-Syarqiy Fi Radd Nazbariyyah Labels Wa Rufagd-ib, h. 57
366 Jthaf al-Ka-indt, h, 5
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4% 237
Mufti kota Madinah di masanya, asy-Syazkh Muhammad al-Khadlir asy-Syingithi (w 1353 H)
dalam salah satu karyanya berjudul Istibalah al-Ma'iyyah Bi adz-Dzat menyatakan secara tegas

bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. Di antara yang beliau tuliskan adalah sebagai
berikut:
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“Sesungguhnya Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi (Jisnz). Dengan demikian Dia
tidak membutuhkan kepada tempat untuk menetap padanya. Sesungguhnya Dia ada
tanpa permulaan dan tanpa tempat. Demikian pula Allah ada tanpa arah. Dia tidak

diliputi oleh arah apapun. Karena sesungguhnya Allah ada tanpa permulaan dan tanpa

arah’37,

4% 238

Asy-Syaikh Abdul Fattah az-Zu’biy ath-Tharabulsi al-Lubnani (w 1354 H) berkata:
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“Bagaimana mungkin akal ini dapat meraith Dia yang maha suci dari bentuk, sifat-sifat

benda, dan suci dari tempat, karena itu maka sucikanlah Tuhan kalian dari segala

. . 368
lintasan-lintasan akal””*".

Apa yang ditulis oleh asy-Syaikh Abdul Fattah ini memberikan penjelasan bahwa Allah maha
suci dari bentuk dan ukuran, maha suci dari disifati dengan sifat-sifat benda seperti duduk,
bertempat (bersemayam), bentuk dan keadaan tubuh, maha suci dari disifati dengan tempat;
artinya Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah, dengan demikian tidak boleh dikatakan “Allah
memiliki tempat yang hanya diketahui tempat-Nya oleh Dia sendiri”.

44 239 &)

Mufti wilayah negara Mesir pada masanya, asy-$yaikh Muhammad Hasanain Makhluf (w 1355
H) dalam salah satu tuliskan menyebutkan:

367 Istipdlah al-Ma'iyyah Bi adzg-Dzait, h. 277
38 _A[-Mawa'izh al-Hamidiyyah, h. 85
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“Sesungguhnya Allah maha suci dari segala kekurangan dan dari segala tanda-tanda
kebaharuan. Di antara tanda kekurangan dan tanda-tanda kebaharuan tersebut adalah
terikat dengan waktu dan tempat. Dengan demikian maka Allah tidak terikat oleh waktu

dan tidak diliputi oleh tempat. Karena sesungguhnya Allah yang menciptakan waktu dan

tempat, maka bagaimana mungkin Dia membutuhkan kepda ciptaan-Nya sendiri?!”36,

44 240 &)

Dalam kitab yang sama, asy-Syazkh Hasanain Makhluf menuliskan:
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“Allah tidak diliputi oleh segala arah; seperti arah depan, arah belakang, arah atas, arah
bawah, arah kanan, dan arah kiri. Karena arah-arah itu semua adalah baharu dengan

kebaharuan benda-bendanya itu sendiri. Adapun Allah, Dia maha Qadim dan 4za/y;

tanpa permulaan’37.

4% 241 $p

Masih dalam kitab yang sama, beliau juga menuliskan sebagai berikut:
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“Sebagaimana telah tetap dengan berbagai dalil yang kuat bahwa Allah maha suci dari
segala tampat dan arah, dan dari segala tanda-tanda kebaharuan, maka dengan demikian
wajib adanya Is#zwa’ pada hak Allah bukan dalam pengertian bersemayam atau bertempat.
Tetapi Istiwa’ di sini adalah sifat yang sesuai dengan keagungan dan kesucian-Nya -

bukan sebagai sifat benda-"31.

44 242 &)

Pada bagian lain, masih dalam kitab yang sama asy-$yaikh Hasanain Makhluf menuliskan
sebagai berikut:

39 Mufkbtashar Syarh ‘Aqidabh Abl al-Islim, h. 12
370 1bid.
STV 1bid. h. 13
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“Maka Allah akan dilihat -oleh orang-orang mukmin di akhirat nanti- bukan pada
tempat, tanpa arah, tidak dengan adanya pancaran sinar, tidak dengan adanya jarak antara

Dia dengan mereka yang melihat-Nya, tetapi itu semua dengan jalan yang sesuai bagi

keagungan Allah. -Artinya tanpa disifati dengan sifat-sifat benda-"372

44 243 &)

Asy-Syaikh Muhammad ibn Ibrahim al-Husaini ath-Tharabulsi (w 1362 H) dalam tafsir
firman Allah QS. Al-Baqarah: 55 “Wa ldy Qultum Ya Musa Lan Nu'mina Laka Hattd Nari
Allah Jabratan Fa Akhadzatkum ash-Sha'igatn Wa Antum Tandzurin”, menuliskan sebagai
berikut:

G Al b Jo o alea Y 6Ll Lgales 3500 4 glany slen ) ity L Qe ailoens 4] 1"
") 3oy Vo GlVls oledd

“Mereka (Bani Isra’il yang inkar terhadap Nabi Musa) menyangka bahwa Allah
menyerupai sesuatu dari benda-benda yang dapat terkait dengan pandangan mata yang
bisa dilihat di arah depan yang berada pada suatu arah dan tempat, padahal tidak

diragukan lagi bahwa Allah mustahil seperti demikian itu”>".

4% 244

Asy-Syaikh al-’Allamah Yusuf ad-Dajwi al-Mishri (w 1365 H), salah seorang Syaikh al-Azhar
Mesir terkemuka, dalam majalah al-Azhar yang diterbitkan oleh para masyayikh al-Azhar itu
sendiri dalam penjelasan makna firman Allah: “Sabbibsma Rabbika al-A’la” (QS. al-A’la: 1)
menuliskan sebagai berikut:

"5 e iy UL Y g el sl glally Ll el ade S
“al-A’la adalah sifat Allah. Yang dimaksud dengan a/-A’/ disini adalah ketinggian

keagungan dan kekuasaan, bukan dalam pengertian ketinggian tempat dan arah, karena

Allah maha suci dari pada it

44 245 &)

Pada bagian lain dalam tulisannya, asy-$yaikh Yusuf ad-Dajwi menuliskan:

372 Ibid, h. 27
33 Tafsir al-Qur'an al-Karim, h. 101
374 Majalah al-Azbar, jilid 9, juz 1, Muharram 1357 H, h. 16
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“Ketahuilah bahwa para ulama Salaf telah berpendapat akan kemustahilan ketinggian
tempat (a/-Ulmww al-Makanzy) bagi Allah. Hal ini berbeda dengan mereka yang sesat
dengan kesesatan yang buta, yaitu mereka yang menetapkan arah atas bagi Allah.

Sesungguhnya para ulama Salaf dan Khalaf telah sepakat dalam keyakinan kesucian Allah
dari menyerupai makhluk-Nya”37.

Perhatikan tulisan asy-$Syaikh ad-Dajwi bahwa para ulama Salaf dan ulama Khalaf telah
sepakat dalam keyakinan kesucian Allah dari menyerupai makhluk-Nya. Pernyataan semacam
ini tidak hanya dalam tulisan beliau saja, tapi juga akan kita temukan dalam ungkapan ulama-
ulama terkemuka lainnya. Dengan demikian anda jangan tertipu dengan pengakuan sebagian
orang-orang Wahhabiyyah yang mengklaim diri mereka sebagai kaum Salafiyyah. Klaim ini
adalah tipuan belaka untuk tujuan menjerumuskan orang-orang awam di dalam akidah zasybih
mereka. Klaim mereka sebagai kelompok Salafiyyah sangat jauh panggang dari api, nama ini
sangat tidak pantas bagi mereka, dan nama yang pantas bagi mereka adalah Talafiyyah, yaitu
kelompok perusak akidah umat Islam. Dari mana mereka mengaku berkeyakinan akidah
Salaf sementara mereka mengatakan bahwa Allah bertempat, bersemayam, bahkan menurut
sebagian mereka Allah duduk di atas arsy?! Lebih parah bahkan mereka juga mengatakan
bahwa Allah bergerak turun dan naik, juga mengatakan bahwa Allah punya batasan, termasuk
juga keyakinan mereka bahwa neraka akan punah. Siapakah dari ulama Salaf yang
berkeyakinan buruk semacam mereka ini?! Kita katakan dengan sangat tegas bahwa para
ulama Salaf terbebas dari segala pengakuan mereka.

Asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi adalah salah seorang ulama terkemuka di Mesir, di al-Azhar
khususnya. Dan beliau adalah salah satu anggota dalam perkumpulan ulama terkemuka (Kibar
al-Ulama) di al-Azhar Mesir. Beliau banyak menghasilkan karya tulis dalam bentuk tematik,
termasuk berbagai fatwa hukum. Tulisan-tulisan beliau kemudian dibukukan dengan judul
Magalat Wa Fatiwa ad-Dagwiy. Di antara tema dari tulisan-tulisan beliau adalah berjudul
“Tanzih Allih ‘An al-Makdn Wa al-Jihah” (Kesucian Allah dari tempat dan arah).

Asy-Syaikh Yusuf ad-Dajwi juga salah seorang ulama terkemuka yang telah memberikan
rekomendasi bagi kitab karya asy-Syaikh Abu Saif Musthafa al-Humami berjudul Ghawts al-
1bad Bi Baydan ar-Rasyad. Kitab yang disebut terakhir ini berisi bantahan keras terhadap
faham-faham kaum Musyabbihah Mujassimah dari kaum Wahhabiyyah, termasuk bantahan
yang sangat keras terhadap berbagai faham ekstrim Ahmad Ibn Taimiyah dan muridnya; Ibn
al-Qayyim al-Jawziyyah.

375 1bid, h. 17
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44 246 &)

Al-‘Allamah KH. Muhammad Hasyim Asy’ari Jombang (w 1366 H), salah seorang ulama
terkemuka Indonesia perintis Jam’iyyah Nahdlatul Ulama, dalam pembukaan karyanya
berjudul az-Tanbihat al-Wajibit menuliskan sebagai berikut:

"0l 0Ly aedly endt e sill &) B s Y sdomy 1Y) W)Y OF agfy
“Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, tidak ada
sekutu bagi-Nya, Dia maha suci dari segala sifat-sifat benda, Dia maha suci dari arah dan

maha suci dari tempat”’w’.

4% 247

Asy-Syaikh al-‘Allamah Muhammad Abdul Azhim az-Zurqani (w 1367 H), salah seorang
ulama al-Azhar Mesir terkemuka dan salah seorang tenaga pengajar dalam bidang ilmu-ilmu
al-Qur’an dan hadits pada fakultas Ushuluddin al-Azhar, dalam salah satu karyanya berjudul
Mandahil al-Trfan Fi ‘Uldim al-Qur-an menuliskan sebagai berikut:

"opb ol 4 s U 0T slgw cate s o U] i of adls a2y OF o 1 o5 2l 254"
“Dalil-dalil yang sudah pasti dan sangat kuat telah memberikan penjelasan bahwa Allah
maha suci dari menyerupai makhluk-Nya, juga maha suci dari membutuhkan kepada
sesuatu dari makhluk-Nya. Contohnya bahwa Dia maha suci dari pada tempat atau

: 377
lainnya™"".

4% 248

Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-$yaikh az-Zurqani menuliskan:

OV smy O Yy i & S e Sl Sl 055 01 15 0y Ol —akz of |3
O Yy g YOS ale b Je

“Allah ada tanpa permulaan. Dia ada sebelum Dia menciptakan waktu dan tempat tanpa
waktu dan tanpa tempat. Dia ada sebelum Dia menciptakan arah yang enam tanpa arah
yang enam. Dan Dia sekarang -setelah menciptakan waktu, tempat dan arah- ada

sebagaimana pada sifat-Nya yang .Aza/;, ialah tanpa arah dan tanpa tempat”™”.

Dalam kitab karyanya ini, asy-$Syaikh Abd al-Azhim az-Zurqani juga membantah faham-
taham ahli Zasybih yang menamakan diri mereka dengan kaum Salafiyyah. Beliau menjelaskan

316 at-Tanbihat al-Wajibat Liman Yashna’ al-Manlid Bi al-Munkarit, h. 1
377 Mandhil al-Trfan Fi Ulnm al-Qur-an, j. 2, h. 186
378 Ibid. j. 2, h. 190
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bahwa keyakinan mereka adalah keyakinan sesat, dan sesungguhnya para ulama Salaf benar-

benar terbebas dari keyakinan mereka.

44 249 &)

Pimpinan para masydyikh di masa khilafah Utsmaniyyah Turki seorang ahli hadits terkemuka;
asy-Syaikh al-‘Allamah  al-Mubaddits Muhammad Zahid al-Kautsari al-Hanafi (w 1371 H)

menuliskan:

o) Bl o8y o ol suie sa Uil Olally SISy O e sl & 455,"
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“Sesungguhnya kesucian Allah dari pada tempat atau dari segala sesuatu yang
memberikan indikasi tempat dan arah, kesucian-Nya dari terikat oleh waktu dan segala

sesuatu yang memberikan indikasi keterikatan oleh waktu, adalah akidah kelompok yang

benar, sekalipun kelompok Mujassimah dengan keras kepala membangkang kebenaran

1tu’37,

4% 250

Dalam salah satu tulisan beliau sebagai tambahan atas karya a/-Imdm al-Hafizh Taqiyyuddin
as-Subki dalam bantahan terhadap Ibn al-Qayyim berjudul Takwilah ar-Radd ‘Ali Niiniyyah
Ibn al-Qayyim, setelah menuliskan banyak dalil akan kesucian Allah dari arah dan tempat al-

Kautsari menuliskan sebagai berikut:

of A A (o d agdl ol 3 Eusl-Vly LY 3" G RS Sl OMay SUL elas!
”M1 P_C-b,n

s

“Dengan demikian menjadi jelas batil pendapat yang mengatakan bahwa kata ‘fawg’
dalam beberapa teks al-Qur’an dan hadits dijadikan bukti untuk menetapkan Allah

berada di arah atas. Allah maha suci dari segala apa yang diyakini oleh kaum
Musyabbihah*.

4% 251 &)

Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-$yaikh al-Kautsari menuliskan:

bl wie i | 3] (U s 26k B 3 i (e By [11) " S s
"5 e A L et YVl 4§ e

379 Magdlat al-Kautsari, dalam tema al-Isra’ Wa al-Mi’raj, h. 254
380 Takmilab ar-Radd ‘Ala Ibn al-Qayyim, h. 88
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“Firman Allah: “Laysa Kamitslihi Syaz”” (QS. asy-Syura: 11) memberikan pemahaman
dengan sangat jelas bahwa Allah sendiri telah menafikan arah dari-Nya. Karena bila
Allah memiliki arah maka akan banyak yang serupa dengan-Nya, bahkan akan sangat

95381

banyak tidak terhingga. Allah maha suci dari pada itu

4% 252

Asy-Syaikh Musthata Wahib al-Barudi ath-Tharabulsi (w 1372 H) dalam karyanya berjudul a/-
Fawz, al-Abadiy Fi al-Had-yi al-Mupammadi menuliskan:

SV Y Bl Sl o ool 1y coledly aSL Lolamt ¥ o Ml spe Ll &bl 0)"
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“Sesungguhnya Dzat Allah maha suci dari menetap pada tempat-tempat atau segala arah.
Inilah dasar dari dasar-dasar keimanan yang benar. Karena bila Allah membutuhkan
kepada tempat maka berarti Dia baharu. Padahal telah nyata dalil akan adanya Allah

maha Qadim; artinya tidak memiliki permulaan, mustahil atas-Nya baharu, dan
sesungguhnya segala tempat dan segala arah adalah baharu, semua itu makhluk Allah”382,

4% 253

Asy-Syaikh Salamah al-Qudla’i al-Azami asy-Syafi’i (w 1376 H) dalam karyanya bejudul
Furgan al-Qur-an menuliskan:

DS o iy B e w05 Je Caldly Gl clede e g el wal”
“Seluruh Ab/ul Hagq dari kaum Salaf dan kaum Khalaf telah sepakat bahwa Allah maha

. . . . 383
suci dari arah dan maha suci dari tempat”™™".

4% 254

Al-‘Allamah al-Hafizh al-Mubaddits asy-Syaikh al-Imam as-Sayyid Ahmad ibn Muhammad ibn
ash-Shiddiq al-Ghumari al-Maghribi (w 1380 H) dalam salah satu karyanya berjudul a/-Minakh
al-Mathliibah menuliskan sebagai berikut:

A LS Dlhls Soledl 2 sletlly ol sy smn Lad cigor 3 o) Wlomnmr 11 OIS 5 3 018"
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381 Ibid, h. 102
382 al-Fawg, al-Abadi, h. 73
383 Furgdn al-Qur-an Bayn Shifat al-Khalig Wa Shifit al-Akwin, h. 93
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“Jika seseorang berkata: Apabila Allah ada tanpa arah, lantas apa pengertian
mengangkat tangan dalam doa ke arah langit? Maka jawablah sebagaimana telah
dijelaskan dalam kitab [#hdf as-Sadah al-Muttagin (karya al-Imam al-Hafizh Muhammad
Murtadla az-Zabidi) yang dikutip dati a/-Imdnm ath-Thurthusi al-Maliki, dari dua segi;

Pertama: Ialah bahwa langit sebagai tempat kiblat ibadah di dalam berdoa.
Sebagaimana seseorang menghadap ke ka’bah dalam shalatnya, ia menempelkan kening
di atas bumi di saat sujud, ini bukan berarti bahwa Allah berada di dalam ka’bah, juga
bukan berarti Allah berada di dalam bumi, melainkan karena ka’bah adalah kiblat shalat.
Demikian pula dengan langit, ia bukan tempat Allah, meliankan sebagai kiblat dalam
berdoa.

Kedua: Sesungguhnya langit adalah tempat bagi turunnya rizki, wahyu, serta sebagi
tempat bagi segala rahmat dan keberkahan. Artinya bahwa dari langit turun hujan ke
arah bumi yang karenanya bumi menjadi subur dan mengeluarkan tumbuh-tumbuhan.
Kemudian selain itu langit adalah suatu tempat yang dimuliakan karena di sana tempat
para Malaikat Allah, hingga bila Allah menetapkan suatu urusan disampaikanlah
ketetapan tersebut kepada penduduk langit itu, dan kemudian oleh para penduduk langit
tersebut disampaikan kepada penduduk bumi. Di samping itu di langit juga terdapat
beberapa Nabi Allah, kemudian juga terdapat surga yang berada di atas langit ke tujuh
yang merupakan tujuan para hamba. Dengan demikian karena langit adalah tempat dari
perkara-perkara yang dimuliakan Allah, termasuk ketentuan Allah yang tertulis di Lauh
Mahfuzh, maka dijadikanlah ia sebagai kiblat dalam segala doa yang dimintakan kepada
Allah’34,

4% 255

Al-‘Allamah al-Mubaddits asy-Syaikh Muhammad Arabi at-Tabban al-Maliki, salah seorang
ulama terkemuka di kota Mekah, (w 1390 H) dalam salah satu karyanya bejudul Bard-ab al-
Asy’ariyyin menuliskan sebagai berikut:

sye iy )5 1 OF e vmpdy alldl oDty 2S0UNy gty il andl Lol e oSadd) 331"
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384 af-Minah al-Mathliibah Fi Istibbib Rafi al-Yadayn Fi ad-Du’c Ba'da ash-Shalawit al-Maktiibab, h. 61
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“Orang-orang terpelajar di kalangan Ahlussunnah dari para pengikut madzhab Syafi’i,
Hanafi, Maliki, dan orang-orang terkemuka dari madzhab Hanbali dan para ulama
lainnya telah sepakat bahwa Allah maha suci dari arah, sifat-sifat benda, batasan dan

ukuran, tempat, serta maha suci dari menyerupai makhluk-Nya”**.

(( Paedah Penting ))

Kitab Bard-ab al-Asyariyyin Min Agqa-id al-Munkhalifin karya al-Mupaddits Muhammad Arabi
at-Tabban ini salah satu kitab yang sangat penomenal, dicetak dalam dua jilid. Dari
permulaan tulisan hingga akhir berisi bantahan terhadap berbagai faham ecksrtim Ibn
Taimiyah, sekaligus sebagai bantahan atas para pengikutnya dari kaum Wahhabiyyah. Kitab
ini termasuk karya yang cukup langka di pasaran, karena disamping diburu oleh kaum
Wahhabiyyah untuk dimusnahkan, juga karena penerbitannya dalam jumlah yang sangat
terbatas. Namun, kebenaran tidak akan pernah punah dari muka bumi ini hingga kiamat
kelak. Dan dengan rasa gembira serta penuh syukur, penterjemah berhasil mendapatkan dan
memiliki kitab langka ini.

Asy-Syaikh Muhammad Arabi at-Tabban sendiri tidak mencantumkan nama asli beliau
sebagai penulis kitab ini, tetapi dengan nama kwnyah-nya, yaitu Abu Hamid ibn Marzugq.
Penulis melihat ada beberapa kemungkinan sebab beliau tidak mencantumkan nama asli
beliau sendiri, di antaranya -dengan prasangka baik penulis terhadap beliau- dimungkinkan
adanya kekhawatiran jika tulisan tersebut dengan memakai nama masybur-nya maka kitab
tersebut tidak akan pernah dibaca oleh orang banyak. Hal ini karena asy-Syaikh Arabi at-
Tabban adalah termasuk ulama terkemuka yang gigih memerangi faham fasybih dan tajsim
kaum Wahhabiyyah, tentunya segala gerak-gerik beliau, termasuk setiap tulisan-tulisannya
tidak akan pernah lepas dari pandangan dan pendengaran orang-orang Wahabiyyah. Di
samping itu bahwa kaum Wahhabiyyah sendiri, seperti yang diungkapkan oleh Sayyid Ahmad
Zaini Dahlan dalam Fitnah al-Wabhabiyyah, adalah orang-orang “keras” yang setiap saat dapat
melakukan pembunuhan terhadap orang-orang yang menyalahi mereka. Namun demikian,
dalam keyakinan penulis bukan berarti asy-Syaikh Arabi at-Tabban takut terhadap mereka.
Kita semua tahu bahwa orang-orang saleh hanya takut kepada Allah, mereka tidak akan
pernah gentar mengungkapkan kebenaran dalam situasi dan kondisi sepahit apapun.

Kepastian bahwa kitab Bari-ah al-Asy‘ariyyin ini karya al-Mupaddits Muhammad Arabi at-
Tabban telah diungkapkan oleh murid-murid beliau sendiri. Banyak di antara mereka yang
telah mendengar langsung dari mulut asy-Syaikh Arabi at-Tabban sendiri bahwa ia telah
menulis kitab cukup besar yang ia namakan dengan Bari-ah al-Asy’ariyyin Min ‘Agi-id al-
Mufkbalifin, di antara mereka yang mengungkapkan ini adalah a/Marhim KH. Muhammad
Muhajirin Amsar ad-Dari (w 1426 H-2005 M), mudir pondok pesantren an-Nida’ al-Islami
Bekasi dalam rekomendasi terhadap kitab a/-Magalat as-Sunniyyab Fi Kasyf Zhaldalat Abmad 1bn
Taimiyah karya al-Mubaddits al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah al-Harari, menuliskan sebagai
berikut: “Saya telah mendengar bahwa asy-Syazkh Arabi at-Tabban telah menulis buku dengan

385 Bard'ah al-Asy’ariyyin, j. 1, h. 79
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judul Bard-ah al-Asy ariyyin Min ‘Aqidab al-Munkhailifin, tetapi beliau tidak mencantumkan nama
asli beliau sendiri”.

44 256 &)
Asy-Syaikh al-Mufassir al-‘Allimah Muhammad ath-Thahir ibn Asyur al-Maliki (w 1393 H),
pimpinan majelis fatwa madzhab Maliki di negara Tunisia dan direktur sekolah tinggi az-

Zaitunah, dalam kitab tafsir karyanya berjudul a#-Tahrir Wa at-Tanwir atau yang dikenal
dengan nama Tafsir Ibn “‘Asyir menuliskan sebagai berikut:

Mg O (3 Joldl sxn 5ol oy U wladl b or cengdl (3 L 3 ) s 4
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“Firman Allah: “Man F7 as-Sama™ (QS. al-Mulk: 17), dan ayat sebelumnya, yaitu ayat 16
adalah termasuk ayat-ayat mutasyibibit. Makna zhahirnya memberikan pemahaman

bahwa Allah berada pada tempat, namun makna ini adalah makna yang tidak sesuai bagi
keagungan Allah”*,

4% 257
Asy-Syaikh al-‘Allimah Abdul Karim ar-Rifa’t ad-Damasyqi (w 1393 H) salah seorang murid
ternama dari ahli hadits terkemuka di daratan Syam pada masanya asy-Syaikh al-Mubaddits
Badruddin al-Hasani, dalam karyanya berjudul Kizib al-Ma’rifab Fi Bayian ‘Agidah al-Muslim
menuliskan sebagai berikut:

"l 4 05SS gl g 3 05 Ofy Oy 0Ll (3 idly (sl AL A e Loty
“Mustahil bagi Allah menyerupai segala makhluk-Nya yang baharu, juga mustahil bagi-

Nya terikat oleh waktu dan tempat, atau berada pada arah, atau memiliki arah>".

44 258 &)

Asy-Syaikh al-‘Allimah Abdul Karim ar-Rifa’i juga menuliskan:
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386 at-Tabrir Wa at-Tanwir, j. 29, h. 33
87 al-Ma’rifah Fi Bayan ‘Aqidab al-Muslim, h. 55
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“Allah mustahil terikat oleh tempat, karena sesuatu yang bertempat pasti ia bergerak atau
diam. Padahal telah tetap adanya dalil bahwa mustahil atas Allah bergerak atau diam.
Dengan demikian maka mustahil pula atas-Nya berada pada tempat. Demikian pula
mutahil atas Allah berada pada tempat atau memiliki tempat, karena semua arah; yaitu
atas, bawah, depan, belakang, samping kanan, dan samping kiri, semuanya tidak dapat
tergambar dan tidak dapat diterima oleh akal kecuali hanya berlaku bagi benda yang
memiliki bentuk dan ukuran. Sementara sudah kita jelaskan bahwa Allah bukan benda,
dan tidak bersifat dengan sifat-sifat benda. Maka dengan demikian tidak boleh
dibayangkan bahwa Allah berada pada arah, atau bahwa Allah memiliki arah’3ss,

4% 259

Ahli hadits terkemuka di daratan Maroko, asy-Syaikh al-‘Allamabh al-Mubaddits Abdullah ibn
Muhammad ibn ash-Shiddiq al-Ghumari (w 1413 H) dalam karyanya berjudul Qashash al-
Anbiya’ menuliskan sebagai berikut:
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“Allah ada tanpa permulaan dan tidak ada suatu apapun selain-Nya, tidak ada waktu,
tidak ada tempat, tidak ada arah, tidak ada zaman, tidak ada arsy, tidak ada Malaikat,
tidak ada bintang-bintang, dan tidak ada cakrawala. Kemudian Allah menciptakan alam
ini tanpa sedikitpun Dia membutuhkan kepadanya. Jika Allah berkehendak untuk tidak
menciptakannya maka alam ini tidak akan pernah ada. Dengan demikian alam ini dengan
segala sesuatu yang ada padanya dari segala benda dan sifat benda adalah makhluk Allah,
semua itu baharu; ada dari tidak ada. Tidak ada sedikitpun dari bagian alam tersebut
memiliki sifat Qzdam (tidak bermula) sebagaimana perkara ini telah ditetapkan oleh oleh
argumen-argumen akal sehat dan dalil-dali syara’ yang kuat. Kecuali kelompok kecil saja
yaitu kaum filsafat yang mengatakan bahwa alam ini qadim; tidak memiliki permulaan.
Dan mereka yang berpendapat demikian adalah orang-orang kafir sebagimana telah
disepakati di kalangan ulama haq tanpa ada perbedaan pendapat sedikitpun di antara

mereka’’3%,

44 260 &)

388 Ibhid, h. 57
389 Qashash al-Anbiyd’, h. 11
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Dalam karya lainnya berjudul ‘Agidah Abl al-Islim Fi Nuzil sé, asy-Syaikh Abdullah al-
Ghumari menuliskan:

g aly & oSl Sl @ a8 agtll " L) GLiny ¢ W U e 3 gl JU
sl o sl s o g gy sl el &l e s 2l Va1 SO el

PER R R AN
“an-Naisaburi dalam menafsirkan firman Allah: “Wa Rafi'nka llayya” (QS. Ali ‘Imran: 55)
mengatakan bahwa kaum Musyabbihah telah berpegang tegung kepada zahir ayat-ayat
semacam ini untuk menetapkan adanya tempat bagi Allah, yaitu menurut mereka adalah
arah atas. Namun demikian dalil-dalil yang sangat kuat dan pasti telah menunjukan
bahwa Allah maha suci dari tampat dan arah. Dengan demikian maka wajib memahami
ayat semacam ini tidak dalam makna zhahirnya, tapi dengan metode takwil. Dan makna
ayat tersebut di atas ialah bahwa Allah telah mengangkat Nabi Isa ke langit, ke tampat
yang dimuliakan oleh Allah™3%.

4% 261 $p

Asy-Syaikh Muhammad Hamdi al-Juwaijati ad-Damasyqi (w 1411 H) berkata:

Oy Lol Bl e 3OSy Olally copd) amlam) il e Loty

“Mustahil atas Allah membutuhkan kepada yang lain, kepada zaman (waktu) dan tempat,

oleh karena Dialah yang menciptakan zaman dan tempat™".

44 262 &)

Asy-Syaikh al-‘Allamah Abd Rabbih ibn Sulaiman ibn Muhammad ibn Sulaiman yang lebih
dikenal dengan al-Qalyubi al-Mishri salah seorang ulama al-Azhar terkemuka dalam salah
satu karyanya berjudul Fayd/ al-Wahhib menuliskan sebagai berikut:

2 U4 S ) itk opy olsw b S e it @b 4] Jla o Sy i 5 & 1 Jsn"
SN alize OIS Ly al alize OT O (3 07 o s sy bV s Jslbly clend)

g ol O 3 Jslb s et @6 Ll dlly (sl g
“Kita katakan: Dari ketetapan akal sehat dan nash-nash syari’at telah jelas bagi kita
bahwa Allah tanpa permulaan. Dia tidak membutuhkan kepada apapun dari makhluk-

Nya, dan segala sesuatu membutuhkan kepada-Nya. Dengan demikian tidak benar bila
dikatakan bahwa Dia berada di langit, karena bertempat itu menunjukan kepada

390 Agidah Abl al-Islim Fi Nuzil Tsa, h. 29
AL Agidah al-Islamiyyah, h. 8-9
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membutuhkan. Kemudian bila Allah berada pada suatu tempat maka berarti Dia
memiliki bentuk dan ukuran yang berpenghabisan, padahal segala sesuatu yang memiliki
bentuk dan ukuran pastilah baharu. Sesungguhnya Allah maha Qadim tanpa permulaan,
Dia ada sebelum segala makhluk ada, dengan demikian mustahil Dia berada pada tempat
dan arah karena keduanya ada makhluk Allah sendiri”2,

44 263 &)

Asy-Syaikh al-‘Allamah Husain Abdurrahim Makki al-Mishri, salah seorang ulama terkemuka

al-Azhar Mesir dalam karyanya sebagai penjelasan (syarb) atas kitab a/-Kharidah karya as-Sayyid
Ahmad ad-Dardir berjudul Taudlih al-‘Agidah al-Mufid menuliskan:

ST Opyy gt o) 3942 ol I Solie ol cigomy 0K 3 05 Of b e —sp Qa1 O

L pgian Solsd) B3 OLAS wfusb

“Sesungguhnya Allah di akhirat kelak akan dilihat oleh orang-orang mukmin dengan

tanpa tempat dan tanpa arah. Bukan berada di arah depan dari yang melihat-Nya, tidak

dengan bentuk, dan tidak dengan adanya ukuran. Dengan demikian Allah dilihat tanpa

disifati dengan segala sifat-sifat benda. Hal ini berbeda dengan segala makhluk yang

dapat melihat antar mereka dengan adanya sifat-sifat benda pada mereka”3.

Kitab Taudlih al-‘Aqidah al-Mufid karya asy-Syaikh Husain Abdurrahim Makki ini menjadi
buku kurikulum yang diajarkan di sekolah-sekolah kelas empat I'didiyyah pada seluruh
sekolah yang berada di bawah pengawasan al-Azhar Mesir.

44 264 &)

Pada bagian lain dalam kitab di atas asy-$yaikh Husain Abdurrahim menuliskan sebagai
berikut:

Yy dgm (3 ed L 4l Aims s BT LS (oSl ploy alllly igd) e Wae Jl ol
"o el Do

“Dengan demikian, kita (orang-orang mukmin) akan melihat Allah di akhirat kelak
dengan tanpa arah, tanpa berhadap-hadapan, dan tanpa adanya sifat-sifat benda.
Sebagaimana kita di dunia ini berkeyakinan bahwa Allah ada tanpa arah, tanpa tempat,
tidak berada di arah depan atau arah lainnya, serta bukan benda, maka demikian pula
adanya Allah setelah kita di akhirat nanti”3%.

92 Faydl al-Wahhdb, j. 2, h. 26-27
93 Tandlih al-‘Agidab al-Mufid, j. 2, h. 35
94 Ihid, j. 2, h. 39
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4% 265

Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul a/-‘Agidah al-Islammiyyab, kitab yang telah menjadi
bahan ajar di negara Uni Emirat Arab, asy-$yaikh Husain Abdurrahim menuliskan:

0Ly st OF o 0 LS O ass O (o i o b ad 12 Vg s o 3 2 Y A aily

"0 e Lo e OV sy 0y Ol gl OF L5 018
“Dan sesungguhnya Dia Allah tidak menyatu dengan sesuatu apapun, tidak menyatu
dengan-Nya suatu apapun, Dia maha suci dari diliputi oleh tempat sebagaimana Dia
maha suci dari dibatasioleh zaman, Dia Allah ada sebelum menciptakan zaman dan

tempat, dan Dia sekarang ada sebagaimana pada sifat-Nya semula (4za/); ada tanpa

tempat dan arah™”.

4% 266

Dalam kitab yang sama pada halaman lain, asy-Syaikh Husain Abdurrahim menuliskan
sebagai berikut:

5N 3 A angy slisl o ) G Vs Sal Jgl e sdall sl sads O)y"

"Lat) Yo igar Vo dd Vo CaS M gl
“Dan sesungguhnya aqidah yang menyelamatkan dari syirik dan berbagai kesesatan
kelompok-kelompok batil adalah berkeyakinan bahwa Allah dilihat di akhirat kelak oleh

orang-orang mukmin dengan tanpa sifat-sifat benda (kayf), tanpa arah (jibah) dan tanpa
dibatasi (inhishar)>.

4% 267

Dalam majalah yang sangat baik; penyeru kepada kebenaran dan kebaikan, majalah yang
secara rutin diterbitkan oleh kementrian wakaf dan urusan Islam di Wilayah kerajaan Maroko
(Maghrib), tertulis sebagai berikut:

elszaV) Al O e o pedSU e 0sdlaall 1S L agiloty Bl Jal il clode e ol iz
Al 1 055 Baladl) &Y OV ¢ Jmmtons b somly ade (Sadly 87 e usldl sag el e
Do 68 LUy copt f 3 2 UG 0T sl (gl ¢ 3 1) ot Of of wils iy OF o

ot adzaS  d b rdbe Ji pllalt a6l el s s of (3l AL ek e B

95 Al ‘Agidab al-Islamiyyab, at-Tawhid fi al-Kitab wa as-Sunnab, j. 1, h. 167
3% Ibid, j. 1, h. 151
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“Telah sepakat semua ulama Ahlussunnah; ulama Salaf dan ulama Khalaf, termasuk para
ulama cerdas dari kaum teolog; bahwa secara hafiyah (zahir) makna “Istawi ‘ala al-‘arsy”
adalah bermakna duduk di atas kursi, bertempat di atasnya dan memiliki arah.
Pemahaman harfiyah seperti ini jelas mustahil bagi Allah, karena dalil-dalil yang pasti
telah menetapkan kesucian-Nya dari menyerupai makhluk-Nya, dan suci dari
membutuhkan kepada sesuatu dari makhluk-Nya tersebut; baik berupa tempat untuk
menetap padanya atau makhluk lainnya. Dan juga karena Dia Allah telah menafikan
keserupaan dengan makhluk-Nya secara mutlak dalam segala segi, Dia menetapkan

sendiri dalam firman-Nya bahwa Dia maha kaya yang mutlak tidak membutuhkan
99397

kepada apapun “Laysa Kamitslihi Syai
4% 268

Dalam majalah al-Azhar Mesir; majalah memuat masalah-masalah agama, ilmiah, akhlak,
sejarah, dan hukum; majalah yang sangat baik yang rutin diterbitkan oleh para masyayikh al-
Azhar Cairo Mesir, di dalamnya pernah diterbitkan dalam beberap edisi berisi catatan-catatan
membongkar kesesatan kelompok ekstrim bernama “Wahhabiyyah”; kaum Musyabbihah
yang seringkali memakai kedok nama “Salafiyyah”, juga terkadang memakai kedok nama
“Jama’ah Anshar as-Sunnah”. Catatan-catatan dalam majalah tersebut dengan judul “Tanz7h
Allah ‘An al-Makdn Wa al-Jibah” (Kesucian Allah dari tempat dan arah)38.

Di antara yang dimuat dalam majalah tersebut adalah sebagai berikut:

"5 e anpd cigdly OSUL Y Vg gall slall lally sl (o) i " e
“al-A’la adalah sifat Allah, dan yang dimaksud dengan “@/- Uluww” pada hak Allah adalah
ketinggian kekuasaan dan derajat, bukan dalam pengertian tinggi pada segi tempat dan

arah; oleh karena Allah maha suci dari pada demikian itu”.

Majalah ini berisi tulisan-tulisan ulama al-Azhar Mesir, majalah yang sagat tua, terbit
semenjak 70 tahun yang lalu. Ini menunjukan bahwa al-Azhar memiliki kepedulian untuk
memerangi faham-faham sesat yang menyimpang dari agidah Ahlussunnah Wal Jama’ah.
Dengan demikian maka siapa yang mencaci kita mengenai keyakinan suci ini; keyakinan
“Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah” maka sama saja ia telah melemparkan cacian
terhadap para ulama al-Azhar, dan terhadap seluruh ulama umat Rasulullah ini secara umum.

44 269 &)

Kita tutup bahasan bab ini dengan catatan seorang ulama terkemuka di masa sekarang, ahli
figth dan ahli hadits di daratan Syam, (Mubaddits ad-Diyir asy-Syamiyyabh), al-‘Allamah al-

397 Majallah Da’wab al-Hagq, dalam 2 edisi; 305 dan 306, h. 65, th. 1415 H — 1994 R
98 Majalah Nur al-Islam, Majalah al-Azbar, j. 2, vol. 4, h. 282 Rabi’ul Tsani 1350 H — j. 2, vol. 9, h. 63
Ramadlan 1350 H —j. 9, vol. 1, h. 16, al-Muharram 1357 H.
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Mubaddits al-Hafizh al-Imam  asy-Syaikh Abu Abdurrahman Abdullah al-Harari yang lebih
dikenal dengan sebutan al-Habasyi (w 1430 H) dalam banyak karyanya menuliskan bahwa
Allah maha suci dari menyerupai makhluk-Nya, Dia ada tanpa tempat dan tanpa arah. Di
antaranya dalam salah satu karya beliau berjudul Syarh al-’Agidah ath-Thabawiyyah, asy-Syaikh
Abdullah menuliskan sebagai berikut:

G by e i Vls OIS anleld e s ¥ T OG @ (Klaat e 0 01 b ) !
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“Ahinl Haq berkata: Sesungguhnya Allah tidak berada pada tempat, mustahil atas-Nya
bersentuhan dengan tempat, dan mustahil atas-Nya bersemayam atau menetap pada

tempat tersebut. Pengertian tempat tidak hanya berlaku pada suatu benda yang

menempel di atas benda yang lain, di mana kedua benda tersebut sebagai benda kasar

saja. Tetapi makna tempat adalah ruang kosong yang apa bila suatu benda berada
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padanya maka benda tersebut memenuhi ruang itu, baik seluruhnya atau sebagiannya
saja. Ruang kosong inilah yang dinamakan dengan tempat. misalkan matahari, tempatnya
adalah ruang kosong di mana matahari memenuhi ruangan itu sendiri. Ini berbeda
dengan pendapat sesat dari kaum Musybbihah dan kaum Karramiyyah, kaum yang
berkeyakinan bahwa Allah adalah benda, mereka mengatakan bahwa Allah bertempat di
atas arsy. Dalam keyakinan sesat ini mereka berpegang teguh dengan zhahir firman
Allah: “ar-Rabman ‘Ald al-’Arsy Istawa” (QS. Thaha: 5). Mereka berkata: istawd dalam ayat
ini artinya Zsfagarra;, bersemayam atau bertempat. Sebagian dari mereka berkata: istawa
artinya jalasa; duduk. Mereka, kaum Musyabbihah tersebut, sebagian mereka ada yang
berkeyakinan bahwa Allah bertempat di atas arsy, tanpa lebih jauh menafsiran pengertian
bertempat (istigrar), apakah hal itu dalam pengertian menempel pada arsy atau hanya
membayangi arsy dengan berada di atasnya saja. Kelompok pertama ini mencukupkan
ungkapan dengan hanya mengatakan “Allah bersemayam atau bertempat di atas arsy”.
Sebagian lainnya dari kaum Musyabbihah tersebut ada yang secara terang-terangan
mengatakan bahwa Allah duduk di ats arsy. Padahal pengertian duduk (ja/asa) dalam
bahasa Arab adalah menempelnya suatu benda yang memiliki dua bagian; atas dan
bawah, di atas suatu benda yang lain. Seorang yang mengatakan bahwa #stawi Allah
bermakna ja/asa; duduk menempel di atas arsy, atau mengatakan bahwa istawi Allah
bermakna #stagarra; bersemayam atau bertempat sekalipun tidak memaknainya dengan
Jjalasa maka orang semacam ini adalah orang yang telah benar-benar sesat. Demikian pula
orang yang berkata bahwa Allah berada di atas arsy dengan membayanginya tanpa
menempel, seperti halnya langit dunia yang berada di atas kita membayangi bumi, maka
orang ini juga telah sesat. Firman Allah: “ar-Rabmain ‘Ald al-’Arsy Istawa” (QS. Thaha: 5)
di atas tidak boleh diartikan dengan salah satu dari tiga pemaknaan sesat ini. Makna yang
benar dari makna isfawi dalam ayat QS. Thaha: 5 ini ialah gabara, artinya menguasai.
Karena al-Qabr (menguasai) adalah sifat sempurna yang sesuai bagi keagungan Allah.
Dan bahkan Allah sendiri menamakan diri-Nya dengan a/~Qabbir (Yang maha
menguasai), seperti dalam firman-Nya:

(16 :aslly SR Amlah oay 02 S B A1 5
Dengan demikian dapat diterima takwil makna zstawd dengan istawli atau qahara, dan
tidak berpengaruh apapun ketika kaum Mu’tazilah menyamai Ahlussunnah dalam takwil
ini.

Keyakinan yang sangat buruk adalah keyakinan yang menetapkan bahwa Allah duduk
di atas arsy, atau mengatakan Allah berdiri di sana. Keyakinan semacam ini sama saja
dengan menetapkan bahwa Allah diangkat oleh arsy. Padahal arsy diangkat oleh
Malaikat. Ini berarti dalam keyakinan kaum Musyabbihah Allah diangkat oleh para
Malaikat. Bagaimana mungkin dapat diterima akal sehat jika Allah yang menjadikan

segala sesuatu dari alam ini diangkat oleh makhluk-Nya sendiri. Artinya, di atas pendapat
kaum Musyabbihah, Allah diangkat dan dijaga oleh makhluk-makhluk-Nya sendiri. Ini
adalah keyakinan yang sama sekali tidak dapat diterima oleh akal sehat.
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Di antara dalil-dalil Ab/ul/ Hag di atas kebenaran keyakinan ini adalah bahwa Allah
pada sifat-Nya yang azali ada tanpa tempat, dan bahwa tempat adalah makhluk baharu
yang memiliki permulaan. Jika Allah membutuhkan kepada tempat setelah Ia
menciptakan tempat itu sendiri maka berarti Allah berubah dari sifat-Nya semula.
Sementara perubahan adalah di antara tanda-tanda kebaharuan, yang tentunya hal ini
mustahil atas Allah yang maha Qadim. Dan bila dikatakan bahwa Allah dan tempat
adalah dua sesuatu yang azu/iy; tanpa permulaan, maka berarti Allah bukan Pencipta bagi
tempat itu sendiri, dan jika demikian maka berarti Dia bukan pula sebagai Pencipta bagi
segala sesuatu. Dan jika demikian adanya, -sebagaimana hal ini diyakini oleh kaum
Musyabbihah-, maka Allah tidak akan mampu untuk mengurus alam ini dan tidak akan

mampu untuk memelihara bumi yang menetap tanpa adanya tiang-tiang ini”3.

Sikap yang sangat mengherankan dari kaum Musyabbihah ialah bahwa mereka meyakini
bahwa arsy dan langit adalah makhluk Allah yang memiliki permulaan, -dalam hal ini mereka
sejalan dengan pendapat kita bahwa tempat adalah makhluk baharu yang memiliki
permulaan-, namun pada saat yang sama mereka mengatakan bahwa Allah bertempat,
bersemayam, atau menurut sebagian mereka duduk di atas arsy dan langit. Anda lihat;
menurut mereka di dua tempat, arsy dan langit?! Artinya menurut mereka bahwa Allah yang
maha Qadim bertempat di atas dua makhluk-Nya yang baharu. Ini sangat tidak logis, dan
hanya orang-orang yang tidak sehat akalnya yang berpendapat demikian.

Benar, keyakinan irrasional ini mereka ambil dari Ibn Taimiyah, sosok yang menjadi
panutan besar mereka; yang setiap kata-katanya mereka anggap laksana teks yang
kebenarannya adalah mutlak. Ibn Taimiyah memiliki pendapat yang sangat ekstrim tentang
ini dengan menyalahi kesepakatan (Ijma’) ulama, mengatakan bahwa jenis alam ini aza/y,
tidak memiliki permulaan, menurutnya bahwa jenis alam ini tanpa permulaan ada bersama
Allah.

44 270 &)

Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-$yaikh Abdullah menuliskan sebagai berikut:
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39 Izh-har al-‘Agidab as-Sunniyyah Bi Syarh al-‘Agidabh ath-Thabdwiyyah, h. 163-165
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“Ablul Hag berkata, -semoga Allah selalu membela mereka-: Sesungguhnya Allah ada
tanpa arah dan tanpa bentuk, karena arah dan bentuk itu sangat banyak dan bermacam-
macam. Demikian pula mustahil Allah berada di semua arah dan dalam semua bentuk,
karena semua itu adalah baharu, dan karena semua arah dan semua bentuk itu sama saja,
tidak lebih sempurna satu atas lainnya dalam keutamaannya atau dalam kekurangannya.
Kemudian dalam mengkhususkan arah atau bentuk tertentu bagi Allah maka berarti
sama dengan menetapkan adanya sesuatu yang lain yang mengkhususkan hal tersebut
bagi-Nya, dan hal semacam ini jelas merupakan tanda-tanda kebaharuan. Adapun
menghadapkan telapak tangan dan wajah ke arah langit ketika berdoa adalah murni
sebagai amalan ibadah, sebagaimana kita menghadap ke ka’bah di dalam shalat
menyembah Allah. Artinya, karena langit adalah kiblat dalam berdoa sebagaimana ka’bah
adalah sebagai kiblat dalam shalat (bukan berarti Allah berada di langit atau berada di
dalam ka’bah)’0.

4% 271 &)

Pada bagian lain dalam kitab yang sama asy-$yaikh Abdullah menuliskan:
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“Masalah penting: Jika seseorang berkata: Mengatakan bahwa Allah ada tanpa arah yang

enam sama saja dengan menafikan-Nya. Karena tidak ada yang lebih kuat dalam
menetapkan “ketiadaaan sesuatu” selain dengan menafikan arah yang enam tersebut.
Jawab: Menafikan arah yang enam bila terjadi pada sesuatu yang secara pasti memiliki
arah maka sama dengan manafikan sesuatu itu sendiri. Adapun Allah yang mustahil
memiliki arah maka menafikan arah dari-Nya tidak berarti menafikan-Nya. Karena bila
Dia sendiri yang memberitakan ketiadaan arah yang enam dari-Nya, dan ini berarti Dia
tidak menafikan diri-Nya sendiri. Inilah yang dimaksud dengan kesucian Allah dari arah

yang enam”4!,

44 269 &)

Masih dalam kitab yang sama, asy-Syaikh Abdullah menuliskan sebagai berikut:

400 Thid, h. 127
401 Thid, h. 128
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin akan melihat Allah di akhirat. Ini adalah kebenaran
yang wajib diimani. Mereka akan melihat Allah dengan mata kepala mereka masing-
masing dari tanpa ada jarak antara mereka dengan Allah, tidak seperti dilihatnya
makhluk. Tidak boleh atas Allah ada jarak, karena sesuata yang apa bila engkau denganya
terdapat jarak maka berarti sesuatu tersebut memiliki bentuk dan ukuran. Bisa jadi
sesuatu tersebut lebih besar bentuknya dari dirimu sendiri, atau lebih kecil, atau mungkin
sama besar. Hal semacam ini semua adalah mustahil atas Allah. Karena itu Ahlussunnah
menetapkan tentang melihat Allah di akhirat nanti bahwa hal itu tanpa ada keserupaan,
tanpa arah, dan tanpa jarak. Melihat terhadap Allah kelak tidak seperti kita melihat
makhluk. Karena makhluk apa bila engkau melihatnya maka ia pasti berada di
hadapanmu, atau berada di belakangmu lalu engkau menoleh dan melihat kepadanya,
atau berada di arah kananmu, atau berada di arah kirimu, atau berada di arah atasmu,
atau berada di arah bawahmu, atau dapat pula berada di seluruh arah darimu seperti
halnya apa bila engkau berada di dalam sebuah ruangan maka ruangan tersebut berada di
segala arah dari dirimu. Penjelasan semacam ini semua telah diterangkan oleh altlmdm
Abu Manshur al-Maturidi dan lainnya”#2,

402 Tbid, h. 144. AlImam Abu Manshur al-Maturidi telah menjelaskan hal ini semua dalam karyanya berjudul
Kitib at-Tauhid, lihat kitab h. 76
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44 BabIX $

Penjelasan Ulama Ahlussunnah Bahwa Allah Tidak Boleh
Dikatakan Ada Di Semua Tempat Atau Ada Di Mana-Mana

Ketahuilah, tidak boleh dikatakan “Allah ada di setiap tempat”, atau “ada di mana-
mana”, walaupun tujuannya untuk mengungkapkan bahwa Allah mengetahui atau menguasai
segala sesuatu dari makhluk-Nya. Berikut ini beberapa pernyataan ulama kita dalam
menjelaskan bahwa pernyataan demikian itu tidak dibenarkan dan menyalahi syari’at.

€41 9
Teolog terkemuka a/-Imdm 1bn Furak al-Asy’ari (w 406 H) dalam salah satu karyanya berjudul
Musykil al-Hadits menuliskan sebagai berikut:
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“Ketahuilah bahwa ats-Tsalji berpendapat seperti pendapat kaum an-Najjariyyah yang
mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat. Pendapat semacam ini, yang juga

merupakan pendapat kaum Mu’tazilah; bagi kita kaum Ahlussunnah adalah sesat, karena
Allah tidak boleh dikatakan berada di suatu tempat atau berada di semua tempat”403.

4 2 By

Kemudian a/-Imdm Ibn Furak sendiri telah membantah pernyataan “Allah ada di mana-
mana” walaupun untuk tujuan mengungkapkan bahwa Allah mengetahui atau menguasai
segala sesuatu dari makhluk-Nya. Beliau menuliskan sebagai berikut:
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“Apa bila perkataan tersebut untuk tujuan mengungkapkan bahwa Allah Maha
mengetahui segala sesuatu atau bahwa Allah Maha mengatur segala sesuatu maka
tujuannya tersebut benar, namun demikian mengungkapkannya dengan ungkapkan
semacam itu adalah sesuatu yang tidak benar. Ini persis sebagaimana yang engkau telah
tahu bahwa Allah tidak boleh dikatakan bagi-Nya bahwa Dia “bersampingan dengan
segala sesuatu di segala tempat”, atau dikatakan “menempel dengan segala sesuatu”, atau

403 Musykil al-Hadits, h. 63
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dikatakan “menyatu” atau “bertempat di dalam sesuatu”, sekalipun tujuan dari

¥y P > p J
perkataan-perkataan semacam itu untuk mengungkapkan bahwa Allah Maha menguasai
di atas segala sesuatu”404,

43
Al-Imam al-Hafizh Abu Bakar al-Bayhaqi (w 458 H) dalam karyanya berjudul a/-I'tigad Wa al-
Hidayah Ild Sabil ar-Rasyid menuliskan sebagai berikut:
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“Dari apa yang telah kami tuliskan tentang beberapa ayat, itu semua adalah sebagai dalil
atas kebatilan pendapat kelompok; seperti kaum Jahmiyyah, yang mengatakan bahwa
Allah dengan Dzat-Nya berada di segala tempat. Adapun firman Allah: “Wa Huwa
Ma’akum Aynama Kuntum” (QS. al-Hadid: 4) yang dimaksud adalah bahwa Allah Maha
mengetahui segala apa yang diperbuat oleh manusia, bukan dalam pengertian bahwa
Dzat Allah bersama setiap orang” s,

SR
Al-Imam al-Mutakallim Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali (w 505 H) dalam

bantahan atas keyakinan Jahm ibn Shafwan dan para mengikutnya; yaitu kaum Jahmiyyah,
menuliskan sebagai berikut:
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“Janganlah engkau ragu dalam banyak kesesatannya (Jahm ibn Shafwan). Di antara
kesesatannya; ia mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat. Sesungguhnya orang
yang menetapkan adanya tempat atau arah bagi Allah adalah orang yang sesat. Seorang
yang bekeyakinan semacam itu maka yang ada di dalam pikirannya tidak lain adalah
penyerupaan Allah dengan binatang-binatang yang dapat diindra. Ia dengan keyakian
sesatnya tersebut tidak akan terlepas dari memikirkan benda-benda dan sifat-sifat benda
belaka. Padahal tingkatan paling pertama dalam keimanan yang benar (kepada Allah)
adalah melepaskan dan menjauhkan diri dari keyakinan-keyakinan indarwi. Dengan
keyakinan yang benar inilah seorang manusia menjadi benar-benar manusia (yang sehat

akalnya), dan tentunya yang utama darinya adalah bahwa ia menjadi seorang mukmin”e,

404 Thid, h. 65-66
405 al-I'tigad Wa al-Hiddyah, h. 70
406 4)-Arba’in F7 Ushuliddin, h. 198
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Anda perhatikan tulisan a/-Imdm al-Ghazali di atas, sangat jelas berisi bantahan terhadap
orang berkeyakinan bahwa Allah berada di semua tempat. Dengan demikian pernyataan
sebagian orang “sok tahu” yang mengatakan bahwa al-Ghazali berkeyakinan Allah berada di
semua tempat adalah dusta besar atasnya. Tentang hal ini allmam al-Hafizh asy-Syaikh
Abdullah al-Harari dalam beberapa tulisannya mengingatkan bahwa klaim semacam itu
adalah kebohongan yang disandarkan kepada al-Ghazali, termasuk di antaranya beberapa bait
sya’ir yang dianggap berasal darinya. a/-Hdfizh al-Harari dalam kitab ad-Dalil al-Qawin
menuliskan sebagai berikut:

Y o IS 3 et sl e oy ) oy Ll s ol (3 8S e o) e’
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“Peringatan: Waspadai beberapa bait sya’ir yang dianggap berasal dari al-Ghazali,
padahal itu semua bukan berasal dari tulisannya, di antaranya bait sya’ir yang
mengatakan: “Wa Huwa Fi Kull an-Nawaihi La Yazil”, (Artinya; Allah berada di semua
tempat dan di semua arah, tidak akan pernah hilang). Ini sama dengan keyakinan sesat
kaum Mu’tazilah yang mengatakan bahwa Allah berada di semua tempat dan semua arah.
Al-Imam Ali al-Khawwash berkata: ”Tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di semua

407
tempat dan semua arah” """,

Demikian perkataan a/-Imdim al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam karyanya; ad-Dalil
al-Qawim ‘Ali ash-Shirath al-Mustagim, kitab yang sangat bermanfaat berisi penjelasan akidah
Ahlussunnah Wal Jam’ah dengan argumen-argumen naqlyyyah dan ‘agliyyah yang sangat kuat.
Dengan kitab ini semua faham sesat menjadi terbantahkan, seperti faham para filosof yang
mengatakan bahwa alam ini tidak memiliki permulaan (2za/y), faham Mu’tazilah, faham
Murji’ah, dan faham Musyabbihah yang mengatakan bahwa Allah duduk (bertempat) di arsy,
juga mengatakan bahwa Allah memiliki anggota-anggota badan. Allah maha suci dari
keyakinan mereka.

445 Py

Al-Mufassir Ibn Katsir (w 774 H) dalam kitab tafsirnya menuliskan sebagai berikut:
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“Para ahli tafsir telah sepakat dalam mengingkari pernyataan kaum Jahmiyyah pertama
yang mengatakan bahwa Allah berada di segala tempat. Allah maha suci dari keyakinan

. 408
semacam itu’”" .

4% 6 Py

N7 ad-Dalil al-Qawim, h. 58
408 Tafsir Ibn Katstr, . 3, h. 8
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Al-Imam al-Hdfizh Ibn Hajar al-Asqalani (w 852 H) dalam Fat)h al-Biri dalam menjelaskan
hadits Rasulullah:
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bahwa hadits ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya, menuliskan sebagai berikut:
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“Dengan hadits ini sebagian kaum Mu’tazilah mengambil pendapat dalam menetapkan
keyakinan mereka bahwa Allah berada di semua tempat, dan ini adalah kebodohan yang

nyata. Kemudian selain dari pada itu, hadits tersebut juga sebagai bantahan atas orang
yang berkeyakinan bahwa Dzat Allah berada di atas arsy”*”.

47 By

Al-Imam asy-Syaikh Abdul Wahhab ibn Ahmad asy-Sya’rani (w 973 H) mengutip perkataan a/-
Imim Ali al-Khawwash berkata:
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“Tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di semua tempat seperti yang diyakini oleh
kaum Mu’tazilah dan Qadariyyah”*".

44 8 Py

Al-Imam  asy-Syaikh al-Hafizh Abdullah al-Harari yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi
dalam salah satu karyanya berjudul Izh-hir al-‘Aqidab as-Sunniyyah Bi Syarh al-‘Agidah ath-
Thabawiyyah menuliskan sebagai berikut:

SY b Moy (ol Ogs pually 5y olalls 0 IS U s 1 Bl ppainy il &
B0) 13 o Dal) oty o Jamy i s L ol O 23 3 ) Ja Y O ey
U Al @) i of p2 ¥ 1B ol Galdt e e Glatd) B 45 st YOS S (e
IS 2y 11506 Lo gl OF e sl dler U35 4] topeds 3 0L gy ol JU O
O S B 0L B b oy ¢39msn 2alS lpiim OF 095 e 0 I Lo &1 1106y 0
Vel e O 3 el S 3gmse 20dSTOY S G OKa I spmse A 01 1 U 55
Ogizns ¥ 15157 0) WAl 3 an sVses Gl gman ohsS n Osngh ¥ olsaY) an 005 O

49 Fath al-Bari, j. 1, h. 508
40 a/-Yawdqit Wa al-Jawdibir, j. 1, h. 65
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“Kaum Mu’tazilah dan kelompok terbesar dari kaum Najjariyyah berkata bahwa
Allah di setiap tempat dengan ilmu-Nya, kekuasaan-Nya dan dengan kekuasaan-Nya,
bukan dengan Dzat-Nya. Pendapat mereka ini batil, karena pengertian Allah mengetahui
segala sesuatu tidak boleh diungkapkan dengan mengatakan Allah di setiap tempat
dengan ilmu-Nya (B Kull Makin Bi al-T/m). Maka itu, beberapa pernyataan yang
berkembang di sebagian orang yang mengaku-aku ahli tasawwuf, seperti perkataan
bahwa Allah di semua tempat, adalah ungkapan yang tidak benar. Asy-Sya’rani dalam
mengutip pernyataan asy-$Syaikh Ali al-Khawwash (yang notabene seorang sufi sejati dan
bahkan salah seorang pimpinan kaum sufi terkemuka) menuliskan bahwa ia (Ali al-
Khawwash) berkata: “Tidak boleh dikatakan Allah di semua tempat”.

Penulis kitab Rz al-Bayin dalam tafsirnya berkata: Perkataan semacam demikian itu
(Allah ada di segala tempat) berasal dari kaum yang mengaku-aku ahli tasawwuf. Namun
demikian mereka tidak mengungkapkannya dengan “A/ah Mawjid Bi Kulli Makdin”,
mereka hanya mengatakan “A/Jibh Bi Kulli Makdn”, yaitu tanpa menambahkan kata
“Mawjsid”. Dari segi bahasa terdapat perbedaan yang sangat jauh antara ungkapan “A/ih
Bi Kulli Makdn” dan ungkapan “Alih Mawjid Bi Kulli Makan”. Ungkapan dengan
mengikutkan kata “wawjid” memberikan pemahaman yang sangat jelas dalam
menetapkan tempat. Benar, kecuali apa bila ada orang yang tidak mengerti bahwa kata
“mawjid” memberikan pemahaman tempat, maka orang semacam ini dilihat; jika ia
berkeyakinan bahwa Dzat Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah maka orang ini tidak
boleh dikafirkan hanya karena ia berkata “A/ih Mawjid Bi Kulli Makan”, namun
demikian tetap ungkapannya ini adalah sesuatu yang salah, (dan harus diluruskan),
karena ungkapan semacam itu berasal dari kaum Mu’tazilah dan kaum Jahmiyyah.

Dari sini menjadi jelas, bahwa bila seseorang mengungkapkan pernyataan semacam
itu; dengan memakai huruf “ba” (Bi Kulli Makdn) atau memakai huruf %" (F7 Kulli
Makdn) kemudian dalam keyakinannya bahwa Dzat Allah menyebar berada di semua

tempat maka orang semacam ini adalah seorang kafir yang kekufurannya lebih buruk
dari seluruh orang kafir. Seorang yang berkeyakinan bahwa Allah berada di satu tempat

saja telah menjadi kafir, seperti kekufuran kaum Musyabbihah yang mengatakan bahwa
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Allah besemayam di atas arsy, karena dengan begitu mereka telah menetapkan adanya
keserupaan bagi Allah, karena di atas arsy terdapat kitab bertuliskan “Inna Rabmati Taghlib
Ghadlab?” (HR. al-Bukhari dan Ibn Hibban). Dengan demikian dalam keyakinan kaum
Musyabbihah Allah sama dengan kitab tersebut, keduanya berada di atas arsy, (Padahal
arsy dan kitab tersebut adalah makhluk Allah sendiri). Bahkan tidak hanya kitab itu yang
berada di atas arsy, menurut sebagian ulama al-Lauh al-Mahfuzh juga berada di atas arsy.
Dari sini dipahami bahwa keyakinan kaum Musyabbihah yang telah menetapkan Allah di
atas arsy adalah pendapat batil dan sesat, karena keyakinan seperti itu sama saja dengan
menetapkan adanya keserupaan bagi-Nya.

Jadi, seorang yang berkeyakinan bahwa Allah berada di satu tempat saja telah
menjadi kafir, terlebih lagi mereka yang berkeyakinan bahwa Dzat Allah berada di setiap
tempat. Karena bila demikian maka berarti sesuai keyakinan mereka bahwa Dzat Allah
tersebar ada di mana-mana, ada di tempat-tempat yang suci, ada di tempat-tempat yang
kotor dan najis. Hanya saja sebagian orang awam yang berkata “Allah ada di mana-
mana” tujuan meraka adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah Maha mengetahui dan
Maha menguasai atas segala sesuatu, dengan demikian mereka tidak boleh dikafirkan
secara mutlak, tapi walau demikian ungkapan mereka adalah ungkapan yang salah dan
harus dibenarkan. Adapun mereka yang berkeyakinan rusak dan merupakan kekufuran
adalah mereka yang berkeyakinan bahwa Dzat Allah menyebar barada di semua tempat

411
dan semua arah”" .

Dalam kitab yang sama a/-Hdfizh al-Harari menuliskan catatan yang sangat penting untuk
kita ketahui, sebagai berikut:

“Faedah Penting: Para ulama kita sangat gigih membantah keyakinan sesat dari kaum
Mu’tazilah dan kaum Jahmiyyah yang telah mengatakan bahwa Allah berada di semua
tempat. Keyakinan sesat mereka ini juga kita dapati dalam tulisan Sayyid Quthb dalam
tulisannya (yang menurutnya sebagai kitab tafsir; yang ia namakan dengan Tafsir F7 Zhilil
al-Qur'an). Dalam menafsirkan firman Allah “Wa Huwa Ma'akum Aynami Kuntum” (QS.
al-Hadid: 4), ia berkata bahwa kalimat dalam ayat tersebut adalah dalam makna hakiki,
bukan dalam pengertian kindyah, juga bukan dalam pengertian majaz (metafor). Maka
Allah (menurutnya) bersama setiap orang, bersama segala sesuatu, di setiap waktu dan di

: 413
setiap tempat”" "

Maka sangat mengherankan jika ada sebagian orang yang dengan sangat gigih membela
Sayyid Quthb dengan segala pemikirannya. Terkadang mereka menggelarinya dengan
“pemikir Islam kontemporer”; atau menggelarinya dengan “ahli tafsir kontemporer”, dan lain
sebagainya, padahal pemikiran banyak menyimpang dari jalan Ahlussunnah, di antaranya ia
mengatakan bahwa pada masa sekarang ini sudah tidak ada lagi orang-orang Islam,
menurutnya masa sekarang adalah sama seperti masa jahiliyah sebelum Rasulullah di utus

M [2h-har al-‘Agidab as-Sunniyyah, h. 140-141
412 Thid, h. 141
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kepada bangsa jahiliyyah saat itu. Ia juga mengatakan bahwa orang yang tidak memakai
hukum Allah, walau dalam perkara kecil sekalipun, maka orang tersebut adalah seorang yang
kafir. Dalam banyak pemikirannya, Sayyid Quthb banyak mengadopsi faham-faham kaum
Khawarij, termasuk salah satunya, keyakinannya bahwa Allah berada di semua tempat dan
semua arah yang telah dia adopsi dari faham Mu’tazilah dan faham Jahmiyyah.
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Penjelasan Bahwa Langit Adalah Kiblat Doa

Berikut ini kita kutip beberapa pendapat ulama Ahlussunnah dalam penjelasan bahwa
langit adalah kiblat doa, bukan sebagai tempat bagi Allah.

@19
Al-Imam Abu Manshur al-Maturidi; Imam Ahlussunnah Wal Jama’ah, dalam salah satu
karyanya berjudul Kitib al-Taunhid menuliskan sebagai berikut:
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“Adapun menghadapkan telapak tangan ke arah langit dalam berdoa adalah perintah
ibadah. Dan Allah memerintah para hamba untuk beribadah kepada-Nya dengan jalan
apapun yang Dia kehendaki, juga memerintah mereka untuk menghadap ke arah
manapun yang Dia kehendaki. Jika seseorang berprasangka bahwa Allah di arah atas
dengan alasan karena seseorang saat berdoa menghadapkan wajah dan tangannya ke arah
atas, maka orang semacam ini tidak berbeda dengan kesesatan orang yang berprasangka
bahwa Allah berada di arah bawah dengan alasan karena seseorang yang sedang sujud
menghadapkan wajahnya ke arah bawah lebih dekat kepada Allah. Orang-orang
semacam itu sama sesatnya dengan yang berkeyakinan bahwa Allah di berbagai penjuru;
di timur atau di barat sesuai seseorang menghadap di dalam shalatnya. Juga sama
sesatnya dengan yang berkeyakinan Allah di Mekah karena Dia dituju dalam ibadah

299413

haji
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Al-Imam al-Hafizh Muhammad Murtadla az-Zabidi dalam menjelaskan perkataan a/-Indm: al-
Ghazali di atas dalam karya fenomenalnya berjudul I#hdf as-Sadah al-Muttagin Bi Syarh 1hya’
‘Uldimiddin menuliskan:

N3 Kitdb al-Tanhid, h. 75-76
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“Jika dikatakan bahwa Allah ada tanpa arah, maka apakah makna mengangkat
telapak tangan ke arah langit ketika berdoa? Jawab: Terdapat dua segi dalam hal ini
sebagaimana dituturkan oleh al-Thurthusi.

Pertama: Bahwa hal tersebut untuk tujuan ibadah. Seperti halnya menghadap ke arah
ka’bah dalam shalat, atau meletakan kening di atas bumi saat sujud, padahal Allah Maha
Suci dari bertempat di dalam ka’bah, juga Maha Suci dari bertempat di tempat sujud.
Dengan demikian langit adalah kiblat dalam berdoa.

Kedua: Bahwa langit adalah tempat darinya turun rizki, wahyu, rahmat dan berkah.
Artinya dari langit turun hujan yang dengannya bumi mengeluarkan tumbuh-tumbuhan.
Langit juga tempat yang agung bagi para Malaikat (a/-Mala’ al-A’ld). Segala ketentuan
yang Allah tentukan disampaikannya kepada para Malaikat, lalu kemudian para Malaikat
tersebut menyampaikannya kepada penduduk bumi. Demikian pula arah langit adalah
tempat diangkatnya amalan-amalan yang saleh. Sebagaimana di langit tersebut terdapat
beberapa Nabi dan tempat bagi surga (yang berada di atas langit ke tujuh) yang
merupakan puncak harapan. Maka oleh karena langit itu sebagai tempat bagi hal-hal yang
diagungkan tersebut di atas, termasuk pengetahuan Qadla dan Qadar, maka titik konsen

25414

dalam praktek ibadah di arahkan kepadanya

Pada bagian lain dalam kitab yang sama, a/-Hafizh al-Zabidi menuliskan:

W ot 280 Of LS aes¥) A ot WY clewd e L) Y1 @iy clend) labe Ly
" g 3 Al 0] I Y el 3 Lekdney Lol
“Langit dikhusukan dalam berdoa agar tangan diarahkan kepadanya karena langit-langit

adalah kiblat dalam berdoa, sebagaimana ka’bah dijadikan kiblat bagi orang yang shalat
di dalam shalatnya. Tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di arah ka’bah”*".

Masih dalam kitab yang sama a/-Hafigh al-Zabidi juga menuliskan:

44 Ithif as-Sadab al-Muttagin, j. 5, h. 34-35
45 Ibid, . 2, h. 25
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“Adapun mengangkat tangan ketika meminta dan berdoa kepada Allah ke arah langit
karena ia adalah kiblat dalam berdoa, sebagaimana ka’bah merupakan kiblat shalat
dengan menghadapkan badan dan wajah kepadanya. Yang dituju dalam ibadah shalat
dan yang diminta dalam berdoa adalah Allah, Dia Maha suci dari bertempat dalam
ka’bah dan langit. Tentang hal ini an-Nasafi berkata: Mengangkat tangan dan
menghadapkan wajah ketika berdoa adalah murni merupakan ibadah, sebagaimana

menghadap ke arah ka’bah di dalam shalat, maka langit adalah kiblat dalam berdoa
sebagaimana ka’bah adalah kiblat dalam shalat”*".

443 Py

Amir al-Mu'minin Fi al-Hadits al-Imam al-Hdafizh Ibn Hajar al-Asqalani (w 852 H) dalam kitab
Fath al-Bari Bi Syarh Shabih al-Bukhari menuliskan:

"aslall 3ks 1S Of LS elead) 23 sl
“Langit adalah kiblat di dalam berdoa sebagaimana ka’bah merupakan kiblat di dalam

shalat”*".

4 4 Py

Asy-Syaikh Mulla Ali al-Qari (w 1014 H) dalam Syarh al-Figh al-Akbar, salah satu kitab yang
cukup urgen dalam untuk memahami risalah a/-Figh al-Akbar karya al-Imdam Abu Hanifah,

menuliskan sebagai berikut:

i) Sl i w}, oy sl Pl o g S AN Jg 2 T sas sled) 23 L
sl 1) 8 13y O 19,8 cxiit OF n ) el 3 ) s 2L il e s 3l ST

" a2 dw sleddl Jls 2
“Langit adalah kiblat dalam berdoa dalam pengertian bahwa langit merupakan tempat
bagi turunnya rahmat yang merupakan sebab bagi meraih berbagai macam kenikmatan

dan mencegah berbagai keburukan. Asy-Syaikh Abu Mu’ain al-Nasafi dalam kitab a#-
Tambid tentang hal ini menyebutkan bahwa para Mwubagqiq telah menetapkan bahwa

46 Ibid, j. 2, h. 104
47 Fath al-Biri,j. 2, h. 233
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mengangkat tangan ke arah langit dalam berdoa adalah murni karena merupakan
ibadah™*"®,

SR
Asy-Syaikh Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) dalam kitab Isygrat al-Marim
berkata:

3 csledl a3 S b o Slsendl G U5 650 od ) g ) sleddl e Y1 )"
dlanl 4 5laY) ae {0gdes Loy oSG, clond) (39} 1 dl alsil OIS iy lpdl abgn Lo
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“Mengangkat tangan dalam berdoa ke arah langit bukan untuk menunjukkan bahwa
Allah berada di arah langit-langit yang tinggi, akan tetapi karena Ingit adalah kiblat dalam
berdoa. Karena darinya diminta turun berbagai kebaikan dan rahmat, karena Allah
berfirman: “Dan di langit terdapat rizki kalian dan apa yang dijanjikan kepada kalian”. (QS.
Al-Dzariyat: 22), dan hal itu untuk mengisayratkan bahwa Allah maha memiliki sifat

agung dan kuasa, juga untuk memahamkan bahwa Allah maha menguasai dan maha
95419

46 Py
Al-Imam al-Hafizh asy-Syaikh Abdullah al-Harari dalam kitab Syarb al-‘Aqgidah ath-Thabawiyyah
menuliskan sebagai berikut:

menundukan atas seluruh hamba-Nya

Sl A3 sledlb DU 35S 1) 4yl 22 o sledll e slandl 1) agorslly S0 "

"35L2)) 2.1:5 o sl e S
“Adapun mengangkat tangan dan wajah saat berdoa ke arah langit adalah murni
merupakan ibadah, seperti halnya menghadap ke arah ka’bah di dalam shalat. Artinya

bahwa langit sebagai kiblat dalam berdoa, sebagaimana ka’bah sebagai kiblat dalam
shalat”*.

Ini menunjukan bahwa asy-Syaikh Abdullah al-Harari sejalan dengan ulama Ahlussunnah
dalam menetapkan keyakinan Ah/ul Haq, sedikitpun beliau tidak keluar dari konsensus ulama
mujtahid, baik dalam Ush#/ maupun dalam Furu’. Berbeda dengan orang-orang yang hanya
“mengaku ahli ilmu”; mereka tidak memiliki kehati-hatian dalam berfatwa, yang bahkan
fatwa mereka tidak didasarkan kepada ilmu, seperti kaum Wahabi yang mengkafirkan orang-

48 Syarh al-Figh al-Akbar, h. 199
49 Isydrat al-Mardm, h. 198
420 Izb-hir al-’Aqidab as-Sunniyyah, h. 128
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orang Islam yang bertawassul dengan para nabi dan orang-orang saleh. Ada banyak sekali
kesesatan ajaran wahabi yang dengan itu mereka telah melenceng dari jalan para sahabat nabi

yang merupakan jalan kaum Ahlussunnah; mayoritas umat Islam hingga hari ini.
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4% Bab XI &3

Agidah Ulama Indonesia*!

Ummat Islam Indonesia berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah, mengikuti aliran
Asy’ariyyah dalam bidang akidah dan Madzhab Syafi’i dalam hukum fiqih. Berikut ini
penegasan beberapa ulama Indonesia tentang akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah:

€19
Asy-Syaikh Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani (w 1314 H/1897). Beliau menyatakan

dalam Tafsirnya, az-Tafsir al-Munir 1.i Ma’dlim at-Tanzil, ketika menafsirkan ayat 54 surat al
N’raf: 7, “Tsummastawa ‘ald al-‘arsy”, sebagai berikut:

ity O e e s 650 ais O Lide 1)l
“Dan kita wajib meyakini secara pasti bahwa Allah #z'w/a maha suci dari tempat dan

arah 95422

@42
Mufti Betawi Sayyid Utsman bin Abdullah bin ‘Aqil bin Yahya al ‘Alawi. Beliau banyak
mengarang buku-buku berbahasa Melayu yang hingga sekarang menjadi buku ajar di
kalangan masyarakat betawi yang menjelaskan akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah seperti buku
beliau Sifat Dua Puluh. Dalam karya beliau “az-Zabr al-Bésim Fi Athwar Abi al-Qdsim’”, beliau
mengatakan:

95423

... Tuhan yang maha suci dari pada jthah (arah)...

443 Py

Asy-Syaikh Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samaraniy yang dikenal dengan sebutan Kiai
Shaleh Darat Semarang (w 1321 H/sekitar tahun 1901). Beliau berkata dalam tetjemah kitab
al-Hikam (dalam bahasa jawa), sebagai berikut:

(13

...Jan ora arah lan ora enggon lan ora mongso lan ora werna”

Maknanya:”...dan (Allah Maha Suci) dari arah, tempat, masa dan warna”**.

421 Berikut ini penterjemah hanya mengutip sebagian saja dati pernyataan ulama terkemuka Indonesia, ada
banyak tulisan mereka dalam menjelaskan “Allah ada tanpa tempat”. InsyaAllab kita terbitkan dalam buku tersendiri.

2 at-Tafsir al Munir li Ma’alim at-Tanzil, jilid I, blm. 282

¥ az-Zabr al Basim fi Athwar Abi al Qasim, hal. 30
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@4 P
KH Muhammad Hasyim Asy’ari, Jombang, Jawa Timur pendiri organisasi Islam terbesar di
Indonesia, Nahdatul Ulama’ (w 7 Ramadlan 1366 H/25 Juni 1947). Beliau menyatakan dalam
Mugqaddimah Risalahnya yang berjudul: “a#Tanbibit al-Wijibat” sebagai berikut:

&l 0l by £ di s S0 T A0 Y A B Y A
“Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah melainkan Allah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia maha suci dari berbentuk (ber-jisz), arah, zaman

425
atau masa dan tempat...”"”.

@45
KH Muhammad Hasan al-Genggongi al-Kraksani, Probolinggo (w 1955), Pendiri Pondok

pesantren Zainul Hasan, Probolinggo, Jawa Timur. Beliau menyatakan dalam risalahnya
(Aqgidabh at-Taubid), sebagai berikut:

Sy O 0L My el S5t &l 3, 35
S F ol g 2w 13 0l 16 L
“Adanya Tuhanku Allah adalah sifat-Nya yang pertama, (ada) tanpa masa, tempat dan

426
(enam) arah. Karena Allah ada sebelum semua masa, semua arah dan semua tempat”™".

46§
KH Raden Asnawi, Kampung Bandan-Kudus (w 26 Desember 1959). Beliau menyatakan
dalam risalahnya dalam bahasa Jawa “Jawab Soalipun Mu'tagad seket”, sebagai berikut:

“...Jadi amat jelas sekali, bahwa Allah bukanlah (berupa) sifat benda (yakni sesuatu yang
mengikut pada benda atau ‘zrad/), Karenanya Dia tidak membutuhkan tempat (yakni Dia
ada tanpa tempat), sehingga dengan demikian tetap bagi-Nya sifat Qgyamubn bi nafsibi”

(terjemahan dari bahasa jawa)*”’.

47
KH Siradjuddin Abbas (w 5 Agustus 1980/23 Ramadlan 1400 H). Beliau mengatakan dalam
buku “Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan:

** al Hikam (dalam babasa jawa), hlm. 105
> Mugaddimab at-Tanbibat al Wajibat

5 Aqidab at-Tanbid, him.3

¥ Jawab Soalipun Mu'taqad seket, hlm. 18
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“...karena Tuhan itu tidak bertempat di akhirat dan juga tidak di langit, maha suci

: : 428
Tuhan akan mempunyai tempat duduk, serupa manusia”"".

44 8 Py

Guru Abdul Hadi Isma’il Cipinang Kebembem, Jatinegara, Jakarta Timur dalam bukunya;
“Tukilan Ushuluddin Bagi Orang yang Babarn Belajar Pokok-pokok Agama”, mengatakan:

“Bermula jalan tiada bersemayamnya Allah /z'w/a pada Dzat-Nya ialah karena Dzat Allah
ta’ala itu Qadim bukan jzmz (benda) yang mengambil lapang dan bukan jisz yang dapat

dibagi, dan bukan jawhar fard yang menerima bandingan”*”.

449 By

Guru Muhammad Thahir Jam’an, Muara Jatinegara Jakarta Timur dalam bukunya “Tashfiyatul
Janin Fi Tahgiq Mas-alah ‘Agd-id al-Iman (Mensucikan hati di dalam menyatakan masalah aqa-idul
Iman), mengatakan:

“(Soal) Apa sebab Allah fa'ala tiada bersamaan bagi segala yang baharu pada Dzat-Nya?
(Jawab) Sebab Dzat Allah ta’ala itu bukan jirm, dan bukan jism dan bukan jawhar
f AL d”430.

€€ 10 By

KH Sa’id bin Armia, Giren, Kaligayem, Talang, Tegal Jawa Tengah dalam bukunya “Ta’/in
al-Mubtadi-in Fi Aqa-ididdin”, ad- Dars al-Awwal, dan ad-Dars ats-tsani, hal. 28 mengatakan:
“Utawi artine sulaya Allah ing ndalem dzat-e tegese dzat-e Allab ifu dudu jirim, dzat-e hawadits ikn
Jirim” (Adapun arti Allah berbeda dari semua perkara yang hadits (makhluk) pada Dzat-
Nya artinya Dzat Allah bukan jirm (benda) sedangkan dzat makhluk adalah jirm)”*".

¢4 1 $)
KH Djauhari Zawawi, Kencong, Jember (w 1415 H/20 Juli 1994), Pendiri Pondok
Pesantren as-Sunniyah, Kencong, Jember, Jawa Timur. Beliau menyatakan dalam risalahnya

yang berbahasa Jawa, sebagai berikut:

5 Kumpnlan Soal-Jawab Keagamaan, hal. 25

2 Tukilan Ushuluddin Bagi Orang yang Babaru Belajar Pokok-pokok Agama, h. 6

0 Tashfiyatul Janan Fi Tabgiq Mas-alab ‘Aqa’idil Iman (Mensucikan hati di dalam menyatakan masalah aga-idnl Iman),
bal. 15

B Talim al-Mubtadi-in Fi Aga-ididdin, ad- Dars al-Awwal, hal. 9
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“...lan mboten dipun wengku dining panggenan...”, maknanya: “...Dan (Allah) tidak diliputi

oleh tempat...” **

€€ 12 )

KH Choer Affandi (w 1996), pendiri Pondok Pesantren Miftahul Huda, Manonjaya,
Tasikmalaya, Jawa Barat. Beliau menyatakan dalam risalahnya dengan bahasa Sunda yang
berjudul “Pangajaran ‘Aqga-id al-Iman”, yang maknanya:

“(Sifat wajib) yang kelima bagi Allah adalah Qzyamubn binafsibi — Allah ada dengan Dzat-
Nya, Tidak membutuhkan tempat — Dan juga tidak membutuhkan kepada yang
menciptakan-Nya, Dalil yang menunjukkan atas sifat Qsyamubn binafsibi, seandainya Allah
membutuhkan tempat —Niscaya Allah merupakan sifat benda (‘aradl), Padahal yang
demikian itu merupakan hal yang mustahil —Dan seandainya Allah membutuhkan
kepada yang menciptakan-Nya, Niscaya Allah fz'wla (bersifat) baru -Padahal yang

95433

demikian itu adalah sesuatu yang mustahil (bagi Allah)

€€ 13

KH. Achmad Masduqi dalam bukunya a/-Qawi-id al-Asisiyyah Li Ablissunnah Wa al-Jama’ab
(Konsep Dasar Pengertian Ablussunnah Wal Jama’ah), menuliskan sebagai berikut:

“Menurut golongan Ahlussunnah Wal Jama’ah Tuhan Allah itu tidak bertubuh, tidak

95434

46 14

KH Misbah Zaenal Musthafa, Bangilan Tuban Jawa Timur dalam bukunya a/-Fushil al-
Arba’iniyyah Fi Mubimmat al-Masa-il ad-Diniyyah, mengatakan:

berjihat dan tidak memerlukan tempat

Sy e by b b et Vs pnkey Y Gte Yy e Yy 28 Vs ot e o8 agede ¥
Vol igr 3 3o Vs ol Ol e i d d Ol ade 52 Vs 0K S Y s 15aST

Vsl 3 2
“Tidak ada suatu-pun yang menyerupai Allah, Allah bukan jism, ‘aradl, bukan sesuatu

yang memiliki gambar (bentuk), bukan sesuatu yang menempati ruang, tidak makan,

tidak minum, tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, tidak ada suatu apapun yang

#2 Risalah Taubid al-“Arif fi Imi at-Tauhid, him. 3.
*? Pangajaran ‘Aqaid al-Iman, hal. 6-7
Y al-Qawa-id al-Asasiyyah 1.i Ablissunnah Wal Jama’h (Konsep Dasar Pengertian Ablussunnah Wal Jama'ah), hal. 100
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membandingi-Nya, Allah tidak bertempat di suatu tempat dan tidak dilalui oleh masa,
Allah tidak menempati salah satu arah dari yang enam, dan Allah bukan bertempat di
salah satu arah, Allah tidak menempati sesuatu yang baharu (makhluk)”*.,

€ 15 By

KH. Abdullah bin Nuh dalam bukunya berjudul Menuju Mukmin Sejati terjemahan kitab
Minhdj al-‘Abidin karya al-Imém al-Ghazali, menuliskan sebagai berikut:

“Oleh karena itu i’tiqad bid’ah di dalam hati sangat berbahaya, seperti mengi’tiqadkan
apa-apa yang nantinya dapat menyesatkan dia kepada kepercayaan bahwa Allah seperti
makhluk, mislanya betul-betul duduk di dalam arsy, padahal Allah itu laysa kamitslibi

99436

syai’un (Tidak ada suatu apapun yang menyeruapi-Nya)
Pada bagian lain dalam buku yang sama, beliau menuliskan:

“Kemudian sebagai kesimpulan, jika engkau benar-benar memikirkan tentang dalil-dalil
perbuatan Allah maka engkau akan yakin bahwa kita mempunyai Tuhan yang maha
kuasa, maha mengetahui, hidup, berkehendak, maha mendengar, maha melihat,
berfirman dengan firman-firman-Nya yang qadim yang tidak ada awalnya dan tidak ada
akhirnya. Maha suci la dari segala perkataan yang baru dan iradah yang baru. Maha suci
dari segala kekurangan dan kecelaan. Tidak bersifat dengan sifat yang baharu, dan tiada
harus bagi-Nya (artinya tidak boleh) apa-apa yang diharuskan bagi makhluk. Tidak
menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya, dan tidak ada sesuatu yang menyamai-Nya.
Tidak diliputi oleh tempat dan jihat (arah). Dan tidak kena robah dan cacat”™".

4% 16 &)

Asy-Syaikh Thsan bin Muhammad Dahlan al-Jampesi, Jampes, Kediri, Jawa Timur dalam
bukunya berjudul “Sirdj ath-Thalibin ‘Al Minhdj al-‘Abidin”, menuliskan sebagai berikut:

sledl) die Lol W) by bl commel Uy g il ol a) L O w54 Of e Ladiay
L;;Jw&\om@\bsm\ggwﬂwmu&m\oiwaﬂ;ﬂ\mwuir
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“... dan Allah maha suci dari diliputi oleh tempat sehingga bisa ditunjuk, Allah juga

maha suci dari diliputi oleh arah. Sedangkan tangan yang diangkat dan diarahkan ke
langit ketika berdoa dikarenakan langit dijadikan sebagai kiblat doa sebagaimana Ka’bah

P al-Fushul al-Arba’iniyyab Fi Mubimmat al-Masa-il ad-Diniyyah, hal. 11,
5 Mennju Mukmin Sejati terjemahan kitab Minhaj al-‘Abidin karya Al-Imim al-Ghazali, hal. 24,
¥ Menuju Mukmin Sejati, him. 50
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dijadikan kiblat bagi orang yang shalat, ia menghadap kepadanya di dalam shalat, dan
tidak dikatakan bahwa Allah ta’ala ada di arah ka’bah, sebagaimana Allah maha suci dari

dibatasi oleh waktu”*®,

€617

KH. Muhammad Mubhajirin Amsar ad-Dari, Bekasi, dalam bukunya berjudul Ta'/igat ‘Ali
Matn al-Jawharah, menuliskan:

2y By g dhlie e Solsd) SLAST e LSy (el S Gl (S S Sy W
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“Perkataannya (asy-$Syaikh Ibrahim al-Laqqani) “Ldkin Bili Kayf” yakni tanpa menyipati
Allah yang dilihat dengan sifat-sifat makhluk seperti berhadap-hadapan, menempati
ruang, berada di suatu arah dan lain sebagainya. Perkataan al-Laqqani “Wa La Inbhishari”
yakni Allah bukan terlihat diliputi oleh suatu tempat karena mustahil bagi Allah ukuran

(kecil, sedang, besar, maupun besar yang diandaikan tanpa penghabisan) dan mustahil
bagi Allah batas akhir (sebagaimana makhluk memiliki batas akhir)”*”.

4 18 By

Asy-Syaikh Abu Muhammad Hakim bin Masduqi bin Sulaiman al-Lasemi, Lasem Jawa
Tengah dalam bukunya betjudul “@d-Dakhd-ir al-Mufidah Fi Syarh al-‘Agidah” menuliskan
sebagai berikut:

JB (2> by 5dy Agmy Wilie (o DA SLAST (r (BhS M) by b Ly ()

el prad) s2g ¢ & aliaS” o)
“(Lafkin) tetapi melihat kita kepada Allah (bild kaifiyyah) tanpa Allah disifati dengan sifat-
sifat makhluk seperti berhadap-hadapan, berada di suatu arah, menempati ruang dan lain
sebagainya. Allah ta’ala berfirman yang maknanya: Allah tidak menyerupai sesuatu-pun
dari makhluk-Nya dan tidak ada sesuatu-pun yang menyerupai-Nya, Allah maha

mendengar lagi maha melihat”*".

€€ 19

KH Abul Fadhol as-Senori, Senori Tuban Jawa Timur dalam karyanya berjudul “ad-Durr al-
Farid Fi Syarh Jawbharah at-Tawhid”, menuliskan sebagai berikut:

8 Sirdj ath-Thalibin ‘Ald Minhdj al-“Abidin, h. 104
¥ Ta'liqat ‘Ala Matn al-Jawharab, hal. 48-49
" ad-Dakhi-ir al-Mufidah Fi Syarh al-‘Aqidah” hal. 17




246

Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat &Tanpa Arah

Sy sl e Lape 55y w8 (Sadlly o3 o LEY) e L Jl 68T 25 e ey

UVl wledl e Ladis
“Diketahui dari keterangan ini bahwa Allah ta’ala maha suci dari menetap atau
bersemayam di atas sesuatu dan bertempat di dalamnya, dan bahwa Allah maha suci dari

gambar dan ukuran, maha suci dari semua arah, penjuru dan tempat”™*"',

4% 20

Prof. Dr. H. Mahmud Yunus dalam bukunya berjudul “Tafsir Qur'an Karim”, menuliskan
sebagai berikut:

“Allah tidak bertempat, karena yang bertempat itu ialah makhluk-Nya, sedangkan Allah
tidak serupa dengan suatu apapun (QS. Asy-Syura: 11)”*,

4% 21 &y

Asy-Syaikh Mahmud Mukhtar Cirebon Jawa Barat dalam bukunya berjudul “@/-
Mugaddimah/ al-Mabidi’  al-Mabmiidiyyah Fi  al-Masa-il - at-Tawhidiyyah”, menuliskan sebagai
berikut:
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“Demikain pula sifat Qsyamubn Bi Nafsih tetap bagi-Nya, dan mustahil lawan-nya yaitu
iftigar (membutuhkan kepada mkhluk), maka Allah tidaklah menempati tempat --

ketahuilah-- atau masa, hari, malam, terang, maupun kegelapan”**.
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Asy-Syaikh Muhammad Thayyib ibn Mas’ud al-Banjari, salah seorang ulama alim di wilayah
Banjarmasin, dalam kitab karyanya dalam bahasa Melayu berjudul Miftah al-Jannah
menuliskan sebagai berikut:

“Dan ke-lima Qsyamubu Ta'dla Bi Nafsihi artinya berdiri Allah /z'dla dengan sendiri-Nya;
yakni tiada berkehendak Ia kepada maball (tempat), dan tiada berkehendak kepada

mukbash-shish (yang mengkhususkan atau yang menciptakan)”**

! ad-Durr al-Farid Fi Syarh Jawharah at-Tawhid”, h. 119

2 “Tafsir Qur'an Karim”, hal. 805

* al-Mugaddimah al-Mabadi’ al-Mabmudiyyah Fi al-Masa-il at-Tawhidiyyab, hal. 4,
** Miftah al-Jannah, h. 7.
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Pada bagian lain, beliau menuliskan:

“(Faedah); Ini suatu faedah, ketahui olehmu bahwasannya sekailan yang maujid ini
(artinya sesuatu yang ada) dengan dinisbahkan bagi kaya dengan sendirinya dan tiadanya
itu empat bahagi, pertama; barang yang tiada berkehendak kepada maball (tempat) dan
tiada kepada mukhash-shish yaitu Dzat Allah ...”*

Juga menuliskan:

“Maka Qiyamubn Bi Nafsih ita ibdrah (ungkapan) dari pada menafikan berkehendak

35446

kepada maball (tempat)

Sampai di sini buku dalam menjelaskan kesucian Allah dari tempat dan arah yang
telah kita kuatkan dengan berbagai dalil dari al-Qur’an, Hadits, dan konsensus (Ijwa’) umat
Islam, serta kutipan pernyataan-pernyataan ulama Ahlussunnah dari empat madzhab dan
lainnya. Kita berdoa semoga Allah menjadikan buku ini banyak memberikan manfaat.
Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu.

Wa al-Hamdn Lillih Rabb al-‘Alamin.
Wa Shallallih ‘Alé Sayyidingd Muhammad Wa ‘Ald Alib Wa Shahbih Wa Sallam.

* Miftah al-Jannab, h. 7.
* Miftah al-Jannah, h. 7.
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Rasyf al-Asrir Li Tanwir al-Afkdr, Musthafa Naja, cet. Bairut, t. 1309 H

al-Kifayah 1i Dzawil Tnayab, al-Fakhuri, cet. Muassasah al-Kutub ats-Tsaqafiyyah, Bairut

al-Kang, al-Madfun Wa al-Fulk al-Masybun, as-Suyuthi, cet. Muassasah an-Nu’man, Bairut

al-Kawkab asy-Syargiy Fi Radd Nazhariyyah Labels Wa Rufaga-ib, Abdul Majid al-Maghribi

Kasyifah as-Saja Bi Syarb Safinah an-Naja, Muhammad Nawawi al-Jawi, cet. Indoensia

Lisian al-‘Arab, Ibn Manzhut, cet. Dar Shadir, Bairut

Latha-if al-Minan Wa al-Akbldg, asy-Sya’rani, cet. Alam al-Fikr, Bairut

al-Majalis as-Saniyyah, al-Fakhuri, cet. Al-Math’ba’ah al-Adabiyyah, Bairut

Majalah al-Azhar, Masyikhah al-Ahar, Cairo

Majallah Da’wab al-Hagq, Wazarah al-Awqaf Wa asy-Syu’un al-Islamiyyah, edisi; 305 dan 3006, h. 65,
th. 1415 H — 1994 R, Maroko

Majalah Nur al-Islam, Masyikhah al-Ahar, Cairo

Majmu’ah Mubimmat al-Mutun, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi, Cairo

Majmn’ah Rasa-il Abi Hanifah, tahqiq Zahid al-Kawtsari.

Magma’ az-Zawa-id Wa Manba’ al-Fawa-id, al-Haitsami, cet. Darul Kutub al-‘Ilmiyyah, Bairut

Mukbtashar Syarh ‘Agidah Abl al-Isiim, Hasanain Makhluf, cet. Maktabah al-Hidayah

al-Madkhal 1lg Tanmiyah al-A’mal Bi Tabsin an-Niyyat, Ibn al-Hajj, cet. Darul Fikr, Bairut

Mirgat al-Mafatih Syarh Misykat al-Mashabih, Mulla ‘Ali al-Qari, cet. Darul Fikr, Bairut

Musykil al-Hadits, Ibn Furak, cet. Darul Kutub al-‘IImiyyah, Bairut

al-Mathalib al-Wafiyyah Syarb al-‘Aqidah an-Nasafiyyah, al-Harari, cet. Darul Masyari, Bairut

al-Ma’rifah F7 Bayan ‘Agqidah al-Muslim, Abdul Karim ar-Rifa’i, cet. Dar Thya’ Ulumiddin, Damaskus

al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’dan, ar-Raghib al-Ashbahani, cet. Darul Ma’rifah, Bairut

Mufid al-"Ulnm Wa Mubid al-Hunnm, al-Qazwini, cet. Darul Kutub al-’Ilmiyyah, Bairut

al-Magqdshid al-Hasanah Fi Bayan Katsir Min al-Abadits al-Musytahirah ‘Ala al-Alsinah, as-Sakhawi, cet.
Darul Kutub al-‘Ilmiyyah, Bairut

Magalat Wa Fatawa ad-Dajpwi, cet. Cairo, t. 1401

Magalat al-Kautsari, al-Kawtsari, cet. Darul Ahnaf, Riyadl

Mandahil al-Trfan Fi ‘Ulum al-Qur-gn, Muhammad az-Zurqani, cet. Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah,
Mesir

Mungiyah al-’Abid Fi "llm at-Tauhid, Muhammad al-Marghini, cet. Al-Maktabah al-Islamiyyah

Minah al-Jalil Syarh Mukbtashar al-Khali, Muhammad ‘Illaisy, cet. Darul Fikr, Bairut

al-Minah al-Mathlibah Fi Istibbab Raf’i al-Yadayn Fi ad-Du’a Ba'da ash-Shalawait al-Maktibah, Ahmad al-
Ghumari, cet. Al-Mathbu’at al-Islamiyyah, Halab

al-Minhaj Fi Syn’ab al-Imain, al-Halimi, cet. Darul Fikr, Bairut

al-Minhdj al-Qawim ‘Ald al-Mugaddimab al-Hadlramiyyah, Ibn Hajar, cet. Muassasah ‘Ulum al-Qur’an,
Damaskus-Bairut

al-Mawa'izh al-Hamidiyyah Fi al-Khuthab al-Jumun iyyah, Abdul Fattah az-Zu’biy, cet. Bairut

al-Mawrid al-’Adzb, cet. Pertama, Bairut, t. 1313 H

al-Milal Wa an-Nihal, asy-Syahrastani, cet. Darul Fikr, Bairut

Miftah al-Jannah, Muhammad Thayyib ibn Mas’ud al-Banjari, cet. Indonesia
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Nazhm ad-Durar Fi Tanasub al-Ayat Wa as-Suwar, al-Biqa’i, cet. cet. Darul Kitab al-Islamiy, Cairo

Nihdyah al-Aqdam, asy-Syahrastani, cet. Maktabah ats-Tsaqafiyyah ad-Diniyyah, Cairo

an-Nibayah Fi Gharib al-Hadits, Ibn al-Atsir, cet. Al-Maktabah al-‘IImiyyah, Bairut

an-Nabr al-Madd Min al-Babr al-Mubith, Abu Hayyan, cet. Darul Jinan, Bairut

Niir azh-Zhalim Syarh ‘Aqidab al-‘Awam, Muhammad Nawawi al-Jawi, cet. Darul Hawi

al-Washiyyah, Abu Hanifah, tahqiq Muhammad Zahid al-Kautsari

al-Wasa-il 1la Masamirah al-Awdi-il, as-Suyuthi, cet. Darul Kutub al-‘Ilmiyyah, Bairut

Wasilah an-Najat Wa al-Is'ad Fi Ma’rifah Ma Y ajib Min at-Tawhid Wa al-I'tigad, Abdul Qadir al-Adhami,
cet. Al-Mathba’ah al-‘Ilmiyyah, t. 1311 H

al-Yawaqit Wa al-Jawihir Fi Bayan ‘Aqa-id al-Akabir, asy-Sya’rani, cet. Musthafa al-Babi al-Halabi,
Mesir

Referensi dalam bahasa Indonesia/Melayu dan bahasa Lokal

Jawab Soalipun Mu'tagad seket (bahasa Jawa), KH Raden Asnawi, Kampung Bandan-Kudus (w 26
Desember 1959), cet. Indonesia

Tukilan Ushuluddin Bagi Orang yang Babaru Belajar Pokok-pokok Agama, Guru Abdul Hadi Isma’il
Cipinang Kebembem, Jatinegara, Jakarta Timur. Cet. Indonesia

Risalah Tanbid al-‘Arif fi Llmi at-Taubid (bahasa Jawa) KH Djauhari Zawawi, Kencong, Jember (w 1415
H/20 Juli 1994), cet. Indoensia

Pangajaran ‘Aqaid al-Iman, (bahasa Sunda), KH Choer Affandi, cet. Indonesia

al-Qawa-id al-Asastyyah Li Ablissunnah Wal Jama’h (Konsep Dasar Pengertian Ablussunnah Wal Jama'ab),
KH. Achmad Masdugqj, cet. Indonesia

al-Mugaddimah/ al-Mabadi’  al-Mabmudiyyah Vi al-Masa-il -~ at-Tawhidiyyah, Mahmud Mukhtar, cet.
Indonesia

Tafsir Qur'an Karim, Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, cet. Indonesia

Menuju Mukmin Se¢jati terjemahan kitab Minbaj al-‘Abidin karya Al-Imim al-Ghazali, KH. Abdullah bin
Nubh, cet. Indonesia

Ta'lim al-Mubtadi-in Fi Aqa-ididdin (bahasa Jawa), KH Sa’id bin Armia, Giren, Kaligayem, cet.
Indoensia

Tashfiyatul Janan Fi Tabqgiq Mas-alah ‘Aqa’idil Iman (Mensucikan bati di dalam menyatakan masalab aqa-idul
Iman, Guru Muhammad Thahir Jam’an, Muara Jatinegara Jakarta Timur. Cet. Indonesia

Kumputan Soal-Jawab Keagamaan, KH Siradjuddin Abbas (w 5 Agustus 1980/23 Ramadlan 1400 H),
cet. Indonesia

al-Hikam (dalam bahasa jawa), Asy-Syazkh Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samaraniy yang dikenal
dengan sebutan Kiai Shaleh Darat Semarang (w 1321 H/sekitar tahun 1901)

az-Labr al Basim fi Athwar Abi al Qasim, Sayyid Utsman bin Abdullah bin ‘Aqil bin Yahya al ‘Alawi,
cet. Indonesia
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H. Kholilurrohman Abu Fateh, Lc, MA, lahir di Subang 15
November 1975, Dosen Unit Kerja Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta (DPK/Diperbantukan di STAI Al-
Agidah al-Hasyimiyyah Jakarta). Jenjang pendidikan formal dan non
formal, di antaranya; Pondok Pesantren Daarul Rahman Jakarta
(1993), Institut Islam Daarul Rahman (IID) Jakarta (S1/Syati’ah Wa
al-Qanun) (1998), STAI az-Ziyadah Jakarta (S1/Ekonomi Islam)
(2002), Pendidikan Kader Ulama (PKU) Prov. DKI Jakarta (2000),
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (S2/Tafsit dan Hadits) (2005),
Tahfizh al-Qur'an di Pondok Pesantren Manba’ul Furqon Leuwiliang
Bogor (Non Intensif), “Ngaji face to face” (Tallagqi Bi al-
Musydfahah) untuk mendapatkan sanad beberapa disiplin ilmu kepada

beberapa Kiyai dan Haba-zb di wilayah Jawa Barat, Banten, dan
khususnya di wilayah Prop. DKI Jakarta.

Belajar intensif kepada murid-murid a/-Waliyy ash-Shalih al-Imam as-Sulthan al-Hafizh Abu
Abdirrahman Abdullah ibn Muhammad ibn Yusuf asy-Syaibi al-‘Abdari al-Harari yang dikenal
dengan al-Habasyi, di antaranya kepada asy-Syaikh al-‘Allamah al-Habib DR. Salim ibn Mahmud
Alwan al-Husaini, asy-Syaikh al-‘Allamah al-Habib DR. Thariq Mohamad Najieb al-Lahham al-
Husaini, asy-Syaikh Fawwaz Abbud, asy-Syaikh Bilal al-Humaishi, asy-Syaikh al-Habib Kholil ibn Abd
al-Qadir Dabbagh al-Husaini, asy-Syaikh al-Habib Muhammad asy-Syafi’i al-Muth-thalibi, asy-Syaikh
al-Habib Umar ibn Adnan Dayyah al-Hasani, asy-$Syaikh al-Habib Muhammad Awkal al-Husaini, asy-
Syaikh al-‘Allamah Ahmad Tamim (Mufti Ukraina), asy-$yaikh Mohamad Osman Osman, dan lainnya.
Terutama asy-Syaikh al-Habib DR. Salim ibn Mahmud Alwan yang kini menjabat ketua Majelis Fatwa
Syar’i di Australia, dari sekitar tahun 1997 hingga sekarang penulis masih tetap belajar kepadanya.

ljazab sanad (mata rantai) keilmuan yang telah didapat di antaranya; dalam seluruh karya asy-
Syaikh Nawawi al-Bantani dari KH. Abdul Jalil (Senori Tuban); dari KH. Abul Fadlal, dari KH.
Abdul Syakur, dari asy-Syaikh Nawawi Banten. KH. Abul Fadlal selain dari KH. Abdul Syakur, juga
mendapat sanad dari KH. Hasyim Asy’ari (Tebuireng) yang telah belajar kepada asy-Syazkh Nawawi
Banten.

Kemudian dalam seluruh disiplin ilmu-ilmu Islam; mendapatkan Lidzah ‘Ammab dari KH.
Abdul Hannan Ma’shum (Kediri); dari KH. Abu Razin Muhammad Ahmad Sahal Mahfuzh (Pati);
dari KH. Zubair ibn Dahlan (Sarang) dan a/-Musnid asy-Syaikh Yasin al-Padani. Secara khusus; asy-
Syaikh Yasin al-Padani telah membukukan seluruh sanad beliau (as-fsab?) di antaranya dalam “a/-1gd
al-Farid Min Jawaihir al-Asanid”’.

Juga mendapatkan jdzah dan sanad dalam tarekat al-Qadiriyyah dari a/-‘Allamalh al-Habib DR.
Salim ibn Mahmud Alwan al-Husaini, dati alImam as-Sulthan al-Hafizh Abdullah al-Harari, dari a/-
Waliyy ash-Shalil asy-Syaikh Abdul Baqi al-Mukasyafi, dengan sanadnya dati al-‘Arf Billéh al-Imim as-
Sulthan asy-Syaikh Abdul Qadir al-Jilani.
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Juga mendapatkan zizah dan ijin dalam Rug-yah Syar'iyyah dan membuat Hirg dari al-‘Allamal
al-Habib DR. Salim ibn Mahmud Alwan al-Husaini dan dari a/‘Allamah Ahmad Tamim (Mufti
Ukraina); yang keduanya mendapatkan dari al-Imdm as-Sulthin al-Hafizh Abdullah al-Harari.

Selain sebagai dosen juga mengajar di beberapa Pondok Pesantren dan membina beberapa
Majalis 1imiyyah di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Direktur Pondok Pesantren Menghafal al-Qur’an
Khusus Putri Darul Qur’an Pagaden Subang Jawa Barat. Juga sebagai pengasuh pesantren mengkaji
kitab kuning dan menghafal al-Qur’an Nurul Hikmah Karang Tengah Tangerang Banten.

Email : aboufaateh@yahoo.com

Grup B : Agidah Ahlussunnah: Allah Ada Tanpa Tempat
Blog : www.allahadatanpatempat.blogspot.com
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